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MAKASSAR, KOMPAS - Gu-
na menyelamatkan baha^ Bu^,
Makassar, Tor^ja, Mandar, dan
bahasa senimpun dari kepimah-
an, Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan dan Balai Bahasa Ma
kassar akan menggelar Kongres
Bahasa-bahasa Daerah Sulsel
22-25 Juli 2007. Kongres yang
baru pertama kali diselen^ara-
kan tersebut bakal men^adirkan
peneliti bahasa dari mancanegara
serta komunitas penutur bal^a
terkait di pefantauan.
Demikiahf dikemukakan Asis-
ten Sekretaris Provinsi Sulsel
Amiruddin Maula selaku wakil
ketua imiurn penydienggara
kongres tersebut di Ms^sar, Se-
lasa (29/5). Hadir ketua panitia
pengarah Zainuddin Taha, yang
juga guru besar linguistik Um-
versitas Negeri Makassar, serta
wakil ketua penyelenggara. Zai
nuddin Hakim (Kepala Balai Ba
hasa Makassar). .
Saat ini, sudah 12 . peneliti ba
hasa dari luar negeri menyatakan
slap tampiL Di antaranya H Ste- *
inhouer dan !E Ulrich ]^tz 0%- n




(China), Kamsiah AMullah (Si-
ngapura), dan Abdul Latiff Qda-
laysia)..
"Ditargetkan ada 50 makalah .
yang dibahas. Kami juga mengun- '
dang komunitas penutur bahasa
Bugis, Makassar, Toraja, dan
Mandar di perantauan imt^ ber-
partisipasi,** kata Amiruddin.
Kepala Pusat Bahasa Depdik-
nas Dendy Sugono mengapresiasi
ke^tdn tersebut sebagai bagian
dari upaya memperkaya Idiaza-
nah kebudayaan nasional "Ba-
gaimanapun, bahasa-bahasa dae
rah ikut memberi andil dalam
pengembangan bahasa Indone
sia," njar Dfendy, yang dalam jum-'
pa pers tersebut secara khusus
berbicara melalui telepon.
Gima memperluas cakupan
kongres, panitia memberi kesem-
patan guru bahasa daerah imtuk
ikut serta seeara gratis. Bahkan,
terkait dengan muatan lokal
pembekyaran bahasa daerah di
sekolah, para guru dipersiMan
menyampaikan makalsdi.
Sementara dari Palangkaraya
dilaporkan, Balai Bahasa Kali
mantan Tengah saat ini tengah
mengusulkan sejumlah kosakata
bahasa Dayak masuk dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia (KB-
BO e^i terbaru nantL
^jauh ini, KBBI hanya men-
catat lima kosakata Day^ Lima
kosakata tersebut adalah bdeas
lewu, betang, kahan, kayau, dan
dw(^. "Kami •mengusuUcan lagi
sekitar 500 kosakata Dayak ke
dalam KBBI," kata Pigi Santoso,
Kepala Balai Bahasa Provinsi Ka-
limanto Tengah. (CAS/NAB)
Kompas, 50 Mei 2007
BAHASA DAERAH (PUNAH)
di Ambang
[JAKARTA] Bahasa daerah berada
di ambang kepunahan dan kondlsi tei>
sebut merupakan masalah serins
bangsa. Untuk mengantisipasl kepu
nahan bahasa, hams dilakukan revita-
lisasi bahasa daei^ agar ek'sistensi -
baha^ itu dapat dipertahankan. n
Peringatan itu disampaikan pakar
pendidikan dari Uiiiversitas Negeri
Jakarta (UNJ), Ari^Rachm^, sesaat
sebelum dia dikukuhkan sebagai'gum
besar dalam bidang pendidikan baha
sa, di universitas tersebut, Selasa
(22/5). Menumt Ari^, pemerintah per-
lu menyusun sejumlah langkah guiia
penyelamatan bahasa daerah, yakni,
perlu dilakukan suatu perencanaan
status bahasa, daya ungkap bahasa-
bahasa daerah haius ditingkatl^ dan
dikembangkan melalui pemekaran
kosa kata dan sbruktur.
Guna mendukung upaya penyela
matan bahasa daerah, terahg Arief,
perlu disusun beberapa langkah strate-
gis, yakni melatih gum bahasa tentang
dasar ilmu bahasa, pengembangan
yang terus dilakukan dalam keaksara-
an dan kemampuan mendokumentasi-
kan bahasa daerah, mendukung dan
mengembangkan kebijakan nasional,
dan memperbaiki kondisi hidup dan
menghaigai hak asasi manusia untuk
memakai bahasa mereka sendiri.
Disebutkan, ancaman kepunahaiTl
ita teijadi akibat kiesalahan elite bang
sa ini yang lebih mengkhawatirkan
kondisi ekonomi, politik, dan keaman-
an dibandingkan dengan isu bahasa,
apalagi bahasa daerah. Arief mene-
i^gkan, dalam perspektif kehidupan,
bahasa mempunyai peran yang sangat
penting dalam membantu umat manu
sia untuk memenuhi kebutuhannya.
Bahasa tidak hanya difdarkan se-
cara turun-temurun agar manusia da-
pat bertahan hidup. "Namun lebih da
ri itu, bahasa diajarkan agar generasi
penemsnya mempunyai ciri, riilai-
nilai dan kebijakan sesuai dengan bu-
daya masyars^t yang bersangkutan,
sehingga mereka memiliki jati diri
yang jelas," katanya.
Prof Arief RachmlEih dalam ora-
si ilmiahnya bertema "Kepunahan
Bahasa Daerah karena Kehadiran Ba
hasa Indonesia dan Bahasa Inggris
Serta Upaya Penyelamatannya," me-
ngemukakan, bahasa adalah refleksi
dan identitas yjmg paling kokoh dari
sebuah budaya. Bahasa menjadi alat
pengikat yang sangat kuat untuk
mempertahankan eksistensi suatu
budaya masyarakat.
Dikatakan, bahasa sangat berperan
dalam perkembangan globalisasi ter-
ytama di bidang ekonomi dan politik.
,  Ini mendorong adanya komunikasi an-
tara masyarakat-masyarakat jrang ber-
ada di daerah pedalaman dan masyara*
kat yang berada di daen^ perkotaan.
Arief menerangkan, pertumbuhah
era globalisasi berakibat pada pem-
bentukan maupun kekaburan identi-
tas' yang ditandai oleh kehadirw baha-
sa-bahasa dunia yang mendominasi
bahasa-bahasa daerah. "Kondlsi ini
mengundang perhatian bangsa ini un*
tuk mei\jaga perkemban^ yang ber-
kelanjutan dan mempunyai kekokoh-
an identitas yang kuat di masa yang
akan datang," katanya.
Hilangnya budaya menui\jukkan
hilangnya nilai-nilai yang ada Hflinm
suatu masyarakat dan tidak mustahil
men^hilangkan suatu masyarakat.
Arief memaparkan, berdasarkan
data dari buku Atlas of The World's
Uxr^uage in Darker of Disappearing^
yang diterbitkan UNESCO menyebut-
kan, potensi kepunahan bahasa-bahasa
daerah teijadi sangat cepat Kepunahan
bahasa daerah dipetakan, ada 50 hahaga
^ Kalimantan, 1 dinyatakan punah, di
Sumatera, dari 13 bahasa 2 terancam
liunah dan 1 sudah punah. [W-12]
Suara Pembaruan, 23 Mei 2007
BAHASA DAERAH (PUNAH) '




JAKARTA (Media): Kepunahan ba-
hasa, terutama bahasa daerah^
merupakahinas.alah serius saat ini.
Sayangnya masyarakat kurang
peduli teibadap kondisi tersebut.
Arief Rachman mengatakan hal
itu dalam orasi ilmiah saat pengu-
kuhan dirinya %bagai guru besar
dalam bidang pendidikan bahasa
di Universilas Negeri Jakarta (UNJ)
di Jakarta, kemarin.
Lebih lamut, Arief mengatakan
kita lebih knawatir atau takut de-
ngan kondisi ekdnomt, politik, dan
keamanan daripada isu bahasa,
apalagi bahasa daerah.
Menurut Ketua Harian Komisi
Nasional untuk UNESCO ini, dari
hasil penelitiannya ditemukan fak-
ta mengejutkanbahwa bahasa dae-
rali di hidonesia setiap saat nieng-
alami proses kepunahan.
Dalam pemetaan yang dibuat
Arief untuk melihat potensi kepu
nahan bahasa daerah di Indonesia
ditunjukkan doigan kurang dari 50
bahasa di Kalimantan, satu di an-
taranya terancam punah.
Demikian juga 13 bahasa di Su
matra, dua di antaranya terancam
punah dan satu sudah punah. Se-
baliknya di Jawa tidak ada bahasa
,daerah yang terancam punahV
Sed^gkan dari 110 bahasa yane
• adadiSulawesi,.36terancampunah
dan Mtu bahasa daerah sudah pu
nah. Demikian juga dari 180 bahasa
yang ada di Maluku, 22 terancam
ptmah dan 11 sudah punah.
Hal sama teijadi di Timor, Hores,"
Bma, dan Sumba. Dari 50 bahasa,
o di antaranya terancam punah. Se-
dan^ di Papua dan Halmahera,
'  hahasa, 56 terancam pu-
DatayangditullsFransRumbra-
Universftas Cendrawasih
pada2006, menurut Arief lebih me-
ng^tkan lari. Sebanyak 9 bahasa
di Papua telah punah, 32 segera pu-
lainnya terancam pu-
^Saya yakin melalui upaya vane
senus dari semua kalangan, teruta-
I ma dan dunia pendidikan, kepu-
I  5Janb^asa-bahasa daerah dapat
uj^ ®^au minimal dikurangi,"
Arief mengharapkan masyarakatjuga ikut beiperan menjaga bahasa
daerah dan kepunahan. Salah satu
caranya membiasakan mengeuna-
kan bahasa daerah dalam perca-
kapan. (Win/H-3)





JAKARTA, KOMPAS - Ke-
punahan bahasa, terutama ba
hasa daerah, mei\|adi masalah se
rins y^g juga perlu perhatian
pemerintah dan masyarakat Se-
bab, proses ^ punahan bahasa ini
akan dilkuti deiigan kepunahan
budaya dan pada akhimya ke-
pmiahan masyarakat
Padahal, bahasa adalah refleksi
dan identitas yang paling kokoh
dari sebuah budaya. Untuk itu,
upaya serins dalam menyelamat-
kan bahasa-bahasa daerah perln
dilaknkan sel^gga Indonesia
tetap menjadi iiegara yarig bhi-
neka tetapi tetj|) berinn^d ffut.
Demikian disampaikan Arief
Rachman dalam orasi peiignknh-
an sebagai gnm besar bidang ilmn
pendidikan bahasa Inggris- pada
Faknitas Bahasa dan Seni, Uni-
versitas Negeri Jakarta (FBS-
UNJ), Selasa (22/5). Sidang pe-
nguknhan tersebnt dipimpin
Rektor UNJ Bedjo Snjanto.
"Kondisi bahasa-bahasa dae
rah di selnmli diinia yang sangat
banyak ini temyata hanya di-
gnnakan oleh minoritas ma^-
rakat dan tergeser oleh baha
sa-bahasa yang dianggap lebih
universal, seperti bahasa In^ris
dan bahasa resmi negara ma-
sing-masing. Indikasi ini men-
cerminkan bahwa bahasa-bahasa
daerah yang masnk dalam ka-
tegori bahasa mayoritas, tetapi
minoritas pemakaiannya, secara
perlahan akan mengalami kepu
nahan," kata Arief dalam orasinya
beijudul "Kepimahan Bahasa •
Daerah karena K^hadiran Bahasa
Indonesia dan Bahasa In^ris
serta Upaya Penyelamatannya".
Kepun^an bahasa daer^ di
Indonesia, seperti terbimpun da-
1^ Atlas of The World's La
nguages in Darker of Disappe
aring kaiya Stephen A Wurm
(2001) yang diteibitkan UNESCO
menunjuk^ fenomena itu. Di
Sulawesi, misalnya, dan 110 ba
hasa daei^, 36 bahasa terancam
punah dan satu sudah punah. Di
Maluku, 22 bahasa terancam pu
nah dan 11 sudah pimah dari 80
bahasa daerah yang ada. Ancam- j
an kepunahan cukup besar ada di I
Papua. Dari 271 bahasa yang ada !
di Sana, 56 terancam punah. !
Dalam konteks Indonesia, kata ;
Arief, memang tidak ada bukti '
yang dapat dikemukakan bahwa
kehadirw bahasa Indonesia
ataupun bahasa lainnya, seperti
bahasa Inggris, menyisihkan ke-
dudukan bahasa daerah. Akan
tetapi, ada indikasi atau k^en-
derungan pemakaian bahasa In
donesia dan bahasa Inggris untuk
kepentingan tertentu—termasuk




imtuk beran^apan bahwa ba
hasa Indonesia dan (bahasa) Ing
gris menjadi superior dibanding-
kp dengan bahasa ibunya. Kon
disi ini diperparah sikap orangtua
di rumah. ymg juga tidak me-
makai bahasa ^ er^ dalam ber-
komunikasi," jelas Arief
Menurut Arief, perlu dibuat
program-program penyelamatan
bahasa daerah yang terancam pu
nah melalui kegiatan-kegiatan
strategis. Bahasa daerah juga per
lu diteri peran yang berarti da
lam kehidupan modem, terma
suk pemakaian bahasa lokal pada
kehidupan sehari-hari, perda-
gangan, dan pendidikan. (Ebo




Pakar pendidlkan Arief Rachman
mengungkapkan keprihatinannya
terhadap nasib bahasa daerah. D!a
pun mencatat. mlnlmnya penggunaan
'bahasa ibu" itu di lingkungan keluarga
dan masyarakat, membuat bahasa daerah
di Indonesia dati waktu ke waktu meng-
alami proses kepunahan.
"Ironisnya. masih sedikit yang pedull
terhadap kondisi inl," ujar Arief, saat
pengukuhan dirinya sebagai guru besar
bidang pendidlkan bahasa Universitas
Negeri Jakarta (UNJ), Selasa (22/5), dl
Gedung Teater Besar UNJ.
Mengutip buku Atlas of the Worlds
Languages in Danger of Disappeting karya
Stephen A Wurm yang diterbitkan Unesco
tahun 2001, Arif menyebutkan, potensi
kepunahan bahasa^ahasa daerah terse-
butleijadi sangat cepat. "Kepunahan
bahasa daerah menjadi masaiah serius
dalam kehidupan manusia," timpai Arief.
Niiahniiai adat, kehalusan sikap, dan
tnateri budaya yang terkandung dalam
bahasa daerah, menurut Arief, akan turut
lenyap bersamaan dengan kepunahan
bahasa tersebut. Sehingga pada akhirnya,
kepunahan bahasa daerah berarti pula
kepunahan budaya.
Ketua Harlan KomisI Nasional untuk
Unesco ini melanjutkan, dl Kalimantan —
dari sekitar 50 bahasa daerah yang dlrnk
likinya — satu bahasa sudah dinyatakan
terancam punah. Di Sumatera, ada 13
bahasa daerah dengan dua bahasa teran
cam punah dan satu bahasa sudah punah:
Kepunahan bahasa daerah dl'
Sumatera, memang terindlkaslnya sangat
kuat. "Waktu kemarin saya ke Medan,
sudah nyaris tidak ada warga Medan yang
menggunakan bahasa .Mandalling dan
Karo," ungkap Arief. '
Kemudian di Sulawesi, dari 110 bahasa
yang ada, 36 terancam punah dan satu
sudah punah. Dl Maluku, dari 80 bahasa
yang ada 22 dl antaranya terancam punah
dan 11 sudah punah.
Arief Rachman
Di daerah Timor, Fores, Bima darf *■- ( .
Sumba, dari 50 bahasa delapan terancam
punah. Angka yang iebih fantastis, adaiah
angka kepunahan bahasa di daerah
Papua dan Halmahera. "Dari 27r'bahasa
yang ada di sana, 56 bahasa Sudah teran
cam punah,"tuturnya. ' V . V
Arief membeberkan, data yahg'dltuiis
Frans Rumbrawer dari Universitas
Cendrawasih (Papua) pada 2006, iebih •
mengejutkan iagi. Di Tanah Papua, sembl-
ian bahasa dinyatakan telah punah, 32
bahasa segera punah, dan 208 bahasa
teranc^fri punah.
Arief menilai, ancaman kepunahan larv
taran tidak lestarinya penggunaan bahasa
dalam percakapan dan pergauian sehari-
hari. Yang menggunakan bahasa daerah
hanya mereka yang sudah tua dan tidak
pergi ke luar rumah. Jadi bahasa daerah
ini tinggai menunggu kehilangannya
selring dengan usia para orang tua itu.
Padahal, bila kuantitas penggunaan
bahasa daerah sehari-hari terus dit-
—J-
ingkatkan, maka Jurang kepunahan terse-
but akan menjauh. "Buktlnya di Jawa
tfdak ada bahasa daerah yangterancam
punah," ujar Arlef.
V
Bahasa gaul dan asing
Arief rnenuturkan. dalam penelitian
yang dilakukahnya di SMA Jakarta
^terungkap, 72.5 persen bahasa daerah
^tidak lag! digunakan dalam komunlkasi di
dalam rumah. Inl karena banyak orangtua
sudah tidak merasa panting menggu-
nakannya.
Hal tersebut diperparah dengan para
peiajar yang lebih memlllh menggunakan ,
bahasa gaul dalam percakapan seharl-
harl mereka darlpada nienggunakan
bahasa daerah. "Sekallpun. mereka
bertemu dengan teman yang berbahasa
daerah yang ^ ma," sesal Arlef.
DI sisl lain, adanya desakan penggu- .,
naan bahasa Indonesia dan bahasa ^ '
. Inggris dalam kehldupan masyarakat yaqg;-:
tidak tertata balk serta hampfrsemua' '..fi
sekolah tidak mempunyal prognanii baha^;^
^ dabrah. menbuat bahasa daerph ^ iklt J
demisedlklttergeserkedudukannya. '
Karena Itu. lama^elamaan bisa menjadi
punah.
'^lef menglmbau. semua plhak
melakukan upaya serlus untuk menyela*
matkan bahasa daerah. DIa pun men*
yarankan untuk menciptakan suatu
sistem yang mampu menylnerglkan antara
bahasa daerah sebagal bahasa ibu.
bahasa Indonesia sebagal bahasa per-
satuan. serta bahasa Inggris sebagal
bahasa intemaslonal.
Upaya lain dapat ditempuh melalul Jalur
hukum atau perundangundangan. pen-
dldlkan. keglatan soslal budaya. komu
nlkasi media, dan keglatan ekonoml. "Sa*
ya yakin melalul upaya yang serlus darl
semua kalangan, terutama dalam dunia
pehdidlkan, kepunahan bahasa-bahasa
daprah dapat dihlndarl atau minimal
dikurangl." tandas Arief. n eh ismaii
Kompas, 24 Mei 2007
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yang sangat beraneka ra-
gam banyaknya harus da-
pat dlhindarkan dari kepu
nahan. Upaya pelestarian
budaya bangsa harus dila-
kukan sejak dini.
Demikian dikatakan
dosen Fakultas Sastra Uni-
versitas Sumatera Utara,
Dra Nurhayati Harahap, M
Hum di Medan, Selasa
(29/5). Menurut Nurhaya
ti, salah satu warisan bu
daya yang perlu dilestari-
kan itu, katanya adalah
hata-hata jampi yang ter-
dapat di wilayah pemakai-
an bahasa di Kabupaten






sasi Bahasa Dalam Fencer-
dasan Bangsa yang diada-
kan oleh Fakultas Sastra





kata-kata yang saling ber-
hubungan dan semuanya
bermakna sehingga tidak
ada yang diseliut sampiran
seperti halnyd'tantun.
Hata-hata Jampi juga
terdiri atas bait-bait yang
jumlah barisnya setiap
bait tidak tetap atau tidak
sama, yang hasil temuan
penelitian ini berkisar an-
tara dua sampai enam ba-
ris. Rangkaian kata-kata-
nya dipilih sedemikian ru-
pa, sehingga ketika meng-
ucapkannya diharapkan
ada daya magis di dalam-
nya, ujamya.
Nurhayati .menjelas-
kan, sekar^g ini hata-ha-
ta jampi sudah mulai dilu-












bahwa dalam waktu yang
tidak terlalu lama lagi, ha-
ta-hata jampi akan hilang,
yang akan berakibat pu-
nahnya salah satu warisan
para pendahulu.
Demikian juga di berba-
gai perpustakaan yang di*
kuiyungi, sepanjang penca*
Hata-hata jampi juga terdiri atas
bait-bait yang jumlah barisnya
setiap bait tidak tetap atau
tidak sama, yang hasil temuan
penelitian ini berkisarantara
dua sampai enam baris.
Rangkaian kata-katanya dipilih
sedemikian rupa, sehingga ketika
mengucapkannya diharapkan
ada daya magis di dalamnya.
Nurhavavi HARAHAP
jampi. Bahkan adanya ra-
gam kata ini dalam bahasa
Mandailing sudah jarang
pemakainya yang menge*
tahui. Ketika peneliti me-
ngumpulkan data peneliti
an ini banyak yang berta-
nya, "seperti apa hata-hata
jampi itu?"
Kalaupun ada yang me-
nguasainya, tidak menu-
runkannya dengan baik,
dalam arti, yang mewarisi-
nya mempunyai perhatian
yang besar terhadap hata-
rian peneliti, tidak ada bu-
ku-buku di perpustakaan
yang menuliskan tentang
hata-hata jampi ini, terma-
suk pada bagian deposit.
Sehubungan itu, kata
nya, selayaknyalah hata-
hata jampi ini mendapat
perhatian untuk diwacana-
kan dalam berbagai kesem-
patan yang mendukung da
lam konteks pembicaraan
bahasa dan sastra, khusus-
nya bahasa Angkola Man
dailing. [U-5]





untuk Ingatan Kolektif Dunia
JAKARTA, KOMPAS - Ke-
ragaman budaya bahasa lisan dan
tulis dl Indonesia layak di^jukan
sebagai nominasi ingatan kolektif
dunia atau memory of the world.
Di Indonesia dikenal tulisan per-
tama kali berhuruf pallawa pada
abad IV, kemudian hingga kini
masih bertahan 11 penulisan lokal
di Indonesia, dan ditemukan 742
bahasa ibu. Dalam hal bahasa,
Indonesia hanya kalah diban-
dingl^ Papua Niugini, yang me-
milild 867 bahasa ibu.
"Jiunlah 742 babasa ibu di In
donesia itu akan masih terus ber-
t^b^, seii^ dengan peneli-
tian linguistik yang kini masih
terus beija^n," kata Bambang
Kaswanti Puihyo, guru besar li
nguistik Universitas Atma Jaya
Jakart^ dalam lokaka^ No
minasi Indonesia untuk Ingatan
Kolektif Dunia", Kamis (10/5).
Menurut. Bambang, ingatan
kolektif dunia untuk keragaman
budaya memiliki makna untuk
saling menghaigai Desakan ^ o-
balisasi dan bahasa nasional ;Saat
ini berdampal^ antara hdn, pada
kepunahan bahasa ibu tehsebut'
Setelah Papua Niugini dan In
donesia, perin^t jiimlah bahasa
ibu selanjutnya adrfah Nigeria-
(435 bahasa), India (416 bahasa),
Kamerun (280 bahasa), Australia
(266 bahasa), Meksiko (248 ba
hasa), Brasil (244 bahasa), dan
Zaire (219 bahasa). Juml^ ba
hasa ibu ini dipengaruhi keter-
isolasian komunitas oleh alam.
Potehsi peng^juan keragaman
budaya di Indonesia sebagai
ingatan kolektif dunia ini tidak
hanya dari unsur tulisan dan ba-
hasig tetepi dari pustaka ataupun
tradisi lism yang ditemukan.
Pudentia MPSS, pakar budaya
Melayu dari' Universitas Indo
nesia, p>ada kesempatan lokakar-
ya itu mengutarakan tradisi lisan
Melajm Indonesia berupa Mak
Yoi^ juga mampu menjadi bagian
potensi pengajuan ingatan ko
lektif dimia. Mak Yong dikenal
sebagai keseniw yang nien^-
bungkan unsur musil^ menyanyi,
tarian, dan dialog bahasa Melayu
yang kh^, berbeda dengan ba
hasa Melayu yang digun^n se-
hari-hari.
Sementara fUolog Adiadiati Ik-
ram memaparkan potensi ingat
an kolektif dunia dari adanya ber-
bagai kitab kunb yang ditemukaii
beberapa abad sUam. Di antara-
nya kitab Negarakertagama, Pa- ^
ftmaori, dari j La Galigo. OiAVf)






Sebagian besar orang Indonesia bagian barat mengenal
duren dan menj^ai buah duren. Pada musim duren
tamp^ banyak ibu yang muda-muda mencicipi duren
di pinggir jalan. Sekaiang duren malah dapat diperoleh di
pasar swalayan yang besar. Ada duren aceh, ada duren
ban^ok. Akan tetapi, duren yang satu ini tidak dijual di
pinggir jalan, di pasar-pasar tradisional, atau di pasar swa
layan. Duren apa itu?
Di^n ini sangat digemari ibu-ibu dan malah oleh para
remaja put^ Nah, ini dia duren alias duda keren. Makin
bany^ teijadi perceraian para artis muda, makin bertambah
pula duren yang §atu ini Duren asli berbau kurang enak,
tetapi isinya sedap. Duren tidak asli alias manusia pasti
berbau hanim penuh wewangian dan isi kantpngnya sudah
pasti tebal (mudah-mudahan begitu). Akan tetapi, terdapat
duren tiga yang bukan duren berbiji tiga, melainkan duda
keren tiga anak
Dari Isegi bahasa, orang Indonesia cenderung menyenangi
kata berdua suku. Di samping duren, terdapat kata jablai
0'arangidibela0»i7ede (percaya diri), curhat (mencursdikan isi
hatO, dan tentu saja masih banyak lagi. Mudah diingat,
gampang diucapk^ dan enak didengar.
Nama koran dan nuyalah yang berdua suku lebih di-
geir^i Kompas, Tempo, Matra, Kalam, Basis, Nova, dan
Gadis, Nama koran dan majalah yang lebih dari satu kata
akan dikenal dengan satu kata yang berdua suku: Media
(Indonesia), Sinqr Qlampan), Sindo dari Seputar Indonesia.
Rasanya orang Indonesia kuiang sreg mengucapkan yang
paiy ang-panjang: Pembaruan, Republika, Suara Kdrya, atau
Penta Yudha; Kata irtformasi dijadikan iitfo, demonstrasi
dijadlkan demo, se/ehnhs'^'adikan seleb. Kecenderungan ini
tentu niemerlukan penelitian apakah kbnstatasi saya ini
berterima.
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Nama presiden pun lebih disukai yang berdua suku: Bung
Kamo, Pak Harto, Pak Beje (BJ Habibie), Gus Dur, dan Ibu
Mega. Nama presiden SBY agak canggung dieja karena
kepai^jangan, malah nama wapres lebih dikenal dengan na
ma Pak JustdTatau Pak Kdlla. Nama ketua DPR RI pun lebih
disenangi yang berdua suku; Pak Mhor CTan^'ung) dan Pak
Agung CLaksono) daripada Pak Harmoko.
Nama oran^ nama tempat, nama apa s^ya yang berdua
suku akan lebih laku bagi penutur bahasa Indonesia. Sing-
katan dan akronim yang disukai pun cenderung berdua
suku. Oleh karena itu, ^ on pemimpin Indonesia harus
bersiap-siap dengan nama yang berdua suku. Itulah ciri khas
bahasa Indonesia, yakni bahasa dengan kosakata dasar alias
Natumame (kata orang Jerman) bei^ua suku. Termasuk
duren tadl Jadi, kemb^ ke alam.
JOS DA EL PARERA
Mun^i
Kompas, 25 Mei 2007
BAHASA INDONESIA DALAM SENI (lAGU)
Cinta Bahasa Indonesia
GRUP musik Samsons kembali mencetak prestasi. Grup yang
bam merilis album terbarunya Penantian Hidup itu digaet jaringan
teleVisi Channel (Vj Asia. Mereka didaulat untuk mengisi beberapa
program utama, dl antaranya Four the Record Double Shot
Singled Out, dan Local Vocal. .
Uniknya lagi, Samsons pun tidak perlu mengganti seluruh lagu
yang dibawakannya ke dalam bahasa Inggris. Cukup dengan ba





^ ta yang bisa mempresenta-
p  sikan kejadian luar biasa ini.
Jadi, bisa dibilang tahun ini men-
jadi tahun kebemntungan kami.
i ini berkat daii Tuhan," kata Ir-^ van Aulia Irsal, gitaris Sam-
J sons dalam wawancara khu-
1 sus dengan Media Indonesia,
p: dl Jakarta. Kamis (24/5).
Itu sebuah langkah
I  , untuk merambah dunia
B f internasional.Apalagial-
HQ bum baru Samsons ter-
'T' ^  ;ebut akan diedarkan
pula dl Hong Kong, Si-^ ngapura, dan Malaysia.
! ^ "Kita memang punya
i  cita-citapentasdikancah^  intemasional dengan la-
& gu berbahasa Indone-
|& sia. Supaya bahasa In-
donesia bisa didengar
** orang asing," ujar gitaris
keiahlran 26 April 1983
itu. (Erl/H-3)





yang dipakai untuk menguat-
kan merek dagang oleh sebuah
kompleks perumahan, mung-
kin sekali meneladan pada
bentuk Nuansa Pagi, nama acara be-
rita salah satu stasiun televisi swasta.
Kedua ungkapan ini terkesan puitis
tapi bermasalah. cnak di lelinga ta-
pi tidak mengantar pengertian yang
jelas. Sebab, miansa merujuk pada
perbodaanyang tipis.st'perli poruhah-
an berangsur-angs'ir dari golap ke
terang atau warna tua ke muda. Se-
jumlah kata pun bisa memiliki nuansa
makna; wafat, meninggal, mati. kojor.
Oleh karenanya, kita mungkin hanya
dapat meraba-raba apa kiranya yang
dimaksud dengan Nuansa Asri dan
Nuansa Pagi.
Peneraan label Nuansa Asri pada
perumahan tadi mengantar penger
tian seolah-olah di sana ada blok yang
sangat asri, ada yang asri, ada yang
kurang asri, ada juga blok yang tidak
asri, dan perbedaan keasrian blok-
blok itu berhubungan dengan harga
jual. Tetapi, jangan-jangan peneraan
label tersebut bermaksud mengata-
kan bahwa lingkungan perumahan
itu menyuguhkan suasana yang asri.
Lebih kabur adalah ungkapan Nuan
sa Pagi. Sebenarnya, yang bisa punya
nuansa adalah wama langit pada pagi
hari, bukan pagi sebagai satuan wak-
tu. Mungkin frase ini juga mengan-
dung maksud suasana pagi hari, yang
dalam konteks itu, diisi aneka berita.
Pemakaian kata nuansa yang rada
ganjil dalam kedua contoh itu me-
nunjukkan ketidakcermatan memilih
kata, sebuah gejala kebahasaan yang
kian lumrah kita temukan di mana-
mana. Kalimat berita "Hujan lebat me-
wamai unjuk rasa korban lumpur La-
pindo di J^arta hari ini" adalah contoh
lain. Bagaimana bisa hujan lebat mem-
beri wama pada unjuk rasa? Sejauh-
jauhnya, kata wama lazim dipakai da
lam arti suasana atau pengaruh. Misal-
nya dalam kalimat, "Keharuan mewar-
nai pertemuan keluarga yang lama ter-
pencar akibat perang itu."
Memilih kata di dalam berbahasa,
dengan demikian, tidak semudah yang
kita sangka. Akan selalu tera.sakan se-
suatu kata kurang persis mewakili se-
suatu maksud. Namun juga, akan se
lalu ada godaan untuk bcrgaya-gaya
demi memikat khalayak, satu halyang
justm dapat mengakibatkan pe-
di-
asing, dalam kamus bahasa
Indonesia. Kata ideal, umpama-
nya. Kamus Besar Bahasa Indone-
sia—.sejak 1988 hingga 2005 sudah di-
cetak 17 kali dan diperbaiki dua kali—,
hanya menerangkannya sebagai ad-i
jektiva begini: "sangat sesuai dng yg
dicita-citakan atau diangan-angan-
kan atau dikehendaki". Ini agak mi-
rip dengan penjelasan Kamus Badu-
du-Zain (1994): "memuaskan karena
cocok dengan keinginan". Sedangkan
kamus Poerwadarminta (1976) meru-
muskannya sebagai "yg dicita-citakan
atau diangan-angankan, sesuai dng yg
dikehendaki atau diinginkan".
Padahal, makna kata itu kita tahu
sangat kaya. la sebagai nomina ber-
saudara dengan acuan, arketipe, cer-
min, contoh, eksemplar, model, para-
digma, pola, teladan, juga dengan
dambaan, idaman, impian. Dan seba
gai adjektiva, ia bukan hanya semak-
na dengan kamil, komplet, lengkap,
sempuma, tetapi Juga dengan abstrak,
hipotetis, teoritis, transendental, serta
paradigmatis, representatif.
Walhasil, kalaupun seseorang tidak
persis makna sebuah kata,
kan terletak pada banyak-
nya lema melainkan pada bobot
informasi yang ia sajikan.
Bila benar kebiasaan tidak cermat
berbahasa kian meluas maka soal-
nya bukan karena orang malas mem-
buka-buka kamus atau sebaliknya,
karena kamus kita tidak memadai.
Saya curiga, jangan-jangan benar kita
tergolong bangsa yang mudah takjub,
mudah pula melupakan akal dan na-
lar. Gampang terpesona pada kata in-
dah, pada bentuk, pada sesuatu Jang
lahiriah.






Murtad! Dakwaan sungguh dahsyat. Idbatl Tuntutan
tanpa debat Pilih satu mati, pilih lain hidup. Tiada
kompromL Murtad atau tobat. Neraka atau surea.
Tanpa jal^ tengah. Tiada jembatan di antaranya. Begitulah
ag^a-agama eksklusif asal Timur Tengah bikin garis pem-
belah kemanusiaan. '
Berabad-abad garis ini membagi manusia dalam kelom-
pok-kelompok yang kadang hidup berdampingan dalam ke-
adaan kurang lebih damai, lebih sering dalam permusuhan
dan pertentangam Yang jelas, selalu dalam kesadaran di-
kotomi orang dalam-orang luar, kami-kamu. Baik murtad
maupun tobat berarti berputar balik, Mengapa yang satu
msebut murtad yang Iain tobat tidak bergantung pada tin-
dakan orang yang berputar balik itu, melainkan pada orang
yang menilai. Kalau orang yang sebelumnya beijalan ber-
sama saya berbalik arah membelakangi saya, dia saya sebut
murtad, benibah jadi kamu. Kalau dia yang sebelumnya
beijalan bertentangan dengan saya berputar ke arah yang
Mya tuju, dia saya sebut tobat, masuk jadi kelompok kami.
Acuan addah aku. Karena agamaku itulah yang benar, orang
yang meninggalkan agamaku murtad, yang masuk agamaku
tobat Murtad akibat sesat dihasut Tobat akibat sadar ta-
wakal. Si murtad durhaka jahat Si tobat saleh taat
Tobat punya makna lebih luas daripada sebagai antonim
murtad. Karena berbalik kepada agamaku yang benar itu
baik adanya, tobat pun bisa berarti berbalik dari perbuatan
jahat ke kelakuan baik, insaf.
Murtad pun bisa dipakai bukan dalam rangka agama.
Orang bisa murtad terhadap tradisi, kebiasaan, adat Yang
menarik, biasanya kata ini baru dipakai bila orang yang
dianggap murtad tak melakukan hal yang merugikan atau
menyusahkan orang lain. Seorang perampas nyawa atau
harta, murtad atau tidak, akan disebut pembunuh atau
perampok, lantas beriandaskan itu dihukum, Justru orang
yang tak melakukan kejahatan atau menghasut orang ber«
buat jahat, tapi dianggap berkhianat terhadap keyaldnan
kelompok, diberi cap murtad, agar ada alasan menyakitinya,
dismgkirkan dari pergaulan sampai dari muka bumi.
Orang murtad biasanya tak dianggap berpindah agama
karena pilihannya sendiri sebagai orang dewasa mandiri,
melainkan menjadi korban pemurtadan. Konsep pemur-
tadan sangat defensif dan khas. Bahasa Inggris, misalnya tak
mengenal bentu'can apostasy (dari kata Yunani/iatin ap'o-
stasia: hal menyinglp) dengan makna ini. Ada apostatizing
yang kadang dipakai untuk meneijemahkan pemurtadan. Ini
tidak tepat sebab apostatizing mengacu pada tindakan me-
nyingkirkan atau memurtadkan diri sendiri. bukan memur-
Jtadkan orang Iain.
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Yangjsiasa ja& perdebatan: bolehkah menyebarkan agamaH
kepaidfa orang lain? Pada dasamya jawaban ideal: l^au go-
longan saya man mempertobatto orang lain, boleh; kalau
golongan lain ingin meraUrtadkan an^ota kelbmpok saya,
larahg. '
Tersaraar di sini adalah perjtanyaan yang lebfli prinsip
mengenai hak asasi orang—jnehgapa orang seorang yang
merdeka, waras, dan mandiii tak boleb murtad atau tobat
menunit kehendak dan pilihan %ndM? Mengapa k^rakinan
iman seorang dewasa yang berakal budi hams dikontrol










Kebetulan saya mengunjungi internet, iseng-iseng
membuka Google, dan minta cari Maling Republik
yang merupakan novel saya terbitan Mizan dua tahun
laliL Info yang keluar cukup banyak, termasuk kutipan pi-
dato para politisi yang menganjurkan kader mereka untuk
tak menjadi "maling republik". Saya tak punya kecurigaan
bahwa istilah yang mereka pakai itu meminjam judul novel
saya.
Saya juga membaca sejumlah resensi terhadap novel yang
bercerita dari masa peijuangan kemerdekaan sampai masa
Orde Bam itu. Rata-rata mereka mengatakan, novel tersebut
layak dibaca Namun, ada yang mengejutkan saya, yakni
komentar seorang "kolumnis" yang menulis di situsnya sen-
diri yang bercerita mengapa ia tak membaca novel itu.
Rupanya dia pergi ke toko buku dan selintas melihat sebuah
novel beijudul Maling Republik. Timbul pertanyaan dalam
benaknya: kenapa tak Republik Maling saja? Mungkin dia
suka menonton acara TV bertajuk "Republik HEM".
Prof Sutan Takdir Alisjahbana berpendidikan formal hu-
kum, memperoleh gelar Mr. Toh dia lebih dikenal'sebagai
ahli bahasa. Tulisannya tentang bahasa tak hanya dimuat di
media dalam negeri, tetapi juga luar negeri. Takdir menge-
mukakan hukum DM dalam struktur frasa bahasa Indonesia,
yaitu Diterangkan dan Menerangkan, yang berbeda dengan
struktur frasa bahasa Inggris yang mengilmti hukum MD.
Karena terlalu terpengaruh oleh bahasa asing, banyak
orang terjebak dalam kesalahan-kesalahan umum. Mega Pro
mo sehamsnya Promo Mega sebab Mega Promo mestinya
mempromosikan Mega atau Bu Mega. Termasuk i dalam
kesalahan umum ini, nama kepangkatan dalam militer yang
dite^emahkan dari bahasa berhukinn MD. Coba simak: ma
yorjenderal dan letnan jenderal yang mestinya jenderal ma-
}x>r jenderal letnan. KepoUsian punya istilah lebih rapi,
misalnya komisaris besar. Namun, l^au nama-nama pangkat
itu diubah, yang bingung adalah rakyaL Sudah telanjur salah!
Di Jakarta ada permiddman yang4ibangun dekat bandara
yang diberi nama Pantai Indah Kapuk. Saat permukiman itu
sedang dibangun. kita bisa melihat deretan pohon palem
yang belum menjadi. Sekarang kawasan itu benar-benar
indah. Aneh juga menyimak konstniksi frasa ini. Nama
wilayah itu Pantai Kapuk, tentu saja bukan Kapuk Pantai
karena benar-benar \^ayah pantai yang bemama kapuk.
J<alau wilayah itu dinamai saat menjadi permukiman dan
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mengikuti hukum DM, namanya sehanisnya Pantai Kapuk
Indah, yakni Pantai Kapuk indah. Namun, nama ini
membawa masalah sebab bisa dihubungkan dengan PKI bUa
disingkat
Kalau Wta telusuri lebih laiyut, Wta akan temukan kon-
sti^i frasa yang mehyimpang. Kalau menganut asas des-
kriptif, bukan preskriptif, kita harus menyusun hukum frasa
j^g bant Bila perlu, kita pakai Tcebiasaan" dalam defmisi
kebahasaan: setelah selesai menyatakan hukum tertentu, kita
bubuhkan JcecualL^".
Begitul^ keluwesan bahasa, dan Pusat Bahasa juga tak
berhak menjadi Markas Besar Polisi Bahasa.
SUNARYONO BASUKIKS
Sastrawan dan Pensiunan Guru Besar Bahasa dan Seni
Kompas, 11 Mei 2007
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Jikadibandingkan bsniuk pelakupencurian, pelakupenangkapandengan
pencuri, penangkap, apakah ada perbedaan makna? Pada dasarnya tidak
ada perbedaan makna antara kedua bentuk itu. Masing-masing bermakna
'orang yang mencuri, menangkap*. Baik orang yang melakukan berulang-
ulang maupun yang tidak tercakup pada bentuk yang berawaian peng-.
Agak berbeda dengan bentuk seperti pelaku kejahatan, maka bentuk pe-
tugas keamanan, petugas ImlgrasI, pekerja bangunan tidak ada persoalan.
Bentuk yang temkhir merupakan bentuk yang menggunakan awalan pe-
bermakna Vang ber-' dan diikuti kata yang mewatasi petugas dan pekerja.
Kembaii ke pelaku Illegal fishing dan pelaku penangkapan Ikan ilegal.
Seharusnya istilah yang digunakan adalah penangkap Ikan Ilegal. Selain itu,
istilah asing illegal fishing perlu dihindari.





Secara Gue Gaul Gitu Loh!
S
ETIAP masa meniiliki )3ahasa-
nya sendiri. Sebuah masa, se-
I perti ju^a tempat, memiliki pen-
dudulmya sendiri, yang berbi-
cara dengan bahasanya sendiri. Pen-
dvduk zaman yang rajin menciptakan
bahasa adalah anak muda. Ada saja
cara mereka membaat bahasa baru.
Anak muda 1970-an memperke-
nalkan asoy imtuk asyik dan ajojing
untuk berdisko. Pada masa i.tu, Te-
guh Esha, lewat novel Ali Topan Anak
Jalanan (1972) dan sekuelnya, Ali To
pan: Detektif Partikelir (1973), mem-
populerkan bahasa slang prokem yang
aslinya dari bahasa para preman.
Dalam bahasa prokem, kata diben-
tuk dengan menyisipkan "ok" di te-
ngah kata yang bagian akhimya di-
buang. Contoh: preman, dibuang "an"-
nya dan disisip^ "ok" di tengah, dan
preman pun berubah menjadi prokem.
Sepatu yang raenjadi sapokat dan duit
jadi doku. Juga ada kata yang dibolak-
balik seperti pusing menjadi suping.
Pada 80-an bahasa gaul anak muda
makin marak. Radio salah satu sum-
bemya. Sandiwara radio Catatan Si
Boy (Cabo) di Prambors banyak rae-
nyumbang istilah baru. "Cabo harus
bermain di kalimai karena radio ha-
nya raenjual suara," ujar Wanda Tu-
manduk, salah satu penulis naskah-
nya dalam buku Tempat Anak Muda
Mangkal. Prambors juga mempopuler-
kan kata-kata lama bahasa Jawa se
perti temhanguntuklagu(programDa-
sa Tembang Tercantik), dan anyar un
tuk baru, juga kawula dan wadyabala.
Dekade berikutnya, bahasa komu-
nitas band masuk dalam bahasa per-
gaulan anak muda secara umum. De-
bby Sahertian, bintang Lenong Rumpi,
mengabadikan bahasa itu dalam Ka-
mus Bahasa Gaul. Dari sana sejumlah
kata berubah arti, seperti ember (me-
mang), sutra (sudah), akika (aku), dan
pbagainya. Kata-kata bahasa Inggris
juga makin marak disisipkan dalam
percakapan sehari-hari.
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Belakangan, kita sering menemukan
pemakaiankata "secara" yangkurang
tepat Tidak hanya dalam percakap-
an, kesalahkaprahan pemakaiannya
juga bisa dijumpai dalam film (Badai
Fasti Berlalu) atau sejumlah tulisan.
Salah satimya dapat dibaca di lembar-
an anak muda yaiig dikeluarkan se-
buah harian nasional: "Secara kita
tub makhluk sosial, kita pun ditim-
tut untuk belajar bersosialisasi." Pe-
makaian kata "secara" di kalimat itu
jelas salah, dan bisa diganti dengan
karena atau mengingat.
Parahnya lagi, pemakaian kata itu
kadang juga tak terdeteksi sebagai se-
buah kesalahan. Dalam versi ini, kata
"secara" biasanya muncul sebagai ke-
mubaziran. Misalnya, satu majalah
anak muda mengulas jenis musik se-
buuh band: "Secara akar musik emo
bermula dari punk dan hardcore^
punk" Mestinya kalimat itu bisa ditu-'
lis: "Akar musik emo adalah punk dam^
hardcore punk," atau: "Musik emo ber-i}
akar pada punk dan hardcore punk" n
Contoh lain ada dalam sebuah lem-
baran anak muda: "Padahal, secara
jarak tempuh, rumah Anda yang le-
bih jauh dari rumah sahabat Anda."
Seharusnya kalimat itu bisa lebih
singkat: "Padahal, rumah Anda yang
lebih jauh dari rumah sahabat Anda."
Tentu saja, masih banyak kata yang
popular dalam pergaulan kaum muda.
Tak selamanya memiliki pola khas se-
perti bahasa prokem, kadang malah
dicomot dari sumber yang susah di-
lacak. Misalnya, kata tajir untuk kata
kaya. Tajir sebenamya berasal dari ba
hasa Arab yang berarti pedagang. Ada
jayus yang berarti kegagalan dalam
melucu. Konon, itu dicomot dari nama
seseorang yang sering gagal mducu.
Selama ini bahasa anak muda cuma
dianggap bahasa cakapan temporer
yang tidak baku dan harus ditul^ mi
ring. Bahasa itu dianggap seperti tren
pakaian anak muda yang terus ber-
ganti bersama musim atau sebagai satu
bentuk pemberontakan dan keiseng- ^
an anak mu^a, atau cara mereka ke-
luar dari kekakuan bahasa baku. Arti-
nya, ya cuekin aja, biarkan bahasa itu
Irarkembang di koridor yang berbeda.
Bersikap seperti itu adalah pilihan
gampang, tapi cendcrung tidak mau
repot. Saya tidak sedang ingin menga-
takanharus ada aturan yangmelarang
penggunaan bahasa-') \hasa itu, meski
memang banyak ya;.;; iiganggapnya
destruktit*. .lusiru si'i>.ii;knya, kita se
benamya memanfaail:un kedinamis-
an anak muda dalam menciptakan
bsihasa itu sebagai salah satu sumber ;
penambahan kata dan perkembangan
bahasa baku. Meski bahasa gaul me-
miUki dunianya sendiri, tak ada salah-
nya mencomot kata baru dari mere
ka, apalagi jika tidak dimiliki bahasa
baku. Dan ketika itu terjadi, kata kata
itu tak perlu ditulis miring atau diberi
tanda "Cak." (cakapan) dalam kamus.
Toh, pada mulanya, semua kata adalah
kata cakapan.
Misalnya, jayus atau garing, karena
agak susah mencari kata yang berar
ti gagal melucu dalam bahasa baku. ,
Meski garing berasal dari bahasa Jawa
dan berarti kering, tapi tetap saja aiti
"obrolannya kering," dan "obrolannya
garing," tidak sama. Pun kata dugem
yang tidak bisa diganti dengan kongko
atau disko. Nuansanya lebih luas.
Tentu saja tidak semua bisa diang-
kut. Harus ada seleksi ketat. Kata-kato
yang dibolak-balik sebaiknya tidak di-
ambil. Juga kata-kata yang ada di ba
hasa baku tapi dipakai untuk maksud
yang menyimpang, seperti pemakaian
"secara" yang acak-adul tadi.
Sebenamya banyak kata bahasa ga
ul yang bisa dimanfaatkan. Masalah-
.nya, apakah kita cukup terbuka me-
nerimany a? Maklum, selama ini kita le
bih suka memberi tiket masuk kepada
kata-kata dari bahasa Inggris (hanya
mengganti akhiran "ty" dengan "tas")
ketimbang bahasa anak muda perabe-
rontakini. ')Wartawan









ALAM sebuah seminar bertopik
"Sastrawan Perempuan", saya
pernah melontarkan lelucon
— yang membuat peserta seminar
kaget dan sekaligus terbahak. Lelucon
itu berupa pernyataan bahwa "semua
sastrawan perempuan adalah waria".
Bagaimanakah penjelasannya? Jika
"sastrawan" adalah pujangga berje-
nis kelamin laki (sebab sufiks "wan"
lazim berarti maskulin) dan "perem
puan" adalah manusia yang punya
vagina, bisa haid, dan bisa bunting;
maka bukankah "sastrawan perem
puan" berarti pujangga berjenis kela
min laki yang punya vagina dan bisa
bunting?
Menurut Kamus Besar Bahasa In
donesia (Balai Pustaka, 2001), entri
kata "sastrawan" berarti 1 ahli sastra;
2 pujangga, pengarang prosa dan pui-
si; dan 3 (orang) pandai-pandai; cer-
dik cendekia. Entri kata "sastrawan"
di kamus ini tak menerangkan bahwa
sufiks "wan" dari kata "sastrawan"
menunjuk jenis kelamin tertentu.
Tapi, menurut kamus yang sama,
entri kata "wan" berarti tuan. Dan
masih menurut kamus yang sama, en
tri kata "wan (-man, -wati)" berarti
sufiks pembentuk nomina 1 orang yg
ahli dl bidang: ilmuwan; budayawan;
seniman; 2 orangygbergerakdl: kaiya-
wati, wartawan; 3 orang yg memiliki
barang atau sifat khusus; dermawan;
hartawan; rupawan; bangsawan. Juga
masih menurut kamus yang sama, en
tri kata "karyawati" berarti karya-
wan wanita; pegawai wanita; pekerja
wanita.
Jika kata "wan" berarti "tuan" (ber-
makna maskulin), mengapa selama
ini tak muncul kata bermakna femi-
nin seperti "ilmuwati", "budayawati",
"dermawati", "hartawati" "rupawati"|
maupun "bangsawati"?
Tapi ada sejumlah kata yang khusus
menunjuk jenis kelamin perempuan
contohnya "lonte", "lacur", dan "sun-
dal" vang artinya perempuan yan
berkelakuan negatif (jalang, luca:
buruk, bejat, kotor, liar, mesum) da
menakutkan. Dalam bahasa sehari
hari kerap muncul kata-kata "perem
puan sundal", "pelacur", dan "sun
dal bolong". Padanan kata "perem
puan' pun, misalnya "betina", ber
makna negatif dan bermartabat ren
dah, sedangkan padanan kata "laki'
misalnya "jantan", bermakna posi
tif dan bermartabat tinggi. Juga adi
istilah WTS (wanita tunasusila) dai
"nenek sihir", tapi tak ada istilah PTE
(pria tunasusila) dan "kakek sihir". Is
















laki" dan "she" unti
nyebut "dia yang berjenis kela
min perempuan". Dalam Bahasa Arab,
kata "huwa" berarti "dia yang berjenis
kelamin laki" dan kata "hiya" berar
ti "dia yang berjenis kelamin perem
puan' serta kata "anta" untuk menye
but "kau yang berjenis kelamin laki"
dan kata "anti" untuk menyebut "kau
yang berjenis kelamin perempuan".
Tapi dalam Bahasa Indonesia, kata
"dia' bisa menunjuk orang ketiga
tunggal berjenis kelamin laki mau-
pun perempuan dan kata "kau" bisa
menunjuk orang pei-tama tunggal ber
jenis kelamin laki maupun perem
puan. Dalam obrolan tatap muka
angsung, penggunaan kata "kau" tak
Tapi ada
sejumlah kata
. yang khusus menunjuk
jenis kelamin perempuan,
contohnya "lonte", "lacur",
dan "sundal" yang artinya
perempuan berkelakuan
negatif
menjadi masaiah, tapi kata "dia" mau
pun "kau" dalam komunikasi tulisan
bisa mengaburkan jenis kelamin orang
yang dimaksudkan. Dalam Bahasa
Jawa, kata "sampeyan "panjeneng-
an", maupun "kowe" juga tak menun
juk jenis kelamin tertentu orang yang
dimaksudkan.
Juga ada sejumlah baha.sa yang pu
nya kode bahasa yang menunjuk je
nis kelamin orang dari nama yang di-
sandangnya. Contoh, dalam Bahasa
Arab ada nama "Amin", "Hamid", dan
"Hasan" yang menunjuk orang berje
nis kelamin laki (muzakar) maupun














ih) atau idontik de-
1 laki (Akbar. Umar.
ouiaiman) dan dalam Ba
hasa Jawa pun ada nama-nama
tertentu yang identik dengan perem
puan (Laksmi, Ayu, Rukmi) atau iden
tik dengan laki (Bambang, Adi. Seno).
tapi tak sedikit perempuan maupun
laki menyandang nama "Si-i". "Hesti".
dan "Edi" yang bagi orang Jawa bisa
menunjuk seorang perempuan mau
pun laki sehingga orang bisa keliru
menandai jenis kelamin yang menyan
dang nama-nama ini.
Ternyata, sebuah kata bisa tak
menunjuk jenis kelamin tertentu. pu
nya jenis kelamin tertentu. atau se-








Txilisan ini dipicu oleh Catalan saya tentang seorang
asing yang benisaha memakai bahasa Indonesia de-
ngan betul dan baik.
Pada tahun 1977, saya mengikuti ceramah tentang struk-
tur sosial di Luwu Selatan yang berlangsung di LEKNAS-LI-
PI, Jakarta Pembicara seorang antropolog bemama Shelly
Emngtcn. Sehabis ceramah ia minta masJatas bahasa Indo-
nesianya yang jelek. Taufik Abdullah yang waktu itu direktur
LEKNAS mengatakan bahwa penceramah berbahasa Indo
nesia dengan baik,bahkan lebih baik. daripada kebanyakan
ahli ilmu sosial dari kalangan bangsa Indonesia sendiri.
Pada ceramahnya Errington beberapa kii terpeleset me
makai akhiran -kan atau akhiran -i. Yang menarik, saban
salah, ia melakukan koreksL Ibilah yang mengesankan.
Dengan ingatan akan peristiwa itu, saya mengajak Anda
memerhatikan dua kalimat dari berita sebuah koran tahun
lalu. (1) Dari kamar hotel tersebut polisi menemukan se-
jumlah obat pereda rasa sakit milik almarhum. (2) Ketua
Umum Partai Amanat Nasional, Sutrisno Bachir, menemui
mantan Presiden Indonesia BJ Habibie di kediamannya.
Dapatkah kata menemukan dalrm kalimat (1) dan me
nemui dalam kalimat (2) saling dipertukarkan tanpa meng-
ubah makna kalimat masing-masing? Jelas tidak. Seperti
dikatakan oleh JS Badudu dalam Inilah Bahasa Indonesia
yang Benar (1995, him 120), bentuk menemui diikuti oleh
orang (dengan siapa kita bertemu), sedangkan bentuk me
nemukan diikuti oleh'benda, bukan orang.
Bag^ana dengan kalimat yang saya petik dari sebuah
koran juga? "Polisi Filipina akhimya menemukan dan me-
nahan mantan senator Gregorio 'Gringo' Honasan." Honasan
itu or^g. Mengapa menemuAran, bukan menemui Honasan?
Merujuk kepada Badudu, kita menjawab bahwa meski pen-
jahat itu orang, ia hanya dianggap benda.
Saya melihat masih ada kemungkinan bahwa penjahat pun
bisa menjadi obyek kata menemui. "Rohaniman A menemui
perampok B di Lembaga Pemasyarakatan C" Maknanya:
rohaniman A sudah tahu akan ke mana untuk bertemu
dengan perampok B, dan ia ke sana bukan untuk me-
nangkapnya.
Saya juga terpiklr bahwa bentuk menemukan masih juga
bisa diikuti oleh orang, mesjd bukan penjahat. "Akhimya
mereka menemukan Sipin, yang hilang kemarin, sedang
nangkring di cabang kamboja di Pemakaman Sepruk." Alasan
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'peiijggimaan bentxikmrnemuhaihisL menunjukkan hasil pen- ^
caiian yang makan waktu dan tak mudah. Di situ me-
nemukan dapat dig^tikan dengan menemui sebab
orang-orang yang mencari Sipiri tak tahu sebelunmya bahwa
la a^ di Pemak^an Sepn^k Kata menemui mengindi-
kasikan bahwa orsuig yang ditemui sudah diketahui berada di
mana, seperti misalnya seorang^dis yang minta sang pacar
menemuinya di Kafe O.
Seperti haln^ oranjg yang hilang, orang mati juga ter-
masuk hams dikecuaiikan dari pedoman bahwa bentuk me
nemui diikuti oleh orang, bukan benda.
Setelah pembahasan sejauh ini, tentunya kita akan ter-
kejut bahwa Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III ha-
laman 1170 menyodori kita contoh kalimat berbunyh polisi
men^ui mayat itu di semak dekat kebun.




Kompas, 4 Mei 2007
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Arief Rachman *)PENGGUNAAN bahasa Inggris di lembaga pendidilc-
an masih menimbulkan pro dan kontra. Pihak yang
setuju beralasan perlu disiapkan generasi muda dan
pemimpin masa depan yang memiliki kompetensi
dengan menguasai bahasa Inggris baik sobagai alat ko-
munikasi maupun dalam menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi di era global. Sementara kelompok yang tak
: setuju merujuk pada kekhawatiran hilangnya nasionalis-
me serta rendahnya posisi bahasa nasional dan bah£isa
claerah dalam kehidupan masyarakat.
^ Pergulatan di atas sangat penting untuk ditanggapi.
Salah siUii pciManyaaii penting adalah mungkinkah para
peserta clidik ai seniangatdan jiwanasionalisme
yang baik ph..- ; :;:i.<aan bahasa Inggris yangparipur-
na dalam berlc.fav..;.!: usi dan berilmu pengetahuan? Jika
jawabannya beiarti kepentingan nasional dan
tuntutan kehidupan Ltiobal bukanlah suatu hal yang ter-
pisah. Tinggal bagaiinana mengolahmereka menuju keter-
paduan kehidupan global dengan identitas dan jiwa nasi-
onalisme yang kokoh.
Undang-Unaang Sistem Pendidikan Nasional dalam
salah satu pasalnya menyebutkan, "di setiap kabupaten/
kota harus ada sekolah yang mempunyai keunggulan sam-
pai pada keunggulan internasional". Aturan ini mem-
berikan wewenang kepada setiap daerah untuk mengem-
bangkan sekolah unggul yang setiap siswanya memiliki
kompetensi yang bisa bersaing secara glojjal. Tentu saja,
untuk mewujudkannya diperlukan perangkat-perangkat
yang terstandardisasi. Sehingga kehadiian sekolah se-
perti itu bukan karena ikut-ikutan, melainkan untuk pe-
menuhan kebutuhan masyarakat. Terutama untuk bisa
berkooperasi dan berkolaborasi di dunia profesi bertaraf
internasional.
Sampai saat ini pemeiintah Indonesia baru mengelu-
arkan dua standar nasional pendidikan, yaitu standar
isi (kurikulum) dan standar kompetensi lulusan. Pada-
hal, ada delapan standar yang harus dilreluarkan (standar
proses pembelajaran, standar sarana dan prasarana, stan
dar pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidik-
an, standar pembiayaan dan standar penilaian).
Standar-standar ini penting sebagai pegangan bagi para
pengelola dan pelaksana pendidil^ di lapangan Hnlam
pencapaian program-program pendidikan. Proses pem
belajaran dengan menggunakan bahasa Inggris tentunya
harus sesuai dengan standar yang dibuat pemerintah.
Selama ini, ada kecenderungan bahwa pengajaran ba
hasa Inggris di sekolah lebih digunakan sebagai media
promosi, dan kurang menyentuh kebutuhan mendasar me-
ngapa bahasa Inggris itu digunakan dalam pembelajaran.
Karena itu, penggunaan bahasa Inggris dalam kurikulum
sekolah harus mempunyai relevansi langsung dengan ke
butuhan peserta didik.
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Selain itu, proses pembelajaran harus. mengacu pada
kurikulutn yan,i* lebih kontekstuaL Peserta didik perlu di-
rangsang untuk mengembangkan potens^ kecerdasannya
secara optimal, mendorongmunculnya motivasi intrlnsik,
mempunyai kreativitas yang bertanggung jawab, serta di-
lakukan dalam suasana yang menyenangkan.
Pembelajaran seperti ini akan lebih mendorong anak
mempunyai harga diri, menumbuhkan nilai-nilai posi-
tif dalam kehidupannya serta semangat untuk maju. Se-
baliknya jika pendekatan pembelajaran lebih bersifat
fungsional atau kurikulum yang kaku, maka dampaknya
adalah peserta didik tidak mempunyai motivasi, kaku,
dan sekolah menjadi sangat membosankan.
Dalam kenyataan di lapangan, mayoritas sekolah yang
sudah menggunakan dua bahasa atau Lbih dalam pro
ses pembelajarannya menggunakan bahasa Inggris pada
mata pelajaran matematika dan eksakta. Kondisi ini se-
benamya berdampak tidak sehat terhadap budaya yang
berkembang di sekolah yang bersangkutan.
Pemilahan bahwa pelajaran ini penting dan berstandar
intemasional, sementara yang lainnya hanya berstandar
nasional akan menimbulkan perlakuan berbeda terha
dap mata pelajaran, guru, kelas, dan akhimya mengang-
gap rendah mata pelajaran lain. Mereka yang memakai
bahasa Inggris dianggap memiliki kelebihan dan tingkat
eksklusivitas tersendiri.
Untuk mencegahnya, sekolah b^rus mempunyai manaje-
men yang andal. Semua mata pelajaran harus dianggap
mempunyai peran dan fungsi yang sama-sama penting.
Proses pembelajaran bisa dilakukan secara kolaboratif
dan kooperatif antarmata pelajaran, sehlngga peserta
didik mampu melihat secara holistik bahwa ilmu-i!mu
tersebut mempunyai peran yang sama dalam kehidupan
nya kelak.
Bahasa Inggris cuma sekadar alat untuk memahami
dan mendapatkan pengetahuan. Penting untuk tidak men-
jadikan pembelajaran bahasa Inggris sebagai kebang-
gaan yang berlebihan. Bahasa In^ris per*u dikuas&i agar
peserta didik mampu hidup dalam era persaingan global
Di sinilah pentingnya melihat secara jemih bahwa apa
yang dilakukan dalam dunia pendidikan adalah untuk
meningkatkan martabat manusia.
Kemampuan peserta didik untuk beibahasa Inggris
jangan sampai diidentikkan bahwa mereka harus berkul-
tur Barat. Melalui pemahaman dan manajemen yang te-
pat di sekolah, pembelajaran bahasa Inggrisjakan mampu
menjaga nilai-nilai lokal dan nasional sehingga semangat








BAHASA INDONESIA-PEMGAJARAN UNTUK PENUTUR ASING
r
UNIVERSITAS Gadjah Mada (UGM) Yogyakartameluncurkan test of Indone
sian as foreign language (TIFL) bagi penutur asing. Tes Itu merupaten upaya
membarikan standardisasi bagi kebutuhan seiilfikasi dan kompetensi ke-
mampuan berbahasa Indonesia bagi penutur asing. "Jumiah penutur asIng
yang beiajar bahasa Indonesia cukup banyak dan terseba'r hampir di 50
Maka, dibutuhkan alat tes kompetensi bagi penutur asing," kata
Rektor UGM Sofian Effendi, saat pelunquran program TiFL, Jumat (11/5).
Seperti hainya TOEFL, tes kompetensi TiFL nantinya akan digunakan untuk
mana orang asing menguapai bahasa Indonesia dengan






Ritus Kehidupan di Festival Pantun Nusantara 2007
JAKARTA, KOMPAS — Pada dasamya bangsa
Indonesia memiliki cita rasa yang tinggi dalam tradisi
berbahasa. Bisa dipahami bila pada banyak daerah di
Nus^tara, tradisi kritik-mengkritik yang disampaikan
pun tetap mempertimban^an aspek kesantunan.
niman yang akrab dan keral
mendukimg kegiatan seni peif
tunjukan di Tanah Air.
"Dalam konteks budaya Indo
nesia, salah satu sumber berba
hasa dengan santun dapat di-
ambil dari berbagai pantun se-
bagai inspirasi," kata Pudenda,
Ketua Asosiasi Tradisi 'Lisan, Se-
nin (14/5), terkait rencana per-




jibesar terk^t ntiis Ibhidup^^^-
i dikith}^ i^.dkerah sudah
I iBkan siap.jbeipardsipasi dei^gan
I .tradisi' beipwtun mereka^-ya^"
r- men^onbaiikan mulai dan s^t
' .mahusia ^ di'tikandimgaVi
' pantuni-p^tiih yang tersa(ji^pada
upacara kemadan.
Festival pantun iiii merupafcari
salah satu program Direktorat
Jenderal Nilai Budaya, Seni d^
Film, Departemen Kebudayaah
dan Pariwisata, bekeija sama de
ngan ATL; Faloiltas llmu Penge-
tahuan Budaya, Universitas In
donesia (FIB-Ul), serta para se-
Sumber keteladanan
^Menurut Pudentia, pemero-
lehan berbahasa yang santun ti-




• AlW* . . .. ; '.»•
rmenenjtu-,
akhir muncul gejala, dalam pe-
ristiwa politik, misalnya, masya-
rakat Indonesia mulai mengabai-
kan aspek kesantunan dalam me-
nyampaikan pikiran dan gagas-
annya. Bahasa yang digunakan
cenderung vulgar, bahkan terke-
san kasar, jauh dari sifat dasar
pola berbahasa orang-orang In'
donesia pada umumnya ywg ne-
nuh kesantunan. / .
.  "Festival pantun yang diren-
canakan digela;; bulan Oktober
nanti adal^ salah satu upaya
untuk mengingatkan kita isemua
bahwa sifat kesantunan ddam




dan\perasaari suvd^' teriSukn. dan^ l^gi "
diperdebatki^Namii^ ysaig per--'
;iu diingat; bahasial^
issga karena' konstruksi' tata ba-,.
h^anya beh^,'tetapi ju^ kai^ha
disampaikan' }deiigari;.icara> yang i:
tepat sesuai dengan situasi/^kon-
';disi, dan sasaran pembicarariya,"t
papar Pudentia, yang sehari-haril
adalah staf pengajar di FIB-UI.
Dalam. beberapa tahim ter-ij .
Konipas, 15 Mei 2007
■:V k^ha sifat kes£ihtumui|
ragtim.-'pantimv NuisPudenti^ apa y^g uiuii^pioin^
ptiri hampir tidak perhiab
hati mesld y^g itu'dimffi^d®!
seba^; kritikan. _
arieh bfla pantun ,dapi^^
k^ d^am berbag^'
- ^Menj^paik^
kir^^ dan perasaan den
yang swtun, tetapi tepapl
kahgusindah dapat dijV^bagai, salah T isatu .kevwts^











2007) dan Yonky Karman
QCompaSt 17/3/2007) ada da-
lam aras pHiai berbeda.
Ariel Heiyanto melihat mam-
bam'imya pemakaian bahasa Ii^-
gris di Indonesia dalam kacamata
budaya populer, sementara
Yonl^ Karman menilai tiadanya
politik bahasa yang kuat dalam
fenomena itu. ^ ya ingin melihat
fenomena itu dalam kacamata
motivasi-motivasi identitas di ba
lik pen^unaan bahasa asing ter-
utama bahasa Inggris.
Problem pemaknaan
Karl Marx terkenal lewat kon-
sep homo economicus. Namun,
Marx dalam kaiya-karya awal
sempat menyin^ung istilah ani
mal simboUcum. Manusia tid^
mungkin lepas dari simbol sb-
bagai "alat transaksi" dalam hu-
bungan antarmanusia.
Konsep ini kemudian dieksplo-
rasi lebih lai^ut oleh Jurgen Ha-
bermas yang kemudian mengon-
struksi pola kekuasaan atas dasar
transaksi simbol lewat praktik
klaim-klaim • validitas. (yalidity
claim).
Bahasa merupakan simbol uta-
ma yang diproduksi dan dikon-
sumsi manusia. Bahasa merupa
kan muara dari im£yinasi, pe-
mikiran, bahkan konsep re^tas
dunia.
Tentang realitas dan simbol,
ada dua pokok pikiran semiotika
yang menjadi dasar, yaitu Fer-
dinwd de Saussure dan. Charles
Saunders Peirce. Saussure ber-
pikir, bahasa merupakan sistem
tanda yang berguna untuk meng-
ekspresik^ idel.' n>arat perma-
inan catur, sistem tanda ini me-
rupalmh sekumpulan regulasi Qa-
n0ie) di mana sebuah langl^
bidak merupakan artikulasi ke-
taatan pada re^asi itu (parole).
Dengan demildan, realitas yang
di^dari manusia hams taat serta
melewati agen regulasi itu.
Peirce memperluas studi Saus
sure lewat kon^p code Qcode)
yang melampaui s^n (tanda) li-
ngu^tik. Peirce tid^ hanya ber-
fokus pada studi bahasa, tetapi
juga studi-studi simbol di luar
b^iasa, misalnya code visual Pe-
mBdran Pierce ini menjadi tong-
gak studi lebih lai\)ut menyang-
kut simbol dan budaya. Elaborasi
lebih lanjut tentang code dan bu
daya lalu dilakukan Roland Bar-
thes dan Uniberto Eco.
Smnbangan terbesar Roland
Barthes atas studi tentang maloia
adalah peneinuan konsep myth
(mitos) dari sebuah code. Myth
adalah konstruksi konseptual
yang terbentuk dari sebuah code.
Gambar sebuah istana di Eropa
mungtdn hwya berarti bangunan
bagi seseorang, tetapi bisa me-
munculkan nutos tentang aris-
tokrasi bagi oiang lain. Lingkup
studi myth juga mencakup kata
dalam bahasa. Problem pemak
naan mimcul karena tanda bisa
memunculkan makna apa pun.
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.Selera/jwa^^^ Identitas
r .v Itimba^ra^.t^ dalain
[proses . ^ I^ldiaah itu lalu di-.
,Bourdieu. leys^t
iKaiya moriWentalnya, Distmcti-




selera ibere)^ terhadap kaiya
musik, film^ teatier, baha^ -dah
literatim \
Survei iriembuktikan, selera
m^iwia netr^ tetapi ter-
kait citra sosi^ teitentu, misalnya
kelas dan telompok sosiaL
Karena mencakup kelas atau
kelompok sosial, pen^unaan se-
buah bahasa sifatnya mennlar.
Tingkat penularan itu ditentukan
oleh kuat-lemahnya sebu^ ke-
kuasaan. Dalam kondisi hegemo-
nil^ seluruh individu dalam se-
buah komunitas memakai dan
memaknai simbol yang serupa.
Orde Baru menipakan contoh
unik bagaimana penularan ini bi-
sa tercipta. "Demi pembangunan"
menipakan istilah yang sering di-
pakai birokrat karena dua kata itu
mencitrakan keanggotaan ling-
karan politik Orde Baru. Uniknya,-
kata-kata yang salah guna sepertd
"daripada" atau pehggunaan n
akhiran -ken sebagai ganti "-kan"
juga sering dipakd para pejabat
sampai ke tinjkat kelurahan.
Kekuatan Iffibutuhan akan pe-
negasan identitas lebih kuat dari
pada regulasi gramatik dan tertib
berpikir. Ini meiyelaskan menga-
pa orang Indonesia tidak peduli
lagi pada kaidah bahasa Inggris
yang benar. Asal sudah bau Ing
gris, ' cukup imtuk: menegaskan
identitas. ; ;
^ Pada zaman Belanda, golon^n.
.. inlander yang dekat dengah ling- ,
kar^ kolonial sering memakai
bahasa Belanda karena b^asa itu n
menegaskan, mereka masuk ke
lompok the ruling class yang ber-
beda dengan ral^at kebanyakan.
Identitas kelas sosial dan ke- .
lompok sosial serta myfh apal^
yang diharapkw dari pem^caian
bahasaJn^ris di Indonesia?
Dalam banyak segi, peidagang-
an bebas, semakin menunjukkan
betapa te^urulmya bangsa kita.
Kita melihat pompa bensin Shell,
Petronas, dan tidak melihat pom-
pa Ijensin Pertamina di luar ne-
geri. Kita menyaksikan kekuatan
ekonoim ^obal lewat ratusan
franchise asing di Tanah Air.
Prestasi olal^ga kita makin
amburadul. Kita melihat betapa
makmurnya negara lain, semen-
tara kita masih terseok-seok da
lam kubang kemiskinan. Sadar
atau tidal^ kita menyandarkan
identi^ pada simbol-simbol
asing^ itu k^na identitas nasio-
nal tidak san^p menyediakain
kebanggaan.
Dalam konteks masalah seper-
ti ini, penyusunan RUU Bahasa
hams disertai peijuangan meng-
angkat harkat ekonomi poIitSc
kita agar rakyat Indonesia ban^
pada bahasa Indonesia.
RmSTIAWAN
Pengqfar di Unika Atma Jaya,
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Mau Diapakan
Bahasa Indonesia?
Daoed Joesoef *)BELAKANGAN ini sering diberitakan adanya usaha
menjadikan SMA Negeii bertaraf interrlasional. Hal
itu -dilakukan tidak hanya melalui penyempuraaan
sar^a dan prasarana lisik pembelajaran hingga "me-
nyaijiai" sekolah setingkat di negara maju, tapi juga
dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa peng-
antar untu'k mata pelajaran MIPA dan teknologi informasi.
Pemakaian resmi bahasa asing di lembaga pendidikan for
mal pemerlntah tingkat menengah ke bawah ini pantas di-
sesaikan dan sangat memilukan.
Memilukan karena temyata betapa besar kekeliruan pe-
jabat pendidikan mengenai pemahaman sains yemg telah
mendorong penerapan bahasa Inggris itu. Harus diakui
buku pelajaran asli tentang dasar-dasar sains dan teknologi
hampir semuanya ditulis dalam bahasa asing, termasuk ba
hasa Inggris. Namun, tidak berarti bahwa pembelajarannya
kepada siswa di tingkat SMA ke bawah otomatis harus di-
berikan dalam bahasa aslinya.
Penguasaan sains dan pengetahuan ilmiah lain melalui
proses pendidikan formal tidak ada kaitannya dengan ke-
aslian bahasa pengantarnya. Hal ini berlaku untiik semua
jenjang pendidikan. Bahwa semua orang yang ingin maju
dalam ilmu pengetahuan hendaknya menguasai bahasa
asing, memang benar, terutama bagi orang-orang dari nega
ra yang belum maju keilmuannya seperti Indonesia.
Jepang yang tingkat penguasaan ipteknya relatif kuat—
sudah menandingi Amerika, Inggris, Jerman, dan Prancis—
temyata tetap memakai bahasanya sendiri di semua jenjang
pendidikan formalnya. Bahkan buku-buku teks penting
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang. Malahan ada pe-
menang Hadiah Nobel dalam ilmu fisika dari Jepang yang
mengaku hanya mengenai bahasa ibunya. Maka, kata kunci
pembelajai-an yang efektif adalah guru yang kompeten.
Kompetensi ini tidak hanya ditentukan oleh tingkat
penguasaan materi, tapi juga oleh penguasaan atas bahasa
yang dipakainya dalam proses pembelajaran. Ukuran yang
disebut terakhir ini terutama berlaku di jenjang pendidik
an menengah. Sebab, justru di jenjang ini "informasi" yang
pernah diperoleh anak didik di SD ditransformasi menjadi
"pengetahuan", guna selanjutnya dikembangkan lebih lan-
jut di perguruan tinggi menjadi "ilmu pengetahuan".
Jadi, di jenjang menengah itu, guru harus mampu meng-
•  gunakan bahasa lisan jauh lebih kuat daripada bahasa tu-
lisan. Persis yang dilakukan Plato dan Socrates dalam me-
nyampaikan hakikat dari apa-apa yang dibahasnya dengan
murid-muridnya.
Yang lebih memilukan lagi, bahkan sangat memalukan,
adalah soal penerapan bahasa Inggris sebagai bahasa peng-
antar di sekolah negeri, bila dipandang dari sudut martabat
kebangsaa^i. Negara-bangsa kita sudah menetapkan baha-
sa Indonesia sebagai bahasa nasional. Artinya, bahasa Indo
nesia adalah bahasa resmi dalam berkomunikasi dalam ke-
hidupan bernegara, berbangsa, dan bermasyarakat, teruta-
ma yang menyangkut kepentingan publik. Pembiasaan pe-
makaian ini pada tingkat pertama tentu dilakukan di jalur
pendidikan formal. Sejak Proklamasi, hal itu sudah dilaku
kan sejak TK hingga perguruan tinggi.
Kini, di saat lembaga pemerintahan yang mengurus pen
didikan secara eksplisit dinyatakan "nasional", yaitu De-
partemen Pendidikan Nasional, justru lembaga itu secara
sengaja menyiapkan pembentukan sekolah bertaraf inter-
nasional untuk anak-anak Indonesia di Indonesia dengan
memakai bahasa "asing" sebagai bahasa pengantar. Dengan
bangga disebutkan bahwa kini pemerintah dalam rencana
strategisnya telah menargetkan 112 sekolah bertaraf inter-
nasional yang sama dan serupa. Lalu mana kenasionalan
dari sebutan keren "nasional" itu?
Tidak mengherankan kalau kini kabarnya di ibu kota
Republik Indonesia, di bawah pelupuk mata Departemen
Pendidikan NASIONAL, ada sekolah swasta asing tingkat
dasar dan menengah yang mendidik anak-anak Indone
sia tidak hanya dengan pengantar bahasa asing, tapi bah-
kan tidak mengajarkan sama sekali bahasa Indonesia. Arti
nya, anak-anak Indonesia ini, yang dalam dirinya merupa-
kan masa depan Indonesia, sejak dini sudah dijauhkan dari
3T
~ hasT^Sa n menjunjung tinggi bahaaa persa-
Wu di mana mereka dididik menyanyikan him,., nasio
M m!^aT^raT" s"dah dibi-na enjadi o ng asmg" di negerinya sendiri Selaai nalarnya digembleng agar mampu menguasai iptek jiwanva tidak diaiapl^ untuk men^ayaU mSr-mSiSin;
kejayaarjSit °
S Idt k y«ng kelak fati bagi mrl
^'P'®®''kannya urusan kebudayaan dari
SZ" to"""®
keludui»n manusia dan eksistensi komu-
nitas, lokal maupun nasional. Yang selalu diiadikan alasan
eksal^ya'^^al^fdfkL^
Sejujurnya, alasan itu juga berlaku bagi semua bahasayang dianggap sudah "maju". Kakurangan umum ini bS
ubhTmalaf^Tl: subyek-subyekfi r? f f . melalui bahasa tersebut. senerti filo^nP?Sguna aktif dari bahasa apfpun darlbangsa mana pun akan selalu menghadapi kesulitan dalam
^ngkomunikasikanapa-apayanggen^a^dStoSta^^^^^^
S  apa-apa yang bersumber pada persep-
kaiaT;^;S?am"""° kata-kata dan rang-
Bahasa adahrh sistem komunikasi dari manusia Namun
semua bahasa manusia, yang lahir di antara ribuan variasi
banv«t' iS • lebih sedikit, atau jauh lebih
yanriVnlh SffDrak?®"" logis dan kohereng perna diciptakan manusia. Yang membuat kekhaca
foS an "da^'k"" adairMrk-
J kekurangannya, juga pembawaannya yang
Ll-hal tera^^ak menyesuaikan diri padf
Inar r. u* ^ teiduga, keterbukaannya pada yang di
n^emantapkan kegunaan fungsional dari ba-
pZin Zf,k • P"™ "ahasl IndonJia to-panggil untuk menangani studi filosofi linguistik terniqah
s1a"Ha1i'nfr ""g"'j«k Irhuaua mengen£®bX« S-ia. Hal ni mengkondisikan struktur dari jenis fundampn
Iingmstiko-filosofls yang diusulkan. ' tundamenidak akan mungkin penanganan itu diawali dengan
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komponen-komponen yang terpisah dari bahasa. Artinya
dari kata lalu meningkat ke struktur yang lebih tinggi, dan
akhirnya mempelajari cara struktur itu diterapkan dalam
konteks aktual kehidupan. Penanganan yang.diusulkan ini
adalah persis kebalikannya: mengambil totalitasnya sebagai
langkah awal, lalu melalui proses konkretisasi yang makin
nienukik, berusaha menurun ke komponen yang terpisah-
pisah. Namun, totalitas bahasa ini tidak dicari di tingkat
objectivized language, melainkan dalam situasi sehari-hari
manakala rakyat berbicara satu sama lain.
Maka, yang harus dilakukan oleh studi ini adalah mem
pelajari berbagai macam situasi pembicaraan, tentang fung-
sinya dalam kehidupan dan bentuk internnya. Hanya dengan
begitu, studi baru ini mengarah ke apa yang dibicarakan se-
cara aktual, menuju apa yang timbul dari arus pembicaraan
dalam bentuk entitas besar atau kecil, dari ucapan-ucapan
singkat seperti pepatah-petitih atau slogan ke entitas leng-
kap seperti literatur, mengidentifikasi means serta material
yang dengannya bahasa dipersiapkan guna membentuk en-
titas-entitas tersebut.
Studi ini jelas tidak ringan, tetapi tidak akan sia-sia. Jauh
sebelum dinobatkan menjadi bahasa Indonesia, ketika masih
berstatus bahasa Melayu sopan (beschaafd Maleis), ia sudah
menjadi lingua franca di Asia Tenggara. Jadi, pada kesahaja-
an bentuknya, ia sudah menunjukkan tanda-tanda yang tak
terbayangkan kedalamannya, walaupun penampilannya ti
dak demikian. Melalui pemakaiannya, ia sudah dapat mem-
buktikan sebagai suatu bahasa yang, menurut pembawaan-
nya sarat dengan kesahajaan metafisis.
Kini bahasa Indonesia, berkat pemekaran, penyempur-
naan, dan pengayaan bahasa Melayu, melalui pengenal-
an dan pembubuhan dialek lokal, bahasa da6rah lain dan
asing, terasa benar merupakan perempuan-betul-betul re-
fleksi dari Ibu Pertiwi-jelas watak keibuannya. Dari sudut
pandang apa pun ia tetap feminin, indah, dihias oleh kewa-jaran dan keanggunan alami, serta cenderung sensual. Juga,
tak kurang feminin keadaan keempat kerabatnya: retorika,
ucapan, kefasihan, dan literatur. Renungi saja puisi, prosa,
pepatah, gurindam, esai, dan pidato kita, yang adakalanya
menggabungkan atau memisahkannya, namunmalah mem-
permudah menanggapi kaitan di antara semua itu.
Kalaupun niat mendirikan sekolah bertaraf internasional
seperti yang direncanakan itu didorong oleh motif meng-
hadapi ancaman globalisasi, kiranya perlu disadari bahwa
yang bertarung di kaneah global itu bukan kekuasaan, me
lainkan nilai. Dan bahasa kita, bahasa Indonesia, merupa
kan salah satu dari komponen sistem nilai itu.
*) Mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Kabinet Pembangunan III 1978-1983, Zaman Orde Baru




. Pada edisi dua dengan
kopi 3.000 eksempl^, penulis
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ka tradisi dau budaya Jawa.










di Bukitting^, Set^'a (1^/5)5
Di saniping eateng^ 
biaya, sastuannya jpga
gakses kaiimgan peUju, teru-
tama selcali-anak-anak dan
inahasiswa, atad siapapun
kalangan maisyarakat di Aus






sangat respon atas pener-
bitan buku yang diterbitkaii
Akademika Pressindp Ja
karta. la berharap informasi
tentang Sumbar yang disa-
jikan penuUs Gusrizal sebagai
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melalui Depdiknas saat ini sedang
menggalakkan sekolah b^rtar^
intemasional. "Dan dalam h'al itii,
bahasa Inggris menjadi alatnya"
lyar Drs. Djoko Sutrisno, Direl^
Pembinaan SekolaH Meijengah
Kejuruan (SMIQ Depdiknas."*''
Salah sata adat ukur yang
mepjadi standar kemampuan
seseorang menggunakari pIB
;bahasa Inggris adalah TOEIC
CT'est of English for Interna-Emal Coihmunicatioh).
eskisama-samadibuatoleh HR
rs (Educational Testing W#Eifvice), kebanyakan orang » 6
ungkin iebUi" familiar f ^ingan TOEFL (Test of [ A
fenglish;>^; as • a FdreigS j
Language);. Padahalj Sepertif I
dijelaskan .victor .Chan; CEO' I C|PT Intdmarional n : Test ^  \
iCenter-penraidlari - resmi
di IiidoHesi^ ada perbe-
paan mendasar ' antara
gOEFLdanTQEIC Mivki-i.u
itandar Inteirhaslonal |H||yV Menurut?,^ctor, TOEFL
mi^ususkan ^ '^gi mereka
ingin mel^utkan^^^gi^jke pefguruan ting^ di negara^g-;^
Itoenggunakanbsdiasa Inggris'teba^y
fgai bah^a pen^tarjresmfse^fti;i
^ Anijerika Serikat dan k^ada; ]
^a'lig^mensyaratkdh TOEFli.^
Udalah j^rguruan tinggi di negak^'
^egara' ii'raebut sehingga TOEFL:[j
fTGEIC,. n
IStandar Kemampuan Bahasa Inggris;
fdi Seluruh Dunia
Tten globalisasi dan perdagangan bebas membuat siapa
saja dapat bekeija di mana saja. Orang asing dapat bekerja
di Indonesia, sebaliknya orang Indonesia pun dapat men-
cari nalkah di negara lain. Syarat utama tentu saja harus
dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris yang diterima
sebagai Ungua &anca secara global. ' ;
fdiranclfing sesua kebutuhan mere-v, but membuat baiiyak pibSc m'dlafS
;.14''-Itifldhsebabnya.pada TOEFL j; menerapkan TOEIC Misalnya;'!jteidapatbi^budaya-misalnyaper- Direktorat Pembinaan SMKi
tanyaaA .menyangkut kebiasaan r Depdiknas bekerja sama dengaii'*
i  5rang .ferdapat di ETS telah mengiiji kompeteW-j
t bahasa Inggris bagi 100 ribuslswSil
t^MKdanSOOjirangaaritarasisv®TOEICdikh.^
r tahm kemahiransesaorang berko--; d^lam program pelatihan k™
..munikasi menggunakan bahasa negeri. Djoko menjelaskan pihak-
Ing^is-teratama un^ hal-hal nya menargetkan rata-rata siswa-
, wf bersifat prakte dan sehari- SMK yang bertaraf intemasional-,j hari, misalnyajberkomuiukasl di; dapat memilildskor TOEIC minii ;dijd jni a'i
V tempat keqa, saat berpergian atau , maUoo . •• ii .d ie|fososialis^i kin-iain.; : , . Dj pergnraarV tfa.^^
TOEICsudahmuiaibanyakdimaS'berdasarkan kehidupan nyata dan faatkan. Seperti diutarakan Prbt
situasiterkini,"jel^Victor. Dr. , 'Ir. Yogi Sugito, fcRektd?
' ^ TOEIC ad^ah'tes yang paling Universitas Brawijaya .Malarig;
bany^'dipal^ di dunia dan digu- untuk mencapai visi menjadi;'uni-
iwkan bleh siapa saja yang bahasa yersitas unggul yang beretOTc!^;;
ibunyaDukan 1>ahask TnaitHc intemasifiTialunya^jbuka baha I ggris intemasional, pihakr^,
untuk pengembMgaii 'diri, mela-
pekeijadii, 'atau promosi
jabatan, melanjutkan 'studi dan
,, bekeriadiJinekuneaiikeria global.
,  , ; DenganmengikutiTOEICsela^- :
•ma duajam yangmeliputi dua area'
' kri^ yaitu mendengar (listening
djin'membaca (readm^i seseorang.'
dapat mengukurktmampuannyabeV^asa . Inggris;-(Dirancang
-. r^r i.cdautu aivur
y^ bersifat obyektif dan berlaku .
difselurub dunia. "Jadi, dengan
memperoleh fikor .605, seseorang
dapat-mengetahui kemampuan
komiinikasi apa saja yang dapat
dilakiAannya di llngkungan kerja
intemasional," papar Victor.'
Pentingnya standarisasi teree-
nerapkan TOEIC bagl mahaSg^
mulai tahun 2007/2008^",'.
Sementara itu, WaI^-"lJa®
SPd.. Direkhir UPT" Bal^
HB Bahasa, ' ."r Uni^rsit^
HB Malahayati Lampung,'m^
HH ngatakan ' di . tempa^K^^^
^B mahasiswa diwajibkan'in^;
ga ngikuti .TOEIC sebelu®||B lulus sebagai bukti
puan berbahasa vlh^rig
Pihaknya menerapk&/sfi^a
V TOEIC 605 sebagai ist^d^J
k 1 minimum saat . lulffir;a^BI j Universitas : .AMalgh'^lM
iii J f i'Sied^■^1J disampaikan Vir^liM
fM Garrido, Mdiv dari tlniroia
.^B^sitas Intemasional BatairJi
Di sini setiap mahasiswa |
bahkan sekurangnya mengi-
kuti enam kali TOEIC
sebelum lulus dengan .skor
yangdiharapkanadalah700.
r _ . ^Di dunia kerja, TOEIC
digwakan untuk menge'
tahiii ;kemampuan berba-
hasa,. Inggris para karyawan.
Seperti yang dijelaskan oleh Gogor
Ugroseno, • Manajer dari
Excelcomindo, sebagai perusahaan
telekomunikasi di mana sumber/
informasi kebany^an dalam^?
bahasa Inggris, maka kemampuan
berbahasa Inggris , merupakan '
kewajiban. "TOEIC merupakan
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BAHASA JAWA
liap Jumat SMPN 9
Giinakan Bahasa Jawa
I  SEmAP Jmnat, ada yasgberbeda
di SMPN 9 Yogya. Pasalii^ para
siswa, guru juga seluruh peran^^t
sekolah diwcgibkan menggunakan
Bahasa Jawa untuk percalupaii di
sdsolah, di ludr bekgar. Di tengah
gencamya sekolah lain menggunakan
bahasa asiBg trntiik percakapan, jus-
tni sekolah ini ingin melestaxikan
Bahasa Jawa, sebagai salah satu ke*
budayaan yang mimgkin sc^a mulai
dtm^;alkan ol^ ma^yeunkatiiya.
''Jadi ada kewsgiban, seumpama
ketemu guru ataupun sesama teman
di sekolc^ sebisa mun^dn memakai
Bahasa Jawa. Ibntunya hams de-
ngan bosa Asrama kalau menyapa gu
ru, karena uutuk penghormatan
kepada yang lebih tua. Tapi jika ^
ngah sesama teman, masih bisapakai
baaa ngoho^ pjar siswa kelna TTT
' SMPN 9, Septika PriAnasari (16) dan
MIifenS(15).
Keduanya mengakui, awalnya
canggung juga keilka haz^ selalu
berbahasa Jawa setlap niingguiQm,
apalagi jika harus bmmo, meski ke-
duan}^ asli Y)gya ycmg seharusi^a
Sudah terbiasa menggiiTiaTran hnbaHg
tersdzut sAari-l^ •
Septika mmuiturkan, teman-^
mannya termasuk diriuya ciikup
mendukung program pengguhaan
Bahasa Jawa A Beltnlgb. Denganme-
makai Bahasa Jawa, kita otomatis
melestarikan keberadimnuya. Apala-
gi kita tahu, dalam Sahara Jawa
terkandung nilai-nilai yang luhur.
seperti sopah santun. Di dalamnya
ada tin^katan-tinikatan bahasa, ter-
gantung kita bicara dengah siapa.
Bagaimana k^u bicara dengan yang
lebih tua, sebaya atau yang lebih mu-
da,adaaturaQnya,"papan^
IJntUk itu Septika dfl" Lfan meng-
.^'ak agar tidak malu berbahasa
Jawa. Menurut mereka seharusnya
justru tiap siswa, tidak hanya sebatra
di SMPN 9, bisa mraerapkan Bahasa
Jawa dalam kehidupan seharirhari,
karena bisa dqadikfui bekal di per-
gaulan. *1Memakai Bahasa Jawa bu-
kan berarti tidak gauL Dragan ber
bahasa Jawa seharusnya kita justru
berbangga, karena ada nilai-nilai lu
hur di dalamnya," tandas keduanya.
,  menambahkan, teman-teman
sekoWmya yang dari luar dae^
seperti Jakarta, Jawa Barat juga
yang berasal dari luar Jawa pun
' bertisaha menyesuaikan diii imtuk
mempergimakan Bahasa Jawa.
. Mra^pajustru siswa yang asli Y^gya
mulai ba^5^ yang enggan mengenal
bahasa Jawa?
Wakasek SMPN 9 Alarsino SPd me-
^ngatakan,. program , penggunaan
^  tf awa ai seKoian QiierapK
sgak tahunigaran 2006/2007 lalu.
'  Selain penerapan Bahasa Jawa;
untuk mengiikuti tuntutah perkem-
bangan 2aman, pihaknjra juga flVfln
menerapkan pemakaian bahara
Inggris pada tiap Senin. Bencananya,-
dimulai pada t^tm lyaran baru nan-
itL : (Ret)-k
Kedaulatan Rakyat, 8 Mei 2007




^wai^ga Banyumas pun sering
' merantau ke luar daerah.
Salah satukota tiguan ada-
lahTogyakarta yang menu-
rut generasi muda sangat
moiiaxik untuk melaqjutkan
pendidikan. Bertualang di
wQayah lain, wazga Bimyu-
mas mau tak mau hams be-
radaptasi dengan perbedaan
hiidflyn binppn habflaa <^i
tempat tinggal yangbaru.
Merantau ini, sdain mem-
bawa maniaat menin^mt-
kan rasa senasib sepenang-




Seperti Seruan Eling Bapyu-
mas (Serulingmas) yang
tdah merambah tir^^t na-
donal maupim komunitas
mnhafliBwa dan profesi lain-




d^ akar budaya aalinya
Salah satuny a masalah
paling kentara di era fdobal-
isasi adalah persoalan baha
sa Banyumas yang dikenal
sebagai bahasa Ngapak-nga-
^)ak atau Penginyongan, jus
tru mmnbuat yraiga Ban^^
mas terutama generasi muda
TOMmiliVi mAnggiinflkfln bfl-
Vtnaa Tn<1oTtfl«iw
Imam Tbhari pernah me-
ngatakan bahwa diakk Ba-
nyiimaHan l^llc'hnwaf^^lfnn
akan punah. Sdl}ab, masyar
rakat Banyumas memosi-
t sikan dial^Banyumasanjisdtogai bahasa atau pe>jlaw^ sehingga mei^ka niinr
Vder untuk meiyadikan ha- \
:,ilmsa tei8db^ sebagai alat'
komtmikasi sdiari-hari
'  IBngga ia mengntakan mp>-
ngafakaw difllftlr RflnyiiTnan-
an mempunyai dua miisuh
BftkflligiiH. 'Vbng
hiidflyn Tiflainnnl dnn
kedua, yakni budaya massa
atau global
Masalah ini, temyata telah
HirflflflkflTi flfln
perhatian dari komunitas
Banyumas diDIY. Salah satu
cara untuk menanggulangi-





lar di Pendopo Balaikota
Yogyakarta 29 Apil 2007
lalu.
Tiha siki anggorudu wong
Banyumas dhewek sing ga-
lep nguri-uii basa, keseidan
utawa budhaya Banyumas,
IhasisapaTMulane ipyong






yakarta, jan ora ngira nek bo-
cah enomrenoan s&i era isin
<iiflrnTif nontiflk-npflTiflfr *
pendt^Mit 'Ybni Saptohoe-




Jika diartikan dalam bch.




dan budas^ Banyumas t^
lain adalah waigaBaqyumaaj
sendiri Dia merasa bangga
dengan kiprah an£&-anak
mudayang tinggal diY)gya-
,,^1^ mau menggelar acara
ters^uttanpa merasa malu
Ngapak.
"Selain itu, jangan ada ke-
sanyangmeqadi angjgota
Serulingmas atau ImTnunitflff
Banyumas hanya orang tua
s^a. Kami tak membedakan
anggota, bahkantakmem-
batasiharus dari warga
Banyumas 8£g& Namun sia-
pa pun 3rang tertarik menge-
tahui Banyumasan bisa
datang. Namun, kami mins
dengan genmasi muda
Banyumas yang terperosok
terMu dalam pada gkbal-
isasi dan malu dengan ba





Bahasa adalah oermin bu







marangan, Pamer Salan Su-
rakartan dan G&embuk Jog-
jan.
Dial^ Banyumasan di-
anut dan diucapkan dleh ma-
Gyarakat Jawayang mendia-
mi dan berasal dari anlayah
Jawa Ibpgah bagian Ba^
















mahasiswa IJIN Ked^aga izii
nrxa^lAgbm perinm^ilnn
M dflaiiitkan untukmewai-
muda asal daerah Banyu-
maaanyai^berada di Dae-
rahl8timewa"Ybgyakarta




masan serta mengisi waktu
"Memangselamairtiper-
mftBiilnbfln yimgfc^i Tig-
nerasi znuda tenitama pe-
rempuan Banyumas di luar
daerah untukmenggunakan
bahasa Ngapak-Ngapak, pa-




gdar peijamuan rutin sema-
cam pro^am diskual □-c




Sebuah penelitian yang dilakukan
tim asal Kanada menemukan bayi
berusia empat bulan bisa inem-
bedakan dua bahasa dengan me-
lihat ekspresi muka si pembicara.
Tim asal Universitas British Co
lumbia pimpinan Whitney Wei-
kum meneliti dengan memperli-
hatkan rekaman tanpa suara o-
rang yang berbicara mengguna-
kan bahasa Inggris dan Francis
kepada bayi berusia antara empat
dan delapan bulan. Dua bahasa
tersebut merupakan bahasa uta-
ma di negeri itu. Mereka mene
mukan petunjuk visual akan mem-
buatanak menaruh perhatian dan
menonton lebih lama saat si pem
bicara menggunakan baha^ yang
lain dari sebelumnya.
"Kami sudah tahu bayi bisa
membedakan bahasa menggu
nakan petuniukauditori. Namun,
ini penelitian pertamayang mem-
buktikan bayi bisa membedakan
' bahasa hanya melalui informasi
visual," ujar Weikum mahasiswa
S-3 jurusan neuroscience.
Hasil penelitian itu, imbuh Wei
kum, menunjukkan bayi yang
tumbuh dalam lingkungan bili
ngual memiliki keunggulan untuk
membedakan dan mempelajari
bahasa baru. (AFP/Bas/X-4)
Media Indonesia, 27 Mei 2007
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bahasa sasak
rBahasa Sasak Bisa Jadi "Linguafranca" di NTB
Bah^a Sa^-I^mbok dalam perkembangannya kelak bisa
menjadi Imguqfi^ca atau b^asa pengantar di Nusa Tenffia-
di Selain dgimakan di pusat-pusat kekuasa^di pro^i itu, bahasa Sasak termasuk 10 besar bahasa di
memihki jumlah penutur terbanyak, "Dalam
teqadi adaptasi linguistik antara ba-
tinggal di Lombok," ujar
nf Bahasd Nusa Tenggara Barat,Mu (23/5) di Mataram, terkait salah satu hasil penelitianb^ai tereebut Menumt Mahsun, penutur bahasa Sasak se-
terbanyak dibanding etnis lain di Lombok,
S?, (Sumbawa). Mbojo (Dompu dan Bima),Ball, Bugis, Bajo, Selayar, Melayu, Arab, dan China. (RUL)
Kompps, 24 Mei 2007
53
BAHASA UNIVERSAL
Bahasa^ Pintu Gerbmig Dimia
luteiniisioual
Bertandang ka negara orang,
sudah pasti harus men(^kuti adat-
kebiasaan masyarakat setempat
Bahkan, untuk hat yang paling
mendasar. yaitu komunikasi, Juga
hariis menggunakan bahasa di
negara ters^ut Atau, setidakf^a
menggunakan bahasa. Inggr^
dunla.'
mesti sud^ mahir bprbali^
aslng. "Justfu melalui 'progr^ Inf v
peserta dapat belg^ar'd^ melatili
kemampuan bahasanya," Jelas
Johnny Judlanto, Education
Consultant dari Best Education, la ^
bercerita. ada peserta yang
tadinya sewaktu masih di '
Indonesia ogah-ogahan telajar '
bahasa inggris. Namun, setelah
mengikuti program homestay dan
merasakan betapa pentingnya
kemampuan berkomunikasi dalarn
bahasa Inggris, ia langsung mau
beiajar sendiri. "Anak justm menja-
di termotivasi untuk beiajar
baha^" ujar Johnny.
Seperti dijelaskan Victor Chan,
CEO' PT International Teist
Center—sebyah iembaga penguji
kemampuan bertjahasa Inggris—
masalah utama orang yang kesuii-
tan menguasai t>ahasa asing ter-
tentu adalah kurangnya latihan.
"Ada or^ yang ketika bertemu
dengan orang asing justru menjadi
takut dan berharap-harap agar
orang tersebut dapat berbahasa
Indonesia. Padahal, kalau mau
nu^u, justm hal itu menjadi kesenv




. da^ b^asa akrig—khususnya.
Inggrisi *Jika tidak, mereka tidak
dapat berkomunikasi dengan
orang lain,' ujar Johnny.
-V Lebih darl sekadar kemam
puan trerkomunikasi, program
hbrmstay juga inembuat peserta
nrangenal kebudaya^ ^ tempat
Seperti pengalaman Ivan, yang
tahun lalu mengikuti homestay ke
Australia. Pada umumnya ia tidak
mengalami ke^ulitan trorkomu-
nScasi dengan orang lain karena
selama di Indonesia la sudah lama
mengikuti kursus bahasa asing.
'Paling ada kesulitan sedikit-sedik-
it jika ada yang menggunakan
siangi' ujar Ivan. Hal-hal semacam
itu tentu tidak akan pemah ia alami
di indonesia.
^ ACA
Koinpas, 8 Mei 200?
BUTA HURUP
11 Juta Anak Indonesia
Maslh Buta AksaFa
[YOGYAKARTAI Sebanyak 13
juta dari 218,7 juta penduduk In
donesia maslh buta aksara. Seba-
gian besar atau sekitar 11 jtita
yang belum melek huruf itu anak-
anak berusia 7 hingga 12 tahun
karena belum memperoleh ke-
sempatan bersekolah di sekolah
dasar (SD). Sementara sisanya, se
kitar 1,2 (11 persen) juta yang buta
Eiksara adalah perempuan dewa-
sa, dan lima persen atau 650.000 dl
antaranya adalah pria dewasa.
Bertitik tolak dari data yang




bertekad lebih memacu program
wajib belajar. "Jika program wajib
bel^ar gagal, pemberantasan buta
aksara (PBA) juga gagal," katanya
dalam acara diskusi pendidikan
bertema "Percepatan Pemberan
tasan Buta Aksara: Antara Kewa-
jiban dan Tuntutan Konvensi Du-
nia," di Yogyakarta, Jumat (25/5).
Sement^ itu, Presiden Susi-
lo Bambang Yudhoyono mengha-
diri acara puncak peringatan hari
pendidikan nasional (Hardiknas),
di Taman Siwa, Prambanan, Jawa
Tengah, Sabtu (26/5). Namun, Pre
siden yang didampingi Ibu Ani
Yudhoyono dan Menko Kesra
Aburiz^ Bakrie, Menkeu Boedio-
no serta Mendiknas Bambang Su
dibyo, hingga berita ini diturun-
kan pukul 11.00 belum menyam-
paik^ pidatonya.
Lebih lanjut Mendiknas da
lam diskusi sebelumhya mengata-
kan, begifu banyak anak yang be
lum melek huruf, selain karena
mereka kesulitan menjangkau se
kolah, juga lantaran banyak ge-
dtrng sekolah yang belum mema-
dai. Mereka, tutumya, kebanyak-
an tinggal di pedalaman dan anak-
anak berada di lingkungan sangat
miskin.
Kendati jumlahnya kecil, kata
Menteri, peraerintah bertekad
mendidik mereka melalui prog
ram PBA sebagai tindak lanjut ko-
mitmen Indonesia yang juga me-
nandatangani Piagam Dakkar pa-
da 2000, tentang .pendidikan ber-
mutu untuk semua {education for
all). "IQta menargetkan pada ta
hun 2008 sudah tidak ada lagi pen
duduk Indonesia yang buta aksa
ra," katanya. Bila hal ini tercapai,
imbuhnya, berarti upaya PBA bi-
sa dilaksanakan enam tahun le
bih cepat dibandingkan dengan
fOtTAKA/tSMAR PATRIZKJ
Bambang Sudibyo
hasil kesepakatan Dakar. Dalam
kesepakatan Dakar, pada tahvn
2015 sudah tidak ada lagl pendu
duk dunia yang buta aksara.
Sementara itu, Direktur Jende-'
ral Pendidikan Luar Sekolah Dep-
dikhas Ace Suryadi, di dalam dis-"
kusi itu mengatak^iipercepatan.
target PBA mesti dldukung de-.
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ngan kebijakan khusus. Antara
lain, penggunaan bahasa ibu seba-
gai bahasa pembelajaran PBA di
daerah pelosok dan transmigrasi,
membelajarkan santri pada pesan-
tren tradisional dan adat terpenciL
Menurut dia, PBA pun mem-
punyai dampak langsimg terha-
dap menurunnya angka kematim
bayi dan ibu melahirkan. Selain
itu akan semakin meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk me-
nyekolahkan anak mereka sam-
pai tamat pendidikan dasar. Ke-
berhasilan PBA juga memudah-
kan pelaksanaan program keluar-
ga berencana.
Disinggung masih banyaknya
anak yang putus sekolah. Ace me-
maparkan, angka putus sekolah
untuk SD kelas 1 hingga 3 menca-
pai 334. 000 per tahun. " Hal ini
memang harus dicermati karena
rawan buta aksara kembali,"
tutumya.
JadiTeladan
Sultan Hamengku Buwono X,
di tempat terpisah, mengingatkan
kembali pesan Ki Hajar Dewanta-
ra, terutama kepada mereka yang
memimpin, agar mengedepankan
sikap dan perilaku yang baik. Sa-
lah satunya adalah ketika berada 1
di tengah-tengah yang dipimpin,
dalam hal ini rakyat, harus bisa
menjadi teladan.
Komentar SeHjen Komnas Per-
lindungan Anak Arist Merdeka
Sirait, yang dihubungi terpisah,
masih tingginya angka buta aksa
ra di kalangan anak-anak mem-
perlihatkan belum semua anak
memperoleh haknya di bidang
pendidikan. la berharap pemerin-
tah konsisten melaksanakan ko-
mitmennya sebagai salah penan-
datangan Piagam Dakar.
Direktur Yayasan Inklusi dan
Pendidikan Non Diskriminasi
Sylvia Djawahir, yang juga dihu-
bimgi terpisah, mendesak Depdik-
nas agar mengintensifkan kemba
li program nasional pendidikan
untuk semua (PUS). Program ini,
tutumya, bisa dipandang sebagai
kesiapan pemerintah dan para pe-
mangku kepentingan untuk ber-
komitmen bersama.guna membe-
rikan pelayanan pendidikan.
Melalui PUS, lanjutnya, pendi
dikan berkualitas hendaknya dibe-
rikan imtuk semua anak tanpa me-
mandang kemampuan atau keca-
catan, latar belakmig agama, etnis,
budaya, dan ekonomi. [Iffi2/W-12]
Suara Petnbaruan, 26 Mei 2007
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BUTA HURUP
13 Juta Orang Masib Buta Huruf
YOSVAiaWTA - Mental Pen-
didikan Nasional Bambang
Sudil^o mengatakan 12,88
juta orang Indonesia -jtidak
bisa membaca."Jumlah war-
ga buta aksara itu terbanyak
di Jawa, Madura, dan Bugis,"
ujar Bambang rfalnm rfig]ni<^
pendidikan "Pemberantasan
Buta Aksara; Antara Kewa-




duk hidonesia, waiga buta
aksara teisebut hanya bersi-
sa 8,07 posea "An^ itu
optimistis bisa turun hingga
lima persen pada alchir
2009," kata dia.
Data Badan Pusat Statis-
tik m^unjukk^ an^ca bu
ta aksara mengalami penu-
nman sqak t^un 2000. Da-
ri 205,6 juta penduduk Lido-
nesia pada 2000, 18,18 juta
atau 9,6 persen di antaranya
buta aksara. Jumlah itu tu
run pada 2003 menjadi 15,41
juta atau 7,4 persen seiring
dengan bertambahnya jum
lah penduduk menjadi 213,6
juta. Data terakhir pada
2006 menunjukkan jumlah
tersebut menurun ke angka
12,88 juta atau 8,07 persen
daii 218,7 juta penduduk.
Bambang menjdaskan pe
merintah akan terus mela-
kukan program pemberan
tasan buta aksara. Menurut
dia, penduduk yang meng-.
alami buta aksara keba-
nyakan telah lanjut usia dan
berada di daorrdi terpendl
sehingga sulit dijangkau.
"Akan sulit mengajar mere-
ka yang sudah tua," ujamya.
Ifentang waiga usia seko-
lah, Bambang mengatakan
Qiam persen tidak bersekb*
lah. "Hanya sedikit yang
mengalami buta aksara.
banyakan mer^ berasal da-'
ri keluarga miskiii sehin^a
orang tua sulit melepas mQ:e-
ka bersekolah," kata dia.
Untuk mengantisipasi hal
tersebut, kata Bambang, pe
merintah memberikan pen
didikan kesetaraan Paket-A
atau Paket B secara gratis.
. •i®irawiniaa*jin
Koran Tempo, 16 Mei 2007
IliTIUlI DAN UNQKATAN
Gnati Rugi (Ta'widh) I
Lembaga keuangan syariah
(LKS) beroperasi berdasarkan
prinsip syariah untuk menghin-
dari praktik riba atau yang menjurus
kepada riba. Termasuk masalah
der^da ftnansial yang biasa dilakukan
lembaga keuangan konvensional.
Pertama: Ketentuan Umum
1. Qartti rugi {ta'widh) hanya boleh
dikenakan atas pihak yang de-
ngan sengaja atau karena kelalai-
an melakukan suatu yang me-
nyimpangdarl ketentuan akad
dan menimbuikan kerugian pada
oranglain.
2. Kerugian yang dapat dikenakan
ta'widh sebagaimana dimaksud
dalam ayat 1 adalah kerugian riil
yang dapat diperhltungkan dengan
jelas.
3. Kerugian riil sebagaimana dimak
sud ayat 2 adalah biaya riil yang
dikeluarkan dalam rangka pena-
gihan hak yang seharusnya diba-
yarkan.
4. Besarganti rugi (ta 'widh) adalah
sesuai dengan nilai kerugiaan riil
(real lost) yang pasti dialami (fixed
cost) dalam transaksi tersebut
dan bukan kerugian yang diperki-
rakan akan terjadi (potential lost)
karena adanya peluang yang
hilang (opportunity loss atau al-
furshah at-dha-i'ah).
5. Ganti rugi (ta'widh) hanya boleh
dikenakan pada transaksi (akad)
yang menimbuikan utang piutang
(dain), seperti salam, Istishna,
serta murabahah dan ijarah.
6. Dalam akad mudharabah dan mu-
syarakah, ganti rug! hanya boleh dike
nakan oleh shahibul mal atau salah
satu pihak dalam musyarakah
apabila bagian keuntungannya sudah
jelas tetapi tidak dibayarkan..
n fatwa DSN MUj No 43/DSN-MUI/VIII/2004
Republika, 4 Mei 2007
ISTILAH DAN UNGKAPAN
Line Facility (At-Tashiiat) I
Salah satu bentuk jasa pelayanan
keuangan yang menjadi kebutuh-
an masyarakat adalah line facility (af-
tashilat as-saqfiyah). YaknI. fasilitas
plafon pembiayaan bergulir dalam
jangka waktu tertentu dengan keten-
tuan yang disepakati dan mengikat
secara moral.
Pertama: Ketentuan Umum
a. Line facility adalah suatu bentuk
fasilitas plafon pembiayaan yang
diberikan lembaga keuangan
syariah (LKS) kepada nasabah
tertentu dalam jangka waktu ter
tentu yang dijalankan
berdasarkan prinsip syariah.
b. Wa'd adalah kesepakatan atau
janji dari satu pihak LKS kepada
pihak lain (nasabah) untuk melak-
sanakan suatu yang dituangkan
ke dalam suatu dokumen memo
randum of understanding.
c. Akad adalah transaksi atau per-
Janjian syar'i yang menimbulkan
hak dan kewajiban serta merupa-
kan realisasi dari line facility.
n fatwa : nomor 45/DSN/II/2005
Republika, 18 Mei 2007
ISTILAH DAN UNGKAPAN
4. Community College:
diselenggarakan dua lahun, oleh
pemerintah atau masyarakat
yang melayani komunitas lokal.
Sebagian mahasiswanya adalah
pekeija yang mengambil kelas
industri. Pendidikan ini
memberi bekal untuk karier.
Sekolah ini juga kerap
menerima mahasiswa asing
dengan memberikan tutorial
^atis serta bahasa Inggris secara





Sekolah negeri yang didukung
oleh pemerintah negara bagian.
Sekolah ini termasuk jajaran'
sekolah paling bergengsi di AS.
: 2. • Privah College:
i  Diselenggarakan swasta, biayaj  kuliahnya biasanya lebih tinggi
I  dibanding sekolah yang dibiayai
pemerintah. Kebanyakan lebih
kedl dibanding sekolah negeri
3. VivO'Year College:
Menerima mahasiswa lulusan
SMA dan memberikan associate
degree. Sebagian diseleng
garakan pemerintah, ada juga
oleh swasta.
Bagi Anda yang sudah sreg
menempuh pendidikan di AS
disarankan pastikan, gelar yang
diberikan lembaga ini diakui di
Indonesia. Lulusan dua tahun




5. Professional School: mendidik
mahasiswa dalam bidang seni,
musik, rekayasa, bisnis, dan
profesi-profesi lainnya.
Sebagian, merupakan bagian
dari universitas dan sebagian "
Iflgl morupoknn sekolah
tersendiri.
6. Institifte of Technology: waktu
yang dibutuhkan paling tidak '
empat tahun masa belajar di l
bidang sain dan teknologi. '
Beberapa di antaranya memilSd
program graduate. Yang lainnya
serupa dengan community dan
junior college serta menawarkan
program-program yang lebih
pendek di bidang lainnya yang
lebih mudah. I
7. Technical Institute: menyediakan
jurusan teknologi medis dan
Media Indonesia, 04 Mei 2007
K m ' n -i
MEMBACA
Minat Baca
Sebuah ruangan di Taman
Biingkul, Surabaya, dipadati
puiuhan anak. Di dalam ruangan
idengan desain Interior dinamis ini,
.hampirsemua anak berusia 6-12 : ^
tahun itu memegang buku. Sebagian
inembaca kcleksi pustaka secara
m^iri, sebagian yang lain mencoba
memah^.isi buku dengan dipandu :
perkJampjrig.
GraWidyai nama satu ruangan di
•Taman Bangui tersebut Sebutan
dalam bahasa Sanskerta ini berarti
^patun^kmembaca, berdiskusi
dan mericaii pengetahuan. Sasaran
)^anan in] adalah anak-anak usia ''
f^^Iah (IK - SD), balk yang sedang ^
.d^ perr^ menempuh pendidikan >
n foimal (putus sekolah) maupun yang
itkiak pemah menernpuh pendidikan 3
.formal huruf). -'
> -•Mengapa ariak-anak berusia 6 ' 7'|a^ipal,^.tahun?,VPTelkomselArea ;
Jj^.li^I^andi Rrmansyah menyebut
^]n^,b^janak-^ak;usia 6 sampai|l2-^un^^asih rendah. "Dari konsul-j;
^ngan berbagai kalangan,. 7
HJisimpuIl^n bahwa minat baca anak-^"^
^aK^islaBsampal 12tahun masih^^V
frepd^fpleh karena itu'kami terpan^l
fe^ ffiperigemoangkan program.-7^
usia In!, dengan mendirikan
GraWidya," kata Irfandi. n
GraWidya Taman Bungkui,
diresmikan pengoperasiannya oleh
Walikota Bambang DH, 2 Mei 2007. la
sekaligus menandai peluncuran
program 'Aye Membaca' Telkomsel di
Area Jawa Bali. Selain Taman Bungkui,
GraWidya juga berdiri di Simo Hilir.
Tak berhenti di Surabaya, Irfandi
mengungkapkan ada 13 GraWlt^a lain
yang tersebar di Semarang, Jogjakarta,
Solo, Purwokerto, Lamongan, Jember,
Probolinggo, Kediri, Madiun, Malang,
Kuta Bali, Lombok Tengah, dan
.Kupang. Yang menarik, GraWidya
dikembangkan di kawasan yang masuk
kategori pin^iran, bukan dl pusat _
;kota.
'  Irfandi beijanji akan terus mengem-.
'bangkan GraWidya di kota lain. "Tahap
• awal ada 15 GraWidya di Area Jawa
"Bali. Kami berharap jumlah ini terus '
;bertambah hingga akhir tahun 2007,"
<katanya. . •
;  Tak berhentJ di area Jawa Bali, tidak
(tertutup kemungklnan kbta4<ota lain .
7angmenjadidaerahlayanan-'
Telkomsel akan memjliki fasilitasyan|;;
'sama. "Tidaktertutup kemurigkinari'r^-|
ip'rpgram.ini akan dikemban^an ^ ^
secara nasidnal. Kita akan lihat . , „
i)agaimana nanti," kata GM Corporate/
fCommunication Telkomsel, Azis Fgedjf ^
!• GraWidya mendapat dukungan
ipenuh berbagai kalangan. Irfandi , _f^
men^but walikota Surabaya sangat
mendukung program ini, karena rrien-;
dukung upaya meningkatkar, minat
baca yang dikembangkan Pemerintah
Kpta Surabaya melalui program per-
pustakaan keiiling.
Telkomsel juga mengembangkan
partnership dengan beberapa mitra.
Terkait dengan penyediaan buku-buku
bacaan dan majalah, digandeng antara
lain Tiga Raksa Optima Perkasa,
Kelompok Kompas.GramedIa, Toga •.
Mas, Mizan dan Erlangga. "Kami men
dapat diskon hingga 90 persen untuk
pembelian buku," kata Irfandi.
-  /^ar lebih menarik minat anak-anak
berkunjung ke GraWidya, maka sefap
program pendampingan ini berlang-
sung, diba^kan minuman dan snack
sehatbagi mereka. Urituk minuman
dan snak. didukung berbagai mitra dari
produsen makanan dan rhinuman
khusus anak-anak, antara lain Jafpta
vGroup, Nestle dan Danone.. ,
>1; Bagi karyawan Telkomsel sendiri, ?•
tehadiran layanan ini telah membuka.M
jpejuang untuk ikut berbagi kepada ^
^esama. Dalam hal ini, karyawan akarj,jberperan sebagai reiawan pendamping
fen^-anak yang berkunjung,_ke temp^
prsebut' * • v;
tskfandi menyatakan faahwa pihpkOYli
Tnenyediakanpelatiharvkhusus kepada
karyawan yang akan menj^i relawan n
• pendamping bagi anak-anak. Pada '
pelatihan tersebirt, relawan mempela- n
•jari-self motivation & effective commu
nication with NLP (Neuro Linguistic '
Programming) dengan materi bahasan
seperti perkembangan otak anak usia
dim dan muitipie Intelligences, self
motivation with visualization, reframing
(memandang slsl positlf dari situasi •
suilt yang dihadapi), creating trust &
rapport with pacing - leading, 3 pillars
of succesfui communication, dan self
hypnosis. .• ''vi/
Relawan juga mempelajari strate^''^'
mengajar anak dengan metode . - r
bermain, cerita dan menyanyi (JoyfuF;,
beaming) dengan materi creativity & i
joyful ieamingfor kids, learning with
playing, effective story telling tech-
niques, dan singing. Saat inl ada
sekitar 150 relawan yang siap diter-
junkan.
DIbuka setiapSabtu dan Minggu, x
setiap QraWidya memiliki ltoleksi..-
sekitar 200 pustaka. Untuk sekitar 50*
anak koieksi perpustakaan terus
dikembangkan. sesuai kebubjhan
pisediakan pula akses internet berke-
;Cepatan tinggi. "Lintuk daerah yang
.^MUgrcpvecJayaoan 3G^kaml sedif
ikan"aksesinternet," paparlrfandl. •' •
iSeiaIn untuk mendukung pengope-
raslan layanan GraWidya, internet juga
menjadi media untuk memperkenalkan
n teknoiogi informasi kepada anak-anak.
Sebuian sekali dikembangkan
program khusus, seperti meng. ' '
hadirkan psikolog maupun penghlbur
(badut, sulap, dil), men^elar berbagal
I'amesdaniomba.sepertilomba . •
;bercerita, menyusun puzzle, dengan
;!iadiah-hadiah menarik. Pada akhir *
tehun diselenggarakan outbond . "
khusus untuk anak-anak.
•- GraWidya atau Ayo Membaca '
disebut Azis suatu inisiasi Teikomsel
yang diharapkan mampu mendorong
Instltusi lain melakukan hal yang
sama. "Program inl diharapkan dapaL
merangsang berbagai pihak maupun.;-.^
•perusahaan lain untuk membuat
program yang sama atau sejenis : . >1
sehingga dapat memberikan wama '|n
i.Iain dalam upaya penlngkatan kualltasi
.manusia Indonesia," ujamya.
Republika, 14 Mei 200?
MEMBACA
IhMmatBaca
SLEMAN (KR) - Minat
; baca ma^arakat di Indonesia
.;inasih memrihatinkan. Na-
mun demikian dibanHing
ta-kota besar lainnya, Yogya-
kartamaaihnomorl.Halini
dapat dilihat dan pennintaan
buku ^  Yogyakarta yangjauh
lebib tinggi dibanding Ja
karta. Misalnya dari jumlah
• penduduk Jakarta 10 juta,
banya 1 juta orang yang
membeli buku, sedangkan di
Ybgya dari 1 juta jumlah pen-
• dudiik, 200.000 orang yang
(membeli buku.
'I Hal itu dikatakan Ketua nI. Panltia Pelaksana Festival
V Buku 200 Penerbit, Hinu OS
,.'.kepada KR usai acara pem-
;,-.bukaan Festival Buku 200
Penerbit bert^'uk 'Segalanya
■I'.Mungkin dengan Buku',
|; Jumat (11/5) di Gedung Olah
|Raga (GOR) UNY Bazar
buku murah yang diseleng-
garakan Buka Buku Produc-
^ tion dan UNY bekeija sama
dengan SKH Kedaulatan
. Rakyat ini digelar hiiigga
Jumat (l&S).
. Usai pembukaan, festival
buku yang memberikan dis-
,kon besar-besaran autara 30
p6rsen-90 persen ini langanng
' diserbu ratusan penguiyung.
-Untuk agenda Sabtu (12/5),
festival akan dimeriahkan de
ngan acara "Seleb Ihlk Part 11
rMoammar Emka, Penulis
'Jakarta Under Cover*, Katon
 . . , . • KR-FRANZBOEDlSUKARNAf^Suasana Featival Buku 200Penerbit di GOR UNY.
Bagaskap^ dan Ira Wibowo akan ada habisnya. Sesuai
yang a^menceritakan ten- tema "Segalanya Mungkin de-^g kemb^ya dia ke ^Buku'bisameiyadigam-
Yogyakarta. Thlkshow akan baran bahwa buku merupa-
memb^as tentang Jakarta kan guru yang paling murah
Under Cover #3 Plus Jogja di tidak semahal saat kiiliab Je-
^taMoammar Emka, Katon ngan sekian SKS dan sekian
Bagaska^ dan Ira Wibowo. semester.Tingginya minat baca di Dengan buku siapapunbisa
Yogya juga bisa dilihat dari meraih prestasi dan dta-ci-
b^yaknyaperpustakaandan tanya serta kesuksesan, Bah-toko-toko buku bekas serta kan dengan buku pula, orang.
tempat penyewaan buku, se- bisa mengeijakan sesuatu
hmg^bisa^tungsdjerapa yang bermanfaat bagi dirinya
tinggmya minat baca oiang di dan orang lain.-Yogyak^ Sehingga ini sa- "Untuk itu.saya berharap
ngat relevan dengan Yogya- masyarakat bisa meman-
ka^sebagaikotapendidik- faatkan momen tepat ini.
.  . Karena bagaimanapun bukuMelihat hal ini, ada satu bisa meiyadikan kita pintar,
harapan dan peluang serta kita bisa mengeijakan se-
p^^, bahwa buku bisa men- suatu yang berharga," kata
jadi sumber ilmu yang tidak Hinu. (Il^)-k
Kedaulatan Rakyat, 12 Mei 2007
p^nda^tGuiriiiff
'Hypertext^ dan MinatBaca Anak
lAKdipun^dri^znijoatbacadi BBI
kalangan anak-anak (para pda-
jar) dewasa ini sangatlah ren-
dah, dibanding dengan anak-
anak di Asia Ibnggara i
lainnya. Hal ini tercermin dari '^" •1
laporan hasil studi penelitian J
yang dilakukan oleh Vincent v
Greanery dalam literacy Stan- t
dardsinlndonesa'yangmenyim- ) ' :
pulkan babwa kemampuan pen-
didikan membaca anak-anak In- iH
donesia paling rendah diban-
Hinglrwn dengan anak-anak di HH
|RB harusmeiiyelesaikanbacaand^ ngan tema tertentu. Perlu di-
M ingat, untuk merangsang Tninat
^ baca guru bisa . menugaakan
anak-anak untuk membaca
teks-teksyangberbentukA^jjer-
■•'*'1 texi (teks yang ada gambar visu-
, • ainya). Seperti komik-komik, ce-
\! rita bergambar dan lain sejenis-
„ ■ nya. Dengan begitu, tugas mem-
Ibaca menjadi sesuatu yang mengasyikkan dan menyenang- kan bag! anak-anak.
Kedua, meningkatkan minat
Asia Ibnggara. Itemuan-temuan semacam dunia tulis-menulis di kalangan anak de-
ini harus segera dicarikan solusi, jika tidak ngan menggunakan pelbagai media yang
bisa menjadi bumerang di kemudian hari. ada. Sekolah dalam hal^ini bisa memaksi-
Mengingat anak-anak adalab generasi mas%^ malkan mading sebagai media transformasi
depan sdtaligus aset yang paling berharga. ide dan gagasan anak. Mading ini hendak-
Sebagai seorang pendidDi, kita harus me- nya dikelola secara serius oleh sekolah de-
rasa prihatin dan berduka dengan hasil
penelitian tersebut Iferlebih akhir-akhir ini
ngan melibatkan peran aktif peserta didik
D
oK]
engan de:mikiAi,minat baca akan mei^adi
prestasi akademik peserta didik bangsa ini bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
sedang mengEilami keterpurukan dan keter- peserta didik, sebab dunia tulis^menulis me-
belakangan di tingkat intemasionaL Sehing- merlukan b^an, dan bahan yang paling
ga periu diupayakan adanyaproblem solving efektif adalah dengan membaca.
yang tepat untuk menga^i permasalahan ^reifigo,membangun ikliTn budaya baca
ini Salah satu solusinya adalah dengan me- yang kondusif dan menyenangkan. Iferwu-
ningkatkan minat baca pada anak di pelba* judnya sekolah yang kondusif dan menye-
gai lembaga pendidikan, khususnya di seko nangkan pun menjadi bagian yang tak ter-
lah-sekolah. Peningkatan minat baca ini pisahkan dari kebijakan ini. Sehingga seko-
hendaknya bisa menjadi bagian dari kebyak- lah dalam hal ini, perlu menata ruang kelas,
an sekol^. Dan hokan hanya menjadi tang- perpustakaan dan tata letak lainnya secara
gxmg jawab dari gi^ bahasa semata, me- rapi, asri, indah, nyaman dan elegan. De-
lainkan tanggung jawab dari semua guru, ngan kondisi penampilan sekolah yang se-
khd iisusnya institusi sdcolah.emikian rupa, diharapkan dapat memacu
Iferkait hal itu, setidaknya ada beberapa terwujudnya budaya baca di lingkungan
kebyakan (policy) yang dapat diambil seko-. sekolah dengan segera.
lah unt\ik membangun minat baca anak- Dengan ketiga kebijakan (policy) sekolah
anak di sekolah di antaranya sebagai beri- tersebut, niscaya terwujudnya Tninnt baca di
kut: lin^ningan sekolah bukan l«gi sebuah impi-
Periama, untuk membangkitkan minat an, melainkan sebuah kenyataan yang s^e- •
baca di kalangan anak sejak dini, maka seko- ra terwiyud. Menuju bangsa yang bermar- '
lah harus berani mengeluarkan kebijakan tabat,be^ulatdanberkemakmuranbaikdi'
yang harus ditaati oleh peserta didik. tarafnasionalmaupun intemasionaL Q-zn
Misalnya, syarat \mtuk bisa mengikuti iqian Penults, Guru SD
semester, atau iijfingan harian peserta (hdik Muhdmmadiyah Gender^.






MESKI buku yang beredar di pasaran kian beragam,
ternyata rata-rata masyarakat di kota besar belum
menunjukkan minat baca yang tlnggi. Padahal, banyak
yang mengaku sudah dlbiasakan orang tua mereka
*  membaca buku sejak kecll. Buku belum menjadl
kebutuhan pokok dan membacanya juga belum





baca masyarakat di kota besar In
donesia. Siurvei dilakukan 16 Mei
2007dengan wawancara terstruktur
melalui telepon terhadap 480 res
pondent yang diambil secara ran-:
dom dari buku daftar nomor telepon
di enam kota besar Indonesia.
Keenamkotabesutersebutada- •
lah Jakarta/ Bandung, Yogyakarta,
Surabaya, Medan, dan Makassar.
Seluruh" responden adalah orang
dewasa dengan rata-rata usia 38
tahua Jumlan responden laki-laki
dan perempuan seimbang, yakni
241 dan 239 orang.
Meski tidak dimaksudkan untuk
menggeneralisasi hasil survei tm-
tuk seluruh populasi Indonesia, ha
sil survei itu dapat digunakan un
tuk meng^^isis. kecendenm
minat baca publik di kota-kofca be
sar di Indonesia.
' Temuan survei mengungkap ra
ta-rata publik di enam kota besar
belum memiliki minat yang tinggi
untuk membaca buku. Kesimpulan
itu diambil berdasarkan rata-rata
jawaban responden pada perta-
nyaan pertama survei, yakni jika
angka satu berarti tidak pemah,
angka sepuluh paling sering, kira-
kira seberapa sering Bapak/Ibu
membaca buku?
Nilai rata-rata yang diperoleh da
ri pertanyaan itu adalah 5,23 (lihat
Tabel 1). Jika dianalogikan dengan
nilai rapor, 5,23 ditulis dengan tinta
merah yang artinya buruk atau
tidak n^ kelas.
Kondisi yang tidak jauh berbeda
juga teijadi untuk hekuensi mem
baca koran. Dengan pertanyaan
yang sama seperti di atas untuk
■membaca koran, nilai rata-rata
yafig diperoleh adalah 6,61 (lihat
Tabel 1).
Kedua ppla jawaban tersebut
mengindikasikan frekuensi mem
baca buku dan koran masyarakat
kita sedang-sedang saja. Akan te-
tapi, hal itu menunjukkan minat
baca publik belum tinggi. Selain itu,
jika dibandingkan dengan mem
baca buku, publik lebih sering
membaca koran. Berarti, koran ma
sih menjadi alat bantu utama untuk




buku di kotabesai merupakan kon-
disi memprihatinkan. Padahal, ma-
syarakat kota besar diasumsikan
memiliki lebih banyak akses untuk
memperoleh buku jika dibanding-
kan dengan masyarakat desa.
Selain itu, ragam buku y ang ber-
edar di pasar buku kota besar su-
dah sangat beragam, mulai fiksi
hingga nonfiksi. Penulis pun leng-
kap dari dalam negeri dan luarne-
geri yang diteijemahkan ke bahasa
Indonesia maupim tetap dalam ba
hasa asliny a. Artiny a, albes dan
ragaman ^arusnya) bukan menjadi
kendala bagi publik di kota besar
untuk mempeiold\ buku.
Bukan kebutuhanutama
Rendahnya minat baca, terutama
membaca buku, membuat publik
juga tidak menempatkannya seba-
gai kebutuhan ut^a. Kebutuhan'
utama dapat diartikan sesuatu yang
harus terus dimiliki dan dipelmara
supaya dapat digunakan imtukber-
bagai Hal.
Jika individu tidak berhasU me-
menuhi kebutuhan utama, ia akan
menderita. Dengan demikian, in
dividu akan berjuang untuk men-
dapatkan kebutuhannya itu.
Sayangnya, bagi sebagian besar
publik di kota besar buku belum
menjadi kebutuhan utama. Tidak
dijadikannya buku sebagai kebu
tuhan utama tecermin dari rata-rata
jawaban responden ketika ditanya,
apakah Anda menyediakah porsi
khusus anggaran untuk membeli'
buku setiap bt^an? Mayoritas les-
ponden (76%) "menjawab tidak pu-
nya. Hanya 24% responden yang
menjawab pimya (lihat Grafik 1).
Harga buku yang masih relatif
mahal memangbisa menjadi alasan
bagi mayoritas responden untuk ti
dak perlu rutin membeli setiap bu-
lan. Selain itu, naiknya haiga kebu
tuhan pokok memengaruhi ke-
engganan responden mengalokasi-
kan anggaran bagi pembelianbuku.
Kendati demildan, ada hal yang
cukup menggembirakan. Meski
tidak rutin membeli buku, masih
banyak responden yang mau me-
ngalokasikan waktunya membaca
buku setiap hari. Grafik 2 menun-
juikan pola jawaban responden ke-
til^ ditanya, apakah Anda punya
atau bdaik punya waktu khusus un
tuk membaca buku secara rutin?
Sejumlah minoritas yang signifikan
(46%) menjawab punya^ D sisi lain,
majroritas responden (M%) men
jawab tidak ptmya<
Fakta itu menunjukkan memang
masih lebih banyak responden
yang tidak punya waktu khusus
tmtuk membaca buku. Hal itu pa-
ralel dengan.hasil pada pertanyaan
. sebelumnya tentang^ alokasi ang
garan buicu, yang inenunjukkan
buku belum menjadi kebutuhan
^utama publik.'
Akan tetapi, ada dikup banyak
responden yang mengalokasikan
waktu khusus imtuk membaca bu
ku secaira rutin> .Hal itii menun
jukkan cukup banyak responden
yang meihilild minat baca. Karena
'  itu, mereka merasa perlu menye-
diakan waktu imtuk membaca ru
tin meski tid4k selalu membeli
buku dan hanya memiliki sedildt
buku.
Pembiasaan orang tua
Budava membaca pada orang de-
wasa sering kali dikajtkm dengan
pembiasaan yang dilakukan orang
tua ketika mereka masih kecil.
Mayoritas responden dalam survei
ini mengaku mereka dibiasakan
membaca sejak kedl oleh orang tua
mereka (68%). Hanya 32% yang
mengaku tidak dibiasakan mem
baca ol^ orang tita mereka sejak
kedl (lihat Gra& 3).
Akm tetapi, kenyataannya se-
karang kebiasaan membaca yang
ditarumnkan orang tua mereka tidak
bertahm. Hanya sebagian kedl res
ponden memiliki minat baca yang
tinggi. Logikanya, jika. orang tua
rnembiasalmn anak-anaknya mem
baca sejak dini, kemtmgkinan besar
anak-anak itu juga al^ memiliki
minat baca yang tinggi ketika de-.
wasa. Jika temyata tidak, ada hal
lain yang menyebabkan menu-
nmnya minat baca seseorang.
Manfaal
llmu andra'gogi atati pembe-
lajaran orang dewasa meneliti 6^-
tor yang memengaruhi bertah^-
nya kebiasaan atau berubahnya ^
rilaku orang dewasa. Salan satu. *
faktor yang dominan adalah mw-
' faat yang dirasal^ orang dewSsa ;
I darimelakukansuatutingkahiaku;
'  Orang dewasa almn memper^,
hankan prilaku atau mengub w pH^.v
laku lama menjadi prilaku baru|i^,f
ia. merasakan manfaat dari mi^:;
nampilkah prilaku tersebut.^ ,^
Sebalikn)^, orang deifrMa' eng- '
I ganmempertahankan prilaku atau
menguban prilaku lamanya m^
jadi prilaku baru jika ia tid^ in^'
nemukan manfaat dari prilaku ^ -
sebut.
Kebiasaan membaca buku yang.
diajarkan orang tua sejakkedl at^'.
terus dilakukan ketika si anak bei^|
anjak dewasa jika ia merasakah'
mairfaat dari membaca buku. Jika
tidak, ia akan irieiiinggalkari.lo^
' biasaanitu. i jfi '
Agaknya hal itulah yang t^adi ;
' pada responden survei danihdna-
rik imtuk diteliti lebih meridaltuxi;.
Responden. survei agakh^ tid^
banyak merasakan manfaat dari.
membaca buku sdiihg^ in.er^'
ineninggalkan kebiasaan; telre^j^.
Padanal, orang bijak ^ uc^an^
mengingatkan buku menipa^n'
jendela dunia dan suml^r
' tahuani Dengan membai^ bu^
seorang bisa memperoleh poi^.
tahuan baru secara lebili M^p
dah'meng^nakaimya dal^^i^,^
hidupan swari-hari. • I
Salah satu kelebihari daii bdjm
yang tidak dimiliki media infor-'
masi elektronik adalah iabisa d^a-'
ca berulang kali untuk lirvempei^a-
' lam pemahaman. Informasi to^
: but tentu saja bisa dirnianfaad^
I dalam pekerjaan dan pergatOaUsi^
' hari-hari. Penelitian telah^meni-
buktikan salah.satu dri pemimpih
;  adalah memilildpengetanuahyahg
relatif lebih banyak daripada peng-
n ikut dan mampu mengelola penge-
tahuan itu imtuk mencapai tujiian
organisasi.
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Sayangnya, manfaat itu tidak se-
penuhnya dirasakan atau masih
diabaikan mayoritas responden.
Tak menghenuikan jika kemudian..
kemampuan membaca anak-anak
Indonesia relatif rendah jika di-
atau orang tua tidak bisa meya-
kinkan bu^ hati meidca mengenai
.nanfaat membaca.
Hasil penelitian Programme for
International Student Assessment
(PISA) 2003 terhadap anak-anak
usia 14-15 tahun di 40 negara
menunjukkan Indonesia berada di
peringkat terbawah.
Dengan demikiaiv sudah saatnya
kita membiasakan diri membaca
buku dan menularkan kepada
^ak-anak. Sebab, dengan mem
baca buku, kita akan memperoleh
informasi yang lengkap dan dalam.
Wormasi itulah yang kita gunakandalain kehidupan sehingga bisa
lebih baik dalam bekeija, bergaul,
dan rmggul dalam persaingaiu
Rizka HalidaA.itbang Media
Group
Media Indonesia, 28 Mei 2007
DONGENG-TEMU ILMIAH
WONOSOBO (KR) - Sebagai waha-
na \mtuk mem^rikan keteladanan
sekaligus mendorong anak agar znendn-
taibudaya, Bupati Wonosobo H AKholiq
Arif mencetuskan gagasan diaeleng-
garakannya Kongres Dongeng Nusan-
tara.
Pihaknya berbarap semua pendo-
ngeng selurub Indonesia akan badir di
Kota Asri pada November 2007 nanti.
"Selama ini saya belum pemab mende-
ngar ada kongres dongtog selurub Indo
neia. Untuk itu, Wonosobo slap meneri-
ma delegasi kongre^. Semua komponen
bisa menuangkan apresiasinya, balk pa
ra guru ataupun pendidik lainnya.^De-
ngan barapan merkeka bisa mendesain
cerita-cerita rakyat, seperti legenda di ,
tanab air sebagai dongeng yang mena-
rik dan disukai anak-anak. Lebib pen-
ting, dalam setiap dongeng harus bisa
memberikan keteladanan pada anak-
•IvMtKltllit
anak," ungkap Bupati saat mengbadin
saraseban mendongeng yang diadakan
; di Gedung Korpri, kemarin.
Ditegaskan Kboliq, babwa program
Kongres Dongeng Nusantara ini tidak
main-main- Pibatoya ^ gat serius me-
nyelenggarakan program ini. Bahkan .
t ' ~ *
dalam waktu dekat rencana kegiatan-;
nya akan segera dilaporkan kepada
Menteri Pendidikan Nasional (Mendik-
nas). "Saya minta Diknas Wonosobo me-'
nindaklapjutinya dengan segera mem-;
bentuk kepanitiaan. Waktu 7 bulan bu-;
kanlab waktu yang singkat. Jadi saya
yakin, sangat cukup untuk mempersi-
apkan segala sesuatunya," papamya.
Dipaparkan Khobq, kegiatan tersebut
dirasa sangat perlu, karena dongeng
merup^an salab satu sarana mena-
bamkan nilai-nilai luhur bagi anak-
anak. Di samping itu, melaui dunia do
ngeng ini, juga akan membangun kon-
tak batdn dengan anak- (M-3)-c
Kedaulatan Rakyat, 1 Mei 2007
KESUSASTRAAN-ACEH
u uuisu ivtau iiU sm^ juicm > vumuxi..vu.".>uu:ix: ta: a: .*
Karya dan Sosok Pejuang Sastra Aceh'
Pengamat sastra dati daerah lain
belum banyak yang tahu bahwa di
Aceh ada sosok sastrawan yang sk
kap kepenyairannya mirip Chairil Anwar.
Diafah almarhum Hasyim KS (1940-
2004), sastrawan senior yang sangat di-
segani dan populerdi Serambi Makkah.
Sebagaimana Chairil Anwar, penyair ini
juga suka 'meradang dan menerjang'
serta mereguk hidup sampai ke ampas-
ampasnya.
Buku In Memoriam Hasyim KS bertajuk
Serdadu Tua Nguyen Polan Ini mencoba
mengangkat sosok sastrawan Aceh itu
secara utuh, sejak pe/jalanan hidup, kar-
ya, sampai pandangan kawan-kawannya
tentang ketokohannya. Dimulai dengan
catatan yang mengharukan dati Doe! CP
Allisah, buku in! dilanjutkan dengan senv
bilan esai dari para tokoh Aceh dalam sa-
tu bab. Bab berikutnya berisi 13 cerpen
karya Hasyim KS, lalu bab yang berisi 24
sajaksang penyair. Catatan Mustafa
,  Ismail menutup buku ini sebagai epilog,
i  Hasyim KSIahirdiLhok Paoh,Tapak-
: tuan, Aceh, pada 21 Juli 1940. la mulal
menulls sejak berusia 15 tahun di Maja-
lah Teruna dan Kunang4<unang. Ketika
I dewasa ia menjadi wartawan Harian Indo
' nesia Raya dan Majaiah Tempo. Sejak
1990 ia menjadi redaktur budaya Harian
Serambi Indonesia. Sempat Juga duduk I
di Komite Sastra Dewan Kesenian Aceh I
(DKA) dan mengikuti Pertemuan Sastra
wan Nusantara (PSN) V di Malaysia.
Buku ini sebenarnya akan sangat serrv
purna jika disertai esai-esai Hasyim KS
yang banyak melontarkan pemikiran
segardan berani. Meskipun begitu, buku
in) tetap penting untuk membuka mata
para pengamat sastra, bahwa di-Aceh
ada Hasyim KS, sastrawan yang sajak-
sajak dan cerpennya layak diperhitung-
kan sebagai bagian penting dari pertum-
buhan sastra Indonesia. Bahmadunyh .
RepubliVca, 6 Mei 2007
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Sqjak atau puisi dikenal oleh dunia mana pun sebagai
ungkapan pikiran dan perasaan penulisnya berdasarkan
pergulatan dalam hidupnya. Maka, sajak niscaya
. dianggap dapat merepresentasikari masyarakat
pemiliknya, paling tidak mewakilipandangan si penyair.
Oleh UMIKULSUM
Penulis dan pengamat sastra
Faruk HT melihat bahwa
seni atau sastra adalah se-.
buah pandangan. Sikap, aktivi-
tas, dan kreativitasnya tidak di-
bangun atas dasar keperluan
umum, kepentingan universal,
dan tidak langsung, melainkan
atas dasar persentuhan dengw
kenyataan yang langsung, imik,
dan partikular.
Maka, tidaklah berlebihan jika
orang dapat melihat sejarah ke-
hidupan sosial politdk masyara
kat Aceh melalui syair-syair
yang dihasilkah penyair Aceh.
Setidaknya, hal itu tercermin da
lam beberapa kaiya sastra, se-
perti Seulawdh 0-995), LK Ara
\ed)\ Aceh Mendesah dalam Nfi-
fasku 0999), Abdul Wahid; Lagu
Kelu (2005), Doel CP (ed); Zi-
arah Ombak (2005), Kemalawati
(ecO; dan Pfyanyian Manusia n
(2006), Harun A1 Ra^d.
Secara sosiohistoris, Aceh me-
miliki latar belakang sejarah
yang unOc. Nenek moyang me-
reka adalah para pedagang yang
berasal dar^ wila>^ dengan ke-
budayaan yang l^t di dunia pa-
da masanya, seperti Chin^ In
dia, dan I'lmur Tengah. Oleh ka-
^na itu, tidaklah mengherankan
apabila Aceh memiliki kebuda-
yaan sastra yang cukup tinggi.
salah satunya adalah dalam pen-
ciptaan saj^
Dalam buku yang disunting
Taufik Ismail, Antologi Sastra
Aceh 0995), perkembangan sas
tra Aceh dibaj^ dalam khazanah
lama dan khazanah bara Kha
zanah lama adalah hikayat atau
puisi panjang yang dihasilkan
sejak abad ke-14 l^gga abad
ke-19 yang ditulis para sastra-
wan dan penyair masa lampaa
Adapun kha^ah baru adsdah
puisi yang dihasilkan para pe
nyair Aceh sejak an^tan Pu-
jangga Baru atau angkatan Balai
Pustaka, seperti Ali Haq'n^,
hingga masa kini.
Aceh memiliki sejarah peiju-
angan dan perlawanan terhadap
penjsgahan, yang sangat pai^ang
dalam perkembangan kehidupan
ne^eri Serambi Mekkah itu. Se-'
' jak abad ke-17, saat orang-oi^g
Eropa mulai mulai m'enduduki
wOayah paling barat Nusantara
' tersebut, hin^a abad ke-19, re-
si^nsi masyarakat Aceh terns
beigolak.
Pergolakan ral^t Aceh ter-
hadap kolonialis di sana juga
tampak pada syair-syair Aceh
masa lampau. Syair yang paling
terkenal adalah Hikayat Prang
Sabi atau Hikayat Perang Sabil
yang ditulis Teungku Chik Pan-
tee Kulu dalam pelayaran pu-
la^ haji dari Jeddah ke Pulau
Pinang yang kemudian diberi-
kan kepada Teungku Chik Di Ti
ro diSigli.
Demikian pula dengan puisi
Prang Kompeni yang ditidis Ab
dul Karim atau dikenal dengan
Do Karim, berisi semangat per-
juangan meiawan aneksasi bang-
sa Eropa. Bahkan, pada abad
ke-14 saat Portugis menycrang
wilayah Aceh, lahir Hikayxit
Prang Paringgi yang menyentuh
perasaan dan mendorong sema-
iig?t juang untuk beiperang. Da-
Ian . hikayat itu disebutkan bah-
wz mati berperang adalah sya-





i malam adalah sebuah
realitas yang hadir dalam
kehldupan masyarakat.
Peijuangan Aceh meiawan
kolonialis ^ landa sangat pan-jang hin^ saat kemerdekaan
Indonesia, tetapi kedamaian itu
tid^ berlangsung lama karena
teijadi konil^ bersenjata akibat
"  tuntutan melepaskan di-
ri dari Indonesia. Karena itu, pa
da sajak-sajak yang muncul ke
mudian, syair-syair itu dipcnuhi
, oleh kercsahan akan nasib ma-
•' syarakat dan wilayah Aceh ka-
^ rena persoalan politik dan ke-
amanan akibat pertikaian antara
n JTentafa Nasional dan Gcrakan
Aceh Merdeka. G^baran itu
dapat dilihat pada kumpulan pu
isi AceA Mendesah dalam Na-
fasku, Kitab Mimpi, Seulawah.
Demikian pula ketika perti
kaian politik itu berlangsung se-jak tahun 1975 hingga peijanjian
damal tahun 2005, lahir puisi
yang sarat kemarahan, pembe-
rontakan, ketidakberdayaan, dan
kepiluan akan nasib rakyat
Aceh, Surat dari Negeri Tak Ber-
tuaft karya Keraalawati (2006)
dan Rencong karya Fikar W Eda
(2005) menyirati^ dengan je-
las kepiluan itu.. .
Perseteruan












masyarakat. bahkan keluarga pe-
nyair sendiri, telah menimbul-
kan kemarahan dan pembercn-
takan terhadap pemerintah pu-Mt yang dalam hal ini disim- *. \jxilkan dengan Jakarta sehagaj j
ibu koU negara. Hal itu diung- r
kapkan oleh Fikar W Eda dalam jpuisi beijudul "Rencong", dari c
kumpulan puisi beijudul sama. r
berbilah-bilah rencong a
dengan sarung dan tangkai n
berkilap









konflik yang berlangsung berta-
I hun-tahun, para penyair Ac^
dikejutkan pula oleh bencana
tsunami yang meluluhlantakkan
;  seluruh sendi kehldupan masya
rakat Kesedihan, kengerian, dan
ketakutan akan bencana itu di-
'  tu^gkan d^am dua antologi
I puisi, yaitu ATe/i/yang di-
I  suntrngDoelCPdanZtoA
Omba/ir yang disunting Kemala-
wati.
i  Setelah hancur karena tsuna-
j nu,aktivismudaAcehjustru
! bangkit menggali kultur. seperti
yang dilakukan Komunitas Tikar
Pandan dengan mengadakan sa-
yembara menulis puisi. Sejum-
1^ 1.242 naskah dari 358 pelajar
dan mahasiswa dari semua wi-
laj^ Aceh masuk untuk dise-
leksi. Dari semua naskah yang
Jseleksi termuat 70 puisi yang
Jterbitkan dalam buku beijudul
A/imp/ (disunting Meutia,2006), yang b^yak berkisah
xnempertanyakan masadepan Aceh pascarekonsiliasi
GAM dan RI.
Perempuan dalam sajak Aceh
Tidak dapat dimun^ri, ham-
pir dalam setiap peristiwa ke-
P^rempuanlah
^g senng menjadi atau dija-
oleh pihak-pihak}^g bertikai. Perempuan yangn ^eh m^asyarakat dijadikan sim-bol kehormatan komunitas dan
p^ lelaJo justru rentan men-jadi obyek kekerasaa Menghan-
sama dengan
menghancurkan mental laki-laki
atau masyarakatnya, selain juga
menjadi pelampiasan atas kega-
, galan dan putus asa.
Selalu ada alasan untuk mem-
bicarakan perempuan dalam
masyarakat termasuk para pe-
nyair laki-laki. Namun, sa-
yangn^ tidak banyak pe-
nyair yang memiliki ke-
pekaan terhadap per-
soalan perempuan.






>  an dari ratus-




nalisis dalam artlkel ini.
Demikian pula halnya de-
nn ngaii proses perdamaian
yang berjalan di Aceh,
BB hingga munculnya qanun,
dipandang tidak merepre-
Hn sentasikan kepentjngan pe-
rempuan di sana.jfl Adalah D Kemalawati,
seorang guru matematika
IPI yang sekaligus penyair, me
miliki kepekaan yang cukup
besar terhadap nasib pe
rempuan di Aceh. Dia mengung-
kapkan penderitaan perempuan
yang menjadi korban dari kedua
belah pihak yang bertikai, pun
setelah kon^ berakhir. Kebi-
jakan politik selanjutnya justru
dapat memenjarakan perempu
an tanpa alasan yang kuat. Si-
mak sdah satu puisi Kemalawati
yang beijudiil "Wanita-wanita
dalam Lingkaran", dalam kum-
pulan puisinya, Surat dari Ne-
geri Tak Bertuan:
Di negeri ini
di zqman penuh cmta









Dari sedikit karya yang ber-
cerita tentang nasib perempuan,
temyata ada dua saj^ yang ber
kisah tentang perempuan ma-
lam. Ini merupakan terobosan
dalam sastra Aceh karena ke-
beradaan perempuan pekeija
seks hampir-hampir tidak ^ er-
nah dianggap ada di sana, apa-
lagi hal ini sangat bertentangan
dengan qanun di wilayah itu.
Dalam puisi karya Fikar W
Eda beijudul "Lad/s Night" dan
puisi kaiya Ridwan Amran ber-judul "Pelacur jpTua" diceritakan
tentang pekeija seks komersial
yang memang ada di antara me-
reka. Jika Ridwan menceritakan
kepiluan nasib seorang pelacur
tua yang dipuja pada masa muda
dan kesepian pada hari tua, ki-
sah Fikar lebih simpatik. Fikar
mengungkapkan bahwa wanita
malam itu ada dan mereka juga
manusia ;^g punya sisi religius
sendiri (singgah di masjid, mem-
basuh muka), maka tidak seha-
rusnyalah masyarakat berpaling
muka dari mereka. Fikar ingin
mengungkapkan bahwa kebera-
daan wanita malam adalah se-
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(kSI) sudah banyak dikenal.
Tapi, apakah sudah ada yang
mengenal keberadaan komu
nitas sastra^udaya Nusantara?
Sudah dapat (^ipastikan tidak ada
yang tahu, karena sebenarnya secara
deyu/eterbentuk. Tetapi, secara de
facto, komunitas yang mencoba
menggalang hubungan timbal-balik
dan kerjasama sastra dan budaya
Nusantara itu sudah ada. Hanya saja
belum mempunyai wadah resmi
secara organisatoris.
Ide untuk membentuk semacam
Jaringan atau komunitas sastra se
Nusantara (baca: Asia Tenggara)
sebenarnya sudah sempat mengemu-
ka di kalangan pengurus KSI.
Pembentukan komunitas—yang
Idenya bermula darl penyair Ahmadun
YosI Herfanda — itu bahkan sudah
menjadi agenda penting Jambore
Sastra Asia Ten^ara yang semula
akan diadakan tahun 2006 di Pantai
Anyer, Banten. Tapi, acara itu tertun-
da oieh Piikada Banten 2006, dan
sampai saat ini belum diagendakan ,
kemball.
Kebetulan sekali, pada 25-28 Mei
2007, di Medan akan digelar 77ie 1st
International Poetry Gathering, yang
mayoritas pesertanya berasai dari
negara-negara di wiiayah Nusantara. •
Kiranya sangattepat, kalau pada .
acara yang diiaksanakan oteh
Laboratorium Sastra Medan itu Juga
diagendakan pembetukan semacam
Jaringan atau komunitas sastra-
budaya se-Nusantara.
Misalnya, disepakati nama dan
pengurus inti atau formaturnya dulu,
lalu didekiarasikan. Sedangkan
kelengkapan pengurus, program dan
tetek bengeknya, sesuai usul
Ahmadun, bisa dimatangkan daiam
'kongres pertama' (misalnya,
Kongres Komunitas Sastra-Budaya
Nusantara I) yang kita harapkan
dapat diiaksanakan di tengah
Jambore Sastra Asia Tenggara di
Anyer, Banten, yang juga kita harap
kan dapat direalisir pada tahun
2008.
• ••
.  Wil^ah Nusantara tentu tidak
hanya Indonesia. Wiiayah Nusantara
atau yang disebut oleh pujangga
penyair besar zarhan Mojopahit,
Empu Prapanca, sebagai Wiiayah
Yang Delapan dimulal darl Tanah
Genting Kra sampai fattani (kini
disebut Thailand selatan), lalu
Hujung Mediiii (kini Malaysia bagian
Semenanjung), Temasik (kini
Singapura), Baruna Dwipa (kini
menjadi wi[ayah Brunei, Sabah-
Malaysia, Labiian-Malaysia dan
Kalimantan-Indonesia).
Selanjutnya, adalah Sulu dan
Manila (kini Riiplna), lalu Timor (kini
Timor Leste dan Timor-Indonesia),
dan keseluruhan wiiayah indonesia
tanpa kecuali. Saat dikuasai oieh
Majapahit, keseluruhan wiiayah Itu
diberi nama Nusantara atau
Dwipantara. Jadl,'<wllayah Nusantara
hampir meliputi sebaglan besar
wiiayah Asia Tenggara.
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>  Konsep kewilayahan Nusantara itu
tidak banyak diingat oleh kebanyakan
orang Indonesia. Tetapi, para buda-
. yawan-sastrawan Malaysia, Slnga-
pura, Brunei dan Thailand, sertase-
dikit darl Fillplna Selatan (Mindanao),
sangat mengenal dengan balk
konsep kenusantaraan Itu.
Karena Itulah, dalam setlap perte-
muan antar mereka yang diadakan
secara patungan dan sistem glllr-
arisan di negara^egara mereka,
tanpa rislh mereka memakai Istllah
Nusantara. Padahal, bag! mereka
yang non-Indonesia, sebenarnya
Istllah Nusantara mempunyal kono-
tasi masalalu yang kurang enak,
karena Identik dengan penjajahan
politik Jawa-Majapahit terhadap
bangsa-bangsa Nusantara. -
Tetapi, mungkin karena mereka
kini adalah bangs&bangsa yang kaya
dan terhormat, maka tak merasa
rislh dan Jengah kepada mantan 'pen-
JaJah mereka' yang kinl Jatuh miskin
dan bodoh, akibat selalu men-
Jatuhkan diri secara pasrah mirip
keledal ke dalam jajahan para
pemlmplnnya sendlrl yang beijiwa
kerdll dan korup.
Bahkan, saking beijiwa besarnya
para tetangga Itu, pada PSN n
(Pertemuan Sastrawan Nusantara)
XIV pada Jull 2007 nahtl, yang dlren-
canakan akan berlangsung dl Alor
Star, Negara Baglan Kedah,
Malaysia, salah satu makalah yang
dipesan mereka adalah
Membicarakan Kembali Gajah Mada,
Pahlawan Agung Nusantara. Karena,
tema utama pertemuan intemiaslonal
Itu memang Maha Wangsa atau
bangsa yang gagah perkasa.
Mungkin karena mereka sadar,
bahwa Gajah Mada tIdak hanya merv'
jajah, melalnkan juga mendldlk '<
mereka menjadi bangsa yang berpe-'
radaban maju, dan mereka sadar,
ketika Jawa sudah menJadI kota yang
cangglh dan beradab, kota-kota
besar Malaysia maslh berupa hutan.
Pemuklman mereka kebanyakan
hanya dl pantai-pantal nel^an,
dengan Istana kesultahan yang
ringklh dan mudah terbakar.
Kondlsl Itu bahkan berlangsung
sampal abad ke-17 M, seperti diganv
barkan oleh Abdullah bin Abdulkadir
Munsyl dalam karyanya, Pelayaran
Abdullah ke Kelantan.
Toh, sekarang keadaannya terbalik
total. Murld yang dulu banyak ber-
guru ke Majapahit, bahkan dl zaman
Orfoa maslh banyak mahaslswa
Malaysia yang belajardi Indonesia,
kinl menjadI bangsa maju dan kaya,
dengan kota-kota inidah dan cantik
berslh, karena sistem gotnya yang
bagus dan besar ala Amerlka.
Kondlsl Itu berbanding terbalik
dengan mantan gurunya yang bodoh,
kota-kotanya becek dan banjir tlap
hujan, akibat sistem gotnya yang
cethek dan penuh sampah.
• ••
Aktlvltas jarlngan sastrawan
Nusantara yang ada, yang blasanya
diaktifkan oleh Gapena Malaysia dl
bawah pimplnan Prof Dr Tan Sri
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Datuk Ismail Hussein, klnl agak
meredup. Sudah menjadi ha! yang
blasa, bila sang pimplnan sudah
sepuh, generasi penerusnya belum
tentu mau melanjutkan usaha mulia
yang telah dirlntisnya.
Bahkan, mercka yang berada dl
bawah bimblngan Tan Sri, kin! mulal
merasa pintar, dan mulal berani me-
lontarkan kritik. Padahal, apa yang
diperbuatnya secara pribadi sangat
Jauh sedlkit dan tidak banyak artinya
dibanding kerlngat dan air mata sang
pemlmpin.
Maka, sangat diperlukan 'penerl-
ma ton^t estafet baru' dari komu-
nitas sastrawan Nusantara itu yang
akan melanjutkan usaha mulla Tan
Sri Datuk Ismail Hussein.
Kebetulan, The. 1st International
Poetry Gatijerlng6\ Medan akan dl-
Ikuti sekltar 100 penyair dan sas
trawan dari berbagai negara dl Nu
santara. Selain dari Indonesia, ada
yang dari Malaysia, S<ngapura, Bru
nei Darussalam, dan dan Thailand
selatan.
Komltmen mereka yang luar blasa
terhadap persaudaraan Nusantara
perlu diresmikan dengan pemben-
tukan wadah secara nyata dalam or-
gdnlsasl nirlaba serumpun, sema-
cam komunltas sastra4)udaya
l^usantara.
Pencantuman unsur budaya dl
samping sastra adalah untuk mem-
perluas wllayah cakupan keglatan,
karena sastra tanpa budaya akan
sangat miskin dan kering, dan
selama inl mau tidak mau, sastra
akan banyak beVsentuhan dengan
unsur kebudayaan secara ^uas.
Bahkan, dalam Perhimpunan
Penulls Muda Naslpnal 2005 yang
berlangsiing dl Pontian, Johor,
Malaysia, yang sebaglan dari tokoh-
tokoh pentlngnya akan hadir dalam
acara dl Medan tersebut, ada
budayawan muda bernama
Rahimiddin Zaharl, yang melontarkan
kerlsauannya karena unsur budaya
banyak diterlantarkari oleh para
penulls muda Malaysia.
Rahimiddin mengajak penulls ge
nerasi baru untuk memperkaya
wawasan dengan mengenal budaya
sendirl, budaya lokal yang kaya dan
tinggi mutunya.
BagI Indonesia, acara di Medan itu
adalah moment yang tepat, karena
dilantiknya Or Mukhlls PaEnI sebagal
Dirjen Kebudayaan telah membawa
angin segar dengan kebijakan yang
berkomltmen pada kebudayaan lokal.
Beberapa langkah pentlngnya,
antara lain memberi santunan tetap
tiap bulan kepada empu-empu kebu
dayaan lokal Indonesia, dan kemudi-
an akan memberi uang pension kebu
dayaan kepada budayawan
Indonesia.
Di Malaysia, Brunei dan Singapura,
hal itu sudah biasa dan sudah lama
dilakukan oleh pemerlntah, karena
pemerlntah dl sana berpendapat,
bahwa budayawan adalah penjaga
roh bangsa. Tanpa penjagaan, kebu
dayaan suatu bangsa akan tergerus
dan akhlrnya akan musnah, seperti
yang sedang teijadl dl Indonesia. n




LINTAS pergaulaii dunia •
sastra Idta, serihg kali
teijebak pada lintas
pergaulan sektoral. la hanya
berbicara pada tataran domestik
dan mengabaikan wilayah global
sebagai sarana untuk memprovo-
kasi sastra Indonesia ke dalani
jangkar sastra dunia.
Masuknya sastra Indonesia ke
lintas pergaulan sastra dunia;
mau tak mau, hams dijadikan
tolak ukur dan titik pijak akan
keberhasilan sastra Indonesia.
Pikiran di atas dilansir Nugro-
ho Suksmanto, pengusaha dan
penulis buku cerita pendek Petu-
Imigan Celana Dalam dalam dis-
kusi terbatas di University of
Southern California, pekan silam.
Nugroho Suksmanto yang di-
dampingi sastrawan Triyanto
Triwikromo, novelis Eka Kurnia-
wan, dan penyair Edy A Effendi
yang juga wartawan Media liido-
nesia,'melihat realitas sastra seba
gai sebuah industri, yang mau
tak mau hams berkompromi
dengan pasar dunia.
"Perspektif pergaulan sastra
dunia ini, jika kita ingin berdiri
sejajar dengan sastra dunia, para
sasbrawan Indonesia hamd mem-
promosikan karya-karyanya ke
dalam lajur sastra dunia. Tentu
saja cara berpikir seperti ini,
untuk keluar dari sangkar sastra
Indonesia yang hanya berkutat
pada isu-isu domestik tanpa mau
menyentuh isii universal," tegas
Nugroho.
Nurgroho juga m'engharapkan
para sastrawan Indonesia hams
melihat subjektivitas pembaca.
Selama ini, ungkap Nugroho,
para sastrawan melihat subjek
tivitas pribadi tanpa mau men-
jenguk keinginan pembaca. Pola
seperti itu seolah-olah sastrawan
tidak mau kompromi dengan
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' pembaca. "Padahal/ pembaca
sastra adalah bagian dari proses
, kiei^tif sastrawaiL"
Acuan yang ingin digulirkan
'Nu^hO/ yaitu l^a-kaiya sas
tra juga harus mampu membidik
pasar dunia sebagai risiko agar
kaiya-kaiya sastra Indonesia bisa
^rdiri sqajar dengan sastra ne-
gara lain. Pada titik itu para sas-
trawan harus berkompromi de
ngan ide-ide besar, ide universal,
dan tidak masuk perangkap ide-
ide sektoral.
Pikiran Nugroho dalam kon-
tete yang lain, diamini sastrawan
Triyanto.Triwikromo. Triyanto
yang juga wartawan Suara Merde-
ka membenarkan pikiran-pikiran
yang digulirkan Nugroho Suk^
manto.
Bagi Triyanto, sastrawan Indo
nesia harus melihat otonomi
kreativitas tidak hanya kebebas-
an berekspresi secara individual,
tapi ia juga harus mampu ber
kompromi dengan sektor Iain,
yakni sektor bisnis.
"Jika ada ide dari pengusaha
agar sastra kita bisa masuk pasar
diuiia, ini tidak serta-merta mem-
beleng^ kreativitas sastrawan.
Justru ide masuk pasar dunia itu
perlu direspons sebagai bagian
dari upaya penyebaran wilayah
bacaan," ungkap Triyanto.
Triyanto menganggap para sas
trawan sudah seharusnya mem
bidik pasar dunia jika karya-
karya yang terdpta ingin masuk
liiitas pergaulan dunia. Dan tentu
. Mja, jang^ selalu melihat sumir,
jika ada para pebisnis masuk
• dunia sastra.
"Kita harus melihat niat baik
pengu^a atau pebisnis. Saya ya-^
kin, toh mereka tidak akan me-
nger^gkdig ide-ide kreatif kita.. ..
Para poigus^ itu sekadar mem-
beri ruang lain dalam peta sastra
Indonesia agar masuk pasar sas
tra dunia/' tegas THyanto.
Menjemput isu
Gagasaii Nugroho dan IHyan-
to juga didukung novelis Eka
Kurniawan, Eka melihat para sas
trawan monang harus membuka
banyak kemungkinah masuk sas
tra dunia. Dan, salah satu cara
masuk sastra duiUa, yaitu dengan
mencoba membuka pasar sastra
ke dalam jantung sastra dunia.
Upaya membuka pasar dunia itu,
menurut Eka, salah satu caranya
dengan mencoba menjemput isu-
isu dunia dengan mengusung ga-
gasan besar yang tidak terpaku
dalam wilayah domestik semata.
"Gagasan-gagasan besar itu
berkaitan erat dengan persoalan-
persoalan imiversal, yang memi-
liki tata nilai dunia, bukan tata
nilai lokal. Dan, jika ada tata nilai
lokal, sebaiknya dijadikan pen-
damping imtuk masuk tata nilai
dunia," papar Eka.
Penulis novel LelflfaHanmaM itu
melihat peijalanan para sastrawan
ke Los Angfeles, Las Vegas, Cali
fornia, dan San Fransisco itu, se
bagai upap untuk melihat lebih
dekat realitas pasar sastra dunia.
Sebuah pasar yang harus dijadi-
.  kan pembanding imtuk melahir-
kan karya-karya berkelas dunia.
Di sisi lain, menurut Edy A Ef-
f^di, realitas pasar sastra, mau
tek mau, harus dijadikan poros
utama dalam menembus realitas
-pasar dunia. Selama ini, para sas
trawan Indonesia terjebak dalam
lingkar peigaulan domestik dan
tidak piau melihat realitas per
gaulan dunia.
"Salah satu hambatannya ada
lah kemampuan bahasa. Harus
diakui kemampuan bahasa untuk
melihat realitas kaiya-kaiya du
nia, memang menjadi satu per-
soalan. Sementara itu, ada bebe-
rapa kawan yang sudah masuk
lintas pergaulan sastra dunia,
tapi tidak mampu mendptakan
ruang-iuang baru bagi sastrawan
yang lain," tegas Edy.
Dari sudut itulah, Edy melihat
harus ada cara baru untuk mem-
bongkar kebekuan sastra Indo
nesia. Sebuah cara melihat sastra
tidak hanya pada isu-isu lokal,
tapi ia juga mampu menyeret isu-
isu global dalam keija kreatifnya.
"Sastrawan harus melahirkan
ide-ide besar, ide-ide dimia,"
tegas Edy.
• Chavchay SaifttIIah/R-2
Media Indonesia, 13 Mel 2007
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rGus tf Sakai di "Apresfasi Reboan" FIB Ul
Kumpulan rerpen terbaru peraih Southeast Asian (SEA)
Wnte tahun 2004 Indonesia, yaitu Gustrafi-
zal-atau lebih dikenal dengan Gus tf Sakai (ketika menulis
prosa) atau Gus tf (ketika menulis puisQ-akan diperbin-
^gkan dalam forum i^resiasi Reboan di Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia (FIB UD. Peran-
tau, merupakan kumpulan ceipen ke-4 Gus tf Sakai
al^ dibahas oleh Sunu Wasono (pengajar FIB UD dan Ibnu
W^yuch (pengajar FIB UD. Adapun Gus tf Sakai sendiri
dyadwalto ^  hadir dan mengungkapkan proses kreatif
maupim hal-hal yang bersinggungan dengan kumpulan cer-
pen teroarun^ Acara yang merupakan kegiatan rutin
dim kah sebulan ^  yang diberi nama Apresiasi Reboan, kali
Program Studi IndonesiaFIB UI dengan Peneihit Gramedia Pustaka Utama. Untuk
^kusi kaiya peneiima penghaigaan Hadiah Sastra Lontar
t^un 2001, penghaigaan Pusat Bahasa tahun 2002, peng-
haigaan Sih Award dari JumalPuisi tahun 2002 itu di-
ku^akan pada hari Rabu, 16 Mei 2007, pukiil 13.00-1500
A RuMg Serbaguna II (Ru^g 4101) FIB UI Depok. Disicusi
terbuka untuk umum dan tidak dipungut biaya. C/INEJ






Bagaikan sebuah mantra, pe-
tikan sajak itu dilafalkan ber-
ulang-ulang. Belasan, orahg
berpayung daun pisang melakukan
ritual. Deng^ igerakan tak ber-
aturan, mer^ berjalan berputar-
putar. Sepertlnya ada sesuatu yang
lama ditung^ dan tak mungkin
datang sehingga mereka menda-
tangkan dengan cara itu. ^
iTentu saja bi^g yang ^tunggu
itu tidak akan datang karena telah
dikubur 58 tahun silain, Lelaki
vang dirindukan itu adalah penya-
£r Chairil Anwar "Kami merindu-
[kan gemangatnya yahg terus ada
: dalami keadaan dan situasi apa
pun," kata Dedek Witrantp, sang
sutradara pertunjukan. > ,
i Jumat mal^ Mu, di l^iari Bu-
daya Solo, dipent^kan perigelaran,
sastra kaiyji Chairil Anwaii Dedek,
aktor gaek jebolan LKPJ (sekarang
;  Institut Kesenian Jakarta), memang
j  tengah rindu beiat kepada Chairil
Anwar. Namun, ia tidak ingin seka-
darmembaca sajak-sajak Chairil, ta-
• pi mOTggarapnya dalam sebuah per
tunjukan yang mengolaborasikan se
nt teater, taii, musik, dan deklamasi.
Pergelaran bertajuk "Menge-
, nang Chairilan Anwai; Kerikil Ta-
jam, yang Teiampas dan yang Ifer-
putus" itu dibuka dengan musika-
lisasi dua puisi, Catatan 1946 dan
sajak Aku, oleh Kelompok Pen-
dhapan Sragen. Mbah Pine dari
; Kelompok Pendhapan menjadikan
puisi tersohor itu sebagai lirik de-
. ngan ilustrasi musik yang mengen-
'  tak tapi bemada kepiluan.
Kemudian disusul oleh pemba-
caan puisi oleh Gigok Anuraga, ak-
^ tor teater dari Institut Seni Indone- ,
sia (ISl) Solo. Dia memulai men-
deldamasikan puisi Doa, Isa, dan
Nacturno dengan posisi menelung-
kupkan tubuhnya di atas sebuah
kain putih pada kotak yang meuye-
rupai peti mati.
Koreogi'afer dari ISI Solo, Agus
Murgiyanto, mengokspresikan
kumpulan puisi Tiga Menguak
Takdir dengan bahasa gerak. Dari
tablonya yang cukup panjang, ia
beijumpahtan sebelum dari mulut-.
nya keluar tiga buah logam geme-
rincing, yang dimuntahkan di tepi.
panggung. "Chaiiil Anwar seperti-
nya wingit (seram) sekali," ujar
orang penonton mengomentarl
pergelaran sastra tersebut.
Pertunjukan belum berakhir ka-
• rena'masih ada Didik I^nji, yang
mempertunjukkan aksi tej^trikal
atas tiga puisi Chairil: Cerita buat
Dien Tamaela, 1943, dan Prajurit
Jaga Malam. Berjalan, seperti orang
tua dan di tangannya tergantung
lampu • minyak, Didik membaca
puisi dengan men^unakan suara
perut, yang membuat sajak-^jak
itu terasa berat.
"Chairil Anwar tak ubahnya
Ronggowaisito; yang'kaiyanya •
dalam-segala .zaman tetaptein-'
sa konteksnya," kata Didik la-
gi. •lUROHROSnO
Koran Tempo, 1 Mei 2007
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MOGOL SEKOLA^ADI WARTAWAN DAN PENULISj^MpujN
Manusia Intemasional
yang Sukses
'  . ')5?^R7AR*-UBISdlIahIrtendlPadangpacIa7Maret1922,anak Iko^ dart 10 bersaudara. Ayahnya yang JadI Demang, bemama Raja
Padapotan, bermarga Lubis. Ibunya, Siti Madinah, beimama *
Nasution.
Setelah lulus darl Sekolah Ekonomi Kayutama plmpfnan SM Latlef,
Mochlarplndah ke Jakarta. Mengejarcita^nya jacHdoMer. Ijazah
dad Sekolah Kayutarrui. dlnianfeafkan untuk bekeija di Bank Factorfl.
Kakaknya, BachBar Lubls, bekeija dl Konsulat Jenderal Inggeris, juga
di Jakarta.
Ketika Jepang datang, Bank FactorQ dislta. Mochtar nganggur.
Untung Radio MItiter Jepang mencad pegawai v.
yang bisa beitahasa Inggeds. Mochtar mela-
rnardan diterima. "Pekerjaan saya sdtlap had
nrandengarkan VOA BBC, Radio Australia,
Radio Belanda dan lainnya", katanya. Mochtar
memllih, laenerjemahkan dan membed ko-
mentarmengenai bedta-bedta itu.
Itulah perkenalannya dengan jumalistik,
mesM tidak langsung. Terus terang, secara
1
keda di Radio Militer Jepang ItuP
Saat-saat itu pula Mochtar berkenalan de
ngan Hally, gadls yang bekeija di koran Asia
Raya. Mereka menikah 1945, saat Mochtar
berusla23tahun.
SETELAH Proklamasl Kemerdekaan,
Mochtar d^ak ternan untuk gabung dengan
Kantor Bedta Antara, pimplnan Adam Maiik.
Beberapa had kemudian, kakak Mochtar
mengajaknya masukAkademI Militer Naslonal
(AMN) di Yogya. Mochtar pun tertarik Ingin jadi
perwfra.
. "Janganrkata Adam Malik ketika Mochtar ^
menyatakan keinginannya masuk AMN. "Beijuta pemuda Indonesia
sudah slap beijuang angkat senjata. Tapi yang beijuang dengan pe- •
na,susahdlcarir
Akhimya pllihan Jatuh jadi wartawan. Cita-dta jadi dokter lenyap.
Godaan jadi perwira beipangkat Letnan, buyar. Dan, temyata pllihan
jadi wartawan tidak salani ...
•••
APALAGI, hampir bersamaan dengan Itu, Mochtar juga rnufai' 
menuiis fiksi. Cerita pehdek. Antara lain dimuat di majalah S/asaf dan
M/mbar/nctonesfayangdiasuhHBJassln. w n
Dunia kewartawanan dan kepengarangan, temyata sangatmena-
dk. Bahkan akhimya menguasai perhatlan Mochtar Lubis. Qua dunia
iki, baglnya temyata bisa saling mengisi. Apa yang tidak mungkin
diungkapkan sebagai wartawan, bisa disalurkan melalui sastra Mela-
73
r
lui cerita pendek dan novel.
Selain di Antara, Mochtar Lubis Juga JadI wartawan Merdeka. Lalu
memlmpin majalah Maaa Indonesia (sejak 1047) dan majalah Mutiara
Quga 1947). Bahkan pada 1949, Ikut mendiiikan koian Indonesia
Raya dan memlmplnnya mutal 1951.
Di bawah Mocntar LubIs pula, koran Indonesia Raya menjadi legen-
da pers Indonesia. Koran Itu sempat dibredel (tidak boleh terbit) balk dl
masa Bung Kamo (Orde Lama) maupun Soeharto (Orde Baru). Dan
Mochtar Lubis dtjebloskan ke penjara.
KEPEMIMPINANNYAdI Indonesia Raya,
hamplrbereamaan dengan mengalimya buku-
buku novel Mochtar Lubis: Tak Ada Esok
(1951), SI Jamal dan Cerita^rita Lain (kc,
1951), Teknik Mengarang (1951) dan dicetak
ulang beberapa kali), dan Jalan Tak Ada Ujung
yang meaipakan novel masteipiecenya. Nov^
Itu juga memperoleh hadlah BMKN (1952).
Karir Mochtar Lubis, balk sebagal pengarang
,  maupun wartawan, tak terisendung lagi. Karya
Jumallstlknya tenitama tersalurican lewat
Indonesia Raya. Dan kepengarangannya terus
menghasllkan novei-no\w dan cefita pendek;
Tanah Gersang (n, 1966), Senja di Jakarta (n,
1970), Harimaul Harimaul (n, 1975), Mautdan
CInta (n, 1977), Kuli Kontrak (kc, 1982),
Bromocorah (kc, 1983) dan sebagainya.
Buku<buku fiteinya itu mengaiir hamplr ber-
samaan dengan buku-buku Jumallstlknya: Pert-
awatan ke Amerlka, Perfcenalan dl Asia
Tenggara, Catatan Korea, Indonesia di Mata
DunIa, dan sebagainya.
Pengalanuinnya dl penjara, antara lain
'  menghasllkan Catatan Subveraif (1980), yang
banyak
HADIAH tingkat naslonal maupun Intemasional, seperti tak hehtl-
hentlnya datang ke tempat Mochtar Lubis. Belum lag! bukiH^uku pan-
duan, kumpulan cerita anak dan sebagainya.
tang komunlkasi). Selain Itu ke Korea, Slng^ra, Jepang dan lalnnya.
menglkutlpertemuananggotalVorfty Paper. *
ItuTah Mochtar Lubis. yang gaga! Jadi dokter. gagal JadI peiwlra, tap! ^
sukses besar sebagal wartawan dan pengarang. Pantaslal^kplau
buku setebal 527 halaman dengan Judul 'Mochtar Lubis Wartamh
J/had', dipersembahkan untuknya seat merayiakan 70 tahUnnya!
,  . . hendFasmara
Minggu Pagi, 27 Mei 2007
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FSS 2007 Pentaskan Pertuhjukan Sastria
Festival Sen! Surabaya Angkat
Tema Sastra
C.v
[SURABAYA] Festival Seni Suraba
ya (FSS) 2007 mengangkat tema sastra.
Berbagai pertuujukan sastra yang dike-
mas secara menarik kareim ditata oleh
sutradara dengan didukung penggarap-
an tata panggung sebagaimana layak-
nya teater.
"Pertmyiikan ini diharapkan men-
jadi ruang komunikasi sastra dengan
publiknya. Kami berkeinginan agar
sastra tidak hanya tampil apa adanya,"
kata Koordinator Program FSS 2007,
Riadi Ngasiran kepada Antara di Sura
baya, Rabu (16/5).
la mengemukakan bahwa untuk ka
li ini, pertunjukan karya sastra akan
mementaskan novel Hubbu karya Mas-
huri yang menjadi pemen^g lomba no^
vel Dewan KesenlSn Jaka^
2007. Pementasan itujdl&^iiifj^li^d^
Teater Mozaik dari Malang dengan sut
radara Ragil Sukriwul.
Selain pementasan, FSS juga akan
dimeriahkan penerbitan buku sastra
(puisi) dari penyair-penyair pilihan de
ngan membandingkan penyair-penyair
terdepan di Jawa Timur dan penyair
dari sejumlah daerah di Indonesia.
Pada festival yang akan dilaksana-
kan 1-15 Juni mendatang itu juga akan
diadakan bedah karya untuk mengupas
karya-karya sastra terbitan dekade ter-
akhir yang dianggap fenomenal dalam
jagad kesusasteraan Indonesia.
"Untuk kegiatan sastra ini sepenuh-
nya dipercayakan kepada kurator^ Nir-
wan Dewanto, seorang sastrawan seka-
ligus kritikus dan Redaktur Ketua pada
jumal kebudayaan, Kalam," kata Riadi
yang juga kritikus seni rupa itu.
. Sementara, Project Officer (PC)
Sastra FSS 2007, HU Mardi LUhung me
ngemukakan bahwa kali ini pihaknya
akan menyajikan penyair-penyair
muda^di bawah 40 tahun sehingga le-
wdt^SS ini akan lahir sastrawan
berlfic^tas.
"Kami akan menampilkan sastra
wan dari lima pusaran, yakni S Yoga da
ri Sumenep, Jawa Timur, Gunawan Ma
riyanto d^ Yogyakarta, Iswadi Prata
ma dari Lampung, Sindu Putra dari Ma
taram, NTB dan Zeh Hae dari Jakarta,'
katanya. [U-5]




I  JAKARTA (Media): Teater Indonesia maslh jauh darl profesional.
Sudah saatnya manajemen dunia teater dikembangkan agar teater
Indonesia bjsa berkembang.
Gagasan manajemen teater itu
dikemukaksm sutradara dan Pe-
mimpinTeatierMandiriPutuWijaya
serta Pemimpin Teater Koma Nano
RRiantiamo dalam dialog bertema
Teater kita Idni, yang digelar Dewan
Kesenian Jakarta, di Teater KedlTa-
man Ismail Marzuki, Jumat (11 / 5).
Putu Wijaya mengatakan setiap
grup teater menghadapi masalan
utama yang berbeda-beda. Ada
yang bermasalah dengan kurang-
nya penonton, terbatasnya dana, a-
tau kontinuitas kaiya. "Namnn, se-
cara nmnm selurun teater di Indo
nesia menghadapi petmasalahan.
yang sama, yakni lemahiiya ma
najemen untuk mencapai profesio-
nalisme/'ujarPutu.'
Untuk mengembangkan sema-
ngat profesional itu, lanjut Putu,
perlu pengorbanw seperti yang di-
lakukan Teguh Kaiya, WS Rendra,
ArifinCNet, danNi^antiamo. "Be-
rapa orang yang kini bersemangat
profesion^ seperti itu, orang yang
berteater semusim saja," ujar Putu
dengan nada pesimis.
' Pasalnya,menggantungkanpen-
dapatan dari teater sangatlah sulit.
Banyak sutradua atau pemain tea
ter yang bekeija sambilan untuk
menopanghidup.Merekabarupen-
tas atau berkai^a ketika ada lomba,
festival, atau sedang booming pe-
mentasan teater.
Untukbisamei^gembangkanpro-
fesionalisme, menurut Putu, grup
harus punya manajer yang andal.
"Riantiamo dan Teater Koma ber-
untung punya Ratna Riantiamo,
yang selain sebagai istri, ia manajer
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ryang baik. Makanya, saya sarankan
nya disambut tawa hadirin.
Nano dalam kesempatan itu me-
ngatakan bantuan istrinya, Ratna,
sangat besar dalam setiap pemen-
tasan Teater Koma yang dipimpin-
nya. Namnn, menurutnya, Teater
Koma juga belnm bisa disebut pro-
fesionai.
'Untuk setiai
pat bulan latihan. Paling-paling ba-
yar^terting^perharitakkanlebihdari gaji kidi bangunan yang ber-
kisar Rp50 ribu-Rp75 ribu/'
ungkapnya.
Namun dalam suasana tersebut,
setiap insan teater perlu tetap jeli
menangkap peluang. la mengutip
pernyataan WS Rendra bahwa
teater perlu mendptakan pasar dan
berani berpildr terbuka. Teater juga
wajibmengawinkanantaraprodukdan proses. "Selama ini Teater Ko
ma barangkali sering disebut
• oriented," jelasnya.
^  Manajemen balk
Menurutnya, kelompok teater
Indonesia pemah berjaya dan pro-
fesional pada zaman Hindia Belan-
da, seperti Teater Bangsawan dan
Komedi Bangsawan. Namun, dua
kelompok teater itu justru hancur
saat Jepang menduduki Indonesia.
Nano meKhat seharusnya teater
Indonesiabisa lebihbaiklagisetelah
WSRendra,ArifinCNoor,danPutuWijaya mampu menampilkan eks-
plorasiyangcukupluasdalamjagat
pem^ntasan teater. Bahkan teater-
teater tersebut bisa bertahan dan
terus ditunggu penonton karena
manajemen yang cukup baik dan
profesional.
Dalam kesempatan yang sama,
Selwtaris Komite Teater Dig 1 Yu-
dhi Sunarta menjelaskan hingga se-
karang, ada lebih dari 100 kelompok
teater di Jakarta yang lahir pada
awal-awal festival. (HR/H-3)
J







JAKARTA, KOMPAS - Teater
jang£m dianggap sekadar hiburan,
melainkan juga sebagai Ihnu pe-
ngetahuan dw memerlukan te-
laah akademis.
"Selama inl teater cuma dipe-
lajari sambil lalu, minim proses
intelektual Padahal, teater me-
rupakan pengembaraan batin
yang lalu dituangkan secara in
telektual," ujar dramawan Putu
Wijaya dalam diskusi terkedt aca-
ra "100 Menit Monolog Putu Wi
jaya dan Teater Man<hri" di Ea-
kultas Ilmu Pengetahuan Budaya,
Universitas Indonesia (yiB IB),
Senin (30/4).
Dalam rangka ulang tahun
ke-36 Teater Mandiri, kelompok
teater pimpinan Putu Wyaya itu
akan berpentas keliling kampus,
mulai dari Jakarta, Bandung Su
rabaya, dan Bogor. Selain ber-
monolog akan diadakan pula dis
kusi dan worl^hop.
Menurut Putu Wijaj^ teater
tradisional umumnya tidak me-
makai naskah karena berakar pa-
^ ^  budaya lisan. Namun, itu men-
jadi keari^in lokal j'ang justru
membuatnya tidak kalah dengan
teater modem. "Sekarang mema-
kai naskah tapi ada kecende-
rungin tidak mempelajari apa di




senim^ tetapi terkadang lupa
melahirkan penelaah. Peran pe
nelaah sangat penting untuk
hienginformasikan kepada ma-
syarakat bahwd teater mempa-
kan ilmu pengetahuan yang hams
terns digali.
Teater mempunyai akses luas
dan mei^adi jembatan ilmu pe
ngetahuan k^na menyangkut
sosiologi, psikologi, filsafat, dan
sejarah. Hd ini kamna teater me-
mpakan penggalan cerita kehi-
dupM yang telah dipadatkan atau
^ dipilih. "Sebelum mengan^apj teater sebagai sebuah ilmu pe-
' ngetahuan, kita tidak akan maju,"
; ujamya. ONE)





Kritik Seni "enter" Promotor Seni'
OLEH AFRIZAL MALNA
Hampir selama dua minggu,
sej^ awal ^ ril kemarin,,
saya beberapa kali sempat
bertemu dengan Boeidi S Otong,
sutrad^ Teater Sae yang hidup.
sebagai performer di Eropa sejak
awal tahim 1990-an.
Selama dua miuggu itu saya
cenderung terlalu memaksakan
din untuk bisa bertemu dan ngo-
brol dengannya. Tubuh dan jiwa
saya terasa sakit dan tidak siap
untuk bertemu dengan siapa pun
waktuitu.
Saya merasa berada dalam te-
kanan yang datangnya tidak jela&
Seperti ada makhluk yang mau
meledak dalam tubuh dan jiwa
saya. Tapi saya tidak memberi
tahu keadaan ini kepada Boe^
Mungkin dia bisa merasakannya
seperti keringat yang merembes
lewat alis matanya.
Lalu kami sempat teiperang-
kap dalam tema pembicaraan di
sekitar wajah kekuasaan: Kenapa '
di wajah sebagian teman-teman
kesenian kini memiliki semacam
"selubung kekuasaan'7 Kami ber-
dua m^gldn juga bagian dari
wajah itu. Kita tidak bertemu
dengan seniman atau dengan se-
orang temah, melainkan bertemu
n dengan kekuasaan yang sosokn}^
tidak jelas.
Apakah kesenian itu? Dan apa-
1^ menjadi seorang seniman
itu? Kesenian tidak bisa dijaga
oleh wacananya sendiri. Kesenian
menjadi ember bocorjustru lewat
kehidupan senimannya.
Pro0:esivitas ga^ hidup mem-
buat sebagian seniman kehilang-
an kesadaran kelasnya dan mem-
biarkan kehidupan sosialnya di-
konstruksi lewat kelas sosial yang
A jienjadi super-ego tak sadamya:
r Hubungan-hubuhganpolitik, ter-
utama yang dekat dengan pe-
merintahan, parlemen, dan partai
politik, membuat sang senimaii
rela menjadikan dirinya sebagai
"agen politik" dengan kesenian
sebagai obyeknya.
Sensitivitas 1^ dan intrik juga
bermunculan di sink seperti virus
sosial yang membuat hubung-
an-hubungan dalam lingkungan
kesenian menjadi kumuh. Setiap
telinga dan mulut seperti me
miliki sumbu kompor dan korek
apt Masalah kemanusiaan dan
sosial Idan terabaikan dalam hu-
bungan-hubungan itu. Identitas
kemanusiaan tertanggalkan ha-
nya untuk mempeibesar gaya lii-
dup kesenimanan.
Rezim gelap dan teater tldur
,  Dalam kondisi itu, ada dua hal
yang mungkin kita tertarik me-
nanyakannya: di manakah peran
ki^torial Qegitimasi, visO dan
kritik seni (pengembangan wa-
cana-wacana kritis kesenian) ki
ni?
Peran kuratorial lebih menon-jo! di seni riipa dalam membuat
pemetaan seni rupa, terutama le
wat forum-forum bienale seni ru
pa. Walaupun "pesan" yang di-
bawa para kolektor papan atas
sedikit banydknya ikut bermain.
, Hubungan seni rupa dalam kon
disi ini kian dekat dengan gejolak
ekonoml Karena itu, manajemen
dan infrastruktur seni rupa me.-
merlukan baii}^ perubahan da
lam memasuki fenomena ini.
Tetapi, di bidang seni lain pe-.
ran ini gelaplah sudah. Sebagian
kesan yang muncul justru bukan
pemetaan kuratorid, melainkan
klik dari rezim yang berkuasa.
Rezim seni ini sebagian me-
rupakan "rezim gelap" yang tidak
jnengamati langsung kehidup^ ^
kesenian yang Bei^erak di .se-
tatamya Mereka hanya bemi^ain
di ungkat networking dan me-
nmggalkan subyeknya ^ndiri.
Teater Idni mungkin tampak
sedang tidur, dan beruntung tidak
memuiki rezim yang menentiik-
an keroradaannya (mun^dn ka-,
tidak terlalu menguntung-
•  Teater yang mengesankan se
dang meninggalkan niangM
senito dan tidak terlalu meng-
ambil sikap atas tumbuhhya p&--
fijmance art, Teater yang he- -
hilangan pemyataan.
Teater kampusjtumbuh di ma-'
na-mana dan ikut merayakan mi-
rasi yang bukan datang dari dii-
nianya sendiri. Tetapi, hetika^- •
ater kembaU membara iktoo^ daii:
tubuh seperti apa- yan^ sedaiig
dialami pleh dunia di se^tarng^'
mun^dn teater akan bangun dab'
terkejut ketika menyaksikarib^-!
vm jam di tangannya telalf^I:^-:
pindah mencekik leheni(yafs^M
f  • |J|.'
Jumallsme gaya hfdupj " ;|





sebagai promotor seni. I
 Uh. Kri^ seni masih^meriir)
79
"bawa masalah iamanya: Kesulitan
melakukan identifikasi kaiya, Mu
hanya bermain di tingkat konsep
dan tema; menggimakan kaiya
yang dikritik hanya sebagai obyek
justni untuk membicarakan teo-
ri-teori yang digunakannya. Kri-
tik yang cenderung menempat-
kan diri di atas kaiya sen!.
Kritik seni menjadi Upstik un
tuk kaiya yang dipuji, dan men
jadi comberan untuk karya yang
dianggap jelek. Kritik yang ma^ih
bermain di tingkat apakah kai^a
yang dibahas bagus atau jelel^
dan bukannya lebih berurusan
dengan fenomena seni yang di-
bawa sebuah kaiya.
Fndahal, bagus dan jelek se
buah kaiya seni bukanlah urusan
kritik seni, melainkan urusan pa-
sar. Pasarbisasubyektif di tin^t
^nsumen, tetapi bisa obyektif di
tingkat pembentukan pasar. Kri
tik seni yang perannya berub^
menjadi pendapat konsumen
atau pendapat pasar adalah loitik
^ni yang sebenamya lebih me'n-
jalankan perannya sebagai "pro-
motor seni".
Beig^mya peran kritik seni
menjadi promoter seni sebenar-
nya berhubungan dengan dekat-
nya kritik seni atas m^a massa, |
bersamaan itu dengan lemahnya
peran akademis dan penelitian.
Media massa, terutama kaiena
provokasi media tv, membuat pot,
Utik jumalisme kian mendekati
dirinya sebagai "jumalisme gaya
hidup" yang -menggunakan ke-
cantdkah, kekerasan, dan selebriti
sebagai performance dan poli^
pembacaannya. Kesenian yang
bermain di lapis bawah cende
rung tidak mendapatkan ruang
dan kritik; bersaing dengan ke
senian dari seniman selebriti.
Karena itu pula medan baca
kesenian cenderung kehilangan
halaman lain oleh jumalisme ga
ya Mdup seperti ini, di mana.
kritik seni lebih menjalankan
perannya sebagai promoter seni.
PendidiKan dan tradisi
Pada pihak lain, dunia aka
demis, baik sastra maupun di-
siplin seni lainnya, hampir tidak
memiliki sumbangan untuk pe-
ngembangan wacana seni dewasa .
ini, kecuali dari ilmu-ilmu ko-
munikasi dan antropologi seni.
Dunia pendidil^ juga hams
menerima nasibnya seperti me
dia massa, di mana budaya saintis
dalam kehidupan kampus kian
tergantikan oleh budaya gaya hi
dup (konsumerisme). Menjadi
mahasiswa sama seperti mema-
suki gaya hidup, siswa dan ma
hasiswa masuk tv juga masuk
ke sekolah dan ke kampus.
Dunia pendidikan seni seperti
sibuk dengan urusan birokrasi,
proyek ^rtuiyukan, dan jsoal-so-
al tel^ kesenian. Cenderung
melahirkan seniman yang cukup
^gguh secara teloii^ tetapi basis
iiitelektualnya untuk mencipta
■cukuplah.miskin.
Pendidikan tari paling men-
derita dalam hal ini karena hanya
mahasiswa tarilah yang paling di-
bebani imtuk mewarisi tradisi di-
bandingkan dengan disiplin seni
lain yang lebih memilild kebe-
basan untuk mencipta. Tradisi
yang umumnya lahir dari sikap
"melakoni", oleh pendidikan ha
nya diperlakukan sebagai po-
. la-pola teknik dalam metodologi
penerapannya. Gaya hidup mem




nya dalam konteks pembahan
yang dibawa oleh generasi se-
lanjutnya. Dalam fenomena ini
tradisi sebenamya bukan diwa-
riskan ke generasi di selanjutnya,
melainkan ditaklukkan dan di-
ringkus untuk sebuah kemasan
gaya hidup.
Ketil^ politik identitas dibi-
arkan dikuasai gaya hidup, tradisi
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PERKAWINAN sedarah tidak
boleh dalam ajsu^ agama Is
lam, karepa mereka berasal dan,
satu ikataii batin yang samay
Semua orang yang melakukan^
perkawi-nan ini mendapat dosa j
besar. Perkawinan sedarah adalah j
siiatu perkawinan yang dilakukan
antara dua saudara yang ayahnya
sama, walaupun ibunya berbeda.
Dalam cerpen ini, orang tua
membiarkan saja, anak mereka
untuk lebih lanjut membina hubu-
ngan keluarga, disatu pihak me-
nginginkan mereka bercerai dan .
disatu pihak lagi tidak, karena dia'
I^rpandangah kalau mereka seni-
pat bercerai ke niana anak dan
cucu mereka akan bergantung'dan
pandangan orang terhadap anak
mereka nanti.
Zaman sekarang memang agak
sulit untuk melihdtapakah mereka
itu saudara atau' tidak, karena
seperti yang kita lihat dan sering
kita dengar adanya pergeseran
moral pada rCmaja sekarang,
mereka tidak mengetahui lagi,
yang mana saudara yang bdleh
diajak menikah dan'mana saudara
yang dilarang daldm agama Islahi
untuk menikah. Pergeseran moral
ini tidak lepas dari sikap orang tua
yang kurang peduli dengan masa-
lah perkembangan anak. Seba-
liknya sebagai orang tua hams
l^mengetahui dehgan siapd ahak
i meieka beigaul; buk^ ihenerimp
isaja^apa yang dig^slmn kepada
iherekaJ Orang'. tiia- heiidaknya
meninjau tentang silsilah ke
luarga dari pasang;an anaknya
sebelum mereka ihelanjutkan
untuk menikah..
Dalam cerpeh ini pengarang
menceritakan tentang pedcawinan
sedarah, yaitu Masri bertalian
darah dengan Ami istrinya, mere
ka tidak.mengetahui kalau sebe-
lumnya mereka itu bersaudara.
Dalam Ceipen ini juga diceritakan
pertemuan kembali antara Ayah
Masri daii Ibu Ami yang temyata
mereka dahulUnya adalah suami
istri, dalam pertemuan tersebut
mereka terkejut teriiyata anak
mereka sekarang ihenjadi suami
istri. , . ^
lyah (Ibu Ami);tidak mau
memberitahukan kepada ' anak
meeka bahwa mereka bersaudara,
sementara Ayah Masri ingin anak-
anaknya mengetahui kalau mereka
bersaudara. Terjadi perseteman.
antara mereka berdua, akhimya
Ayah Masri mengalah pada Ibu
Ami, sehingga Masri dan Ami
tidak mengetahui kalau mereka
adalah sedarah.
Kita sebagai orang Minang,
sahgat 'bertolak belakangTH^
sangat menentang addnyd'p^-^
' kawinah ' sedarah. Jangankyir
I^rkawiiian sedarah ydiig
; ^ nar jelas hubUhgaiinyhv p%^
winan satu* sukii s'a|9^
dslam adat Minang, .k^na|
laiiggar adatf jhiaka WbfiagsS^
sinya orang tersebut diusi^
kampimg atau bayardmjdsLjSei
tulah kuathya hubungm
batan ymg ada di MinirigVSe^
gai orang Minang almgk^ baik->
nya kita mengetahui maha|)r^g^
saudara dekat dan mana saddi^
jauh.. Keriyataan yang kita lihat
pada raman sekarang sebafuigisuii
remaja kalau sudah;.men^alip;
hiibungan .cinta kasib dengan!^,
seseorang, mereka tidak p^eduii^
lagi apakah antara kedua |^lah=<
pihak ada hubungan saudara;
dekat atau tidak, begitu juga or
ang tua, masih ada yang membiar
kan aiiaknya menikah deiinigan
saudara sedarah. Oleh sebagai itii
hati-hatilah dalam me^lih pasa-;
ngan hidup. Kalau dilaksanakan
^juga menikah dengan saudara
I sedarah, akibatnya kalau dia
punya keturunan maka anaknya-
akan cacat atau idiot. Tidak semua
pertemuan yang membawa keba-
hagiaan, kadangkala pertemuan
itu bisa membawa bencana. Se-.
perti yang dihebohkan masyara- ;
kat sekarang. Yaitu terjadinya
peristiwa perselingkuhan Yahya
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Cum dkniMuia ^ ya. Bencana
eg^jpada'Ya^yk^iu beliau
nerigundi^^kan din. dari jabatan.
itku ^ i&ya karir beliau^ Bagi
cau^i^,^^-ba^ yang lainja^'{dimeo|a(^^^ renungan,






sembunyi ataiu tanpa diketahui
is|^ pertama tid^ inehgetahui
si,uaminya kawin secara diam-
diam* kalau anak imereka sudah
besar di kemudian hari, suatu saat
nahd diantara inereka saling
mehcintaf. jsedaiigkan mereka
tid^ mengetahiii bahwa mereka
















lami keabadian sebab dibalik
semuanya ada suatu kelemahan
yang tidak bisa dipert^wkan^
menjadi suatu hal y^ng baik.
Akhirnya perpisahan terjadi,
sebab ini adalah salah satu-jalan
yang bisa membuat orang bisa
belajar dari kegagalan yang telah
diperbuat sebelumnya.
Kegagalan 'merupakan ujung
tombak untuk masa yang akan
datang. Tapi tidak jarang pula
kegagalan yang pertama, akan
terulang lagi pada kehidupan
yang kedua, seperti ytmg teijadi
dalam cerpen ini. Setelah gagal
membina rumah tangga Ifdu gagal
pula mendidik anak, sehingga
anak tidak mengetahui dengan
siapa dia membina hubungan
keluarga.
Ada sebuah pepatah mengata-
kan; kegagalan jadikanlah guru
yang paling berharga dalam hi-
dup, itu semua benar, tapi .kega
galan yang mana, bisa dijadikan
sebuah pelajaran? Jawabannya
ada dalam diri masihg-masing
individu yang mengalami dan'
menjalaninya. Kita bisa melihat
kegagalan yang dialami oleh Ulfa
dengan perkawinan-perkawinan-
nya yang telah tiga kali, dia bisa
mengambil pelajar^ dari perka-
winannya yang kedua, tapi diai"
tidak* menyadari dimane keghga-
j lah itu diperolehnya. . <
Jadi datang dan perginyai^da-
lah sebuah masalah dari kehidu- .
pan manusia bisa diibaratkan
seperti roda pedati^ kadang bisa
.menghubungkan sebuah silahtur-
rahmi dan kadang bisa menghan-
curkan hubungan kekeluargaan
yang ditimbulkan oleh sebuah
kejadian di masa lalu. Contohnya,
keluarga Pak Toni mengharapkan
kehadiran bayi laki-laki dari istri-
nya yang mau melahirkan. Pak
Toni sudah beijanji' sama istrinya
kalau seandainya anak yang.lahir
perempuan, Pak Toni akan mence-
raikan istrinya (berpisah). Tentu
istrinya walau bagaimana berii-
saha menienuhi permintaan suami
yaiig dicintainya, karena takut
akan bercerai. -Waktu istii mela
hirkan kebetulan Pak Ibni atau
suaniinya keluar kota menjalankan
tugas. Berarti Pak Toni tidak
menyaksikan istrinya melahirican,
temyata aiiak yang lahir pierem-
puan« karena suaminya tidak
menyaksikan, tihibullah dalam
pemikiran si istii uiihdc menukar
bayinya dengan bayi lakirlaki
y^g kebetulan ada bayi orang
miskin, bayinya laid-laki. Dengan
: nKnibenkah imBaiah uang, si istri
tadi tidak memikiikan bagaimana
nasib anaknya sehduri di tangan
. orang miskin .tersebut, yang.
pending istri tersebut bisa meme-
nuhi pennintaah isuaminya. 18
- t^un kemudian anak yang ditukar
'tersebut tentu' siidah dewasa,-
, menjalani kehidupannya yang
penuh rintangan. Pada suatii
waktu Pak Toni tertarik dan ingin
menikah lagi dengan seprang
wanita, yang sebenamya wanita
itu adalah anaknya sendiri. Pak
Toni tidak mengetahui bahwa
wanita tersebut adalah anaknya
sendiri. Pak Toni menikah secara
diam-diam t^pa minta izin saiha
istri pertama. Lama kelamaan
diketahui oleh istri pertamanya:
Rupanya sumninya telah meni-
kahi anaknya sendiri. Dengan
pertemuan antara anak, ibu/ayah,
teijadilah kekacauan atau behcana
di tengah keluarga'Pak Toni
tersebut. Tanpa disadari oleh
kebanyakan orang tua yakni
berupa kehilangan kesadaran
.moral, ketuinpulan suara hati
nyaris terjadi. Orang .tua nienga-
lami ketuinpulan suara .hati se-
hin^a tega inembiarkan menukar
anak. sendiri dengan an^ prang
n laiii. . '■ '5, '•
Akibatnya anak sendiri jadi
korbah, masa depannya nienga-
' lami kegagalan. Jangan biarkan
ketumpulan suara hati'kijan. ber-
karat.- Kita w-ajib merawat ke-
utaniaan moral dati keluarga,
^■berkembang kepada tetaiigga,
Vihelj^jsainpai masyai^t*'
• Vlffitn^buhih teiad^,'; d
orwgJtua.;
brimg Uia, diniiya h^s menun-
jukkra kesjuiarian mord.*^.* '






R M^^ Paruk, la kini rutin mengisi kolom Resonansi'
JL di Republika,X\ap hari Senin.
p Novel itu la tulls saat la masih muda.dl tahun 1981.
l?Novel ini; terakhir la terbitkan dalam versl bahasa'
^ Banyumasan, Versl in! mendapat penghargaan
f Rancage dari Yayasan Rancage, Bandung, pada 2007.
Yayasan Rancage yang dimotori sastrawan Ajlp Rosldi
Wutin member! penghargaan kepada penulls-penulls
psastra berbahasa daerahsetiap tahun. •
g Dekade 1990 dan awal dekade 2000, la tak sering n'
Bmuncul ke permukaan. meskt RonggengDukuh Paruk .2.
Bn^asih terus mengalirkan uang ke sakunya. Maka,
&etlka la menulls Resonansi di Republika, sejumlahJ'JJ.J
feoleganya bertanya kepadanya. "Ada yang bllang,
m'Kamu kanbelum mengenaikan dirl, /coktiba-tlba-tiba||:,rS
gmuncul di Republika. Apa ada orang tabu, slapa-":'!7mj
g^kamu?'," ujarToharl kepada wartawan ffepubZ/kadiy iiJ!I.Purwokerto, Indra WIsnu Wardhana, dalam v/awancarafM
^l.rumahnya, di Desa Jatilawang, Banyumas, Jawa ff
^engah, awa! Mei 2007. ; , • -
^ j'Tohari tak menggubrls'soal maslh dikenal atau.sudah J
itldak kenainya diri dia.-''Terus'saya bilangi Itu bukan|^^
|iurusan saya,Jtu urusan redaksl," ujandia disusul
^,;dengantawayangrenyah.- • 'US
lj.„,;Dari,desanya, la mengirlmkan naskah lewat|-mesW-la mengaku masih gagap teknologl;."Saya punya|
eV7?a//, tap! saya tidak tahu menggunakannya. Kalau'^l|:§
ada naskah yang harus.diklrim, anak atau cucu saya"-^fi
^lyang mehgetjakan," ujar suami Samslah, pegawal If 1
f negert sipik ' '
DI rumahnya, ada beberapa komputerdan tiga
:  laptop. "Tapl, saya tidak bisa mengoperaslkannya..;.|;l|.
Saya bisa'worrf ha'nya membuka dan^ mehylmpah.f
^'kata pria kelahiran 13 Junil948
-  Kalau la menerlma e-mail, la pun akah^'emlnta^if;||
^antuaji untuk membukanya. "Saya'punya ATM.--bp}:'§-S
gS^artIdaKtiihU"homor!iPiNm^;^Slptuihya;^^^^pHBB
^pemalukan, tap! bagalrhana la^.'Say& masjhl^^^H
karena ada yangjauh lebih parah dan sayar'^uja^^MH^
,  Tohari, lantas mengumbar'tawa. '
la mengisi Resonansi menggantikan gVs!Mus~^^^B|
Mustofa BIsri) yang, karena kesibukannya, tait
aktif menulls. Resonansi Gus Mus termasuk yang^dj^^^B
voritkan pembaca. Resonans/AhmadToharl^^g^^^B
: mengambil tema-tema yang senapas dengamten^^^S|
. tema yang dlambjlgus Mus— juga digemaii:^1^^^J
Mengapa tuHsan Anda leblh banyak menyoroti realltas
sosial?
Saya ingin di Republika muncul tulisan dari orang-
;  orang yang memandang agama sebagai kebudayaan.
i  Karena hal ini pasti lain. Sangat sedikit orang yang
I  memandang agama sebagai kebudayaan. Karena seba-
gian besar orang melihat agama adalah wahyu. Sedang
I  saya dan Gus Mus memandang agama adalah penafslr-
an terhadap wahyu, bukan wahym itu sendiri, sehingga
kerja penafsiran adalah kerja budaya.
Agama adalah kebudayaan dan agama pun harus di-
budayakan. Dalam bahasa lain, agama harus menjadi
perilaku nyata di bumi, tidak hanya menjadi ajaran-
ajaran normatif. Jadi, saya beranggapan kalau kita
mengupayakan kearifan-kearifan sosial atau pengabdi-
an sosial, etika sosial itu tidak kurang dari faktor pern-
bumian terhadap agama atau pembudayaan terhadap
agama. Dalam situasi seperti ini, nilai-nilai kejamakan
atau pluralitas internal maupun eksternal agama men
dapat ruang. Dan, hal ini jarang dipikirkan orang. Ma-
kanya, sayang kalau Gus Mus meninggalkan ruangan di
Republika, karena sangat sedikit yang mendengungkan
agama sebagai kebudayaan. .
Apakah keinginan mengajarkan agama sebagai kebih .
dayaanjuga Ikut memengaruhi novel^ovelAnda? i f "
Betul. Saya terus terang sejak kecil hidup di alam pe-
santren, dari ngaji ke sana - ke mari, dari mernbaca n f
buku ini atau itu, saya mehemukan hasU bahwa periba-
jJatan manusia itu harus berbuah untuk manusia^Dar.
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r lam ilmu kalam ataii teologi dikatakan salah satu sifat
Tuhan adalah Alqiyam Binafsih artinya TUhan itu Ma-
hamandiri. Maha tidak butuh apa pun dari umatnya.
Jadi, persoalannya, buah ibadah kita lalu untuk siapa?
Saya simpulkan, kesalehan kita setelah beragama
' Islcim itu harus berbuah kebaikan untuk kemanusiaan,
dengan orientasi Ketuhanan. Orientasi adalah menye-
but nama Tuhan itu, ja(U kita berbuat baik.karena demi
Tuhan, bukiyi imtuk humanisme universal^ Sekarang
bisa saleh di bum! dengan alasan humanisme universal
itu, tapi kite tidak di sana. Kita berbuat kesalehan itu
demi Allah, bukan humanisme universal, walaupun
dalam taraf tertentu keduanya sesunggulmya berjalan
bersama-sama.
Ada kesulltan tidak dalam menuangkannya?
•Itu menjadi ruh. Semua tulisan saya di R^onansi atau
novel itu kan teritang orang miskin, tentang orang
kesulitan, menderita. Karena saya mendapat pelajaran
'  dari Hadis Qudsi, bahwa kalau Uta tidak menjenguk
'  orang-orang yang menderita itu sama deiigan kita tidak
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^beribadah kepada Tuhan. Ajaran itu
sangat jelas. Ini sabda Allah, 'Kalau
kamu tidak menjenguk tetanggamu
yang sakit, samalah kamu tidak
menjenguk Saya'. Ini sangat sosi-
alistik iman saya, jadinya. Tapi,
bukan tanpa dasar. Dasar tersebut
sangat banyak ddupakan orang.
Jadi, tidak ada kesulitan ketika
dituangkan menjadi tulisan.
Menurut Ahmad Tohari klnl mulal turn-
buh gerakan anak-anak muda —balk dl
NU dan Muhammadlyah—yang Ingin
menarik agama sebagal agama yang
mencerahkan dan fungsional. "Fung-
slonal di sini artinya orangcrang beraga-
ma Itu nyata-nyata leblh balk darlpada
yang tidak beragama," ujar Tohari yang
memlllh tinggal dl desa, mengasuh
pondok pesantren dan bergaul dengan
masyarakat kecll.
MeskI tinggal dl desa —sekltar 25 km
dl sebelah barat Purwokerto— la bukan-
nya tak menglkuti perkembangan dl
Jakarta, tempat dulu la pernah mencarl
rezekl sebagal wartawan. la mengaku
sedlh, Indonesia yang mayorltas berpen-
duduk Muslim, sebagal negara terkorup.
"Musuh besarnya adalah pengkhlanatan
terhadap syahadat," ujar ayah dad lima
anak dan tiga cucu Itu. Nama anak-
anaknya, LIstya SAg MHum, WIdya SE,
Ashar Saputra (sekolah doktor dl
Hokaldo, Jepang^, Vita HIdayah (ambll
master AntropologI dl Florida, Amerika
Serlkat), dan Din Alflna (kullah dl kedok-
teran).
Pengkhlanatan Itu, menurut dia, telah




Wah, kalau bicara itu saya kdi-
hatan muluk ngomong-nya. Sebe-
tulnya kalau saya mengakrabi dan
hidup bersama orang-orang mis^n
itu sebetulnya tarikan atau dorong-
an iman saya. Saya ingin berdekat-
(lekat dengan Tuhan, tapi Tuhan.
yang hakiki fcon tidak mungkin di-
' dekati, maunya dengan orang-orang
yang (]^asihi ya orang sakit itu
seperti miskin, teraniaya, tidak ter-
didik, terampas hak-haknya, petani
yang jasanya lebih besar dari per-
olehannya. Beda dengan orang kota
yang jasanya lebih kecil dibanding
perolehannya. Alasan lainnya, saya
kan pecinta alam. Bagaimanapun,
hidup di kampung menyebabkan
saya punya halaman rumah, punya
kebun. Kalau di kota mana
mungkin. (Di daerahpenghasil gula
kelapa itu, ia tinggal di rumah di
atas Idhan 3.000 m2, tepat di pinggir
jalan utama. Halarfian depannya
dipenuhi tanaman).
Anda sekarang aktif dl BMT....
Sebenarnya bukan BMT saja.
Saya punya tiga lembaga keuangan,
tapi bukan b.erarti saya punya uang.
LucU kan? Saya ketua Koperasi Pa-
sar Sahabat Umat di Wangon, saya
berhasil mendatangkan dana ber-
gulir Rp 500 juta dari Departemen
Koperasi. AlhamduliUah, dikatakan
sebagai koperasi yang sehat. Kemu-
dian BMT berhasil menggandeng
BMI dan sudah menyalurkan kredit
yang sebagian besar untuk peda-
gang kecU. Terus, setengah tahun ini
saya mendirikan BPRS Artha Lek-
sana yang melayani pedagang kecil
dan mempekerjakan 22 anak buah.
Dan, untuk itu semua, saya sudah
menjaminkan tanah, rumah, ken-
daraan yang saya miliki. Dijamin-
kan untuk meuiperoleh dana supaya
lembaga-lembaga mikro itu jalan.
j  Dl ffesonans/Anda mencerltakan
I  pedagang pasat yang suka menitlpkan
'  uangnya pada Anda. Mengapa
demlklan?
Ya itulah profil ma^arakat desa
yang percaya pada figur. Tapi, seka
rang ini sudah saya arahkan agar
jangan percaya pada figur, tapi pada
I  institusi. Saya ingin membangun
koperasi, BMT, dan BPRS itu lem
baga-lembaga yang amanah. Orang
jangan melihat saya, tapi lihat
lembaga. Saya kan mau meninggal.
umur saya sudah 59 tahun. Mudah-
mudahan lembaga itu dapat mehca-
pai tujuan untuk membangun
ekonomi umat. Saya sendiri,
Alhamdulillah belum dapat peng-
hasilan dari situ, karena tldak ingin.
Penghasilan saya dari royaltl buku,
seminar, dan sebagainya.
Alhamdulillah, cukup.
Anda pernah menulis di ResonansI,
Juduinya 'Belum Haji Sudah Mabrur'.
Siapa dan bagaimana dia sekarang?
Dia dulu tinggal di belakang ru-
mah saya, karena tidak punya ta-
nah. Tapi, dia sangat bagus. Dapat
uang BLT Rp 1,2 juta, kemudian dia
serahkan sebagian uangnya Rp 650
ribu untuk berkurban. Jadi, menu-
rut saya dialah haji yang sebenar-
nya. Karena, haji kan disyariatkan
dalam satu hal untuk menjadi orang
yang dermawan. Nah, dia sudah
dermawan; Sekarang dia sakit- '"'
sakitan dan beberapahari laluhabis,
operas! ambeien. Saya'tidak ikrar,
tapi insya Allah kehidupannya saya
tanggung.
Karya:
- Trilogi: Ronggeng Dukuh Paruk
(telah diterjemahkan
ke bahasa Inggris, Belanda,
Jerman, Cina, dan Jepang],
Lintang Kemukus Dini Hari,
Jantera Bianglala
- Bekisar Merah
• Mas Mantri Gugat
LingkarTanah, LingkarAir
Kubah
Di KakI Gunung Cibalak
Orang-orang Proyek
Senyum Karyamin
Saya dengar Anda mau membikln
novel tentang nelayan?
Sebetulnya saya kepengin menulis
lagi, mungkin karena sering
mancing atau pergi ke kampung
laut. Muncul inspirasi untuk meng-
gandengkan kehidupan pantai de-
ngan persoalan besar negeri ini.
Nah, ambisi saya untuk menulis
novel baru itu mengalami kendala
pertama, yakni kemapanan sosial.
Ternyata penulis yang hidupnya
mapan justru menjadi repot. Saya di
sini sudah jelas sebagai ketua Badan
Perwakilan Desa (BPD), ayah yang
setia, warga masyarakat yang terke-
nal. Ini membebani saya kalau saya
melangkah menjadi novelis. Karena
novelis perlu sedikit 'liar'. Misalnya,
kalau saya duduk di pantai satu
hari tanpa pekerjaan, orang akan
bertanya kenapa dia. Dulu ketika
saya menulis Ronggeng kan liar
sekali, karena pada waktu itu saya
bukan siapa-siapa. Nah, sekarang
musuh saya adalah kemapanan, tapi
mudah-mudahan ada kompromi
setelah anak saya yang ragil selesai
kuliah. Saya berharap energi dan
perhatian dapat tercurah kembali .
pada dunia sastra.
Oh ya, Ronggeng Dukuh Paruk tanpa
sensor telaji diterbltkan. BIsa dicerl*
takan?
Pada masa Pak Harto berkuasa,
penerbit tidak berani memuat hal-
hal yang sensitif. Seperti situasi di
kamp-kamp konsentrasi, pena-
hanan PKI. Kalau berani mener-
bitkan ya past! diambil. Jadi, hal-
hal seperti itu ditunda. Setelah •
ganti pemerintahan saya coba
dekati penerbit, apa tidak berani
mencetak yang lebih lengkap dan
memasukkan hal-hal yang dulu
dilarang. Dalih saya waktu itu toh
edlsi bahasa Inggris, Belanda, dan
Jerman sudah lengkap. Jadi, masak
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i  "Tdta mau membohongi pembaca kite
sendiri. Temyate mereka menerima
dan sekarang buku tersebut me-
nurut laporan penerbit, booming
lagi, bahkan sudah cetekan kede-
lapan. Saya mendapAt berkah dari
buku itu, dari tahun 1981 hingga
sekarang masih meinghasilkan uang.
Saya bisa menyekolahkan anak-
anak.
Untuk versi Banyumasan Anda cetak
berapa?
.  Saya hanya mencetek 1.500
eksemplar. Sekarang sudah laku
1.200 eksemplar. Itu memang agak
mengecewakan, karena masih sedi-
kit. Tapi, saya memaklumi, jangan-
kan ke dalam bahasa dialek lokal
yang orang Banyumas sendiri sudah
kesuliten, yang bahasa Indonesia
pim sesungguhnya novel Ronggeng
kalah dengan novel-novel chick lit.
Saya ingin versi Banyumasan ini
dibeli pemerintah kabupaten imtuk
dijadikan dokumentasi bukan seka-
dar buku bacaan, tapi dokumentasi
budaya untuk anak-anak sekolah.
Tapi, memang budaya baca di kite
sangat rendah, orang masih meno-
morsatukan kebendaan. Bahkan
urusan buku seperti bukan tang-
gung jawab orangtua.
Kesulitan apa yangmuncul ketfka
menerjemahkan ke dalam bahasa
Banyumasan?
Terus terang, dialek Banyumas
belum pemah menjadi teks sastra.
Itu masalah pertama. Kedua, struk-
tur bahasa Indonesia banyak berbe-
da dengan struktur bahasa Banyu
mas. Kemudian tingkat logika, ba
hasa Indonesia lebih tinggi dari
bahasa Banyumas yang lebih meng-
utamakan rasa. Itu kesulitannya.
Jadi, boleh dikatakan penerjemahan '
ke dalam dialek Banyumas mengor-
bankan beberapajsegi kualitas.
Boleh dibilang tingkat kecerdasan-
nya, keilmiahannya menjadi sangat ,
terganggu.
Repotnya, ada orang yang me-
nyejajarkan Ronggeng dalam dua
versi itu dan kemudian menya-
makan. Ya pasti tidak akan jadi,
f kdreria sangat bdnyak kalimat yang
diterjemahkan bukan kalimat per
kalimat, tapi pengertiaimya yang
^ dipahan^an. Ada yhhginembuka
novel te]^ebut dalam teks bahasa
Indonesia,-Bielanda, dan Banyu-
inasan; Mereka mendapat kesulitan,
•  .dsui y^g jsudah mencoba Dubes
; 'Bbr^da, Nicolaos van Dam. •
V; ^Apa Vaiig dulu mendorong Ahda
menulls novel Ronggeng, padahal latar
j belakangAndasantrl?
(  Saya kalau 5oA;-sokan begini,
kesantrian saya A;an sudah lewatj yang syariah, jadi sudah membantu
^ kiai. Landasan saya menuhs novel
I  tersebut adalah dari ayat Kursi
; yang salah satu ayatnya adalah
Lahuumaa fissamaawaati wa maa
' fil ardl (kepimyaan Allah lah apa
yang ada di langit dan bumi)! .Jadi,
I  apa yang di bumi adalah Icepunyaan
; Allah, semuanya. Lha, sekarang ada
'  tidak ulaina yang bilang foriggeng,
pelacip, maling ateu yang jahat-
jahat itu keluar dari kalimat maa?
Jadi, ronggeng adalah salah satu
kepunyaan Allah. Satu hal yang
harus dipatuhi dalam membaca,
menghayati, dan memasuki dunia
ronggeng, jangan lupa syaratnya.
Bismirabbikalladzii khalaq (ates
nama Tuhanmu yang menciptekan).
Jadi, ketika kondisi kita pegang,
baca apa saja boleh karena akan
mendatangkan hikmah.'Jad[, pema-
hamannya harus pada tingkat sufi
bukan tingkat biasa. ' '
I
Waktu Anda mellhat tarian ron^eng,
apa yang Anda rasakan? ,
Saya memang penikmat ronggeng,
ja^ betul-betul saya nikmati,
lirikan m'atenya, lenggak-lenggok-
nya, dan sebagainya. Pada waktu
itu di dereten kursi .ada beberapa
Idai yang ikut hadir dan ketika saya
lihat temyata dia hanya menunduk.
Saya sempat tenya kenapa hanya
memmduk. Dia hanya tersenyum
dan menjawab ada perintah untuk
menundukkan pandangan yang
mengandung makriat. Tapi, menu-,
rut saya ada pemberitean lain yang
sama-sama di muat di Alquran
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"bahwa apa yang kamu lihat itu '
tidak lain adalah bukti kekuasaan
Allah. Ini hams dipahami secara
sufistik. Saya sempat tanya pada
kiai muda itu dengan pertanyaan
yang provokatif, 'Anda lihat tidak
bukti kebesaran Allah pada payu- n
dara lengger*. Dia makin kecut saja
tersenyumnya.
Saya jelaskan, kalau kita mdihat
pa3aidara dengan sensasi, maka
kemungkinan maksiat sangat besar.
Tapi, coba kita berpikir menggu-
nakan akal. Faktanya, payudara,
pantat ronggeiig, yang sensasional
itu, tidak lain cuma air, protein,
fosfor, dan zat-zat kimiawi lain
yang dibentuk Tuhan sehingga
seperti itu. Nah, itu kemudian ter-
tangkap indra kita, jadi tergantung
Anda, mau pakai sensasi akan
terjadi maJcsUt. Kalau pakai akal,
maka kita akan membaca *lha wong
cuma air, protein, fosf or kok bisa
seperti itu dan bisa bergerak'. Apa
itu tidak menjadi bukti kekuasaan
Tuhan? Saya kagum dengan
kekuasaan Tuhan. Saya tidak meli-
hatnya dengan sensasi, karena itu
akan mendorong pada rangsangan
birahi. n
Republika, 13 Mei 200?
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Melalui kajian puisi dan cerpen Asntl Sani yang nisbiah
jarang jumlahnya dWandingkan dengan esainya, terlihat
bahwa cerpen-cerpen Asrul adalah cerpen ide,




45, atau dengan ungkap-
annya disebut sebagai generasi
soya sendiri, Asrul Sani menulis:
"Kita harus sampai pada puisi
'gigantis' yang menyelunih—se
bagai imbangan dari robekan-ro-
bekan sepintas lalu yang dibeii-
kan emosi—yang mempunyai
sumber pada serba manusia,
serba hidup yang tak terbatas
pada dunia. Dalam puisi ini
emosi hanya pendorong 'pera-
saan' yang di^ami penyair un-
tuk dirasakan penilmat"
Petikan itu terdapat dalam
esai "Deadlock pada Puisi Elmo-
si-Semata", yang pada dasamya
mencoba mengkiitik kecende-
rungan generasi soya sendiri
yang terlampau menekankan di-
ri pada emosi, lupa bahwa itu
hanya pendorong berpuisi. Asrul
menunjukkan b^wa Angkatan
45 pada dasamya mengulang ke-
sal^an Pujan^a Baru. Ang^t-
an 45 terlalu sibuk dengan ke-
bebasan, Piyangga Baru tersun-
tuk melulu dalam urusan kein-
dahan.
1  Apa pula ^ g ia maksud de-
jpgan puisi gigantis itu? Bisakah
kita menganggapnya sebagai ke-
cenderungan puitik Asrul? Soal
ini kita bisa periksa dalam kum-
pulan puisi Asrul satu-satunya
yang pemah diterbitkan, Man-
tera 0975).
Mari kita ke Utara//Saudara,
di Sana bukan Utara.//Ah, kalau
begitu anakku telah dibawa ke
Selatan.
Dari penggalan puisi "Ke-
nan^ah Bapa, Ken^glah Bapa"
barangkali kita belum juga me-
nemul^ maksud gigantis itn.
Puisi yang juga muncul dalam
kumpulan TigaMenguak Takdir
(bersama Chairil Anwar dan Ri
val Avin, 1950) memperlihatlcan
corak yang berbeda mencolok
dengan puisi rekan-rekannya. Ji-
ka Chai^ kita patok sebagai pe-
lopor Angkatan 45 dan Tiga Me-
nguak Takdir sebagai (sesuai de
ngan pengakuan mereka bertiga)
pandangan hidup (atau tm'uan
takdir) An^tan Gelanggang
(yang notabene cikal bakal
Imtan 4^, kita bisa menemukan
Jcecenderungan Asrul yang agak
beda. Ironisnya, ideoloi^ angkat
an ini sebagaimana kita kenali
dari Surat Kepercayaan Gelang
gang justm dUcemukakan oleh
Asrul seorang.
Untuk lebih jelasnya bisa di-
katakan, Asrul Sani merupakan
penggagas ideologi An^tan 45,
namun yang kita kenal menge
nai angkatan ini barangkali jus
tm tak sebagaimana yang di-
angankan oleh sang penggagas.
Ini pula yang mungl^ mendo-
rongnya menulis Mtik menge
nai angkatannya sendiri.
Perkara ini akan lebih bi^ di-
mengerti pertama-tama jika kita
juga bisa memahami pandangan
Angkatan 45 atas an^tan se-
beliunnj^'Piyan^ Baru. Da
lam hal ini, temtama kita akan
melihat pandangan-pandangan
Asrul Sani dan kemudian bagai-
mana penulis ini memformi^-
sikan gagasan mengenai apa . i.
ymg harus dilakukan generasi-
nya daJam ran^ mengoreksi!;.
Ftyan^ Baru. Dari tit^ inilahi:'
kemudian kita bisa melQiat haiid
wa dari ideologi Gelanggang
yang dikembangkan Asrul Sani
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Ini ke mana Angkatan 45 meng-
alir. Di ddanmya tentu kita al^
temul^ Asrul SanL Di sini pun
Idto nkan menemukan soal apa-
Asrul dengan kaiya-kaij^-
nya, ferulnn:^ p^my:^ meng-
kecendenmgan generasi-
nya, Utaukah ia b^kdas kepala
den^ gagasannya sendiri?
,Mem^ benar, STA sebagai
salab.satu ideolog Pigan^ Baru
sangat mengai\jurkan menengok
ke Barat, kepada modemisme,
kepada ibbaruan. Namim, sosok
yang kemudian dikenal sebagai
"R^ja Penyair Piyan^a Baru"
. tak lain adalah Ainir Hamzah.
Pada puisi-puisi Amir Hamzah
kita akan menemukan suatu du-
nia puitik yang tegang. Dengan
Imta lain, memang ack kehendak
untuk kebanian, namun ekomya
terlampau kuat dan paid^g
mei\julur ke tmdisi sendiri Pan-
dangam^ yang cehdennmg ke
Hmur—juga secara bahasa cen-
derung ke bahasa.Melayu—se-
ring membuat.Amir Hamzah
baMoin dipandang sebagai se-
orang nostalgls.
Asnil Sani menulis satu puisi
untuk penyair ini, "Sebagai Ke-
nangan Kepada i^nir Hamzah,
Penyair yaiig Terbunuh". Bahsia
kitahanyadis&jjbunyikcmla-
ut//nada mimghm di sana had
dtan merindu Ic^i^ScQ^ang eng-
hautiadakenalgelombang/^Ge-
lonibang dari rcdisia penca-
lcmg//Gdombang dari nahkoda
yang tiada tahu pulang.
Satu hal yang jelas, cerita




Dari puisi ini Asrul bahkan
tampak menunjukkan karakter
lain Aniir Hamzah: sifatnya yang
. cenderung melankolis. Bails Sa-
yang engkau tiada kenal gelom-
bang bahkan menyiratkan Amir
Hamzah yang teratur dan ter-
tatai, tanpa gejolak. Hal lain yang
kemudian akan dikenal sebagai
karakter Amir Ham^h, dan ke
mudian Pigangga Bani, tentu sa-
ja kecenderungannya berindah-
indah.*
"Seni yang dihasilkan oleh
Piuangga Baru ialah seni yang
hendak memperoleh kedudukan
sebagai usdha yang menghasil-
kan keindahcffi," tu^ Asrul. Sani
yang menurutnya sangat dipe-
nganihi oleh kaum '80 di Be-
kmda. Keindahan ini dibentuk
melalui segala bunga kata, roj^
perumpamaan, dan mengemu-
ksJcah segala yang puitis. Di si-
nilah Piyangga Baru terbentuk
mengai^p keindahw ^ b^ai
puisi itii sendiii Dengan istilah
yang agak sarkas, Asr^ menye-
butkan Pigfui^a Baru bagaikan
menganggap sebuah kamar se- '
bagai rumah..
Angkatan 45 ingin mengubah
pand^gan inL Sebagai antipode
atas keindahan yang dianut Pu-
jan^ Baru, merelm memper-
kenaUcan dogma emosi yang hi-
dup. Namun, itulah yang kemu-
^an dian^ap Asrul Sani sebagai
"meninggalkan suatu dogma un
tuk mengambil dogma yang
lain." Artinya, para penyair Ang
katan 45 keluar dari kamar yang
satu, masuk ke ruang lain, dan
menganggap ruang baru itu se
bagai rumah. Di sini ia mera-





Keyakinan ini ia tulis dalam
kalimat pembuka Surat Keper-
cayaan Gelanggang yang terke-
nal itu, "Kami adalah ahli waris
yang s^ dari kebudayaan dunia
dan kebudayaan ini luuni te-
ruskan dengan cara kami sen
diri." Men^kuti kritik Asrul ter-
hadap an^tannya sendiri dan
Pujangga Baru di atas, kita akan
segera sadar bahwa ideologi Ge-
lan^ang itu barangkali bi^^
milik Angkatan 45, melainkan
milik Asrul Sani seorang. Asrul
Sani-lah yang menginginkan ke
luar dari satu dogma, tanpa ha
ms terkubiu: dal^ dogma lain,
dengan menjadikan dunia seba
gai warisan sahnya sendiri.
Dari sinilah kita bisa melihat
puisi-puisinya, kemudian cer-
pen-cerpennya, dan memandang
. sejauh apa ia bisa menafsirkan. .
• 'pemikirannya itu ke dalam kar-
yasastranya.
Tampalmya benar, dalam pui
si-puisi Asrul kita tak menemu
kan keindahan dalam arti Pu-
jan^a Baru: kalimat yang ber-
bunga-bunga maupun perumpa
maan yang berlebihan. Dalam
malam binj/yWqjahmu dijende-
lq//Senyuman lenterq//Hatiku
malam gelap CWajah'O. Perum
pamaan yang digunaloumya cen-
derung bersifat paralel (misalnya
bint untuk wama malam atau
senyuman bagaikan leiitera di
dalam gelap imtuk hatiku). Ban-
dingkan dengan puisi Amir
Hamzah "Berdiri Aku" ini:
Dalam rupa maha sempur-
nc^/Rindu sendu mengharu kal-
bu//Ingin datang merasa sento-
sa//Menyecap hidup bertentu tu-
ju.
Kita juga bisa melihat usaha-
nya untuk tak jatuh ke dalam
puisi emosi sebagaimana ia tu-
duhkan kepada Angkatan 45. Se-
kali:ig pergi tiada bertopi//Ke
pantdi landasan matahari//Dan
bermimpi tengah har^/Akan ne-
gerijauhan. Demikian ia menu
lis dalam puisi "Anak Laut".
Bandingkw dengan puisi Chairil
Anwar yang juga bercerita ten-
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"tang laut, "Senja di Pelabuhan
KecU":
tidak adayang men-
cari cinta// di antara gudang,
nimah tua, pada cerita//ti(mg
serta iemalt Kapal, pejxihu tiada
berlaut//mengembus dirt dalam
mempeiy^a mau berpaut Da
lam p^i Chairil kita merasakan
keterlibatan penyair di dalam
piiisinya. Baran^cOi inilah yang
dimaksud Asrul sebagai "emosi",
sementara dalam puisi Asrul,
ada kesan penyair membuat ja-
rak.
Apakah kita juga bisa mene-'
mukan puisi ^ gantis sebagaima-
na yang ia anjurkan? Pada da-
samya, sebagaimana ia ungkap-
kan sendiri, ia tak menolak "ke- •,
iridahan" maupun "emosi" da
lam pulsL Baginya, semua itu
h  unsur pendukung pu
isi, selain unsur lain yang me-
nurutnya hams dilengkapL De-
ngan cara itulah puisi akan me-
nyeluruh dan mei\jadi gigantis,
^ Pada hemat sa^ yang kemu-
^an teijadi, puisi-puisi Asnd
justm tampak bagaikan puisi
yang kepenuhan. Hasratnya un-
tuk menyeluruh membuat tak
satu unsur pun di dalam pui-
sinya menonjoL Lilmtlah puisi
"Kau Be^tu Sawo Mateng, Cin- '
taku!" ini: Aku cinta kai^//ka- !
rena kau b^tu scMfo-mateng.
cintaku//Sekdli dku boleh belai • j
rambuY/Ksmudian kausuruh
aku minta diri. Tak ada perum-'
pamaan yang penuh imajinasi
selayaknya Pujangga Baru, juga
. tak ada ^  lii^ yang meng-
gelora, berdarah daging, sempa
puisi "gener^i saya sendiri". •
Sejenak kita coba menoleh
pada puisi berikut: Ini cerita ma-'
nusicY/^ai^ punya kelampauan
di hari ini//dan pandang keakan-
an punya batas^dalam ruang
kacajendela/ySemoga akan ber-
laku segala mau/Zdah ia bebas
dari Hmpaan nasib/Zseperti Oe
dipus dari Theba/^iengawini
ibu membunuh bapa (dari puisi
JIBuangan").
I
Hasrat menyeluruh ini juga
membawanya kepada kecende-
nmgan untuk naratif. Ada upaya
menjadikan puisi seperti prosa -
yang ^ arapkan bisa menam- '
pung ide-ide secara bulat Akan
tetap^ alih-alih mei^jadi puisi
I  naratif atau prosa liris, puisinya
malah menemukan benluk yang '
tidak ke maha-mana. Dalam pu
isi di atas, misalnya, daripada
menceritak^ apa yang teqadi(bidcankah ia menulis bans ini
cenfa manusicff), ia memberikan
bans seperti Oedisipus dari The-
ba (dengan kata lahi, jika ingin.
tahu cerita yang ingin ia sam-
paikan, cukup tahu cerita Oe
dipus dari Theba S£ya).
Bai^gkali meniang bukw
.. pada tempatnya puisi megang-
gung bebian menyeluruh sempa
dengan kehendaloiya. Dalam
puisi, bukankah kadang-kadang
sebuah cacat dan kesedierhanaanbarangkali mempakan keistime-
w^? Barangkali mehyadari hal
ini, kita tak pemah melihat As
rul me^'adi lebih produktif da
lam p^i dan namanya sebagai
penyair jauh di balik bayang-ba-
yang nama siean^talmya; Na-
niMya malah melambung seba
gai penulis esai dan kualit^ya
terdapat di dalam cerpen-cer-
pennya.
Contoh terbaik barangkali
cerpen "Beri Aku Rumah". Ce-
nta ini mengisahkan seorang ta-
mu yang diperikan sebagai "scr-
orang yang tak punya rmnah, •
-  • u^iXUlIUUl Uloic
Mt^ SOTg tamu dan yang di-,.
perihal mencari rumA
x»xxxcux iciuu saja ouKan sekadar-
runiM harfiah. Maknanya lebih
bisa ipahami dari kutipan berp'!
ikut irii:
.'a.. * « '
nyelumh. Yang hplis^ Pema-'
hamM yang tak sepraggal-pengJ
gm dan pandang yang tak se-:^
^3STa.t ini dalam cerpen ' H
«vwnyjuijra, leiapi juga me-
mengaruhi strategi literer peng-
unglrapannya. f
Cerita dibuka dengan dialpg
itara narator dan iramtf
 Beri aku rumali
Kumpulan ceipen Asnd Sani
satu-satunya, DariSuatu Masc^
Dari Suatu Teny>at, teibit pada
1972. Pembaca tentu masih
ingat perumpamaan kamar yang
dianggap rumah ketika Asrul
membicarakan Ppjangga Baru.
Juga mengenai berpindah dari
^tu kamar daii ma^ kamar
lain. Kamar bam itu pun di
anggap rumah saat membicara-
kw Angkatan 45. Secara eks-
plisit Asrul mehgungkaplfa^
hasrat'membangun rumah yang n •
sesungguhnya, yang'sbbstantif,'
rumah yang menyeluruh. Tema
ini muncul beberapa 1^ dalam
cerpen-cerpennya.
jA^oin oaue tarn tm
nummpimu dahuluseldmki^i
masih panas, menyiratkan'lial^'^
wa dialog ini bersi&t lah^nh^
dai^ bul^dalam mal^^i|
yang fiktif (misalnya peihb^)/;
Bagian kedua berisi cerita
Icdibersama-samadandiqnise^kamar. Kalimat ini dengan ;
kanan pada kami memperlihat^j.
kan keterlibatan kamu sebagai^;]
I pendengar. Jadi di sini ada liga -.
I  tokoh. '
Bagian ketiga dalam bentuk
paragraf dialog-dMog pai\iahg
hiempakan kisah si taimu yang
diceritakan kepada narator. Se--^. \
Imli di D. pemah saya bakenalcm
dengan seorang ryonya.
n^tor menggunakan panggilan;
aku, sementara spyn digunakan.-
sang tamu). Dari dialog mereka.'
kita segera tahu bahwa sang ta-
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"mu adaM seorang mahasiswa.
Cerita ini ditutup dengan pem-
bubaan tabir: karena mahasiswa
itu ialah aku sendiri.
Dari sini kita bisa berasumsi.
bahwa kamu di pembuka ceritajuga adadah aku sendiri. Dengan
begitu, jelas cerita ini sesung-
gutoya merupakan monolog in
terior yang menggunakan ti-
• -ga-din yang berbeda. Subyek
"yang diken^ melalui diri kamu,
aku, sekaligus ia. Sebuah strate^
bterer iintuk niei^adikan subyek
(yang adalah tema cerita ini)
m^yeluruh yang bisa dibilang
istimewa sebab penulisannya
mendahului "Yang Lain" kaiya
Joige Luis Beiges (cerita teijadi
tahun 1969, diterbitkan tahun
197S) yang kurang lebih meng-
garap subyek yang sama.
Kita bisa mengatakan bahwa.
pada dasain}^ cerpen-ceipen
^rul Sani merupakan cerpen
ida Gagasan dituan^can ke da-
l^ntuk cerita. Melihat pui-
n si-puisiny^ kita juga mungldn
menyadari ada beban ide di da-
lamnya y^g apa boleh buat,
memang menjadi lebih menarik
ketika diungkapkan dalam ben^-
tukceipeiL
Dalam esai "Dua Hasil Rea-lisme Italia", ia menulis: Per^ar
^^-pengarang sekarang, tidaklagi menggambarkan tokoh pah-
hwan sebagai tiguan, tetqpise-
^ai alat [...] sekiranya kita hen-
dak memasukkan anasir "^iku-T
an** ke dalam kesusastraan se- ^
ka^, maka adalah pikiran ini
pikiran yang merg'awab dalam
suasana masyarakat di mana
menggeletakjilsqfat-jiilsqfataka-demis yang kanda^ dimana ber-
teori kehilangan harganya
Memang benartulisan itutengah mengetengahkan ramal-
an Concourt bersaudara atas ke
susastraan abad ke-20. Akan
tetapi, anutan tersebut tampak-
nya juga dipegang oleh Asrul
Sam. Namun, segera ia meng-
mgatkan dalam esainya yang
lain; Seniman sudah meryadi ha-
im-intelek, intelek ini kemudian
beroleh kecendentngan meniadi
orator C'Richard Wright: Senim
an Yang Jadi Intelektual'O. Asrul
secara tak langsung menyaran-
kan suatu kesadaran bahwa "ke-
semmanan" dan "kepiyanggaan"
terlalu kecil bagi masalah dunia
yang begitu besar.
Demikianlah dalam cerita
pendek "Bola Lampu", Asrul takI hanya mengisahkan peijaka 1
yang teigila-gila jcepada lampu i
(dan lupa kepada lampu yang
lain). Pada dasamya cerpen ini
berldsah mengenai pertarungan
gagasan idealis dan realistis, ser- i
tn ejekan 3^g menggelora akan !
,  idealisme Platonis. Seorang idea
lis lain bisa kita temukan dalam
"Sahabat Saya Cordiaz". Itentu
s^'a ce^n ini melampaui se-
kadar itu. Ini cerpen tentang
identitas dan pada titik tertentu
Juga bisa dikatakan sebagai (la-
! \L _
gi-1^;) ceritamengenai "
rumah": Bangsa sc^a banyak
sudah yang meryadi orang Be-
landa, mengqpapula tidak akan
diben kesempatan kepadanya un-
tuk meryadi orang Spatial
"  , Satu hal y^g jelas, cerita didalam buku ini pada umumnya
berldsah di masa seputar Revo-
liKi Kemerdekaan. hii penting
dikemukakan untuk melihat wa-
tak menyeluruh dalam kaiyanya.
Dibandin^^ dengan cerita
tertema sejenis dari penulis lain
(misalnya kaiya Idrus atau Pra-
moedya), Asrul biasanya tak me-
musatkan ceritanya pada kai^-
ter atau sosok tertentu, melain-
but Dalam "Dari Suatu Masa,
Dari Suatu Tempat", Idta me-
nemukan banyak karakter yang
ambil bagian sama-rata. Demi-
Idan pula dalam "Oktober 1945".
Di Sana memang ada tokoh
utama, tetapi yang pokok ter-
utama adalah apa yang teijadi di
sekitar tokoh utama Dengan ca-
ra seperti ini, dalam cerita-ce-
ritanya beragam aspek bisa di-
temukan. Sikap narator yang
mepjaga jarak dengan subyek
cerita (bahkan dalam cerita yang
n^ngisahkan aku-diri) mepjadi
lebih berhasil ketimbang apa
yang ia lakukan dalam puisi-pui-
smya.
EKA KURNIAWAN
Penults Navel dan Cerita Pendek







Ahmadun Yosi Herfianda f
n — ^Sastrawan dan wartman Republl^.*^ -
Baglain Terakhir darl TIga Tuljsia^
P
ersoalan utama yang hingga
kini maslh menghambat
pengembangan pengajaran
sastra di sekolah menengah
umum (SMU) adalah maslh melekat-
nya pengajaran sastra pada mata
pelajarah bahasa (Indonesia).
Persoalan utama In! sudah sering
dlgugatoleh para akademisi sastra
dan sastrawan, mlsalnya Sumlnto A
SayutI dan Tauflq Ismail, tapl maslh
saja berlangsung sepertl Itu.
Poslsl pengajaran sastra yang me
lekat pada pelajaran bahasa Indone
sia Itu menglsyaratkan, bahwa
pengajaran sastra hanya ditempat-
kan sebagal salah satu aispek penga
jaran bahasa — aspek-aspek lalnnya
adalah keterampllan membaca, me-
nulls, mendengarkan, berblcara, dan
tata bahasa. Poslsl melekat Itu Juga
maslh bertahan pada era Kurlkulum
Berbasis KompetensI (KBK) dan
Kurlkulum Tln^at Satuan Pendldlkan
(KTSP) yang berlaku sekarang Inl.
Dengan poslsl melekat pada pela
jaran bahasa, pelaksanaan penga
jaran sastra akhlrnya akan sangat
tergantung pada guru-guru bahasa.
Jlka sang guru bahasa memlllkl apre-
slasl sastra yang tinggi, maka penga
jaran sastra Juga akan mendapatkan
perhatlan yang leblh. Karena me-
mang bermlnat, sang guru akan ter-
dorong untuk mengajarkan apreslasi
sastra secara sungguh-sungguh dan
kreatif mencarl solusi atas sempltnya
waktu yang tersedla.
Tetapl, Jlka sang guru bahasa
Indonesia tidak memlllkl mlnatter-
hadap sastra, atau memlllkl apresl
asi sastra yang rendah, maka penga
jaran sastra cenderung akan dllak-
sanakan apa adanya sesual materl
yang ada dl buku pegangan. Guru
tIdak akan tertarik untuk bersungguh-
sungguh menlngkatkan apreslasi,
wawasan dan minat baca siswa ter-
hadap karya sastra. ApalagI, menv .
, perkaya materl pelajaran yang ada.
Dengan hanya menjadi baglan daii
pelajaran bahasa Indonesia, maka
prestasi sIswa dalam pengajaran
sastra tIdak muncul sebagal nllal (ra-
por) tersendlrl, tapl hanya menyum-
bang sedlkit (kurang darl 20 persen)
pada nllal bahasa Indonesia. Akibat-
nya, para sIswa tIdak terdorong untuk
bersungguh-sungguh dalam menglku-
tl dan menguasal pelajaran sastra.
Cukup logis, Jlka para sIswa
merasa tIdak perlu bersungguh-
sungguh dalam menguasal pelajaran
apreslasi sastra, karena prestasi
mereka dalam pelajaran Inl hanya |
akan menyumbang tIdak leblh darl 20
persen nllal bahasa Indonesia pada
rapornya — persentase nllal lalnnya
disumbang oleh aspek mendengar- '
kan, berblcara, membaca, menulls,|jan kebahasaan. ApalagI, Jlka mInat ;
mereka pada bidang sastra meroang- '
rendah. • ' / ^
: Selain Itu, pelajaran bahasa Indo- '
hesia Juga banyak dibebani semacam
'titlpan' pengetahuan bidang lain, se
pertl kesehatan, llngkungan, polltik,
dan budaya, bahkan transmlgrasi,
teknologi dan olahraga. Sehjngga,
yang muncul pada sub-sub Judul buku
pelajaran bahasa dan sastra bukan
aspek-aspek bahasa dan s£istra Itu
sendlrl, tapl bldang-bldang penge-.
tahuan yang lain. '
LIhat saJa, mlsalnya, buku Bahasa
dan Sastra Indonesia susuhan Dra N
Sukartlnah dkk (CVThurslna, Ban-
dung, 2003). Sub-sub Judul yang dk
munculkan pada buku Inl 90 persen •
Justru non-sastra dan non-bahasa,
yaknl Keselamatan dan Kesehatan
Tenaga Teija, Teknologi, Pendldlkan,
Pertanlan, TransmlffasI, Un^ungan,
Perisdwa, serta Olahraga. Sehlngga,
seplntas, kita malah bingung, Itu bu
ku pelajaran bahasa atau pengeta-
j huan umum.
■, Keanehan Itu, selain membuatsls-
; wa tIdak terkonsentrasi pada
fmasalah.bahasa dan sastrajugajmenutup peluang untuk
meningkatkan sentuhan materi
"sastra dalam pengajaran bahasa.
Untuk aspek membaca, mende-.
ingarkan dan berbicara, misalny%
bukan membaca, mendengarkan,
dan berbicara dengan materi karya
, sastra, baik esei, cerpen, maupun
j puisi; tetapi dengan materi tentangjkesehatan, lingkungan, teknologi,
: dan bidang-bidang lain yang tidak ada
ilkaitannya dengan sastra.
!i Mungkin, hai itu dllakukan agar
•I pengajaran bahasa dapat diberikanjjsecara menarik dan variatif topiknya,|tapi bisa saja siswa malah bingung,
Itu pelajaran bahasa atau bukan.
Akibatnya, fokus atau konsentrasi
siswa pada pelajaran bahasa dan
sastrajuga malah terpecah ke bidang
lain, sehingga malah mendangkalkan
j pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia itu sendiri.
Karena itu, seperti berkali-kali[ dikemukakan oleh Taufiq Ismail,
sangat penting untuk mendesakkan
I kembali agar pelajaran sastra dip-
I  isahkan saja dari pelajaran bahasa
I  Indonesia, terutama sejak pen-
ii didikan tingkat SMU. Rasanya, inilah
cara yang paling tepat agar penga
jaran sastra dl SMU dapat berlang-
sung secara efektif dan maksimal.
Dengan pemisahan seperti itu,
maka mata pelajaran sastra akan
berdiri otonom dan akan menyum-
bangkan nilai 100 persen pada rapor
atau riilai kelulusan siswa.
Pemisahan itu cukup dimulai sejak
SMU, karena pada jenjang itulah pe-
nguasaan bahasa siswa rata-rata
sudah cukup memadai, dengan daya
penalaran yang cukup matang dan
pada usia itulah minatdan bakat
khusus siswa perlu diberi peluang
untuk tumbuh lebih menonjol, terma-
suk bakat dl bidang sastra.
Namun, menunggu pemisahan
pengajaran sastra dari pengajaran
bahasa, barangkali seperti menung
gu Godot. KIta tidak tahu kapan kebl-
jakan Itu akan diputuskan oleh
pemerlntah (Depdiknas), dirumuskan
oleh penyusun'kurikulum, dan dilak-
sanakan dl sekolah. Wacana pemisa
han itu sudah sering muncul sejak
tahun 1980-an, tap! timbul ten^e-
lam seperti suara siaran radio yang
diterbangkan angin, atau seperti teri-
akan dl tengah padang pasir.
Barangkali diperlukan unjuk rasa
besar-besaran oleh para guru sastra
dan sastrawan untuk meloloskan ide
pemisahan tersebut menjadi kebi-
jakan pemerlntah.
Dalam posisi yang masih menyatu
dengan pelajaran bahasa, pada akhir-
nya, sekali lagi, efektif tidaknya peng
ajaran sastra untuk meningkatkan
apresiasi dan minatbaca siswa ter-
hadap karya sastra, tergantung pada :
guru bahasa Indonesia. Jika sang
guru bahasa tidak memillkl minat ter-
hadap sastra, serta apresiasi dan
pengetahuan sastranya rendah, ma
ka sullt diharap akan melaksanakan
pengajaran sastra secara maksimal,
kreatif dan efektif.
Jika kebanyakan guru bahasa Indo
nesia berkarakter seperti Itu, maka
pengajaran sastra akan tetap menuai
kegagalan deml kegagalan seperti
selama ini. Maka, sekali lagi, tidak
ada jalan lain untuk meningkatkan
pengajaran apresiasi sastra di SMU
— dalam rangka Ikut meningkatkan
apresiasi sastra masyarakat —
kecuali memisahkan pelajaran sastra
dari pelajaran bahasa! n
^ptqiisan ini merupakan rhakalaii^^purtulc':Sem/narPengajaranB3ha^^
^'dan'^Sastra dalam rangka
pBahasa dan Sastra Indonesia 200^J
fci®MBSI FPBSUraBanciun#; ' i
Bl^dungPKM UPj®'^ri I
Republika# 6 Mei 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
BukuPuisiAureiia Tiara
SEUSAI berkeliling ke beberapa kota untuk meluncurkan
buku puisinya yang bertajuk Sub Rosa, penyair belia yang
dikenal sebagai penggiat komunitas Bunga Matahari (milis
para pecinta puisi), Aurelia Tiara|7a^an,^ya^^ penemuan rasa, penja-
menggambarkaimya. "Yang terpen-
tingadalah kejujuran danbisamem- jjara ■MtcM/eni
buat orang yang membaca tergugah :
atau teringat pemah merasakan hal serupa," ujamya.
Sub Rosa, menuhit Aurelia, artinya di bawah bunga mawar.
"Yakru, istilah untuk situasi pembicaraan yang bersifat rahasia
ketika digantungkan bunga mawar pada pintu ruang perte-
muan, ungkapnya. Dalam buku puisinya. Tiara juga menyi-
sipkan kata berbahasa asing, seperti bahasa Latin dan Jawa
yang sengaja tak diberinya keterangan arti.
Penyair asal Yogyakarta, Joko Pinurbo, yang diundang
untuk membahas puisi-puisi ini menilai, penyair yang lulus
pendidikan S-1 dengan predikat summa cum laude itu mempu-
nyai orisinalitas karya. "Yang paling istimewa, saya tidak bisa
melacak jejak penyair-penyair sebelumnya dalam karya Tia
ra," ungkapnya. • Eri^-2
Media Indonesia, 13 Mei 2007
KESUSASTRAAN INDONSSIA-PUISI
vimari Biidhi Santosa Baca Puisi
Jejak Tapak 21.550:27 Mei di TBY
PENYAIR Iman Budhi Santosa yang
juga salaH satu bidan lahimya Persada
S^di Klub bersama Umbu Landu'
Paranggi, puisi-
puisinya yang teran^cum dal^ Jejs^ '
Tapak 21.550, di Tainan Budaya,
Minggu 27 Mei 2007 pukull9.30.
Acarfl ini mftmpakfln Ifprnaaftn
Bincang-bincang Sastra yang diprakar- ;
sai Studio Perturgukan ^tra (SPS)
pimpinanHariLeoAERbekeijasama '
dengan Taman Budaya, Penerbit . -
Na^^a, Ombak, FBS UNY, UST
Pustaka Promo. Iman akan v '; ?•
membacakan sepuluh puisi, d ^ V'
lantaranyaKetilmBer^uddiKaki -.^
Jenazah Ibu, Pengantin Puisi Pengantm
Sunyi, Malam 27 Mei 2006, Karena .^
Cinta, PeijalananMenyusuri Sarong n;
Laba-laba, Bel^'ar pada Siang, Peite V. >
MalamdlL n' j
Setelab pembacaan puisi, digelar'dia-'T
logseputarpros^ kreatifdankaiya^'''
k^a penyair Iman Budhi Santosa, di'
pandu penyair Hasta Indriyana. Dan
sebelum acara Bincang-bincang Sastra,
terlebih dahulu diumumkan basil'.
Loipba Cipta Puisi Remaja 2007 yang
diselenggarakan SPS be^ijasama de
ngan Pustaka Promo sekaligus pern-
bagian hadiah bag! pemenang. Ada -
puiapameranbukudaripukullO.OO'-
hing^ 21.00. • .
• TmflT) Rndbi Raritngn yflnglaViirdi
Magetan, 29 Maiet 1948, sdain menulis
pm'fli jiigfl memiliR rprppn Hap Tinvftl.
r>uniftSU>Tnflta.y^flyangH"dfl1flb Hfllab
satu kumpulan puisinya. Sedangkan
novelnjra antarh lain b^'udul Rai^ang Tiga Bunga dan Barong KertapatL
Hadirnya penyair Iman Bucfiii
Santosa dalam acara Bincang-bincang
Sastra edisi 19 ini,'dibarapkan dapat.
menyemangati penulis-penulis muda
Halflm bersastra member! wama
tersendiri pada peijalanan sastra di
Yogyakarta.H





Ada sebuah advertensi wisata dalam harian ini beberapa
waktu lalu. Advertensi itu berasal dari penerbit Ayat-Ayat
Cinta (2004), novel terkenal karya Habiburrahman El
Shlra2y Itu.
Dengan ongkos "hanya US$ 990" untuk melancong ke Mesir
selama "6 haii 5 malam", paket wisata yang dijiiluki Napak Tilas
Ayat-Ayat Cinta Itu tertuju ke tempat-tempat yang melatarl novel
tersebut, seperti Khan Khalll, Dar el Salam, tepi Sungal Nil,
kampus Unlversltas Al Azar, dan Alexandria.
' Tentu, Ayat-Ayat Cinta (2004) bukan buku panduan wisata. Wta
toh tidak menganggap An Equai Music (1999) spbagal pengantar
apresiasi muslk meski penerbltannya disusul dengan produksl
compact disc berlsl beberapa komposlsl klaslk yang dlsebut-
sebut dalam nove( karya VIkram Seth Itu.
KIta pun tahu, buku karya Habiburrahman adalah novel' . . ;
tentang pengalaman seorang mahaslswa 'pascasaijaha dwl" '•./ .
Indonesia dl Mesir, yang kiranya ditulls sebagal alegoH kfenlduj^rr
Islaml.
Memang, daiam novel yang penullsannya dirampungkan dl
Semarang Itu terdapat aspek-aspekturistlk. Namun, hal Itu
kiranya merupakan konsekuensi logis dari konstruksl latar per-
klsahan. Dalam bab yang dikaslh judul, SaatSaat indah di Tepi
Sungai Nil, misainya, pengarang menuturkan betapa pada malam
pertama, pengantin Fahrl dan Alsha bisa "meilhat Indahnya riak
sungal Nil tertimpa cahaya lampu kota".
Untuk meluklskan kebahaglaan mereka, antara lalii disebutkan
adanya perahmierahu yang bergerak pertahan, moblknobil yang
bersellweran, menara plaza yang rtienjuiang, dan sebentang jenv:
batan. , n , >
• Namun, d^ti manakah dStangnya ajakan untuk beperglan?. ,
Memang, dalam hal bisnis, fenofnena Itu cukup mudah dlpahami;;
Sebuah novel dalam bahasa llidohesia, yang dalam tempo tlga
tahuh dicetak ulang hlngga 21 kail, tentu dillhrt sebagal peluaiig.
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Popularitasnya yang luar blasa mendprong proses komodiflkasi
pengalaman seluas mungkin: darl pengalaman membaca hlngga
, pengalaman melancong. BIsnIs penerbltansekallgus jadl bisnis
1 peijalanan. Mengapatldak?
• Namun, bisnis bukan segaianya. Kiranya ada faktor lain yang
memun^nkan sebuah buku — tidak tergolong sebagai
n panduan wisata— d^harapkan blsa meni^uE^ banyak orang
untukmeiancong-VWiwrtehsi itutadl sepertlnya membayangkan
adanya sejumiah besar orang yang suka membaca, menghayati
niiakniiai agama, dan mampu memblayai peijajanan jauh.
Advertensl itu pun kiranya hendak meiekatkan buku tersebut
pada gaya hidup komunites Muslim Indonesia yang berwawasan
kosmopolit • , .
. •' Bagalmahapun, buat saya sendiri, fenomena terpenting tidak
terietak dl situ. Balk kita plWrkan kemball betapa byku serlngditamslikan sebpgai Jendeia yangterbuka ke arah dunia.
Membaca buku sering puia diiukiskan sebagai sejenis keiana
ruhanl'ke bdrbagal tempatypng tak bertepi, maiah ke negerl
: antah berantah. Pembaca bUku adaiah musaiRr yang diam, atau
, tuljfflng duduk yang bejrtelana. '
; riRupanya, yang ruhanl dan yang ragawi tidakiah bisa dilepaskan
" sepenyhhya. MeskI dengan membaca Aysst-Ayst Clnt8 para
pembaca sec.ara ruhaniab teiah meiakukan peijalahan ke Mesir, •
tidak mustahil. sebaglan dl antarahya merasa perlu nalk pesawat
teibang ke negeri di kawasan Afrika itu,
Bahkan kata-kata "napaktiias" daiam advertensl |tu seakan>
menyiratkan kecenderungan berbaumya fiksi der^an fakta. Novel
sebagai sebentuk kompdsisi yangisinya tersusun meialul proses
dramatisasi, karakterisasi, pembuatan aiur, peneptuan format
dialog, dan sebagalnya, iantas dianggap sebagai dermin darl
kenyataan. Pastiiah tidak sedlkit pembaca yang bertanya kepada
Hablburrahman, adakah Ayat-AyatCinta merupakan "kisah
nyata".
Di situiah kita meilhat bahwa di antara pengalaman fiktif dan
pengalaman faktuai, atau di antara yang nyata dan yang maya,
kiranya ada seiapis garls batas yang mengeiupas. MUngkIn lebih
tepat kita katakan bahwa batas-batas antara fiksi dan fekta
kiranya lebih tlpis daripada kuiit bawang seiapis.
Di daiam dan dl luar fiksl, memang ada safari. n
Republika^ 6 Mei 2007
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Dalam khazanah tasawuf kita
mengenal terminologi waft-
datul wujud, yakni penyatuan
antara makhluk dan kha-
liknya. Inilah pengalaman spiritual
tertinggi seorangsufi. Dalam koiidisi
demikian batas antaVa hidup dan
mati sangat tipis, bahkan kabur sa-
ma sekali.
Daiam konteks itu, sebuah ayat
daiam Alquran menyebutkan sesung-
guhnya seorang sufi ketika ia syahid,
justru dia hidup. Engkau tidak mati,
meiainkan hidup.! Sebuah keyakinan
yang juga mengh|dupi kaum funda-
mentaiis — keiompok yang tumbuh
di semua agama. Bagi mereka, ke- .
(matian adalah sesuatu yang harus
diraih dengan jaian meledakkan diri
sekalipun.
n Dengan demikian, kematian tidak
dipahami sebagai sesuatu yang me- .
ngerikan. Bukan ppla sumberbenca-
na dan kesedihan karena ia memi-
sahkan seseorang dengan dunia. Se-
baiiknya, kematian adalah sesuatu
yang dirlndukan; laiah ruang lapang
yang menghanyutkaii jaian kerinduan
yang sekian lama ditempuh.
.  Pikiran di atas ituiah yang pertama
menyeitu kepaia saya ketika mem-
baca judul kumpuian cerpen Kema
tian yang Indah karya Dianing Widya
Yudhistira. '
Namun, ternyata bayangan.saya
saiah, mesklpun tidak sepenuhnya
meieset Setidaknya, separuh iebih
darl 16 cerpen yapg termuat di buku
tersebut mengangkat problem kema
tian. Sehingga, pemiiihan Judul Ke
matian yang Indah untuk buku ini ki-
ranya cukup mewakili keseluruhan
tema yang diapungkan.
Judul buku itu juga kemudian
men^lnng ingatan saya pada kema
tian yang ditempuh seseorang yang
tak sanggup menanggung aib atau
untuk mempertahankan kehormatan
daiam tradisi masyarakat Jepang,
yang dikenal dengan harakiri. BagI
Dianing, kematian menjadi sesuatu
yang wajar ditempuh manakala hidup
yang dihadapl tak lagi menyedlakan
ruang untuk mengungkapkan dirl.
Kematian yang ditempuh para
tokoh cerlta-cerita dalam kumpuian
cerpen ini mengisyaratkan kebaha-
giaan. Paling tidak, ruang iapang
yangterhindar darl kesuntukan hi
dup. Menjadi semacam tempatta-
masya. Farld, daiam cerpen Ke-
matian yang indah (yang dijadikan
judul buku).§daiah lakNaki yang
mengaiami kehampaan dan didera
rasa saiah berlarut-larut.
Hamparan usia yang dijalani Farld
memberinya pengalaman meiulu
kehllangan. Kematian demi kematian
senantlasa merenggut setlap orang
yang diclntglnya dengan cara yang
tragis dan mengenaskan. Farld me-
rasa dirlnyalah yang menyebabkan
kematian demi kematian yang
merenggut mereka.
Kenyataan Itu membuat Farld takut
untuk kembali mencintai seseorang
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r sehingga Farid memutuskan untuk
tidak pernah lagi mencintai. Dari sinK
lah perasaan hampa dan percuma
menyerangnya dengan hebat yang
pada gilirannya mengantarkannya
pada satu kesimpulan fatal: dirinya
harus menyudahi pula hidupnya.
Farid kemudian memillh cara mat!
yang menurutdirinya indah: beriayar
ke laut lepas tanpa bekal apa-apa.
Tentu kematlan serupa Itu tldakiah
indah, setldaknya jika kita melihat
motlvasi yang mendorongnya teijadl.
Saya kira cara pandang Dianing yang
seorang perempuan sangat kehtara
merasuki cara berplkir Farid: seritl-
mentai, sedikit meiankoiis.iniiah
tiplkai karakter tokoh-tokoh daiam
cerpen Dianing. -•
Cara pandang serupa itu seiing
kaii menghadifkan jaiinan piotcerita
yang tidak iogis. Tengokiah misalnya
perempuan tua bemama Jumiiah,
tokoh utama daiam cerpen 37 Tahun
Lalu. Jumiiah memiiih mati nelangsa
daiam gubuk di pinggir rei kereta.
Padahai ia mewarisi rumah besar
dari seorang suami yang digam- ,
barkannya sebagai pedagangsukses
yang tewas di daiam tokonya yang
terbakar. Perkawinan Jumiiah dengan
iaki-iaki ini memang dari perjodohan
orangtua.
Awai-awai perkawinan diceritakan
Jumiiah menyiarnyiakan cinta iakMaki
itu yang begitu besar terhadapnya.
Namun, seiririg beijaiannya waktu,
Jumiiah muiai memaafkan keadaan
dan menerima cinta iakHaki penya-
bar dan berhati maiaikat itu. Ke-
hidupan rumah tangga mereka sem-' '
pat katakaniah bahagia.
Tidak masuk akai keputusan Jumi
iah meninggaikan rumah besar waris-
an suaminya dengan aiasan untuk
menebus rasa bersaiah. Apaiagi de
ngan ending cerita yang begitu tragis:
Jumiiah mati mengenaskan daiam
gubuk butut di pinggir rei kereta api.
Kematian serupa ini tentu Jaiih dari
kesamindah. Justru memperiihatkan
kenaifan cara berpikir.
j Pa6a cerpen PemikahanAngin
yang bercorak sureaiis, tokoh aku na-
rator yang teiah mati, atas bantuan
seekor burung hantu mengajukan
permohonan kepada Tuhan untuk
dikehribaiikan ke dunia. Diceritakan,
Tuhan menunda pengadiian akbar
bagi aku naratoryang berkehendak
kembai ke dunia untuk meiihat iaki-
iaki yang dicintainya, Lismatano.
Namun, ketika kehendak itu terwu-
jud aku narator ingin segera kembaii
karena mendapati kekasihnya itu
berzina dengan perempuan lain.
Kematian aku narator terkesan ujug-
ujug, dan hanya untuk membangun
suasana mencekam namun sayang- •
nya gagai direngkuh. Kesan ujugujug
serupa ini mengjiinggapi hampir
seluruh cerpen. Tokoh yang hadir
terkesan tidak utuh, bahkan ada
yang tidak jeias fungsinya.
Keiancaran membuat narasi tanv
paknya juga masih menjadi problem.
10 1
kata sam-
bungyang kurang efektif, misalr^,
$ejakpenolakan\itu, Jumilah menjadi
buah biblr orang^rang di kampung-
nya, la dlan^ap sombong sekaligus
bodoh: dilamar sama anak orang ka
yak kok ditolak. (oerpen 37 Tahun
Lalu). Ataujual bell tanali itu sendiri
disakslkan oleh Ppk Lurah (cerpen
Tanah).
Perhatikan kata sambung sama
dan oleh pada kutipan di atas,
kurangfungsionai. Pada cerpen
Ayam Jago, kita menemukan satu




ayam itu hanya sekadar iseng dan
hanya dilakoni oidh beberapa saja.
Itu pun dilakukan oleh beberapa
orang saja pada had Minggu. Se-
mentara warga yang lain menonton.
Kegagapan atau kekurang cer-
matan dalam merpbuat kalimat in!
boleh jadi karena DIanIng terlalu
ingin mendesakkan pesan. Cerpen,
dan teks sastra Isiinnya adalah
medan pergulatan pemlkiran penga-
rang dengan bahasa^ imajinaei,
logika.
Di daiam medan pergulatan ini
anasir pesan kadang memang dapat
mencelakakan teks menjadi segum-
pal risalah dakwah dan mengabaikan
kompetensi iiterer. Namun, anasir
pesan sebetulnya tetap mampu diha-
dirkan tanpa merusak teks jika
pengarangteriebih dahuiu meie-
takkan cerita pada substansinya:




cerita secara indah. Dunia lain yang
memberi kekayaan lain pada pemba-
canya. ia menawarkan tema yang
agak berbeda meskipun teriampau
kiise. Daiam konteks tema-tema
yang menjadi arus besar perempuan
pengarang beiakangan ini. Dianing
cukup memberi warna lain.
Di tengah gemuruh perempuan
pengarang yang meneriakkan seksu-
aiitas, Dianing, mencoba menyem-
pai. Bagi Dianing menuiis bukan se
kadar menumpahkan ide, meiakukan
pemberontakan, ataupun sebagai
lahan mencari penghasiian saja.
• Tetapi, iebih dari itu, sebagaimana
dituiisnya daiam pengantar buku ini,
Dianing ingin menggugah pembaca
pada satu kesadaran betapa seba-
gian besar masyarakat kita tengah
menghadapi persoaian paling men-
dasar daiam kehidupannya, yakni se
kadar bertahan untuk hidup. Se-
bagian besar rhasyarakat kita tidak
membutuhkan diajari meiakukan
ekplorasi dan berfantasi seksuai.
Demikianiah Dianing. Kehadir-
annya melengkapi deretan perern*'
puan pengarang yang terus bertum-
. buhan dan secara periahan makin
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Penting
dan Perlunya Kritik Sastra
n BEBERAFA tahun lalu ketika diwa-
wancarai wartawan saya mengatakan, se-
cara pribadi sebagai saatrawan tidak
membutuhkan kritik sastra. Pendapat ini
sebenamya didasari atas kekecewaan ka-
rena mandeknya kritik sastra Indonesia -
sementara kritik yang muncul di media
massa (koran) kurang memenuhi kebu-
tuhan karena teibatasnjra ruangan meng-
' akihfttkflTi dang^olTiya flnftliaia
Perdebatan akhir-akhir ini di seputar
perlu dan tidaknya kritik sastra, muni^dn
bermuara pada kedan^talan itu, kflraria,
sebenamya kritik sastra yang mftndfllaTn
dan bermutu, sangat dibutuhkan. Bahkan
para pengarang brilian pun membu
tuhkan kritikua (yang juga brilian) untuk
lebih mendekatkan dan meryalin komu-
nikasi karya-karyanya kepada masyara-
kat luas. Jadi kritik sastra yang tddak
dibutuhkan adalah kritik sastra yang ke-
hilangan argumentasi dengan analisis
yang n^wur dan kesimpulan yang ke lu-
ar dari makna utuh karya sastra yang
dikritik. Dengan kata-kata verbal, kritik
sastra yang tddak dibutuhkan adfllflh kri
tik sastra yang tidak bermutu.
TS Eliot (1888-1866) pemah meng^'u-
kan suatu metode kri^ sastra yang dise-
butnya objective correlative -yang hingga
kini masih terus dikembangkan— yaitu
upaya sang kritdkus imtuk menelusuri
serentetan kgadian atau sekumpulan pb-
jek yang mampu membangkitkan emosi.
Dengan objective correlative itu maka
emosi pendpta muncul dengan kuat dan
- oleh kritdkus perasaan itu didayagunakan
untuk memban^tkan perasaan pemba-
ca. Khususnya di dalam puisi, Eliot
menyebutkan bahwa puisi itu adalah su
perior amusement, yaitu hibiiran tertinggi
dan tugas kritdkuslah imtuk memberi riiaj
tambah pada kesenangan itu.
Dengan berbagai aliran kritik sastea
dan dengan sejumlah metode, sebenamya
sastra Indonesia biikan kekurangan ahli
sastta, tidak juga kekurangan pdceija dan
pendukungnya, bahkan tidak juga keku
rangan pemi^, namun yang kurang ada
lah para pelaksananya. Dari sejumlah tu-
lisan yang muncul di media massa cetak
(khususnya koran) tampak bahwa pemi-
likan teibadap ilmu sastra dan pendptaan
sastra cukup canggih, namun yang t^adi
I adalah tumpulnya pelaksanaannya. Tfer-
lalu banyak yang ^katakan dan terlalu
tinggi dan sempuma yang hendak dicapai,
flkfln tetapi harilnya belum pemah terca-
pai. Sebagai akibat lahimya pendapat
i yang menahkan dan meremehkan hasil
kritik sastra yang dilakukan oleh kritilnis
ini dan kritikus itu -bahwa karya kritik
mereka itu kurang ilminhj bahkan bukan
hasil kritik sastra, baru sampai pada
; pengamatan dan tipjauan sin^t atau re-
i. sensi.
Pada dr samya setiap pendapat hams
dihaigai, separyang pendapat itu memberi
kontribusi unt^ kem^uan dan pengem-
bangan pemikiran dalam bidangnya, bu
kan diti^ukan kepada keakuan atau pri-
badi-pribadi tertentu yang akhimya me-
nimbulkan polemik intern antarindividm
^ Sebenamya polemik yang berkualitas sa
ngat dibutuhkan, karena dari argumen-
argumen jmng intelektualistik, cerdas,
ilmiflh dan teoretdk akan dapat dipetdk
manfaatnya oleh pembaca secara luas, na-
I mun kesulitan yang dihadapi oleh ke-
banyakan para pemikir dan penulis kita
adalah sukamya menahan emosi, lalu
lahiriflh knnflik intermfll yang mrmmnwal
Dari beberapa tulisan yang beriiubung-
an dengan persoalan sastra dan kritik sas
tra yang dilansir media akhir-akhir ini
tampak sifat yang demikian itu jadi lebih
menopjol, sehin^a salah seorang esais
mengatal^ bahwa tullean-tulisan itu le- j
bih bert^uan untuk Icalangan kita' s^'a,,
I bukah untuk pembaca secara massal.;.
I Muhgkin juga pendapat itu akan diban-| tab, karena, bukankah karya-karjra Ami-;
ah'hanya mampu dinalar dan dipahaini
,'oleh segelintir kaum ilmuwan 8£ga?Na-'
' mun pendapat esais itu pantas juga disi-
mak dan dihargai, karena para penulis itu'
tidak menulis di siiatu jumal ilmu sastra,
105
ndi media niassa oetakuinuiii yaog
lya agar bisal^ebih memasyara-
• Icnfj dim dipnVinnii Irhalflyalr
Pada dasaraya simiia akan bmaepakat
babwa faitik sastiA
ie^suih wajudnya maidpu memenuhi tun-
pam pemakaiaya, balk dadgokmg-
ansaairawan-flftnimnn, gurtt*da^ nia-
baajawk^^^ maupun masyare^t ■unitiin'yaBg inflfnainh pet4iflt}fln tfldiadap
TTnfailf mAmftiwlii tUDtutan-
~ semua^ itii tempakay^ inftinnng abauo^
^awjiin jilra lanlati iwalrMnityn" winm-'
pii begBenfaihari deagmi fapuaii, maka hi-
sastxa sampm
yi^kri^ aastra itu ^lablmmnf^ dan membedakan mtara kaiya sasf^ ya^
bezk^^ dankaiya^asbayang
nakan metodekiitike^uskkttor^yaitukri-
tikp^elasan. Meskipun seringjenis kri-
tik ipi dikiitik sdbaged modd kxi^ nieng-
gurui, namim ditangan seorangkritikiis
yang bxilian^ hasilnya aaring anngwf.
mftmiiaaTrnn.
Sebenaxnya metode itu haoya alat se-
mata. Beberapa tahun yang lain ramai.
dihf cqrakan tmitang faibk *Aliran Rawa-
mangun* dan Md^e Kritik Gandieit'
dua aliran kritik aastra ini sebenaxnya
menarik, namun sc^angnya hanya bex'
; ioia^ loitik saktrai iUu ibedbasQ
'! gasaianiyra^^i^
y^'^Oldi ^uena ^ pdra kritikus pnn^_...
'narn^^w dahulu meoyiai&an
r benk]kkrit& aasizayangpalingoooi^ se^
i lun^ dengan^niet^e itu, k£^ sastni -
"^^ang! dibicarakan' mampu di'dptakan '
• ■ IrftTwhalt IrhAlflypk tmnyatr ^ripm ■■
maiaaautximyayangB^txi^^
ng^ kualltaanya yang makin bertamhah,'
' rd^ kritik sendiriinuncul sd>agai sebuah';^
' tulisan'sastxayangmanipu membangkit^i.
kan emosi peinbaca untuk larut di dalam^
^; pemildran jpengan^ ~ dari kax^ yangj
dikritiktCTsdbut/^^'^VV^^ ^ :
> vDari^metode yang banyak jumlabnya^
kritikus ysng hanya menggunakah,
metode kritik impresiohistik, kaiena do-/
: ngan metode itu kaxya sastra yang dikri-'
Ljtik tidak kflMlangnt^ ftflenainyA sd)agEU
i^rkiaiya sastriE^ tetapi justru mem^
ppdrkaya pemahaman dan pmigalamah
^ pembaca te^hadap im^i-inugi terienttt
'dan makna utuh fifegin^dr SAmAn^-pi^ {fa
; a^ kritikus yang hanya memilih'^tik
praktis, fearanfl Icritflc gas^ '.
■tzayangdemikian, pemiyca dibawakepa?. ■da kebutuhan objektif iakan "ilwi jguna
suatu karya aaatra hagi , AHa
: lagi kritikus yang har^a mau menggu>
kritik dutia yang konkret yang mevrakOi
kedua pietode kritik sastxa *da]W ^wphiif- BfiWran P^
■naV> jiiga Twmai TfiafavialcTitilc
sasiza ^/hdbnesi^^
dengan mehjggunak^ metode it^ inte^
dasiasarsaii^
nal^bda^ dmiaalam neg»f, namun
^^aaw ftil 6Pg»"*"T ''
V' Sebehmrjoj^ yangpalin utama, apa-
pun;bcaifaik dan ihodeTnya, apapunkdxh
;>yang dilakukafi HB Jassin tak seorang
puh.mampU maalripitn
Jassin tiddt pern mftnyebulkan apa da'
ina inetode ^tik sastza yangdituhsi^
Yhngilfhaigpi ^Jaaain^ ia maniiliappda
saat para'^tikus lainnya sedang b^i-
• car& Yang dihaailkan Jasrin adaldi se-
jln^mpiilan-faiiioan; sementaxa yang di-
Kaaillfaw dfih lain di Ttatwannya
Tadalah ^mongah' bezbobot^ yang sudah
lama sima ditimpuk angin lalu. 'Kunpak-
L n^^yang sedang berlaku sekarang ini
adialah ber^^ mesin waktu di za-
'man Jassii^ tei!^ aayik bersastra lisan.
danterialu banyakb|^icara,tetapiter-'
lalu sedikit mem^iasilkan karya sastra
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Sastra Indonesia Saatnya
Lahirkan Ida Mendunia
CAUFORKIA (MBdia): Lintas pergaulan sastra Indonesia sering kali teijebak
dalam lintas pergaulan sektoral yane hanya berbi(^ra pada tataran
domestik dan abal terhadap wilayw global sebagai sarana mem-
provokasi sastra Indonesia dalam jangkar sastra dunia.
Masuknya sastra Indonesia ke dalam lintas pergaulan sastra dunia,
mau tidak mau, hams dijadikan tolak ukur dan titik pijak keberhasilan
sastra Indonesia. P6mil^an tersebut dilansir Nugtoho Suksmanto,
pengu^a dan penulis buku cerita pendek Petulangan Cdana Ddam pa-
da diskusi terbatas di University of Southem GiMorhia, pekan silam.
NugrohoSuksmantoyangditemanisastrawanTriyantoTriwikromo,
novelisEkaKumiawan,danpenyairEdyAEffiendi,yangjugawartawan
Media Indonesia, melihat re^itas sastra sebagai sebuah industri, yang
mau tidak mau hams berkompromi dengan pasar dunia.
"Perspektifpergaulansastradunia
ini, jika kita ingin berdiii sejajar de-
' Jika ada ide dari sastra dunia. Para sastrawan
,  Indonesia hams mempromosikan
pen^Sana agar karya-karya mereka ke dalam lajur
sastra kita bisa sastra dunia. Tentu saja cara berpikir
m^ukdd^pasar
dimia, ini tidak padaisu-isudomestlktanpamaume-
sertarmerta nyentuhisu universal/' tegasNugro-
mambelenggU Nugrohojugamengharapkanpara
kreativitas sastrawan Indonesia hams melihat
GAGfrnivnn * sul^ektivitaspembaca.Selamaini,pa-
ra sastrawan melihat subjektivitas
^  pribadi tanpa mau menjenguk ke-
mauan p^mbaca. Pola seperti itu
seolah-olahsastrawantidakmaukompromidenganpembaca."Padahal,
pembaca sastra mempakan bagian dari proses kreatif sastrawan."
Acuan yang ingin digulirkan Nugroho ialah karya-karya sastra juga
hams mampu membidik pasar dunia sebagai risiko agar karya-karya
sastra Indonesia bisa berdiri sejajar dengan sastra dunia lain. Pada titik
ini, para sastrawan hams berkompromi dengan ide-ide besar, ide




tidak hanya kebebasan bereksprest secara individual, tapi juga hams
mampu berkompromi dengan sektor lain, yaknisektorbisnis.'7ikaada
ide dari penguswa agar sastra kita bisa masuk dalam pasar dunia, ini
tidakserta-mertameriAelenggu kreativitas sastrawarvJustmidemasuk
dalam pasar dunia itu perlu direspons sebagai bagian dari upaya
penyebaran wilayah bacaan," imgkap Triyanto.
Sedangkan, novelis Eka Kiuniawanmelmatpara sa^trawanmemang
hams membuka banyak kemtmgkinan masuk ke dalkn sastra dunia.
Dan salah satu caranya dengan mencoba membuka pasar sastra ke
dalam jantung sastra durua. Upaya membuka pasar dunia itu, menumt
Eka, dengan cara menjemput isu-isu dunia. (CS/H-1)
Media Indonesia, 16 Mei 2007
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Sejarahjerbelah,
Sastra Jadi Perekatnya
Oieh M Sholm Anwar





sejarah karena dinilai mengingkarl
fakta. Buku4)uku tersebut tidak men-
cantumkan kata "Partal Komunls
Indonesia/PKI" untuk peristlwa Pern-
berontakan Madiun 1948 dan Gerak-
an 30'September 1965. Buku4}uku
Ini ditulls untuk Kurlkulum 2004.
Tahun 2003 yang lalu buku Kaum
Merah Menjarah (2001) karya Aml-
nudln Kasdi juga secara diam-dlam
"dltarlk" dari pasaran. Padahal, buku
tersebubmengungkap dengan Jelas
aksl sepihak PKI/BTI dl Jawa Timur
tahun 1960-1965. Konon, buku in!
dltarlk karena tIdak disukal oleh pe-
nguasa saat itu. Sementara, pada
pertengahan tahun 1980-an, Nug-
roho Notosusanto saat menyusun
n buku sejarah naslonal Juga pemah
mendapatreaksl keras karena dinllal
tidak sesual dengan fakta.
Pada awalnya sejarah adalah fek-
ta. Tetapl, dalam peijalanannya,
sejarah dapat berblas menjadi opinl.
Berbagal kepentlngan didesakkan,
sehlngga pohon sejarah menjadlter-
lalu rimbun dengan berbagal
cabang, ranting, dan dahan semu.
Pijakan akar sejarah akhlrnya
menjadi goyah oleh berbagal tarlkan
kepentlngan. Spcara metodologis,'
mengungkap sejarah kontemporer, .
termasuk keberadaan PKI, .sebe-
narnya leblh mudah. Tapl, polltik dan
kekuasaan selalu membeiah wajah
sejarah.
Penguasa member! andil terbesar
dalam peijalanan wajah sejarah.
Ttdak heran jlka ada yang menya-
takan bahwa sejarah adalah milik
penguasa. Dengan berbagal motif
dan kepentlngan, sejarah dlre-
kayasa menjadi opini yangtenden-
slus. Peristlwa semacam Ini leblh
banyak terjadi pada sejarah kontem
porer yang para pelakunya maslh
banyak yang hidup. Mereka mem-
perebutkan citra hero.
Pramoedya Ananta Toer membuat
pembelaan dalam buku tfyanyi Sunyl
Seorang BIsu (1995) untuk dirl dan
kelompoknya, Lekra, dalam peristlwa
G30S/PKI. Sementara Itii Taufiq
Ismail dan OS Moeljanto dalam buku
Prahara Budaya (1995) dan
Katastroff Mendunia (2004) menyo-
dorkan buktl autentlktentang keterll-
batan Lekra dalam tragedl sejarah
tersebut Terbltnya buku BJ Habibie,
Dedk-detlk Yang Menentukan (2006)
tentang peraii Prabowo saat-saat
reformasi juga menlmbulkan perde-
batan perihal sejarah kontemporer.
Peristlwa pemberontakan PKI
memang fakta, tapl slapa saja
dalang dl ballk peristlwa tersebut
maslh sering diperdebatkan. Buku
Slapa 'Menabur'j^ln Akan Manual
Badal {1989) karya Soegiarso
Soerojo, juga pernah menjadi perde-
batan panjang.'Bahkan, naskah asll
Super Semar yang punya kaitan
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sejarah dengan pemberontakan PKI
pun hingga kini takjelas rimbanya.
Aklbatnya, oplnl tentang Itu JadI ma-
kln melebar. Kepentlngan politik •
telah membelahnya.
Memang, sejak reformasi bergullr,
ada fenomena untuk nriembuka lerii-
baran baru dalam kehldupan bar- '
bangsa, termasuk dalam menyikapl
masa lampau. Tetapl, sejarah adalah
sejarah. Fakta yang terjadi dl masa
lampau tldak boleh dibelokkan
untuk kepentlngan pragmatls.
Bagalmanapun, generasi penerus
harus mengetahul jejak:jejak kehl- .
dupan bangsanya yang terburuk
sekall pun. Dl beberapa negara lain,
dokumen rahasia yang merupakah
baglan darl sejarah bahkan boleh
diungkap setelah berumur 50 tahun.
Artlnya, ada tanggung jawab untuk
meluruskan jejak sejarah yang
mungkin maslh buram.
Sejarah adalah baglan darl ilniu
soslal yang sullt menemukan kema-
panan. Untuk Itu, wacana sejarah
kontemporer perlu mendapat san- .
dingan sehlngga fakta lebih mudah
dikukuhkan. Tauflq Ismail, dalam ke-
dua bukunya dl atas telah mengum- .
pulkan pulsl para aktlvis PKI, seperti:
Kusnl Sulang, WongTjlllk,jSubronto
K. Atmodjo, Mawie, Sobron Aldit, T
Iskandar AS, Setlawan Hs, Virga
Belan, Nusananta, Agam WIspl, dan
Tobaga. Dl antara pulsl-pulsl mereka
ada yang judulnya khas simbol
soslalls, seperti KepalakuMarxls,
DIriku Lenlnis; Lenlngr^,
Peking, dan Tafakurkepada Lenin,
Pulsl-pulsl mereka dengan jelas ' ^
mengarah pada teijadlnya provokasi
dan pemberontakan PKI, '
kebanyaj<an dimuk koran Blntang
77/nt/ryangdlredakturlbleh
Pramoedya Ananta Toer. Salah satu
pulsl karya MawIe beijudul Hunand .
BumI Memerah Darah yang ditulls 21







Melalul teks-teks sa.stra, sejarah "
dapat dikuak secara leblh balk.
Tullsan-tullsan Prahnoedya yang
dimuat dl koran Blntang TTmurtelah
menjadi buktl tak terbantahkan
allran polltik Pram. Teks sastra telah
memberlkan kesakslan pada zamaiv.
nya. Itulah sebabnya Urhar Kayam
sangat tergoda untuk mengangkat
perlstlwa yang berkaltan dengan •
pemberontakan PKI ke dalam karya
sastranya, seperti cerpen Sri
Sumarah, Bawuk, Musim Guguf
Kemball dl Connecticut (1975),
serta novel Para Priyayl (1992) dan
JalartMenlkung (2000).
D^am Para Pri^, Umar Kayam
memberl gambaran prototipe aktlvis
PKI lewattokoh Retno Dumllah
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(Gadis) -fi-anggota Gerwani— yang
keras, progresif, senglt, dan suka
mengganyang lawan dan organisasi
lain. Melalul tokoh In! kita tahu ke-
cenderungan polltik PKI yang kerps
sehingga menyeret tokoh HarimurtI
dalam keterpengaruhannya. Pada
Bawuk, lewat tokoh Hasan dan Ba-
mik, Juga dapat diketahul sepak ter-
jang keorganlsaslan PKI hingga me- -
.letusnya pemberontakan dl Madlun.
Penggayangan oleh PKI ditulls pula
oleh Satyagraha Hoerip lewat cerpen
Pada ntik KulminasI (1966).
Ahmad Tohari lewat novel Kubah
(1980), RonggengDukuh Paruk
(1982), Jantera Blanglala (1986)
dan Llntang Kemukus DinI Had
(1988) juga merekam perlstlwa
pemberontakan PKI lewat sisi
kemanuslaan. Dalam Kubah terlihat
sekall pemlkiran dan provokasl
tokoh Margo sebagai penglkut PKI
yang menyeret tOkoh Karman untuk
Ikut bergabung. Karakter Margo .
senada dengan Retno Dumllah dan
Hasan pada karya Umar Kayam.
Mereka adalah motor PKI.
Agak berbeda dengan sejarah, sisi
kemanuslaan dalam tokoh sastra
mendapatkan perhatiah secara lebih
utuh. Tokoh-tokoh yang menja.dl kor-
ban sejarah mendapat penekan^.
Tokoh Srintll, dalam tiga novel
Ahmad Tohari yang disebut terakhir,
adalah contoh figur yang menjadi
korban permainan polltik PKI, mirip
seperti nasib tokoh Karman. Rgur-
flgur yang mengalami keterpenga-
ruhan PKI Juga digambarkan Umar
Kayam-lewat tokoh Sri Sumarah,
Bawuk, HarimurtI, dan Eko.
SIsl kemanuslaan dalam kaitan-
nya dengan pemberontakan PKI Juga
ditulls oleh Seno Gumira AJIdarma
lewat novel Kalatidha (2007). Daigm
karya Seno Inl bahkan diklsahkan
hingga kejatuhan Soeharto.
Sastra memang memlllkl kaltan
erat dengan sejarah dan perpolitlkan
suatu bangsa. Pemberlah hadlan
nobel sastra, sampal harl Inl, maslh
ada kecenderungan untuk dikaltkan
dengan hal tersebut. Itulah sebabnya
meski sudah beberapa kail masuk
nominator penerima hadlah nobel
sastra, sampal akhir hanyatnya
Pramoedya belum Juga berhasll.
MeskI karyanya dlnllal bagus, Pram
Juga dinllai memlllkl hutang kemanu
slaan ketlka dia bergerak dl dunia
politlk-kebudayaan yang pernah
menlndas sesamanya.
Poslsl tokoh atau pelaku^sejarah
dalam kehldupan nyata mungkin
akan sering berubah. Polltik dan
kekuasaan membuat mereka selalu
dalam proses ketegangan. Pergan-
tlan poslsl kawan dan lawan akan
terus membelah wajah sejarah. Buku
sejarah mungkin maslh akan sering
berubah. Tetapl, karya sastra yang
telah misrekam perjalanan waJah
sejarah tak akan berubah. Itulah
sebabnya, ketlka sejarah terbelah,
sastra akan JadI perekatnya.H
Republika, 20 Mei 200?
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KESUSASTRAAN INDOHESIA-SEJARAH DAN KRITIK
WACANA
Risiko
OLEH AMINUDiN TH SIREGAR
Tulisan Bre Redana dan Af-
rizal Malna y^g dimuat
dalam harian ini QCompas,
6 Mei 2OO';0 sama-sama mem-
pennasalahl^ peran dan fungsi
kri^Cus) seni atau boleh dibilang
keduanya tengah mempertanya-
kan kemerosotan "aura" ^ amor)
kritik seni. Menurut Bre, dibalik
agresivitas pasar mengonsumsi
kaiya-kaiya seni mpa kontempo-
rer, diam-diam posisi kritikus jadi
dilematis. Bre curiga, pasar se-
sun^uhnya tidak membutuhkan
acuan dari seorang kritikus, sebab
pasar san^up beijalan dengan
logikanya sendirL
Sementara, kritikus cenderung
merayakan pasarnya, yaitu "pasar
wacana" yang berbeda kepenting-
an dengan "pasar" dalam arti se-
sun^uLiya. Di lain pihak, Aj&izal
Malna berkelub kesah tentang
transformasi peran kritik seni se-
bagai promoter seni. Kritik seni,
demildan Afrizal, menjadi lipstik
untuk kaiya yang dipuji dan men
jadi comberan untuk karya yang
dianggap buruk.
Baik Afrizal maupun Bre ke-
mudian mencium gelagat bahwa
kondisi seni rupa kita sekarang
belum bisa keluar dari kungkung-
an pasar. Yang beibahaya, dalam
situasi demildan, kritikus mau
tid^ mau hams tunduk pada
kepentingan pasar.
Oleh l^ena itulah, pertanyaw
esensisd yang dkguli^ oleh ke-
duai^ apakah peran kritikCus)
seni di zaman komersialisasi-ko-
modifikasi seni dewasa ini?
Alih-alih menjawab peran ma
upun fungsi kritik seni, saya lebih
tertarik untuk mendiskusikan so-
al bagaimana seseorang menja-l
lani hidup sebagai kritikus di
tengah pembahan konstelasi ma
upun infrastruktur seni mpa se
karang ini
Afi^ agak benar ketika me-
nyebutkan bahwa kritik yang
menjelma ke dalam "jurhalisme
gaya hidup" condong bersikap
kurang adil, sebab lebih menguta-
makan seniman selebritas. Pa-
dahal, sejatinya kritik seni
menyasar pula ke relimg medan
seni mpa (U lapis bawah. Namun,
inilah kiranya, hemat saya, risiko
M' j
n  nn K'p:-
yang dihadapi oleh kritikus konr
temporer yang berhad^an dej
ngan pembahan dalam paradig-
ma seni yang be^tu cep^^; . o i
Merg^ani hidup sebagai kriti
kus saat ini tidak la^ berha^pan
dengan medan sosial seni yai^
sederhana; sebagaimana ya:^^-
hadapi ol^ misalnya, geneia^ iS
Sudjojono maupun Tronb Su-
'mardjo. Meskipun demikiah, bo*-
bot permasal^annya boleh jadi
sama-sama rumit Satu hal yang
kentara jelas, di masa S Sudjojono
cakupan mediasi seni jauh lebih
variatif dan hubimgan-hubung^
antaijeiiis kesenian masih bisa
disatukan dalam satu majalah.
"Tradisi" kritik kita mulanya di-
bangun melalui komunikasi in-
terdisiplin. ^
Kita pxm tahu sejumlah terbit-
an maj^ah seni budaya pada ma
sa itu siap menampung tulis-
an-tulisan kritik, begitu pula sur
rat kabar umum yang s^ekali
disisipi tulisan tentang seni mpa.
Kita kenang majalah Zenith, In
donesia, Budqfa, Siasat, Sfenf, Se
niman atau Mimbar IndOn&ts^
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dan banyak lagL Berbeda dengan
peluwgkritikus untukmenulis di
segelintir media massa yang kita
miliki sekarang'di mana kritikus
pun harus rela antre agar tulis-
annya bisa dimuat di sebuah
koran nasional, sebab setiap
Iraran atau nm'alah sudah memi-
liki ^ nulis yang otomatis meng-
ambil peran kritikus. Kalaupun
kelak tulisan kritik tersebut di
muat, kritikus pun geleng-geleng
kepala men^tung kedlnya jum-
lah bayaran yang ^terima.
Kondisi y^g payah ini tak ayal
membuat loitU^ beralih ke pro-
fesi Iain yang kini maldn terkenal,
yaitu kuirator. Tentu saja, dari segi
ekonomis, meiyalani hidup seba-
gaikuratorjauhlebihlayak. *
Pendek Irata, merosotnya jum-
lah kritikus di Indonesia antara
lain disebabkan kedlnya ruang
mediasi yang kita miliki sekarang
dan minimnya pendapaton eko
nomis. Belum pemah ada dalani
sejaiah di Republik ini yang me-
n^barkan kelayakan hidup se-
orang kritikus seni dibandingkan
seniman. Sejarah lebih sering
mengabarkan keperihan hidup
seorang kritikus. .
Kita tentu ingat almarhum kri-
til<^ .Trisno Sumar4jo. Sam-
pai-sampai pelukis Nashar, Rush,
dan Zaini pa^ tahun 1970-an
berinisiatif menggelar pameran
yang basil penjualannya kelak di-
man&atkan untuk memperbaiki
makamnya. "Kalau tid^ mau
TBC, kata S Sudjojono dulu, "^'a-
ngan jadi seniman!" Kredo ini
bisa berlaku untuk kritikus se
karang. "Kalau tidak mau TBC,
jangan jadi kritikus!"
Krisis kritisisme semacam ini
sempat melanda seni rupa Ame-
rika beberapa tahun sila^ Kriti
sisme di Amerika mengalami ke-
merosotan pasca-Clement Gre-
enberg. Setiap.surat k^ar ma-
upun majalah sudah memiliki pe-
nulis intemaL Lalu, jumal-jumal
seni rupa seolah (hperuntukkan
khusus untuk kritik terkenal.
Bayaran yang diterima loitilcus.
pun relatif kecil untuk menj^am-
bung hidup selama sebulan. Per
sia dengan situasi di Indonesia,
tidak heran kalau berbon-
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dong-bondong kritikus menjel-
makan dirinya sebagai kurator.
Belum lagi, "kritikus-kritil^
sejati" Idni berhadapan dengan
"Iffitikus medioker" yang hanya
numpang sesaat menulis di surat
kabar nasional atau m£yalalL Bisa
dikatakan, meneruskan nalar Af-
rizal, setiap orang hari ini bisa
tiba-tiba menjadi kritikus seba-
gaimana tiba-tiba seseorang
mepjadi seniman dan dibaptis*
oleh media massa, dirayakan oleh
kilau gaya hidup.
Saya paham bahwa alasan di
balik fenomena kritikus me^o-
ker adalah premis-premis yang
menginginkan terciptanya egali-
terisme dalam dunia seni rapi
Premis ini bertolak dari pemil^-
an bahwa dunia seni rupa adalah
dunia elitis, menara gading. Salah
satu biang keroknya yang sering
disasar tak lain adalah akade-
mi-akademi seni rupa. Namun,
implikasinya, terciptanya situasi
egaliter sekarang membuat kita
akan seMu bertemu dengan tu-
lisan-tulisan kritikywgmedioker
tersebut
Situasi sekarang membuat kita
tidak tahu lagi, mana kritik yang
baik mana kritik yang sifatnya
review, mana kritik yang tidak
berbekal pemahaman seni rupa
Nah, sebenamya pada titik ini
terasa ganjil kalau Afrizal Malna-
menilai lemahnya peran akademi
dan penelitian menghadapi fe
nomena perkembangan seni ru
pa. Dari perspektif akademi, ba-
g^anapun juga perkara demi-
kian la^-lagi akan menciptaloin
sikap diUematis alias seiha salah.
Bukan, tidak mu^tahil, kembali
dominannya para kaum ^ de-
mis dalam medan sosial seni akan
memunculkan kecemburuan dan
kecaman dari publik seni Tetapl
mau tidak mau demikianlaJi si-
tuasinya.
Sudah sepantasnya publik seni
rupa tidak harus menuntut peran
dan fimgsi kritik(us). Keberanian
imtuk menjalani hidup sebagai
seorang kritikus di zaman se
karang saja sudah merupakan se-
suatu yang luar biasa.
AMINUDIN.TH SIREGAR
Kurator Galeri Soemardija
Koinpas, 13 Mei 2007










Serbuan bahasa asingyang kian
marakdi Indonesia, membuat
posisi bahasa Indonesia -
semakin terdesak. Banyak
masyarakat yang leblh senang
menggunakan bahasa aslng dark
pada bahasa ibu sendirl, Hal ini diperparah '
dengan minimnya minat generasi muda urv
tuk.mempelajari bahasa Indonesia sebagai
sebuah keahlian. Banyak yang lebih tertarik
fnempeldjan bahasa lasing sebagai program
, studi di tingkat perkuiiahan.
Akibalnya, tak sedlklt program studi ba-
^I^J'^^esia yang dltutup akibat tak ada
peminat. Jika pun ada, jumlahnya sangat
memprlhatinkan. Tak heran jika beberapa
universltas iebih tertarik membuka program
studi lain yang iebih populer dibandlngkan
membuka program studi bahasa Indonesia.
■' Kondisi yang sama teijadi di Unlvetsitas
Nasional (Unas). Unas merupakan saiah
satu dari sedlklt universltas yang memiliki
program studi bahasa dan sastra Indone
sia. Mesklpun minim peminat, program stu
di ini tetapdipertahankan sebagai wujud
tanggungjavi/ab Unas untuk ikut menjaga
dan mengembangkan bahasa Indonesia.
Komltmen ini Juga diiandasi dengan
hubungan sejarah yang dimiiiki Unas
dengan bahasa Indonesia, mengingat para
pendirinya merupakan para tokoh bahasa
terkemuka seperti pujangga besar Sutan
Takdir Allsjahbana dan H B Jassin.
"Naimun.tantangan untuk menyelenggara- '
kan program studi bahasa dan sastra Indo
nesia di Unas diakui oieh gektor Unas,
Prof. Drs. Umar Basaiim. Meski demiklan,
universltas ini tak«pantang menyerah. Untuk
meningkatkan minat mahasisw^a beiajar ba
hasa Indonesia, memang tidak mudah.
Unas harus menyusun strategl jitu. Saiah
satunya dengan menjalankan program pern-
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berian beasiswa hingga 50 persen dari
uang kuliah. Namun. Unas tak ingin terpaku
pada pasar dalam negeri saja. Orientasi ke
pasar global juga dilakukan. Ditengah ser-
buan bahasa asing masuk ke Indonesia.
Unas malah mengenalkan bahasa
Indonesia ke luar negeri.
"Program studi bahasa dan sastra Indo
nesia kinl mulai dilirik oleh calon mahasis-
wa tak hanya dari dalam namun juga luar
negeri. Seat Ini setidaknya ada lima maha-
siswa asing dari Polandia, Mesir, Iran dan
Cina yang belajar di pn^ram studi terse-
but," ungkap RektorUnas.
Program studi bahasa dan sastra Indo
nesia akan lebih meriah dengan berga-
bungnya 18 mahasiswa asal Cina<pada
Agustus 2007. Hal ini berkat kedasama
pertukaran dosen yang dilakukan Unas
dengan universitas negeri di Cina^uai^.
University for Nationalities. Nantinya, IJrias '
akan mengirimkan seorang dosen bahasa
Indonesia k6 Cina dan sebalikn^,
Universita Quanxy akan mengirimkan dosen
bahasa Mandarin untuk program Si bahasa
Mandarin yang akan segera dibuka.
Berbeda dengan Unas, Univesitas Negeri .
Jakarta (UNJ) tak merasa'itesulitan untuk ,
mendapatkan mahasiswa. Pasalnya, jumlah '
pendaftar jurusan bahasa Indonesia balk *
untuk program pendidikan yang menoetsdt
tenaga pendidik bahasa Indonesia maupun
lion pendidikan temyata cukup banyak. • ^
Pihak universitas bahkan harus membatasi
jumlahnya agar sesuai dengan kapasita dan
daya tampung yang dimiliki.
"Jurusan ini tetap dimlnati oleh maha
siswa. Terbukti dari besamya jurnlah
pendaftar yang ingin masuk Jurusan bahasa
Indonesia. Setiap tahunnya sekttar 300
orang calon mahasiswa mendaftar ke
jurusan ini. Namun, kami memang hanya
menerima 50 orang saja. Selain karena
d^ tampung yang terbatas, UNJ juga fr^n
menjaga kualitas lulusannya," ungkap
Ketua Jurusan Bahasa Indonesia Fakultas
Sastra dan Seni UNJ, Enry Boeriswati.
Bahkan, lanjutnya, pada angkatan ke
tiga, UNJ pemah menerima 75 orang rnaha-.
siswa b^ru dalam satu angkatan. Kecen-
derungan yang samajugateriihat pada .j
jurusan bahasa Indonesia program pen> {
didikan. Jika program mm pendidikan hariya ^
memiliki dua kelas yang masingmasing
terdiri dari ^  mahasisvira, setiap angkatan ^
^ di jurusm bahasa Indonesia program p^-
; riidikan bisa mencapai tujuh kelas.
Program yang nrencetak tenaga perxfidikdl
bidar^ bahasa Indonesia memang memitild
kecenderungan menir^kat. Hal ini seiring
dengan membaiknya kesejahteraan guru'T'
yang kinl leblh terjamin masa depannya.
Wajar, jika banyak kalangan yangmempela-
jarirtya untuk menjadi guru bahasa Indonesia.
Masih diminatinya Jurusan bah^
Indonesia di UNJ nremang bukan tanpa n
sebab. Enry mengatakan, hal ini karena
kurikulum jurusan bahasa Irkfonesia UNJ
yang dibuat fleksibel guna terus imngfkuti
kebutuhan pasar. Sehingga, lufusMj^^n.;
ini tak hanya sekedar menjadi ten^ ahli
linguistikataupun sastra.'
Di jurusan bahasa Indorresia program
non pendidikan, mahasiswa dibekali de* • •
ngan keitfilian lain seperti di bid^ jur-
nalistik, pewara (MC) serta penyiaran. Se
hingga. diharapkan dai^ bersaing dengan
lulusan lainriya. Namr^'tentunya keahlian,
ini juga disesuaikan den^ inti pelajaran.
, yang teblhmenekankansegi bahasa. "Ka-jau kite masih menggunakan kurikulum la- ;
\rna, kita pasti akan ketinggalan. Inllah yang
jnenjadi salah satu keurggulan juhisan: >
bahasa Indonesia UNJ," ungkapnya.
1  ^ SelaIn itu, untuk,menj^a kualitas lulus
annya, UNJ 'menggembleng* mahasiswanya
' dengan memberi kesempatan untuk
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' berdiskusi dengan para praktisi di la-
pangan. SepertI para penulls novel, penrv
buat skenario dan pelatlh drama untuk
membagi llmunya dengan para mahaslswa
sebagal dosen tamu. Tak hanya Itu, pro
gram magang selama satu bulan pada
semester tujuhjuga diterapkan.
Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa Indonesia memang
tak bisa dllepaskan dari keglatan seharl-
harl. Saat Inl yang paling sering dllakukan
adalah mencampurkan bahasa Indonesia
dengan bahasa asing sebagal bahasa yang
digunakan dalam pergaulan seharl-hari.
BagI sebaglan orang, tindakan inl dianggap
. memlllkl prestise tersendlri. Ada pula yang
melakukannya sekedar agar terllhat 'gaul'
dl mata lawan bicaranya.
"Penggunaan bahasa Indonesia saat Inl
sangat memprlhatlnkan. Bahasa Indonesia
dlucapkan asal bunyl tanpa memenuhl krite-
rla dan kaldah yang berlaku. ApalagI peng
gunaan bahasa aslngyangtldak pada tem-
patnya. Terleblh lagi, banyak yang sering
mencampuradukan kedua bahasa tersebut
seenaknya," ungkap pakar llngulstik, Prof.
Dr. H E Zaenal Arlfin M. Hum, kepada
Republika seusal pengukuhanjabatan Guru
Besar Llngulstik dalam bidang MorfologI
dan SIntaksIs, di Universltas Naslonal
(Unas), beberapa waktu lalu.
Hal Inl, lanjutnya, memang tidakdilarang.
Namun, jlka terus dllanjutkan maka akan
semakin mendesak bahasa Indonesia ke
posisi minoritas. Selain Itu, penggunaan
bahasa gaul yang klnl marak juga perlu
ditertlbkan. Mulal darl plesetan singkatan
hingga penggunaan kata-kata baru yang
dlldentlkan dengan kata-kata gaul.
Sementara Enry memlllkl pendapat yang
berbeda. Menurutnya dalam konteks tidak
formal, penggunaan bahasa Indonesia bIsa
menjadi leblh toleran. SepertI yang-
dllakukannya dalam keglatan seharl-harl.
' 'Karena yang terpehting adalah pesan
komunlkasi sampal ke lawan bicara. Namun
tentu dalam konteks formal, penggunaan
bahasa Indonesia yang balk dan benar
harus diterapkan," katanya. n mtn






BEKASI — Karya' seni berang-
kat dari sebuah ide. Ide Itu
.mengalami proses pengolahan
dan hasiinya berwujud karya.
Bentuk fislk karya Itu bisa cer-
pen, puisi, novel, teater, dan
film. Gagasan tersebut bIsa da





tafa Ismail, penulls cerita pen-
dek dan pulsl dl acara bertema
"Memaknal Bencana datam Kar
ya Senr dl Komunltas Budaya
Pangkalan Bambu, Kota BekasI,
Sabtu lalu.
Bag! wartawan Koran Tempo
itu, yang terpenting dalam pro
ses menclpta adalah terus
menjaga sikap dislplln diri, ke-
telatenan, dan kepekaan pada
sekeliling sehlngga akan manv
pu men^mak sesuatu keadaan
atau perubahan. Alhasll, ide
yahg setiap saat bermunculan
Itu tidak lenyap begitu saja, ta-
pi bIsa ditangkap dan diolah.
Hal Itu dllakukan Mustafa ke-
tika menyakslkan malapetaka
tsunami dl tanah kelahlrannya,
Nanggroe Aceh Darussalam. Ju-
ga ketika bencana gempa teijadl
di Y(^karta. "Bencana menja-
di sebuah lecutan untuk karya.
Dan segala sesuatu yang mena-
rik dan menyentuh itu bisa men-
jadi Ide," kata Mustek, •asnunn







Acara bertajuk Temu Komunitas Sastra Se-Nusantara
akan digelardi Rumah Dunia, Hegar Alani, Serang, Banten,
pada 20-22 Juii 2007. Acara dalam rangka Ode Kampung
Jllld 2 \tu akan diisi pentas ba6.a puisi, pentas tari tradisi,
pemutaran film, musikalisasi puisi, dan diskusitentang
berbagai persoaian dl seputar komunitas sastra. Sederet
pemblcara yang dijadwalkan tampll, antara lain Katrin
Bandel, Afrizal Malna, Yusrizal KW, Phutut EA] Heivy Tiana
Rosa, dan Radhar Panca Dahana.
Acara Itu juga akan dimerlahkan pentas seni komunitas
dan pentas TeaterTAM Kendarl. Menurut Panitia, Rrman
Venayaksa, peminatyang Ingin menglkuti Ode Kampung
2007 Inl dapat mendaftarkan din meiaiui email odekam-
pung2@yahQ0.com, dengan meiampirkan sajak-sajak atau
cerpen dan biografi singkat untuk dibukukan. n
Diskusi Sastra
Buruh Hong Kong
Ketua PLP Pusat, M irfan Hidayatuiiah M Hum, akan tam
pll sebagai pemblcara pada diskusi tentang keajaiban sastra
buruh (TKI) Hong Kong, di ruang seminar lantai 6, Islamic
Union, Wain Chal, Hong Kong. Acara yang diadakan oleh Fo
rum Lingkar Pena (FLP) Cabang Hong Kong ini akan berlang-
sung pada 3 Juni 2007, dalam rangka diskusi publik milad
FLP ke-10. Bagi buruh mlgran Indonesia (BMI) yang suka
menulis, M Irfan akan memberlkan pelatihan menulis mulai




AllansI Sa^wan Aceh (ASA), saat inl sedang memproses
cetak 10 bul^ karya 11 sastrawan Aceh. Bukihbuku ttu,
menurut KetDa ASA Doel CP Allisah, adalah Restu Peny^
(kumpulan cerpen. puisi dan artikei) karya AR Nasution (Dev
\fareyra), y&/^g(pulsi, artikei dan naskah drama) karya M
NurganI Asyik, dan Luka Pome (puisi, artikei dan naskah
drama) karya Maskirbi — ketigariya sudah almarhum.
Ketujuh buku lainnya, adalah Orang-Orang Pos 327
(antologi cerpen MN Age), Tarian Cerm/n (antologi pulsl
Mustafa Ismail), Sastra dan Problematikanya di Aceh (esei
Mukhlis A Hamid MS), Romansa Taman Cinta (novel Arafat
Nur), Hikeumah rsunam/(hikayatAmeerHam2ah), Haba
Angen Pot (reman Hasbi Burman), dan Seumangat Aceh
(Nadham Hilml Hasballah).
Ke-10 buku tersebut, menurut Doel CP Allisah, diter-
bitkan atas swadaya ASA dengan dukungan dana dari
Direktorat Budaya BRR NAD-NiAS. Sementara, satu buku
iagi, Nyanyian Miris (antologi puisi dwi bahasa) karya Doel
CP Allisah, diterbltkan atas keija sama ASA dengan Dewan
Kesenian Banda Aceh. Diharapkan ke-11 buku itu dapat
diluncurkan dalam bulan Juni 2007. n j
Sanggar Sastra
Siswa Indonesia
Majalah Sastra Horison dalam tahun 2007 ini
mendirikan 10 San^ar Sastra Siswa Indonesia (SSSI) di
10 SMA di Indonesia. Tahun ini didirikan di SMAN 1 Base
Agam (Sumbar), SMKN 1 Solok (Sumbar), SMAN Pame-
kasan, SMAN Padang Panjang, SMAN Curup (Bengkulu),
SMAN 1 Bogor, SMAN 1 Pekalongan, SMAN 1 Jambi,
SMAN Wonosobo, dan SMAN 1 Tanjung Pinang. SSSi
SMAN 1 Base dan SSSI SMKNl Solo telah diresmikan
pada April 2007 dengan instruktur Taufiq Ismail.
Menurut Direktris Eksekutif Horison, Ati Taufiq Ismail,
masing-masing sanggar mendapatan bantuan modal berupa
sebuah perpustakaan kecil (120 judul buku sastra), sebuah
komputer, printer, scanner, dan langganan gratis 20 eksenv
plar Majalah Horison untuk satu tahun, serta bantuan biaya
operaslonal. Sesudah setahun, diharapkan SSSi tersebut
dapat mandiri, dan mampu membiayai kegiatan-kegiatan-
nya, atau atas bantuan Dirias Pendidikan setempat Tahun
sebelumnya (2006), Horison telah mendirikan 20 SSSi di
20 SMA di berbagai kota di Indonesia. n




Masyarakat Belum ^elek' Sastra
--*1
YOGE^CKB) - Kaiya sastra tidak tarjiepas
dan zealitas sosia], pclitik dan bii^yal Maka
tidak mengherapkan kmgra sastra* dalam
^ rahtaPg waktai tertantu kon-
r V disi tertentiL 1^ tercemiin tahun 1957-1965,
^kaiypt ]Lekra juga mencerminkan .ideologi
- yangberkembang saat itu. Sfonpai
XDa^jnarakat sudah ^pc^ekhuru^ tetapi belum
^neieksastra. -
Dftiyiilnnn jrang wiftni'iinf-. ilalflTn gflminftr g0.
bail bertcyuk 'Sastea Kota Peng^aran
Sastra' di Ruang LPPM-USD, J1 Gejayah,
bbnggu (29^4). K^iatan tersebut diselengga-
rakan Ifiznpunan'Saijana KBsusastraan bodo-
nesia (ffiski) Komisariat DIY befceqa sama
dangan Fakidtas Sastra Uziivarsitas Sanata.
Dbarma (USD) juga InftTlg^^n^^ir^f^ln pembi-
I  cara Drs B Rahmanto MHnTn (dosen sastra
L USD), Nuxrochmat MHum, Jolm Pinurbo, M
I Damnmi, Joko S Pasandaran I^d, Dra I|j
Siti Suuidkui dipandu moderator Suwardi En-
draswara MHum, Rina Ratih dihulra Dr Alif
MA (Ddmi Fakultas Sastra USD). TCtynfaw
terBrfiiit juga dimTnamlrTfan HramaHaflai pniai
7ada Suatu Mal am* kaiya Prof Dr Sapardi
Btjoko pamono kolcd)orasi Sanggar Sastra
Indonesia denganFakultias Sastra USD.
Meuurut B Rahmanto, kaxya sastra Halam
kurun waktu.tertentu mencerminkan reali-
tas. Sosial politik sangat berpengaruh. "Ku
run tersebut sangat mempengaruhi kurun
waktii berikutnya," katanya. Sedangkan Dr
AlifMAmengatak^ kota dan dinamika juga
memji^Dgaruhi pengarang berkaiya, seperti
'Orang-orang Bldngminton' kmya Budi Dar-
ma, 'Seribu Kimanjg-kunang di Manhattan'.
Budaya, sosial dim politik sangat berpenga
ruh daldm kaxya sastra, Meski harus diakui
sastra masih iheiyadi produk maiginaL
(Jay)-c




PROSES kreatif lahimya kaiya sastra, baikl
puisi, cerpen, novelet, novel bisa dipekgaii Hanya
s^'a, setiap sastrawan melahirk^ ide dengan
caranya sendiri-sendirL Meski sastra kaiya fiksi,
biasanya yang paling lazim lahirnya ide dan kcoya tersebut dengan melakukan observasi, penelitian
dilapangan.
Demikian ditmg^pkan ' Eebiasaan Hamsad Rang-
sastraw^ Hamsad Rmigkiiti kiiti melakukaii observasi ini
dalam dMpgbcorsaina maba- sudab dilnlniTrnw sejak inrnn siswa Juziisan.Bahasa'd^v.&menulis apa siq^yangdi«
Sastra Fakiiltes Kegiiruaii. J kiiasai dan dipabfiiini secara
Ibnu PendMikan (EKIP) Uni-. baik.; Sedan^^ Jabiobim
versitas .Abmad ; Dabla^ mengafaiVfli^^ nftlntpi DftTrnw n
(UAD) dikmpim ^ Pramuf. KOP^IJAD melakukan ber:j ka, belum k^a
pingi HaiE^dltan^uti^ Ja- • hsi^jtwsi.' paddi pebearang
Mubaminaa^ sdalu dibwmk^
Mennriife , .
d^ tangamy^ lebQi bany^
diawali dmigcm melakukan
. observasi dioi olgek.gaiBpan.ii
''Sastrakaiyaf^





, DesemberVBibir HflTnn^ pig.'
potf, 'Ketika Eampus Berwaiiv
naMerabV-
WWAYADIKASTAW
Jabrohir^ Hamaad RangkuH (tengah) dan Muhammad
BoyRivaL
to, Sutar^ji Xol^um Bahri, siswa juga memiliki kebang-
Slamet Sukimanto, tenna- gaan pemah mendengar, her-
8uk Hamsad Razigkuti. bicara dan menyerap ilmu se-
Kegiatan seperti ini, kata cara langsung. Dalam kesem-
Jabrohim, mendekatkaji ma- patan itu, Muhammad Boy
hasiswa sastra Indonesia pada Rivai lebih banyak berbicara
pengarang, tidak sekadar me- sod eksistensi lembaga Griya
mahami karya-karya dalam Kula di Tawangmangu yang
bentukteks. Selainitu,maha- bermuatanedukasL (Jay)-s





Remains of the Day
JAKARTA T- Kiub Sastra dan
penerbit Hikmab akan meng-
adakan diskusi buku.77?e Re
mains of^e Day/novel best
seller iSun\a karya Kazuo IshI-.
guro. Acaranya berfangsung dl
MP Book Point, Jalan Purl Mu-
tlara Raya 72, Jeruk Purut, Ja
karta Selatan, Sabtu menda-
tahg pukul 15.00 WIB.
Pembicara dalani diskusi
itu adalah Anton Kumia (pe-
nulis Enslklopedl Sastra Du
ma) dan Femmy SyahranI (no-
velis sekaligus peneqemah
buku The Remains of the
Day) serta dipandu artis Hap
py Satma.
Kazuo Ishiguro lahir pada
1954 di Nagasaki, Jepang. "
Dia adalah pengarang enam
novel yang semuanya pemah
memenangi penghargaan
atau setidaknya menjadi fina-
lis. The Remains of the Day, ;
yang mengungkap kisah cinta
terpendam seorang kepala
pelayan berdedlkasi tinggi di
Darlington Hall, telah meme
nangi Booker Prize pada
1989.
Edisi bahasa Inggnsnya te
lah teijual iebih dari satu juta
kopi. Buku ini kemudian di-
adaptasi menjadi film layar le-
bar yang dibintangi oleh An
thony Hopkins dan Emma
Thompson, yang juga meme
nangi sejumiah penghargaan.
A 0««k
Koran Tempo, 10 Mei 2007
kesusastraan jawa-sejarah dan kritik
ri I«
TRADISI bersastra sudali
tumbuh di Yogya puluhan ta-
hun. Orang barangkali menge-
nal Persada Studi Klub (PSK)
aanhflTi Umbu Landu Paranggi
di sepaiya^ Malioboro. Hingga
kini badisi menulis sastra, kbu-
ausnya puisi masih tumbuh.
Hanya saja, para pemula atau
calon penyair itu cepat menye-





kan mezyadi penyair yang sejatl
itu mudah. "Kalau sudah bisa
menulis puisi dianggapnya su
dah sah menyandang predikat
penyair. Padahal tiket penyair
yang sesungguhnya karya-kar-
ya puisi yang berkualitas dan
tenyi oleh waktu," kata penulis
antologi 'Dunia Semata Wa-
yang". Meiyawab pertanyaan pe-
serta diskusi, Iman membuka
rahasia, puisi yang berkualitas
wiyud atau bentuk menun-
jukkan isi, iai menuzyukkan wu-am Bincang-binang^^^. kfwayadi kastari
Jejak^pak 2L550' di Gedung Soaetet T&- pjoitik," katanya. Untuk bisa menghadirkan
Budaya Yogyakarta (TBY), Minggu puisi yang bemilai, punya rasa membu-
^  tuhkan kepekaan, renungan mendalam dari
Menurut Iman, orang Bering membayang- peristiwadisekelilingkita. (Jay)-c






KEBEBASAN dalam dunia sastta sering
dipahanu dalam sudut pandang sempit se-
bagai keija kreatif y!ang tak mengenal batas
moral dan etika. Hal ini ditandai dengan
munculnya teks-teks sastra (khususnya no
vel) yang mengeksploitasi kegiatan persen-
ggamaan secara vulgar dan detonatif. Bebe-
rapa pengarang (tanpamenyebut gender)
menggunakan bahasa tubuh sebagai mcr
tode penceritaaa
uicumtugKan lae nan gagnaflp(^am menulis sastra memang sangat pen-
ting, n^un bila kebebasan itu tidak dUan-
dasi spirit moral dan etika, maka teks sastra
3'ang tampil hanya akan mengumbar erotis-
me belaka. Ifeks sastra tidak serta merta be-
bas dan nilai-nilai. Setiap teks sastra mere-
fie^ikan sebuah pemikiran dan pandangan
dan penulis. Maka, sangat aneh bila penga-
r^g melepaskan tanggung jawab moral
atas kaiyanya. Selain d^ segi orisinalitas
kaiya, tanggungjawab itujuga meliputi ek-
ses dari teks yang ditulis.
Kita semua tahu, sebuah bacaan memiliki
impuls yang kuat dalam mempengaruhi
pembacanya. Tbks sastra memiliki wilayah
sendin yang tidak sama dengan jenis hibun'
an laimya, seperti film, kar^ sastra hanya
bisa dibaca ol^ seseorang dengan koendiri-
^ Justru karena kekhasan itu sastra meri-jadi sangat dekat, intim dan merasuk ke da-'
lam benak sang ojtgek (pCTobaca).
Lalu, bagaimana bila ada remaja atau
anak-anak membaca sebuah teks sastra
gelap (menggambarkan adegan mesum.se-
cara vulgar), apa jadinya? Psikolc^ temaina
pemah mengatakan; bacaan-bacaan yang
menggambarkan adegan pomografi memi
liki pengaruh lebih kuat dalam jiwa rem^a
ketimb^ gambaran secara visual. Penga
ruh itu akan bereksesnegatifmanakalari '
remaja belum dewasa dan matang dalam
mengendalikan nafeunya. '
Ada pengarang yang berdalih menulis'
teks sastra berdasarkan realitas masyara-
^t. Apa yang ditulisnya merupakan gani-
ba^ dari perilaku hidup masyarakat Es-
tetdka dan etika dalam penulisan teks sastra
tidak harus dibatasi dalam koridor moral
agama, karena wilayah sastra tidak bisa di-in^rvensi atau dikooptasi oleh kekuatan
lain. Pandangan semacam ini lebih bertum-
pu kepada otontarisme penulis dalam me-
nuhankan imajinasinya.
Kita jangan lupa bahwa sastra adalah .
b^an dari kehidiipan masyarakat la tidak
bisa hidup sendiri di dunia sunyi imajinasi
^ngarang. Ketika teks sastra dibuat dan
dilepas kepada pembaca, mnka aang penga
rang tidak begitu s^a meninggalkan tang-
gungjawab atas karj^ yang dibuatnya. Ka
rena apa yang ditulis pengarang hIchti men-j«ngaruhi pikiran pembaca .Tika pengarang
tidak mempertimbangkan nilai etika dan
Tnnral Haldm ^ *
^  iiinng nnuia
la meracuni atau menyesatkan pembaca
Kualitas karangan tidak semata diten-^
tuk^ oleh tema dan alur cerit^ tapi pada.
segi pengungkapan atau gaya bahasa Ihpi'
pengun^capan ataii ^ ya bahasa yang tidak'^
mengindahkan etika moral dan :estetika
s^a halnya mel^ukan kendaraan tanpa'
setir. Apa yang teijadi ketika kgndarafln di-;
biwkm melaju" tanpa dikendalikah? la
akanjatuh ke dalam jurang ataiimenabrak
apas^'a! ,, - ^ j ' • .
Penulisan teks sastra dengan'gaya baha
sa aipapun tidak serta merta dilalmVaw de
ngan cara membebaskan estetdka dan nilflt
t^ dengan ^ ya detonatif atau vulgar.
Jika hanya ingin menggambarkan Hubung-
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W lawan jenis secara verbal, apa bedanya
deiigan bacaan pidsan atau sampah?
. Semakin tinggi bud^ya dan pola pikir
mamisia, seharusnya lebih beradab dan
h^us dalam men^ambarkan hubungan
lawan jenis. Pemaknaan tAa sastra bukan
semata pada ekspbrasi proses kcgadian s^
cara retOis, namun yang letbih penting ada-
IflVi dinh gagaHftn yangterlrflnflyng.
di dniamnya. Jcuii penggsonbaran secara
xnetafina, kiasan istau tamsil tidisk akan nie-
ngiirangi inalmn yang diMmpnilriin/ Apa
artinya menggambarl^ kfgi atan sengga-
ma separa verbal bUa bal itu hanya sekadw
dapat daii sastra sonacam itui
PATiga^T>g Bftlinriianyfl flHfllnb •mnwiitriij
pali^ beradab dan botnidi pekerti to
IrftTwp^
yanya. labiutmhanyamenibaikrapa^
tahuan kepada penibaca, taj^ jugapem* Kaman fm4iadap iiilai Traliidiipan yanglfi^bf
liamn biro mpmhawa pamliai«a
^ppda pawflRTabaii dan Vam^iarij dalam ajrt:!
TnftlfVwdagTfaTi da" TT^ai7d««™"*kan Irapyjbi^f
di^'tHka niM-nilaii xendah yang ^tawaK
'Iran parigarangTcapada pambaftfi^ malra'akafii
.aamaVin niaaWab kfynTwAan wiatyaraTcatit.
•' >Tbl^ a^alah penu^ (baca: pencipta)
tete sastra. Bacalah.kitab suci (Alqurai^.
' yang m^pakan representasi danwabyd
) niahL'Dpkon nrtambifjaTalcan-tnaHalab sek^.
' suaUtaSAllah wannllalfannya Halam baba^
sa yang sangat halus dan indah. Bayarg-
kanl Untuk menyebut hubungan suami istii
Allah cukup menulis; menjfefUuh, bersen-
tuhon atau istrimu lacUing baginju, TaTi^ <;(>.
ba baca teks beiikuk sziomi odlciiaApai&aidn
ba^istndanisbiadalahpakaicmbagisi^ mL Penggainbaran semacam ini sudah
memberikan malma yang sangat daTam''
hr^ya. Jika Hihan pemilik kebebasaiii
naidl^ dijagat rsya M sangat halus dan jn-l dah dedam bwkaiya 'sastra', xnengdpa
mnniTwia tidpirbftffl Tnft]n]niimpnyn? ; f.v ■.
^ Etta tak perlu.be^;asiunsi sastra nlcan dij
giring ke wilayah priniordialisme f^ama
nuL Hal deiTU man' hanya sebuah pilihan
dari mflBing.maHing pengarang. La^ pula
sangat naif Inla nift^bAn^'q''[fflni antara sas-
tra dah agmna. Kai^a agama berdiii da-
Wl'anusia dengan TNibnnnya (iman dan taV-.
wa),tS6nl6ntara sastra adah^ bagiandaii
. kordlasi itu sendirL Manusia tidak lusa me-
lepaskan diii dari hilai-nilai agama, dan se-
harusnj^ dah fflnalah sastra l»bir, KaTana
agapaa men^'arkah moral dan etdca. Aga>
• nia m^nbexikan sen^angat kebebasan dan
perubahw menigu peifoaikan. Jadi semgat
kdirubila'ada pengaran^^ritikus meng-
:mh-
ngnn^ing dan mamhatasi kreativitas ben*
,sastia.Q-mr: y^/vo- ■■ ;
• )*)Penuli8, Cerpaiia
: r tin^







Hawe Setlawan mengeluh ke Ajlp Rosldl,
sastrawan Sunda yang pemah lama
mukim di Jepang. "Kang, saya kokse-
perti dibunuh dua kail. JadI Sunda tidak, jadi
Indonesia juga nggak."
Keluhan di akhir 1990-an Itu la lontarkan
lantaran setlap berdlskusi dengan Ajlp, Ajlp
selalu mengajaknya berdlalog dalam bahasa
. Sunda. tetapl Hawe selalu memakal bahasa
Indonesia. "Saya jawab, saya sudah tidak
ekspresif menggunakan bahasa Sunda," ujar
Hawe Setlawan.
Sekretarls Pusat StudI Sunda, Bandung, Itu
mengaku leblh lancar menggunakan bahasa
Indonesia, kendati la lahir dl tbtar Sunda. Ta-
pl, ketlka la harus mengungkapkan penga-
laman yang sangat pribadi, bahasa Indonesia
kurang pas. Yang pas, ya, bahasa Sunda, tapl
la tak mampu mengungkapkannya. Mende-
ngar keluhan Itu, kata Hawe, "Kang Ajlp
bllang, bagus tuh, ditulls aja."
Terpacu
Hawe bertemu Ajlp dl saat la maslh men-jadl wartawan dl Jakarta. Darl wawancara,
kemudlan hubungan meningkat dalam bentuk
korespondensl, karehai Ajlp tl'nggal'dl Jepang.
Surat-surat berbahasa Sunda yang dlklrlmkan
Ajlp, membuka kemball memorl masa kanak*
kanaknya saat dlbesarkan dl CIsalak,
Subang.
Hawe terpacu mempelajarl bahasa Sunda.
la rajin bertandang ke Perpustakaan Naslo-
nal. la juga membuka buku pelajaran bahasa
Sunda untuk siswa SO.
la pun mulal memberanlkan dlii menulls
esal dalam bahasa Sunda. Untuk menambah
rasa percaya dirl, la memlnta dua sahabat
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nya, Darpan dan Cecep Burdan-
syah, yang sastrawan Sunda,
mengoreksinya. Banyak kata
yang mereka coret. "Kira-kira
beberapa bulan seperti itu, sa-
ya terus mencoba menulis da-
lam bahasa Sunda dan terus
dikoreksl sampai saya merasa
yakin betui bahwa saya bisa
dan mereka meyaklnkan bahwa
saya bisa," ujar alumnus Jurus-
an llmu Jurnallstik, Fakultas
llmu Komunikasi, Universltas
padjadjaran, Itu.
Hingga, akhlmya, ketika su-
ratyang kesekian kail darl AJip
datang, la memberanlkan dirl
untuk memoalasnya dengan ba
hasa Sunda. Sebelumnya,
membalas surat yang diklrim
Ajlp, Hawe selalu membalas
dalam bahasa Indonesia.
Sekarang, la menjadi
pemimpin redaksl majalah ber-
bahasa Sunda dl Bandung, Cu-
pumanlk. Sebelumnya, la
sempat menJadI wartawan
majalah Tiras, majalah Penta,
dan tabloid Detak.
Untuk menggalakkan penggu-
naan bahasa Sunda, la pun me-
rintis pelatihan jumalistikber-
bahasa Sunda. la juga me-
nyunting berbagal tullsan ber-
bahasa Sunda, karena la men
jadi editor dl sebuah penerbit
buku berbahasa Sunda. Berba-
gal cerlta pendek berbahasa
Inggris la alihbahasakan ke da
lam bahasa Sunda. Selain Itu,
Hawe juga menjadi editor dl pe
nerbit Pustaka Jaya, yang rajin
menerbitkan buku-buku sastra.
la juga menjadi sekretarls Ya-
yasan Rancage, sebuah ya-
yasan yang rutin menilal karya
sastra berbahasa daerah.
Saat inl, la juga mengisi se-
cara rutin kolom budaya di ha-
rian Pikiran Rakyat, Bandung,
dan kolom perbukuan di harlan
Republika. la mengaku belajar .
menulis sejak SMP. "Tap!, wak-
tu Itu tulisannya bukan untuk
dipublikaslkan seperti seka-
rang. Tapl, sejak kullah, saya






Ayahnya, saat itu camat
Cisalak, Subang, menyediakan
taman bacaan. Di rumahnya, di
kawasan Ledeng, Bandung
utara, Hawe juga mendorong
anak-anaknya gemar membaca.
Dl tempat bermain anak-
anaknya di rumah, Hawe
sengaja menylmpan rak buku.
Lewat menulis, kata Hawe, ia
Ingin mengolah kembali pemlklr-
annya setelah membaca buku.
"Sebenamya, kesukaan saya
yang paling utama adalah menv
baca," ujar peralh Anugerah
Jumallstik Moh Koerdi pada
2003 Itu.
la sangat gemar masalah
budaya dan sastra. Kegemaran-







teca buku di rUin^%!batnya,
I kullah- ^'.iaharusmeny ^
1^ selama 15 sefji^ter. "Saya
Vpunyaprinsip,: riharus
membaca walau selembar dan
setiap hari harus menulis walau
sebarls," ujar pria kelahiran 21
November 1968 itu.
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r Belumjuga lulus kullah, Hawe
memberanlkan diii menlkah, se-
telah pulang darl berhajl. Tetl
NurheliyatI, istrinya, saat Itu su-
dah bekeija dl perusahaan teks-
tll. "Suatu waktu saya dibellkan
mesin tik oleh Istrl saya," ujar
Hawe. la mengartlkan pembe:
rian m^ln tik itu sebagai du:. ..
kungan Is^nya agar la teifiis
menulls. "Kalau Istrl saya me- .
lihat saya sedang membaca, Istii
saya tidak akan mengganggu,"
ujar ayah darl Lulu Mustlkaning
Apsarl (9 tahun) dan Arti Mus-
tikaningAtl(7tahun)ltu.
Perpustakaan Sunda
Dl Pusat StudI Sunda, Hawe
dan kawan-kawan sedang merln-
tls pembuatan perpustakaan
khusus tentang sejarah Sunda,
budaya Sunda, dan bahasa Sun
da. Sudah dikoleksl 16 ribu judul
buku, 600 buku dl antaranya
berbahasa Belanda. "Seluruh lit-
eratur Sunda ynng terfolt selama
tujuh tahun terakhir juga kaml
koleksl," ujar Hawe, yang kinl
sedang menempuh studi S2 dl
Fakultas SenI Rupa dan Desain
JnstitutTekhblogl Bandung (ITB).
Dl berbagal kesempatan, Ha
we selalublcara seal budaya
Sunda. "S^ berkali-kaii ber-
bicara dl berbagal kalangan.
Maslh banyak sumber penge-
tahuan dl dalam kebudayaan
Sunda yang sampai sekarang
diblarkan tIdak dlgall. Contoh-
nya naskah Sunda kuno yang
tertulls dalam daun lontar,
maupun daun nipah, dan dalam
lembaran bambu," tutur dla.
la pun lantas mendata naskah
berbahasa Sunda kUno yang
sudah diteijemahkan ke bahasa
Indonesia. Dl Perpustakaan
Naslonal ada 12 koprak (peti
tempat menyimpan naskah)
yang sudah terbaca. In! setcra ijv
dengan 13 judul naskah deltgarr
jumlah halaman sebaiyak 76.)
Maslh ada sekRar 30 fmdlpdki-
lagl atau 80 judul yar^jlkdidl-H'
lembarkian menjadi seWtbr' 
1.929 lembar halaman y&i^ bi^
lurn terbaca. Satu halamai(tt^
hanya berlsikan emi^^bTO»&
KInl, tak banyak ahll yanjgpts^f'
membaca dan mene^emahkan -
naskah^askah kuno Ibi. n '
Untuk mempelajar) satu nas
kah saja, rata-rata diperlukan ^
ga bulan. "Pertanyaannya; ^
bagalmana agar para ahll filol(>
gl yang sedlkit In! bisa memu-
satkan perhatiannya pada
naskah Itu dan tldak terganggu
oleh kebutuhan seharHiarl,"
kata dla. Yayasan Rancage dan
Pusat StudI Sunda, menurut
Hawe belum mampu mendanal
proyek Itu. "Kami Inl yayasan
kecil," ujamya. n rfa
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KESUSASTRAAN-TEKNIK
Oleh Haris Priyatna, editor buku
Mengail Ide di Persimpangan
S-etiap saat bermunculan buku baru di pasaran. Buku-buku
dengan ide^ide cemeriang akan menonjol dan bertahan. buku-
buku yang idenya membo^ankan akan tenggelam. Bagairriana
mendapatkan ide brillan jika kita ingin mengarang buku? Menurut
Frans Johansson dalam The Medici Effect: Breakthrough Insights at
the Intersection of Ideas. Concepts, and Cultures, caranya adalah
dengan menggall ide di titik-temu {intersection) bidang-bidang yang
berbeda-beda.
Deepak Chopra melakukannya dengan mencarl titik-temu peng-
obatan tradisional Barat dan pengobatan alternatif Timur. Selama
dua dekade ini, dia telah memproduksi banyak sekali ide perawat-
an kesehatan yang mengombinasikan konsep-konsep dari kedua
bidang Itu. Kini sudah 36 buku yang dia tulis dan sebagian besar
best-seller. Dia diakui sebagai salah seorang pemimpin dalam
bidang pengobatan mind-body.
John Grisham, salah seorang penulis yang paling sukses secara
komersial, menemul;an Ide-ide untuk novelnya dari titik-temu antara
hukum dan fiksi. Dia membantu memopulerkan frtr/V/erhukum. Da
lam novel semacam ini, tokoh utamanya kerap tegebak dalam
konspirasi jahat, dan para pengacara serta proses di ruang peng-
adilan selalu ditampilkan.
Pada awalnya, Grisham memang seorang praktisi hukum. Dia me-
nulis pada waktu senggangnya dan menerbitkan novel A time to Kill
pada 1989. Buku itu menggambarkan pengadilan seorang pria Afrik?
Amerika yang dituduh membunuh dua pria kulit putih yang memer-
kosa anak perempuannya. Novel keduanya, The Firm, dibeli hak
memfilmkannya oleh Paramount Studios bahkan sebelum buku Itu
diterbitkan. Novel dan filmnya sukses besar sehingga Grisham me-
ninggalkan praktik hukumnya dan berkonsentrasi untuk mengarang.
Noam Chomsky berangkat dari bidang linguistik lalu menjejak ke
politlk. Dia adalah seorang profesor linguistik dan filsafat di MIT,
telah menulis lebih dari 80 buku yang sebagian besar adalah buku
politik bestseller. Sebagai pakar linguistik, Chomsky mengungkap
kata atau ungkapan yang maknanya telah disimpangkan dalam
dunia politik. Misalnya. "proses perdamaian" sesungguhnya berarti
'usulan perdamaian yang diajukan oleh Amerika Serikat."
Contoh kata yang lain adalah "terorisme." Terorisme pada
mulanya berarti tindakan kekerasan —disertai dengan sadisme—
yang dimaksudkan untuk menakut-nakuti lawan. Dalam kamus
Amerika, terorisme adalah tindakan protes yang dilakukan oleh
negara-negara atau kelompok-kelompok kecil. Pembunuhan orang
Israel adalah terorisme, tetapi pembantaian Sabra dan Satila
adalah tindakan mendahului {preemptive).
Ada seorang penulis hebat yang latar belakangnya mirip dengan
Chomsky, yaitu Edward Said. Dia adalah profesor kritik sastra di
Columbia University, New York. Namun, dia juga sangat dikenal
akan bukunya, Orientalism (1978), dan tulisan-tulisannya tentang
..masalah-masalah Palestina.
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r Buku lans The Da Vinci Code karangan Dan Brown memadukan '1
isu-isu sejarah dan agama dengan thrif/er, sehlngga novel in! tidak
hanya menarik hat! pembaca suspense, tetapl juga para pemlnat
sen! dan agama. Ketertarikan Brown pada Leonardo Da Vinci dan
misten yang lersernbuny! dl dalam luklsan-lukisannya berawa! ketl-
ka dia sedang belajar sejarah seni dl Unlversltas Seville dl Spanyol
KomblnasI antarbidang yang unik ternyata bisa melahlrkan Ide^ *
ide buku yangmenarik. Latar belakang Torey Hayden sebagal
seorang guru anak-anak penderlta cacat mental dan gangguan emo-
stonal parah membuatnya sukses besar sebagal pengarang.
Memoar One Child, yang diterbltkan dalam bahasa Indonesia oleh
Seorang Gadls Kecil,
KomblnasI unIk juga dllakukan olehJostein Gaarder dengan novel suksesnya Sophie's World-sebuah
perpaduan manis antara fllsafat dan flksl.
Darl Indonesia, kita antara lain punya Supernova karya Dewl
Lestari. Menurut Dr Bambang Suglharto, novel Inl adalah "sebuah
petualangan intelektual yang menerabas segala sekatdislpllner
persekngkuhan visloner yang memesona antara fislka.
psikologi, religi, mitos, dan flksl."
• ••
K  yang memadukan begitu banyak bidang sebagalbahan Ide tulisannya adalah Frank Herbert—penulls flksl llmiah
yang prollflk dan telah menerbltkan leblh darl dua puffiku
f/if karyanya. Dune, dianggap sebagal buku flksl llmiahterbalk yang pernah ditulls.
beragam, mu'lal darlfotografer sampal pelatlh judo. Pengalaman keija Herbert yang
'^!'"®'"P"®nnya memasukkan pengetahuan yangdtdapat darl berbagai pengalaman Itu ke dalam plot ceritanya—
membuatnya sukses sebagal pengarang.
berhasll. JadI, kalauAnda Ingin menemukan ide bagus untuk menulls buku. cobalah
mengailnya dl perslmpangan antara berbagai bidang n
Republika, 27 Mei 2007
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KOMIK, BACAAN
OMIK tentul^ tidak asing bagi masyai^at




.; Buta thH Qu^ HantwJml^ //(?;T^bik
'menunit .Kamttsr Besy'Biah^' Indnnesifl ^^pntUT
;  Hd : 517) jCei^ bd
bentuk buku; C^tmy^l^iii]^ d^miidah
d<^ba^5«d^ i^r-,
'•■'• S^ara gai^' i^ar'lcomil^terba^.kepada dua
genrelMyak 2(^: Jpni^mk itu adalah
Saku d^ Kpinik'lBtdcn^^ atau ywg di
.dalain diinia bara( dikeoal sebagai comic'strip
biasanya disajjl^ dd^ yang selalu' bers^bpng j|ch^ saimpai
teberapa episo^' p^ahgkan yang k^ua adalah
KomikBukiiyang m^pa^teQemah^ b^to dari
Jpntic |^i(bik jenbiu^^ inl biasahyd- hadir
^iUtakaUtainS;;^^ ^•  i^bih iaiuttt:^^
dalam laporan pi^elitianpya'yang membahas
tentang komik^^nal'Beb^ menyebutkan'bahwa
dari narasi-nar^i bergambar fjliustrate^nqr-
rfUives), Di Prands-^ naiasi beigambar ini-di^ut
dengan .'Ymag£5'd*^ii^?''d{Ui di Jeiman dis^ut
''BiVd^rbipgeiiv V'yang masiib''antara teks .dan gabbu^^^|: ^
Wiljliain llogarth inc^^p^ikan.' antara fcel^'lijingmb^ ke dalam' sat^paan ceritat^ sel^
itencipia]^ sebiiah rmi^ipal^ 'a^ dari'^biiiah
visual liaratif.v.dengan^'ineltikiskw adeganqya
seol^-blah' berada'pj^a sebuah 'aksl panggung,
■'milah ywg disebut d^^ ' i* ^
«, •) Pada peitengalian-ab^ki^l9 d^ kons^si yanginaka komik mend^&a^ mduksi pemakna^
' yang lebih bers^ 'sebaj^tiSeouah media prayiam-
Vpaian pesan yang meiudii]^; iteks narasi dib
nustrasi gambar. Inilah awalnya komik terbentuk dan scsuai'
dengan kemajuan zaman maka komik mengalami pcrubahan
yang pada awalnya berupa komik strip mengalami per-
yang teiah dibukukan (comjcSejak awal scjarahnya, komik cendenmg sedcrhana, ringan
S«"Jr muDculnya The Yellow kids danBu. terBrown s Kibbon Book of Jakes and Jingles, dua komik
yang diterbukam pertama kali pada akhir tahuan 1890-an
maka muncul istHah komik "comic" yang dalam Bahasa
Inggns berarti lucu. Menunit Scott McCIoud. komik adalah ']
gambar-gambar serta lambang-lambang dengan nrutan'"
mcnyampaikan informasi dan/atan mencapai '
ggapM .estetis dan pembacanya. Dan Malte Dahrendorf
berpandapat bahwa, komik adalah benda atau barang
bergambar. yang kisahnya bertekanan pada gerak' dan-'
ndakan yang centanya dalam, unitan gambar dengan daftar*
□an jems yang khas. vT"Bila kita amati dimU komik di Indonesia dewasa ini, kodiik '
Komik sulit untuk'Vftjji's'ilikan dari maSvaralat
Monesi^ Komik sudah menjadi bagian terscndlffyl'ng *
medgisi.han-han masyarakat Indonesia mulai dari anak-Mak •
InZes— ^ '«='«"'iaan konik di;;!raenjad. baeaan yang^aris di tengah:tengi|
ten^h'^ZT mendapat tcmpat istimewa''di
komikteS! a«lain^Zn LZ^v ^ yang menghibur, untufclZr Zo • rZ ■'"®° meinbiituhkan pikiran yang fmenyakito kepala seperti novel, cerita pendek, atau puZ •
Un uk memkmat. komikcukup sambil tidur-tiduran membalik-balik halamM komik lembar demi lembar. Asalkah mata tidaJdli
terpejara komik masih dapat dinikmiti dan komik masih'bSa f
membuat SI pembaca tcrsenyum-seiiyum smdiri.
innrZ •'aaaan nngan yang ihenghibur tentu^sfa'Sjuga mendapat tempat ya  istimewa 6agi pengdsahSi' H
pengusaha. Makanya di Indonesia pun bertebarim Wiierbit- t
penerbityangmencetakkomik-koimkluarnegeri,WaUuTiariis^ n'beisusah payah raendapatkan izin untuk mengalih baiasakah /
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•  •i-komik ke Bahasa Indoensia, tetap saja penerbit-
penerbit Indonesia berloniba-lomba memburu komik-komik
terbarn dari luar negeri. Karena namanya juga sebuah
perlombaan, maka beberapa penerbit mulai men^adirkan
dagangan yang berbeda dan menarik dari pada dagangan
orang lain. Makanya, bila ditelusuri komik-komik Indonesia
ada yang menju^ pornograii deini keuntungan yang besar.
Dalam sebuah seminar seorang ibu mengeluh pada penulis
sambil inemperlihatkan' sebuah komik yang diminta dibelikan
, oleh anaknya. Komik itu tidak jadi diberikan pada anaknya,
e karena sebeliim diberikan pada anaknya, si ibu sempat
membalik-balik halaman demii halaman komik itu. Isinya
sungguh miembuat si ibu tidak habis pikir, karena setelah
dibaca komik itu tidalc ubah seperti bacaan.,porno yang
bedanya hanya digambaf bexbentuk kartun. Setel^ penulis
melihat sebagian isi komik itu, niemang simgguh mengejutkan
karena isinya menceiitakan tentahg seorang remaja putri yang
sedang mengalanu menstniasi dan mengalami pelecehan dari
teman l^-lakinya. -
Cerita komik itu bergambv ^ ak perempumi belasan tahun
dengan rok pendek' yahg''di^^j^f^|mi^^ kelum
dar^. Selain itii, di halaman lam'a^ gainb'^ oa^an tubuh-
perempuan lain yang tidak sej>wtasnya diperlihatkim pada
anak-anak. Walaupun hanya komik akan tetapi tetap saja
gambar-gambar yang ditampillcan dalam komik itu tidak baik
untuk diperkenalkan .pada anak-anak di bawah usia dewasa.
Akan tetapi, sebagaimana yang disampaikan di atas, hal itu
bagian dari persaihgan bisnis penefbit-penrbit untuk
memperebutkan pasar, karena. biaswya komik-komik yang
cab^ itu akan laris dipasaran remma yang sedang mengalami
masa pancaroba (pubertas).; ' '
Kmena persoalan seperti ywg idiungkapkan di atas, bagi
^6i:^gt(m ysmg \^ak-anakiiya doyon komik, maka jangan
Hsungkan-sungkah untuk' mrai^pihgi^wak .mn^^ komik
".ywg akan dibacanya. . S
Karena komik walau bagainmnapun kehadir^ya tetap
,^S|ja membawa dua sisi .yang berbeda. Komik'akan meng-
[j^l^rkan hal pK>sitif,. karena aku meinbiasakan anak-anak
^tmg ada ^  dabmhyal^ iherusak inc^ pembaca. aAxwar
Singgalang, 13 Mel 2007
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TANTANGAN SERIUS: Lantaran menghadapi tantangan serius dari komik-komik
asing, para pencinta komik wayang pun berencana 'memodernkan' komik lokal








tentu la mau naik turun
eskalator. Usianya
telah 80 tahun. Lang-
kahnya sudah tertatih.
Ke sebuah toko buku berukuran
3x4 meter di lantai dua Plaza
Semanggi, Jakarta, sang kakek
memaksakan diri pergi.
Sang kakek dulunya penggan-
drung komik semisal Maha-
bharata, Ramayana, atau Panda-
waseda, komik epos dunia per-
wayangan yang terbit sejak
dasawarsa 1950-an di Indonesia.
Sebuah kabar mampir ke te-
linganya soal keberadaan toko
khusus komik wayang di Plaza
Semanggi. Sang kakek agaknya
tak perlu berpikir dua kali untuk
segera menyambangi meski ia
hams datang digandeng istrinya.
Sekadar membunuh kerinduan
masa reraaja.
"Komik wayang memang ko
mik nostalgia," kata Hendra
Wijaya (28 tahun), pemilik toko
buku komik wayang Vindo se-
kaligus kolektor komik-komik
wayang.
Herman merekam ada lebih da
ri 300 orang yang tercatat di buku
tamu sejak gerainya dibuka se-
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tahun lalu. Daii jumlah itu, seba-
g^n adalah para orang tua. "Ma-
lahadaiyaiig.O^erumiu:) 85 tahun,"
ceritadiiEi. "Sepertiksikektadh" .
Meridy Kanto Batangtaris (54)
termasidcpeng^emar komik wa-
yang generasi pertama. Sejak
lieiBS taga SD, p'ada awal 1960-
an, Mei^y sudah tergila-gila padsi
komik^Mo/iabharata kaiya .
penulis_legendaris RA Kosasih. ^
"Padk'masa itu gambaf-gamb^
gratis komik wayang sudah ter-
golong miitakhir. Bayahgkan,
para komikus mengerjakannya
secara manual," tutur dia. "Ceri-
tanya pun seru," ia beralasan.
Empat dasawarsa berlalu dan
kini Merdy telah menjadi kolek-
tor dari 100-an komik-komik
wayang langka. Tersimpan rapi ,
di kediamannya di bilangan Pe-
tukangan, Jakarta Selatan, £;o-.
leksi komik-komik Merdy terdUi
idarl terbitan pertama tahun
1960-an yang sebagian besar su
dah punah. Istilahnya, komik col
lector item. "K^au edisi cetak
ulang, terus terang, saya enggak
doyan," tutur dia.
Ada seri Gatot Kaca Sevm
atau epos fenomenal Mahabha-
rata edisi perdananya R A Ko
sasih. Termasuk kaiya pertama S
Ardisoma, Oerip S Ardina, atau
John Loo. Ada pula edisi terbatas
Pandawaseda. Komik-komik
baheula ini seliiruhnya berbahan
. kertas koran berwama kecoke-
lat-cokelatan. Bahasa yang digu-
nakan pun masih ejaan lama.
Lant£^:an langka, Merdy me-
1
Filosofis
B agi Hendra Wijaya, salah
satu alasan komikwayang
menarikadalah kandungan
pesan-pesan moral di da-
, lamnya. Pada kisah Ramayana, ml-
salnya, sangtokoh Rama sempat di-
tantang pertanyaan: Mengapa para
., dewa menclptakan tokoh jahat se-
perti Rahwana, yang semata menv
bikin kerusakan di muka Bum!?
Rama menjawab.'Tanpa kerusakan,
; makatakkan ada perbalkan. Tanpa
kejahatan, tak ada kebaikan."
Begitu pula Merdy. Kisah-kisah
dalam wayang, menurut dia,
.^menggambarkan karakter beragam
manusla. Ada yang llcik, jujur. atau
. kesatna. Kisah perang saudara
antara Pandawa dan Kurawa dalam
'• epos Mahabharata adalahtenia
membummflcroerepresentasikan
kehidupan politlkyangpeliki n ;
Dalam gonjang-ganjing politik,
tokoh Kumbakarna (Ramayana)
atau Dipatikarna (Mahabharata) i
adalah tlpika.l mangsia nasionalts
(baca : kesatria) yang berani men-
gatakan,"/?/g/7t or wrong/s my
country," tuturnya.
Sebagal akademisi, Merdy tak
sekadar •menikmati' komik wayang
sebagal sebuah karya seni llus-
memlliki dimensi lain seperti^t,
politik, sejarah, dan budaya yang
kental dan saljng kait-mengaitr> n
Komikwayang in! memiliki konfi- :
gurasi tema yang kaya dan luas;, |
,  . Sebagai sebuah karya sen),;;., .!
misainya, komikus wayang rhesti .
mendasarkan kreasi-kreasir^
pada pakenvpakem dunia per-
wai^ngariV seperti busana, benttil
sedjatay d&n karakterfislk para j
elil&I^konnya.
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r~rawatnya dengan sangat apik.
Buku-buku ini ia bungkus plastik
. dw ia.taburi silica gel untuk me-
'■ nangkal hawa lembab. Menurut
Meidy, kerusakan buku-buku
kimo di Indonesia sebagian besar
adalah akibat hawa lembab.
Di Indonesia, kata Merdy, tek-
nologi perawatan buku kuno di-
miliki Arsip Nasional Indonesia.
Tapi, ongkosnya lumayan tinggi.'
M^dy menga^ bisa mem-
prediksi sebuah buku akan rusak
(akibat hawa lembab) dalam tiga
tahun mendatang. "Buku-buku
ini biasanya saya jual," kata dia.
Komik asing
■ Takhanya.komik lokal, koleksi
Merdy termasuk pula komik
w^ang dail India, negeri pusat
^ci^tap^rwayangan.
. Tapji^ belai^gan ada seorang
kolektpr yang luar biasa ngebet
pa4d Imi]^ berbahasa Inggris
ini. lilerdy enppafc tega. "Ya, su-
dah saya lepas," kata dia seraya
menyebut ada pula komik wa-
yang v^i Kamboja yang dimiliki
seorang kolektor di Jakarta.
Sal^ satu koleksi yang
sempat ia jual adalah dua set
kon^ Mo/iabharata generasi
awal yang terdiri dari 40 buku.
Tiga tahun lalu, Merdy melepas- .
nya Rp 2 juta. Saat ini ia mendu-
ga harganya sudah mencapai Rp'
4-5 jutaan.
Sebagai kolektor tulen, "Hing-
ga kini saya masih berburu
komik-komik wayang," ujar
dosen mata kuliah sejarah seni
dan budaya Indonesia di
Universitas Bina Nusantara dan
Universitas Pelit^ Harapan
Jakarta ini; Sebagai kolektor
sejati juga, Merdy tak segan
untuk berjejalan atau jongkok'di
lapak-lapak kios buku kuno.
Malah, tukang buku loak di
sekitar rumahnya sudah haf al
betul. "Kalau memperoleh komik
wayang lama, mereka pasti lang-
sung antar ke rumah," cerita dia.
Soal perburuan komik-komik
wayang lama, Merdy telah mele-
barkan sayapnya ke nyaiis
seluruh kota-kota besar di pulau .
Jawa. Memang tak ada waktu
berburu khusus."Tapi, begitu
saya Hba di sebuah kota. Saya
selalu meluangkan waktu imtuk
sekadar berburu komik wayang
kuno di toko-toko buku loak,"
kata Merdy yang kerap didaulat
menjadi pembicara seminar
tentang komik wayang.
Namim, Merdy tidak sendiri.
Pencinta komik wayang rupanya
tidak hanya para orang tua yang
bemostalgia. Anomali selalu
memiUki ruangnya sendiri.
Saban seminggu sekali, toko
buku.Hendra selalu dil^jungi
dua orang bocah berusia tujuh
dan delapan tahun kolektor ko
mik-komik wayang. Bocah yang
pertama kebetulan anak seorang
dalang di Jakarta. Sementara
bocah kedua mengaku tak doyan
komik Jepang atau Barat.
■ Alasannya,"Ia kerap diceritakan
kisah-kisah wayang oleh






Apakah pamor komik wayang Amerika, atau Erbpa, ia beralas
akan kian tenggelam dan kehi- ' Dalam hal penampilan grafis, k
langan penggemarnya? wayangjelas kalah jauh," ia mer
Pertanvaan in! memang salah satu wacana yany
Amerika, atau Erbpa," ia beralas
menggelisahkan. Dua hingga tiga
dasawarsa terakhir komik lokal
Indonesia mengalami tantangan serlus
dari komik-komik Jepang, Eropa dan
Amerika. Generasi muda saat ini lebih
hafal dan mengagurrii tokoh-tokoh
superhero Barat atau Jepang ketimbang
jagoan lokal seperti Arjuna atau
Gatotkaca.
Kegelisahan itu mendorong selusin
penggandrung komik wayang getol
berkumpul di toko Hendra. Dihelat usai
^ jam kantor, para 'aktivis' komik wayang
(asal Jakarta ini sepakat bertindak
i|iepat. "KIta tengah merintis pemben-
P'tlikan komunitas pencinta komik
wayang Indonesia," ujar Hendra.
"Ditargetkan Agus^us 2007 kita launch
ing," \ar\iu\. die.
Komunitas ini bertujuan memperta-
hankan, sekaiigus.menebar, kecintaan
pada komik wayang. Lapisan generasi n
muda adalah sasaran utamanya. Herv
dra dan kawan-kawan sadar betul ini bu-
kan cita^^ita mudah. "Pesaing kita ada
lah komik-komik mutakhir asal Jepang,
an.
"Dalam hal penampilan grafis, komik
wayangjelas kalah jauh," ia mengakuC.
Maka, salah satu wacana yang
digulirkan para aktivis komik wayang ini .
adalah ide memodernkan komik-komik
wayang. Caranya, dengan mereproduksi
komik wayang gaya baru dengan
penampilan lebih segardan lebih hidup.
. Hendra merujuk sukses komikus Hong
Kong, Tony Wong, pembikin serial komik
laris Tiger Wong atau Tapak Sakti. Tak i
sedikit komik Wong yang berlatar kera-
• jaan Cina abad pertengahan, namun
Wong sukses menampilkannya dalam
gaya kontemporer.
Konon, komik wayang modern sudah n
diterbitkan di Amerika Serikat (AS) yang
diboyong oleh seorangwarga India ke
negeri itu. Dalam komik modifikasi itu
figur Arjuna tampil jauh lebih keren.
Aksi baku hantarnnya juga lebih seru.' •
Tanpa upaya ini, Hendra kurang yakin, '
komik wayang dapat diterima anak-anak ~
remaja Indonesia. Terlebih mereka'
sudah dimanjakan ilustrasi mutakhir '
komik impor. Saat ini para aktivis pen- ' n
cinta komik wayang sedang mencaii '
komikus yang bisamelakukan-'mo-dernisasi' komik wayang. ■imy '■ v-^ *





MUSIKAT iTRASI puisi dengan
tema Jc^aku'adalah
sebuah refleksi gempa tektonik
satii tahun sflam. Sebuah refleksi
akal dan hati dari tegadii^ g^-
pa 27 Mei 2006, merupakan
peringatan dan lyian l^ihan Yang
Maha Kuasa. Saatnyakita seba-
gai manuflia merenungkan kem-
baUdirikita,apakahkitat^lalu .
s(unbong, terlalu Tnemikirkan ke-




- ,. ,~kita sebaigai orang
TnArnhfti-ilraTi
> Tmfliw^^ liprtTg partilfti mftli^lriiiTriin
lunghati^j??^
merenung, meoyimpulkan dan
melalnikan, yaitu *Kaiya Pentad.
.. KpTnunitaa Satu Ji^adalah
^ ^ ungand^bezbagEU&osKiM
^ danlatac.balflluuigyangbeifoeda.
• Kftmnnifafl ihi terb^tuk, berawal
. daii kota nop^oong danbomain
*|^tar di^bu£& tanian indah
bemama Tamah Budaya
Yt^grakarta. Ketika alunan demi
alunan lagu dan puisi beijalan,
tezbermt dalain benak untuk me-




Satu Jiwa dengan pemanggungan
gaya pertunjukan teater, akan
menyugufakanb^tuk lain. Baik
gaya pembacaan puisinya sampai
-pengemasan panggung (setting
pasca gempa serta li^tbg untuk
iriftnflTTihfl'h suasana).




Suyuti SSos (Pehan^^ung Jawab),
(3atur Widiatmoko SSn (Ketua
■Flelaksana), Iwan Karuntu
/ (Sutradara), Catuxyen CAstrada)
! dan Yoyok sdbagai Bustrator.
Musikalisasi akan digdar di
Pdataran Tainan Bpdaya
Yd^yakarta, J1 Sriwedani No 1
Yd^^ pada 26 Md 2006, pukul
20.p0r 23.00 WIB.
MuRikalit^si bekeqasama die-
ngan Tamah Biulaya Yd^yakarta,
Moon Mdibbdiro, Teater
Kbpimoka, Teater Sukma. ■








R^but ikalmu Imusap-iisap saat kau menundukkan keoala
Jauh dal^ hidupku," isakmu seperti tertahan sebelum beraniak
s-SSss^saJssar&ssE.
Sungguh aim
keindahan sebagaimanaiveseniaa J^u bercenta mengenai tentara dan nolisi bahkanfmn^-
AtallceSS '"Ea^ sama penyair aku tak beram." katLiuAku kembah tertawa karena tahu kau pun sedang raen^nbaliku
3
Bibir
^ tidur subuh itu
^rair menikamku begitu dalamberharap im bukan malam terakhir," kudentfar desahmn eoroL-
^^tukku yang masih berat Tiba-tiba seperti kuingat kembali
^g^ana kau mewawancaraiku pertama kali, juga bagaim^ £u
Wu membp^ buku-bZ^tdSX^SS?"^Dan fata pun berkawaa Bulan-bulan berialfZJ. tapa
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"Sejak kecil aku suka tel^'ang di depan kaca, namun tedc pemah
Bermimpi mepjadi Madonna," kau beikata s^r^il bergelayut manja
Pada pundakkiL Diam-diara kusoronglcan telingaku ke dekat ^ darau
Dan I^dengar bagaimana waktu menen^g-nendang jantungmu >
Seperti higan yang memukuli pennukaan biatu. Kau terbahak-bahak.
Ketika aku dapat menebak ukurw kiitang serta wama celana dalam
Yang sedang Iraukenakan. Kegembiraan dan kesedihan temyata dekat
Seperti gelap dan terang yang selalu bertuloir tempat, Kita hanya bei^ua
Mengagumi sepja merupakan pekeijaan orang yang dimabi^ dnta •
5
Kau telah menyibak gordin-gordin rahasia dalam kesadaranku
Badikan merobohkan dinding antara keraguan dan ketakutan
Kita bersama-sama menyusuri sungai, mengarungi ban}^ ngarai
Meneijuni jei^ demi jeram. Kita meiqadi bagian d^ kesementaraan
Kau merenggiit seluruh pakaian yang dibebankan peradaban terhadapku
Hingga telanjang seperti bayL Sementara aku telah memahat kenangan
Pada sudut sempit tubuhmu serta memasang ukiran di lekuk hatimu
"Jangan lupa jemput ke kampus nanti sore," begitulah pesanmu selalu
Dan tanpa terasa ratusan senja telah kita habiskan st^anjang jalan raya
6
Sekarang kau di mana? Masihkah di ujung pulau atau sedang tama^
Ke teng^ danau? Aku tak bbranihiembayangkan apa yang teijadi
Masihl^ sempat mengingatku atau sibuk mengurus para pengungsi
Beisama orang-orang asing itu? Sun^uh aku tjJc bermaksud men^gat
Aku hanya teringat sebuah kurun yang penuh kegembiraan, keisengan
Serta pengldiianatan. "Jika anakmu lelaM berilah nama Diego Rivera
Atau Frida Kahlo apabila yang lahir wanita," berulang kutulL surat
Dan kukirimkan ke alamat senja* Seperti biasa langit hanya mepjawab
Dengan kegelapan yang menyelimuti seluruh daratan dan lautan
uo
Kutitipkan
Pada bulu tubuhmu kutitipkan harap
Sejumlah rakaat yang tak sampai
Kiititipli'an agar pelan-pelan, mengendap
Dalam pori-porimu. Sejumput kalimat
Yang tak sempat terucap
Kutitipkan agar diam-diam, .meresap
Dan mengentalkan darahmu
Pada bulu tubuhmu kutitipkm harap
Sepasang langkah yangpatah
Kutitipkan agar lamat-lamat, menjadi gerak
Dalam nadimu. Sepenggal ayat cinta
Yang tak pemah terdengar
Kutitip^ agar sayup-sayup, berhembus
Bersama tiupan napasmu
Pada bulu tubuhmu kutitipkan harap
Sepotong cangkul yang berat
Kutitipkan agar dalam-dalam, menggali
Ruang y^g tak bisa kumiliki Setetes keringat
Yang kuperas dari pergulatan abadi
Kutitipi^ agar lebar-lebar, membukakan lah^
Tempa^ku tersimgkur dalam pelukanmu nanti
Aku Tak Jadi Menulis
Aku tak jadi menulis szgak untukmu
Tapi malah merenungi seekor kupu-kupu
Keindahannya mehgingatkanku pada kefanaan
Yang senantiasa menydakan gaimh rindu
Dan kerapuhannya meiyadi ba^an dari waktu
Mungkin kerlip bintang bertanya tentang cintaTentang persetubuhan lampu deng^ cahaya
Dengan ujung jemari kusentuh tepian cakrawala
Suaraku patah oleh cuaca yang kehilangan bahasa
Sedang airmataku terserap udara yang bertuba
Dahan-dahan mengelam s^t memahami kehilangan
Ngungun menahan kepergian daun demi daun
Kesedihan menjadi ungkapan musim j^g berganti
Ingin kubakar diriku agar sabar seperti debu




Keindahan tersusun dari alis tebal yang hitam kecoklatan
Hidung bertindik serta bibir yang retak-retak mirip tembaga
KemeMuan terdengar dari rintih l^endirian, dari lenguh kesepian
Dari ketabahan yang senantiasa beijaga s^tar rai\jang d^ sofe
Saat-saat genting al^ tiba ketika suIm kata men^dirkan semua bunyi
Pada setiap ucapan. Dan keheningan segera mengendap jilra kalimat
Menenggelanikan seluruh hurupnya mei\jadi Iransonan-lransonan
Yang hanya bisa dibaca seria dipabami oleh kediaman pagi
Keanggunan memahat bukit karang mem'adi patimg telaiy'ang '
Den^ payudara besar yang menyerupd monumen puiba
Keseimbangan mengukir lel^ galomb^ pa^ lebar pinggang
Pada lingkar ]pingguL Berdirilah di igung seiqa tanpa kata-kata
Dan saksikan bagaimana ^'al mdenggang layaknya seorang balerina
Penari tua yang begitu riang menebarkan pesona sekaligus bencana
Ke tengah dunia iteindahan dan ^'al beisahutan melempar suara
Yaiig terus memantulkan gema d^ samiidia ke samudra
Kekhusyukan seperti pemaiyat tebing yang merayapi lambut ikal
Menap^ sulur-sulur kekekalan. Dan maut seperti pesel^carnakal
Yang menerobos lorong darah, menyusuri celah napas serta melintasi
Sela^ jantung. Kepasrahan tergambar dari bangsal rumah sakit
Dari persalinan. Kelahiran dan kemktian adalah saudara kembar
Yang berbe^ wrgah dan lanm terpisah, namuii merely akan bertemu
Pada sptnya. Seperti sepasang kdrasih yang dit^dirkan beijauhan
Seperti dnta dan maut yang temyata.srding merindukan







Dari debu kembali ke debu,
lenyap tak tentu. Ini tubuh
gumpalan batu—tumbuh dari debu,liu^ jadi debu, serupa candu mengendap
J jalan-jala^ beterbangap di jalan-jal^ dihamburkan siang
digentayangkan malam: makhluk jejadian apakah gerangan
menunggu Wta di langit biru?
Jad nebula, kita mungkin memadatkan jagat raya
d^gan batu-batuan yang lain, debu yang lain
lalu bersamatalkmdanbiijitangjatuh '
adayangluruhkebumi '
kembali ke pangkal jalanan, muasal siang dan mal^
sebagai batu hitam tak teijamah
sipongang tangan dan ucapan
ateu debu kel^u pudar .
hinggap di bubungan, atap rumah kenangan. . /
Suatu ketika,'.seorang perempuan bermata basah
tertegun dengan sapu di tangan
ngungun menatap retak loteng(tenipat temyaman pesta tikus bulan)
dan ia mengerti, ia paham:
ada debu yang ^  biasa
terwcer di lantai ruang
tempat seseprang pemah beijaga -di batas kegflaan dan kewarasan; memasuki malam,
mengintai dan diintai kata-kata liar ,
lebih dOT sekadar lengking ronda di jauhan
ateu mimpi tikua bul^- seseprang yang pemah
dicintainya—sekarang pun tak lisai
dengan seribu kendi dan kandil di dada.
Sejak itu, malam ia nyalakan lampu di kamar itu
karena tahu ada yang datang, meski tak ada
bayang-baya^ Siang ia pahami isyarat debu
yang jatuh dari langit.lbteng
barangkaU liuruh lewat cel^ gente^
p^elum la^ iihpm^il tidcin^' njadi bukan jantaran pesta tikusrtikus semalami
Lalu dengan tangan gemetar ia akan menyapu
menyatukan sekalian debu
dengan tanah halaman,"pari debu kembali ke debu, huu!"
dan melen^ di ai^ang pintu.
Sekali debu luruh di ikal rambutnya, ia usap
dan jatuh di bahu—terasa masa lain meresap
seba^ tangan kukuh atau lembut jemari lelald
yang sesekali, ah,.menyelusup juga ke celah susu
tapi lalif mendadi^ henti dildrai dcak-cicak di loteng
cemburu-sejpi! Ia tengadaUS
sisa debu jatuh ke bola mata,
perih mengerdip, masa lalu kembali bangkit
dan berlinsmglah airmata...
2.
Debu hinggap di buku-buku, di kitab-kitab lama
tak terbaca, di IcEuh kebaya, di kaki anak-anak
di halaman, dan yang merangkak
didalamrumah
debu jatuh di ran^ut di curam pipi
dain mata perempiuan yang basah
sepeiti higan turun di halaman di atas pagar,
di luar rumah/^agaimana merekat debu
yang terlepas dari q uk sapu
agar utuh satu sega kdumganku?" ia mendamba
agar kalau leni^t & tanah, menghamparlah
seluas pandangan, atau batu untuk digenggam
sebagd jantung malam^-penghalau lindu dendam
dan kalau tetap berupa debu, masuMah ke ahnari pakaian
biar tersimpan Upat ingatan, walau cuma debu
tapi asal mula pendptaw
bahkan bintang-bintang planet-^planet,
dan petir bersabung
melebatkan hiyan.di kampung—bukan terdpta dari tenung
Dan perempuan itii Idni tak la^ murung
ia tahu, lan^t menyimpan semua kehangan, segala kejadian,
*X3^p atau teran^ tetap kusebut ia pl^et
dan bintang-bintang. Ia yang terdpta dari nenat
^ut-debu, memadat jadi nebul^ ji^ batu^atu
yang bercahaya dd jagat raya dw berkilau disepuh
fiajar-matahari,"
£ajar yang kemudian muncul di ballk tirai
hujan reda, men^pak batu-batu kuyup
serupa gumpalaii ti^uh yang bam puls^
dari kembarai; dw yang masih mengembara
dibayangkan peiempuan itu seperti debu
disapu air lewat parit dangkal dekat halaman *
, mel^tesi pagar ^ yu—batas kedl di bvuni
dan ia piin bergumam,*D^ air kembali ke air,




Tengah malam, sebatang lilin menyala
di kamar temaram—hiyan-petir seharian
padamkan arus pijar sekalian bbhlam
maka perempuan yang kini kasmaran
menyalakan £(pi-&jamya sendm
dengan uap kiri^gat, jantung yang memompa
den3mt darah, dan mata tak hampa.
la menunggu debu jatuh
tepat di sumbu . '
lilin perkawinan yang teibakar, dan ia amsal *
sebagai matanya, hangat menerima kecupan.
"Jatuhlah, dan kau mun^dn akan teibakar - .
tapi seperti lilin, kunyalakan penuh debar,
apa baluisa lainku imtuk menyata^
sukacita penantian?" v ' •
Kucing hitam mengeong di lorong
dijalankedapur—tembuskesumur .
tempat ia sering melihat kelebat lelakinya lewat, tinggi jangkung
di larut malam terdengar sendok l^fii berdenting
dan di raiq'ang matanya tak bisa pejam, ia pun ban^t ke belakang
kadanghanyauntuk melihat pun^ungbun^nklelakii^ '
menghadap kertas-kertas penuh coretan. Saat be^ni tenant
ingin ia berpapasan di lorong sempit itu lagi,
kelabu kusam—dua badan tak bisa men^iindar
tapi sebagai bayang-bayang, lelakihya alran menempel ke dinding
dan memanjang hin^a ke loteng men^i sepenuh riiang
dengan hablur kenangan.
Datanglah, walau berupa bayang-bayang
dari sini lelmt kupandang al^ Imbakar lilin lain,
mimgkin tanda lahin atau kui^ralakan kayu di tun^
agar semua bayang menari minta diban^tlmn
dan abu menjelma hangat debu dirimu!"
. Di luar, angin ban^t lagi, menggeram lagi
pohon-pohon menggeriapkan mantel daun-daunnya
dahan dan reranting menggaiit kusen dan jendela
sim^uh terasa asing (tak ada lolong aiyin^
hingga suara hening ganjil n
menyu^p pada se(^ nyala api .
yang kini, cU lilin pen^i^isan, liar menari
dan pdrempuan itu mengerj^ ada yang datang
tak teihilang, bersama d^iu angin, gemertak genteng ,




ia mer^ kandil di dadanya gemerlap
seribu kendi tak san^p memadamkannya
dan memang tak akan memadamkannya
lalu ia menyanyi lagu lama
145
—kesukaan lelakinya, waktu barsama,Viwayangm€ngembara,mengembaraiah:
daii debu kembali ke debu, lenyap tak tentu
dan air kembali ke air, terus mengalir
dari api kembali ke api berkobar




aku melihat legam punggungmu, ayah
atau orang lain seperti ayah, berkelebat
begitu dekat, dengan tul^ belakang terentang
serupa rel atau tangga ke lan^t, menyunggi barang gahan
penit bumi—melintasi hamparan bahu
dan bun^kuk kudukmu, berpunUk, penuh bungkul^
serupa getah karet baturaja, sehitam batubara bukitasam
terentang jauh dan panjang, o, babaranjang!
segalanya terdedah di atas bak hitam terbuka, tapi siapa
yang bisa menyentuh muatanmu, kecuali si tangan p^j^g
sumber derita, di kota-kota dan bandarlama atau pelabuhan hampa
meski segalanya masih terikat pada rel karat itu
—tulang pun^ung ayahku atau orang lain .
yang sama getas dan ke^u.
ya, ?kn melihat pun^ungmu ayah, beribu-ribu punggung,
beijejer dari gunung ke kota hingga pantai terujung,
di !?ana, dfcarnhuk gigir roda-roda b£ya, terkelupas
dan berdarah, di tengah gigil dan deru rindu semesta
kusaksikan pemandangan menalgubkan dan derita:kereta hitam bak terbuka mekgu terbang ke bulan
yang perlahan gerhana!
/Palembar^, 2006
* Babarai\jang: sebutan untuk kereta api barang (bak terbuka) yang biasa mengangkut
hasil tarnbang batubara dan has!! burn! lainnya dl daerah Surnatera Selatan.
g^isii* Sdat
di Lansano, KenagagM Taratak, Ka-
itera Barat, 19f'Jai^U2i^975. Kikunyd:
Gugusan Mata Ibu qOOS). la mengasuh'TQiv^TcK Berulu (^Oooj uuu xjuyuouii —r'^iT
Komunitas RumsWebah d^ Jumal Cerpen Indonesia di Yogyakarta
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(■ Batang Nilau
pada hari aku pergi
sebatang nilau berkilau di tepi ladang
diurapi matahari pagi baru datmg
aku pun seperti baru dilahlrkiui
mesld tak'mengubah nama-iiama hari, -
tujuh kata dalam sepekan
aku peigi bukan ke pekan senin, keniis atau minggu
aku turun-ihendald bukan membawa bualy
kayu atau duri di punggmig
dm pergi membawa keringat ladang
yang len^t di pdtongan pakaian rombeng
pada bail aku akan.peigi
dua-tiga bataiig nilau menyisih
membulca-mengalupkan mataku tengah hari'
sementaia suara seiuling sayup
menyuling air-kata di cekung pipi:
aku akan pergi, mungkin lusa atau sepekan lagi
aku akan pergi mungkin segera atau tak kembalL
pada hari aku bakal pergi
deretan batang nilau memutih
menggeriapkan sepi di ladang mei^'elang sore hari
—putih-putih kasih ibu,
putih-putih rambut, susu, tulang, merapuh
pada hari aku tak tentu per^
batang-batang nilau merah-kuning-gading disepuh
cahaya seiqa hari, seperti gurat risau di rona pipi
gadis-gadis merana lepau kopi
pada hari aku menolak pergi
gerombolan batang nilau tegak serupa hantu
malam hari, men^alauku pergi jauh
atau sembunyi di balik pintu
pada hari aku belum mengenal kata pergi
semua batang nilau, yang dekat atau yang jauh,
adalah sahabat sejati sel^gus musuh aba^
dalam gelap-t^rang hari-hari
milik matahari itu juga
di bumi
147
r pada hari ada kata
.  setiap ^ tang dan ranting nilau
membiiat bayangan hitam dari jelaga matahari,hingga kepeigian tak terucapkan: tertutup rapat
di bi^i-buku kusam dalam almari-tempat menyimpan
pakaian romben^ku tadi
pada hari j^g tak ada, dan segalanya tak terduga
aku sesungguhnya masih mericipta:
batang-batmg nilau, hqau ladang dan bayang-bayang,
dengan sulingan air-kata yang k^inggimg munmg
di bait ketiga, tengah hari: hingga seketika itu juga tetesnya
jatuh di telapak tanganku, yang semalaman lain sekarat
mennlisi kepeigian ini
t^i di keesokan pagi, tiada temaram, tanganku
menjehna jadi ranting dan daun sebatang nilau
ywg berkilau tenahg di tepi ladang
diurapi matahari pagi bam datang
tepat pada hari aim peigi
ya, pada hari aku akhunya peigi ^
. dan merasa s6peT1fbam' dilahirkan. r '
n  ' • ' *■ ■ : , ' V
/Rumahlebah Yogyakarta, 2007
Kompas, 13 Hei 2007
PUISI INGGRIS (AUSTRALIA)
Karya Besar Marianne JV^brSe;
(Mahasiswa Pascasarjana The Australian National University, Canberra
.. ijr. Dosen Sastra InggriSr.PSlUA^ju n " ..,>--. 1 '
Poetry
I loo, dislike it: there are
things that are important'
beyond all this fiddle.
Reading it, however,
with a perfect contempt for if,
one discovers that there is In.
It after all, a place for the
genuine.
Hands that can grasp,
eyes
that can dilate, hair that
can rise
if It must, these things are
important not because a
high sounding interpreta-
tiori can be put upon them
but because they are
useful; when they become
so derivative as to become
unintelligible,
the same thing may be
said for all of us, that we.
do not admire what
we cannot understand: the
bat,
holding on upside down or
In quest of something to
eat, ^elephants puling, a
wild horse taking a roll, a
tireless wolf under
a tree, the immovable
critic twitcbing his skin like a
horse that feels a flea, thej .
base ball fan, the statist!:^: n
dan— nor is it valid.^ii',
'  to discriminate agi^irisb i
^business documents isnd- \
school-books': all these
phenomena are importanb
One must make a distinction .
however when draggSd
Into prominence by half -
poets, the result Is not poetry,
n nor till the poets among" us
can be n ■, '
Utefallsts of . .
the imagination'—at)6ye
Insolence and triviality ;
and can present - r •
_• •• for Inspection, imaginary
f gardens with real toads In . ,
'  them, shall we have '
it. In the meantime, Jf you '
demand on one hand, the raw
material of poetry In
all. its' rawness and
that which Is on the bthef
hand genuine, then you are




penyalr. besar Amerika dl
samping Eliot, Frost, Stevens,
Williams dan Cummlngs.
Walau menghasilkan beragam
karya sastra, Moore lebih
dikenal dengan puisl-pulslnya.
Salah satu yang paling sering
1 diperblncangkan secara luas
adalah "Poetry" {PuisI). la
menulls kembali syair Inl
beberapa kail sepanjang
karirnya. Dalam Collected
Poems akan terllhat versi
pertama pulsl Inl sudah
dihapus hingga catatan akhir,
lalu menjadi tiga baris ya'ng
merupakan penclutan dua
I  kallmat pertama versI perlama
pulsl tersebut. Hingga kinl,
para kritlkus dan akademist
sastra belum menemukan trtik
simpul alasan dl balik
'peiiullsan kembali' [rewriting)
syair "Poetry" oieh Moore:
VersI awal darl "Poetry"
seperti terbaca dl atas , >
diterbltkan perlama kali di
majalah Others pada bulan
Jull 1919, dan jugadi ^
. vkumpiilan pulsl Moore sendlrl,
Poems (1921), dengan format
j. yang sarna. Inl bisa dikatakan
I sebagal ars poetlca. .
i Walaupun Moore kerapkall
menggunakan syllable
stanzas (barls yang eama
pada stanza berlkutnya
memillkl jumlah suku ka ta yang
^ersis sama tanpa
::"~memperdullkan aksennya).T
.  "Poetry" sebetuinya dltulis •'
' sebagal sebuah free verse" /-
(sajak bebas). Sejak . ^
kedatangan kaum Imajl (19112),
bentuk sajak bebas Wan
popular. terfepasdari • .
kekhawatiran sejumlah \z
penyalr, sepem Robert Fro&i,
yang menganggap sajak v'/
bebas "ibarat bermain tenls« ■
tanpa net" (like playing tennis ,'
without net). Dekade 1910-an !
: dan 1920-an adalah masa- ^'
masa yang sarat pdlemlk '
kesusastraan (terutama pulsl)
I dan Moore maWn glat
meneguhkan Doslslnva.
' khususnya dalam dunia syair
yang pada gillrannya .-s ^
membentuk dasar-dasar ■ ^
artistlknya. / ?!
Mesklpun lidak memlliki,; ^
jumlah barls yang sama, llnia, jii
stanza "Poetry" jnl memillkl
sejumlah citi-dri formalitas,
terfepas darl ketidakteraturah !jj:
ritme yang dimlllklnya. Baris-' ,v
baris panjang dan pendek t • •
tampak berselang dl mana V
sebaglan besar stanza dibuto
dan ditutup dengan baris '•
yang panjang. Striiktur
demiklan menyuguhkan makna '
"argumen" pulsl bahwa Ini <-> P
adalah sebuah sebuah pulsl
diskurstf, bukan pulsl link. j
Moore memulal dengan :
sebuah pengakuan, "I, tod, V .
dislike IT [Saya, Juga, tidak ^
menyuka/nya). Ini adalah '
sebuah-ungkapah profokatH^; -
seorang penyalr dalam v^^ " !




pulsl secara mengejek,^ .
dlungkapan sebagial "Sn this ' 1
' fiddle" (semua omong kosohg \




























iJH^Ii-soundlng•Inleroretation •il^be put on thejh"-





; pentlngnya pada liarisr :
pertama stanza beillditnya.
^  • Efek^ang sama Jugia terllhat .
I .'pada akhir barfs kedua stanza
ketlga dengan kata depap-
?under" (bawah). ?
v^Perianyaannya adalah di
apa? KIta' pertu "
!ui|ppunggu hingga m'enemukan
jawabannya; "a tree" V^Vr" .
■{^ab'uah pohon). .. - r-. : •
iperiengkatpan inl iwmu'diar)
■ ^Hmpuniakan ole|) V^laih
yf5y«Hf HHi'V^^jgiereylsi
PMSWfili^Pcfaft^jumlah^:^^^ kemballpMl^fjaei^acllvai^»/buf^%toat^^ ; ' ! empatparjpTOrt^-.—'%tnnnfMinrfarofonH>'./l^fB »•, .; ^ballkgyC^ly^lTwl9.1^ .• V • ..
nienunjuld^,p^l:a8l(iien^'
; seluruh airi^lgUl^^tp^?-v^
: ;tfaan d^ psmp^
)  yang unlk^i;A^jii0je '' '- .• /""« na*
pul^ sobagalnij^aft''^: >
idioyajtak^iM .iM.iyaioi^-.maore paoa 




|ptaUI?t)anaIlty- ^kaliafari), ^ ^
;^elainkah 'oteh sesuatu yang
^memifikl bahan b^u yang





V|?kauln l(tei5^ls implan". . •
Wfta^^^ \
'^etniaihiil^^ yang dlplnjam
^ariYe^ji^^ Aitda ' V;




, tayaknya para artfs sebelum
..dan sesudahnya; Moore
;agaknya menppba mprevlsl
kemball karyam^' lalunya -
yang mungkln saja mewakW
kejayaaririya:'. Bagalmanapun,
■ R^ny# Periu bplajar;unti^tid^ puas/;lentu tanpa v
harUs sanfip^ tjhVeRstrem; >; .
.  PuIsi hariis'dibaca
beherapa;kail. Pesan dan '
argumeri di ballknyatldak
begltuJela8.Halinr ■/. " . -
dikarehakan banyak hal, ' ' »
Uarnlasuk pembentukan
tpMiinf berikutnya y^gv^i./
, ' kernudlan menjadi semapairh . .
' iinsiir kunci pulsl sllablk; ■/.
M^fe sendirl, yang kerap^i:
^takhir pada sebuah.Paris. ■ .
s^ra acak ketlka hitungah.
suku katanya tercapal. ^enls
penandaan demiklan potenslal
menjauhkan sebuah pulsl distrl
■ karakteriyasl pulsl ketlka '
suspensi tidak hadlr dalani
_sebu^ pulsl.
'jr . Marianne Moore, akhlmya,
^.tel£^ melakukan Inl semua
dengan sangat meyaklnkan,
walaupun versi awid .
sentuhan llriklsme membuat
< argumennya dalam "Poetry"
- j£^h;dari kesan Jelas:' f: ,
; Adakalnya kejelasan biikah ■
p^lan yang harus selalu
dikenakan oleh para pehyalr.
Bag! Moore, puisi adalah
perso^an kecakapan dan
kejujuran dalam bentuk :
apapun.""






Trilogi His Dark Materials karya Philip Pullman, yang n
edisi Indonesia-nya baru-baru ini diterbitkan oleh
Gramedia, boleh jadi akan dicatat sebagai tonggak baru
sejarah kesusastraan anak berbahasa Inggris bersama
Alice's Adventures in Wonderland (1865) karya Lewis
Carroll, trilogi The Lord of the Rings ^0.954-1955) dari
JJRR Tolkien, dan tujuh jilid Chronicles of Namia
(1950-1956) karya CS Lewis.
Oleh TRISNO S SUTANTOSedikitnya sudah tujuh juta
eksemplar trilogi ini teijual,
diteijemahkan ke dalam le-
bih dari 37 bahasa, dan renca-
nanya akan diadaptasi menjadi
film layar lebar akhir tahun ini
oleh produser The Lord of the
Rings.
Akan tetapi, berbeda dengan .
mereka semua, kaiya Pullman
lebih memancing banyak kon-
troversi, khususnya dari kalang-
an Kristen konservatif karena
secara blak-blakan menyerang
otoritas gereja. Apalagi, dalam ,
soal agama, posisi Pullman me- '
mang. sangat jelas.
"Saya seorang ateis," kata
Pullman dalam konferensi di
Oxford, Agu^tus 2000. "Tetapi,
bagaimanapun juga, kita mem-
butuhkan surga, Idta membu-
tuhkan segala hal yang dirujuk
oleh (kata) surga, Mta butuh ke-
gembiraan, makna dan tujuan
dalam kehidupan kita, ketersam-
bungan dengan alam semesta,
segala hal yang dulu dljanjikan
oleh Kengaan Surga pada kita n
tetapi gagal dipenv^inya." Tidak
^"heran jika Peter Kitchens, se
orang penulis Kristen konserva
tif, menyebut Pullman sebiagai
"Penulis paling berbahaya di
Inggris", dan menuduh adanyaj  "konspirasi kaum ateis" xmtuk
I membuangsisa-sisaterakhirke-
'  kristenan CBaca; 7%eAfo//on
Sunday, 27 Jahuari 2002, hal
63).
Saya tidak ingin menyibukkan
diri dengan uru^ konspirasi
itu, }^g jelas tidak dapat dicari
bukti pembenaiiahnya. Lagi pula,
seperti dilaporkan ensiklopedia
online wikipedia.oig, tokoh se-
kaliber Rowan Williams, Uskup
Agung C^teibupr, mals^ meng-
aiyurkan agar trilogi iKs Ddr/f
Materials dijadikan bahan £gar
untukpendidikan agama dise- ,
kolah-sekolah! Sebab apa yang
disajikan Pullman ada]^ sebuah
dongeng pascamodem tentang
pergolata jiwa memgu kema-
tangan, semacam bildungsroman
bagi mereka yang merasa bahwa
dunia agama tra^ional tidak la
gi mampu memuaskan kebutUh-
an terdalam manusia.
Membunuh "Otoritas"
His Dark Materials v.
adalah cerita anak-anak. Tidak.. .
lebih dari itu. Tetapi, sama se- ;;
perti karya-kaiya 1^ yang ber-r.
mutu. His Dark Materials meng-
gabungkan berbagd unsur, mu-
lai dari mitologl, agama, fisika
kuantum, sampai peimenungan >
filosofis yang memukau.
Dalam bagian peilmna^trilpgij.^.
ini. The Goldep CbmpasSii^ud^'f;;.
In^ris: Northern Lights) -
mei^abet The C^fime^e Medal v
dan The Guardiaii Awaid^tti]^'
. fiksi anak-anak, Pullihain'^iemu-
lai kisahnya ketika Lyra Belac-^i^j
qua bersama Fantalaimo^
monnya, bers4mbunyi di^einai^
pakaian dan tanpa sengaja men^{
(niri deh^ cerita pengemb^iiS)
an Lord Asriel ke wilay^.Ut^^j
kepada para Cendddawah
demi Jordan di Oxford. Ceritavoy}




reka, iserta lenyapnya Roger,' te^ij)
man bermain Lyra, karei^ di-
151
culik "para pelahap" membuat
Lyra dan Pantalaimon memu-
txiskan uiltuk memnlai pengem-
baraan mereka Dan bekal Lyra
hanya satu: kpmpas emas yang
disebut "ale^ometer" yang se-
lalu.memben jawaban yang be-
nar.
Bagian kedua, The Subtle Kni
fe, menambah kompleks plot ki
ssel petualangan yang tampak
sederhana itu, dengan masuknya
dua tokoh utama Iain: Par
ry, seorang anak yang tanpa se-
ng^a menjadi pembunuh dan
menemukw "jendela" untuk
memasuki "dunia lain", serta
Mary Malone, seor^g peneliti
fisil^ tetapi menyukai 1 Ching
yang mencurahkan upayanya
untuk membuka misteri "Ba-
yangan", atau "materi gelap" da-
lam istilah fisika kuantum. Tan-
pa sepengetahuaimya. Will di-
takdirkan metyadi ^ embawa pi-
sau g^" yang mampu mem
buka jendela-jendela pen^u-
bung antardunia. .
Di Imta Cittaga^ yang ber-
ada di'dunia laim Will bertemu
Lyra, bersahabat, dan memulai
petualangaii mereka. Keduanya
mencari sang ayah. Lyra men-
cari Lord Asriel yang memasuld
dunia lain dengan mengorbw-
kan Roger, sementara men
cari ay^ yang tidak perhah.di-
kenalnya, John Pany, perw^
Marinir Ker^'aan yang tiba-tiba ,
lenyap dalam ek^edisi peneli-
tian dU Utara. Dan Pulhnan perr
lahan-lahw membimt Mta me-
nyadari keran^ besar yang
meiidasari triloginya. Setiap. to
koh, termasuk para penyihir
maupun malaikaL sesungguhnya
berada di dalam jalinan ambisi
puncak Lord Asriel untuk mem-
berontak terhadap kekuas^
tertinggi, yakni mencari dan
membunuh Sang Otoritas!
Baru dalam bagian ketiga, The
Amber Spyglass, buku fiksi anak-
anak pertama yang menyabet
sekaligus pen^argaan 'V^tbre-
ad tahun 2001 maupun White-
bread Book of the Year tahim
2002, seluruh jalinan rumit do-
ngeng Pullman menjadi jelas.
Sang Otoritas itu tidak lain ada-
lah figur yang selama ini disebut
dan mendakli din sebagai
Tuhan, yang diwaldli sekaligus
dipetqarakan oleh Metatron.
Pemberontakan itu berhasil
Otoritas berhasil dibunuh, Me
tatron dengan seluruh bala ten-
taranya berhasil dihancurkan.
Dw Lyra pun tnenyadari nasib
yang menentukan diiinya. Dia
adalah Hawa, ibu kehidupan
yang kemudiw jatuh cinta ke-
pada Will si Adam, karena cerita
Mary Malone, sang ular peng-
goda. Sebuah dongeng yang
mengingatkaii kita pada Idtab
Kejadian dalam AUdtab, tetapi
dengan tafsir berbeda.
Jika Msah A(^m dan Hawa
dalam kitab Kejadian selama ini
dipandang sebagai titik awal ja-
tulmya manusia ke dalam dosa,
Pulhnan menganggap sebalik-
nya. Itu adalah titik awal ketika
manusia menin^alkan alam ka-
nak-kanak yang serba "mumi"
(mnooence) imtuk menjadi de-
wasa, mengenal cinta, membu-
ang ketaatan mutiak pada "Oto-
rit^, baik agama maupun lain-





Jelas, den^ visi semacam





sinya—adalah barang yang sud
yang tidak boleh diganggu, di-
pertanyakan, apalagi dikritik. Ji-
ka Anda tehnasuk kelompok se-
pertiini sebaiknya Anda tidak
membaca trilo^ PuUman. Apa
lagi The Amber ^yglass, di ma-
na Pullman bicara blak-blakan
dan riielontarkan kritik tanpa










Misalnya, lewat tokoh Mary
Malone, mantan biarawati yang
menjadi peneliti' "materi gelap"
dalam fisika ki^mtum, ia me-
nandaskan bah^ "Agama Kris-
ten adalah kesalahan yemg sa-
ngat berpengaruh dan meyakin-
kii" ^al 524). Begitu juga he- "
tika diperhadapkan dengan Pa
ter MacPhail, Presiden Lembaga
Pengadilan Disiplin Agama, lem
baga superkuat di ba>^ Ma-
gisterium Gereja, Mrs Coulter
justru men^ugat balik: "Well, di
mana Tuhan, kalau la masih hi-
dup? Dan kenapa la tidak ber-
bicara lagi?" (hal 391).
♦ Jud il: Trllogl "His Dark Mate
rials": KbmpasEmas (The Golden
. Compass), PisauAjaibiPe •
Subtle Knife), dan Terojibng Ca- •
haya (The Amber SpyglKs; ir
♦Penulis: • ,
i ^  Philip Pullman
! ♦Peneriemah:. • .^..r >
V B Sendra Tanuwidjajai" i \ 'V.
■♦Peneitit I v= .
Gramedia Pustaka'Ufama, Jakar- <
.^ta,2006dan2007 .. •
;*Tebai: L509 halajnarii cV
i  ' -V^- ■ .'fit"' ' 'stV"
Akan tetapi bagi mereka yang
cukup terbuka dan kritis, do-
ngeng Pullman merupakan pe-;
renungah memukau tentang
makna agama yang tid^ lagi di-
landaskan pada kewenangan
Otoritaa dengan seluruh biro-
krasinya, atau teijebak pada fi- "
gur-fi^ mitologis, melainkan
lebih sebagai pencarian makna
kehidupah yang hakiki. Suatu
pemahaman keagamaan yang te-
lah mampu melangkaui kritik
akal budi Penceriihan, ^ bang
batas di mana umat manu-
sia—memakai metafora Kwt
yang masyhur—sudah mencapai
"akil balig**. Sebal), seluruh kritik
pedas Pullman memang dituju-
kan pada kewenangan atas nama
"Otoritas" yang selama ini telah
membelen^u manusia..
Sementara bagi Lyra dan WIH,
seluruh petualangw merely .
adalah proses pergolakan jhva .
yang hmiis dilalui untuk men
jadi dewasa, melewati ambahg
pubertas dan pertama kali me-
nyadari bahwa mereka saling ja-
tuh cinta. Di akhir cerita, WOl
harus mematahkan ')pisau gaib"
dan menutup setiap jendela
pen^ubung antardunia,' semen
tara Lyra kehiiangan kemampu-
iy:>
an alamiahnya dalam membaca
alethiometer. Itulah harga kede-
wasaan. Mei\jadi dewasa berarti
kehilangan temanipuan untuk
berpind^-pindah dunia, atau
selalu mendapat jawaban yang
tepat untuk setiap persoalan.
Akan tetapi menjadi dewasa juga
berarti mei^dari bahwa dunla
di mana Iqta ada. di sini dan
sekarang ini, sungguh merupa-
kan tempat teipenting yang la-
yak menerima seluruh perhatian
kitaflebab "Kerajaan sudah ber-
aldiir, kerajaan surga, semuanya
sudah tamat," kata Lyra di akhir
buku. "Kita tidak boleh men-
jalani kehidupan seakan-akan
hal itu lebih penting daripada
kehidupan di dunia im, karen^
tempat yang terpentuig adalah
di mpna kita berada."
Dengan kata lain, trilogi
Pullman bisa dibaca sebagai ter-
jemahan, dalam bentuk bildung-
sroman yang can^ih, dari pang-
gilan dasar Pencerahan: Sapere
Aude! Beranilah berpikir sendiri!
TRISNO S SUTANTO
Pencinta Buku Cerita Anak-anak






SELAIN wayang kulit yang .
dikenal di, daerah Jawa
Tengah dan Jawa Timnr, ada
jenis wayang yang paling popular
di Jawa Barat, yaitu wayang golek.
Secara garis besar, wayang golek
setidaknya memiliki duajenis, yaitu
wayang golek papak (cepak) dan
wayang golek pun?^ yang ada di
daerah Sunda. Wayang golek
umumny a dimainkan oleh seorang
dalang sebagai pemimpin pertun-
jukan, yang pada awalnya jugaber-
tugas menyanyikan suluk, menyuai-
rakan antarwacana, mengatur ga-
melan, mengatur lagu, danl^-lain.
Sejarah dan fungslnya
Sebagiansqarawanberpendapat
bahwa wayang golek pada awalnya
memiliki peran yang hampir sama |
denganwayanekulitdiJawa,yaitu i
digunakan ol^ para wali untuk
menyebarkan Islam di Tanah Pa-
sundan. Karena ajaran Hindu sudah
cukup akrab di masyarakat Stmda
ka la itu, cerita Mahabrata dan Rama-
yflMfldariTanahHindudimodifikasi i
untuk mengajarkan ketauhidan. .
Misalkan, dalam cerita Mdhabarata |
para dewa punya \vewenang yang f
sangat absolut, s^agai penentu na- ;
sib dan takdir yang tidak bisa di-
sanggah maka para wali membuat ,
objek baru yang posisinya lebih
kuat, yaitu lewat tokoh Semar yang.
padaakhimyaSemartersebutturun*
ke bumi karena kesalahannya untuk
mendampingi setiap kejadian da
lam babak Bharata Yuddha baik se^
penengah atau sebagai ekse-
^tor tbkoh yang tidak bisa diajak
ke jalan kebaikan.




ada warat-syarat tertentu yang
membuat seseorang hams diruwatatau disebut sukerta. Para pukerta
atau orang yang harus dirawat mi-
salnya, wunggal atau anaktunggal,
nang^g bugang (seorang adik
yang kakaknya meninggal dunia),
sur^ba (empat orahg putra), su-
rainbi (empat orang putri), panda-
wa (lima putra), pandawi (lima pu-
tn), talaga toggal kausak (seorangpufra diapit dua orang putri), sa-
mudrahapitsindang(seorangputridiapit dua orang putra), dan seba-
gamya.
Pada awal sejarahnya, wayang
golekumumnyamemilildduabuahlakon utama, galur dan carangan
yang bersumber dari cerita Rama-
yana dan Mahabarata. Namun, ber-
beda dengan wayang kulit di Jawa,
*^yang golek menggunakan baha-
lendro), yang terdiri atas dua buah
saron, sebuw pekin^ sebuah se-
lentem,satuperangkatboning,satuperangkat boning rindk, satu pe-
rwgkat kenong, sepasang gong
(kempul dan goong), dilambah de-
nganseperangkatkendang (sebuah
kendang Indung dan tiga buah ku-
lanter), gambang dan rebab.
Namun, s^ak tahun1920-an per-




7 dalang-wayang golek ihi sendiri,
a^^rutama keti^ zaman kejayaan
A^sind^ Upit Sarimanah dan Titim ,
Patimah.
D^am pertunjukan wayang go- j
lek,lakonyangbiasadipertunjukan •
adalah laton carangan. Hanya ka- '
. diang-kadang saja dipertimjukan
lakongalur. Halini seakanmenjadi
uknran kepandaian para dalang
^ mendptak^ lakon carangan yang




' .wayang golek umumnya sama de- '
mgan karakter dalam wayang kulit:
w tokoh-tokoh dalam Ramayana dan i
Mahabarata ditambah dengan para \
punakawan yang menjadi pemban-
tus^liguspenasihatparakesatria
utama. Simar tetap dipercayaseba-
gai sosok paling penting dalam du-
nia pewayangan, yang menjadi
gambarankehSusanbudi, kelunur-
an ilmu, dan kebijakan laku dari '
dewa yang menjelma manusia.
Namun, dalam wayanggolekada
tokoh lain yang sangat menarik ba-Inyakperhatianpenikmat
seni wayang golek, yaitu
Sastrajingga ^ as Cepot.
Sastrajingga adalah anak




Cepot lahir dari saung).
Wataknyahumoris, suka
banyol ngabodor, tak
peduli kepada siapa pim
baikksatria,rajamaupun
HCM para dewa. Kendati be- i
gitu lewat humomya dia I









*  Sastrajingga digunakan
dalang untuk n)enyam-
paikan pesan-pesan be-
bas bagi penonton beru-
pa nasihat, kritik mau-
pun petuah dan sindirann QUQUN yangtentu saja disampai-
kansambilguyon;Dalamberkelahi.
atauperang, Sastrajingga biasa ikut
dengan bersenjata bedog alias go-''
lok. Dalam perkembangan selan-
jutnya Sastrajingga juga memiliki
senjata panah.
Popularitas Sastrajingga semakin
meroket ketika dalang terkenal wa
yang golek, Asep Sunandar Sunar-
ya, menjadikannya sebagai kokojo /
tokoh unggulan pada setiap page-
laran dan pertunjukannya. Bahkan
setiap menjelang berbuka puas di
bular. Ramadhan, ada satu stasiun
televisi swasta yang menayangkan
, acara Asep Show dengan mengha-
dirkantokohSastajingga alias Cepot
sebagai pemeranutamayangmem-
beri petuah dan nasihat-nasihat ke
agamaan bagi pemirsa TV. Konon,
tanda tangan Asep Sunandar Su-
narya sendiri ditulis atas nama Ce
pot atau Sastrajingga tersebut.
Sastrajingga merupakan gam-
baran akankeluguan yang mencoba
menghadirkan perlawanan terha-
dap kemapanan hidup yang diba-
tasi oleh sekat-sekat kebekuan aki-
bat pemikiran yang terlalu berori-
entasi formal dan birokratis. De
ngan sindiran, kelakar, dan parodi
yangdisampaikannya, Sastrajingga
seolahinginmenyampaikanbahwa
hidup tidak selamanya harus dija-
lani dengan keseriusan yang mem-
buat kerung berkerut, te,tapi juga
bisa dijalani dengan santai tanpa
harus kehilangan arah dan pegang-
an yang menjadi lulai dan etika ber-
sama demi hidup yang lebih baik.
Lebih dari itu, Sastrajingga juga
"mengingatkan bahwa kritik tidak'
selalu harus dis^mpaikan lewat de-
monstrasi atau adu kekuatan, tetapi
bisa dengan sindiran dan parodi.
Dalam kajian pascakolonial, misal-
nya, perlaw^an tidak hanya bisa
dilakukan dengan konfrontasi, te
tapi juga bisa dilakukan lewat jalur
mimikri dan parodi.
Lewat jalur parodi, Sastrajingga
seolah mengingatkankita ihwal apa
yang disebut fUsuf Wittgenstein se
bagai language-games. Dalam ke-
hidupannya, manusia tidak selalu
menggunakan bahasa logis dan
formal untuk menyampaikan dan
mengungkapkan realitas yang di-
hadapi daft dialaminya. Bahasa
logis hanya menempati salah satu
saja dalam keseluruhan apa yang
bisa dilakukan bahasa. Masih ada
pengungkapan bahasa yang Iain.
Misalnya, 'ucapan-ucapan perfor-
matif (yerformaliveutferencesOyang
menganggap ucapan bukan meru
pakan b^asa 'deskriptif, tetapisu-
atu 'speech-act' atau'tindak-wicara'.
Ucapan performatifjelasberbeda
dengan 'ucapan deskriptif yang
berdasarkan fakta. Oleh karena
language-games inilah maka bahasa
mempunyai bermacam-macam
penggunaan, tergantung dari kon-
teks (meaning is context). Makna ba
hasa bisa diperoleh melalui penye-
lidikan mengenai bagaimana kata-
kata dan ekspresi-ekspresinya ber-
hmgsi dalam bahasa sehari-hari. Ba
hasa logika, misalnya seperti yang
terdapat dalam Tractatus Logico
Philosopicus, tidak dapat meme-
cahkan seluruh persoalanyang tim-
bul dari pemakaian bahasa (karena
makna tergantung dari pengguna
an, meaning is use), malah bahasa
logika akan mengakibatkan suatu
distorsi habis-habisanjika dipaksa-
kan untuk memahamisesuatu yang
memangstrukturepistemologisnya •
ada di luar fakta empiris.




"tetapi sebuah alat yang digunakan
manusia untuk moigoor^asikan
tindakan-tindakannya dalam kon*
teks hubtmgan sosid. "Makna se
buah kata tergantung dailpenggu-
'naannya dalam bahasa." Yang
panting adalah bah wa kita mencari
tahu 'dalam situasi apa sebuah ka-
limat itu digunakan, maka di sana-
lahia akanmelahirl^ makna'. Un-
tuk melihat bahasa sebagai sebuah
alat, maka kita hams menyugesti
diri kita bahwa kita melaktikan
segala hal dengan bahasa. Bahasa
adalah tindakan dan pembimbing
menuju sebuah tind^can. Bahasa,
dalam konteks penggimaan sosi^-
nya, bisa secara temporer dite-
tapkanuntuktujuan-tujuanpraktis.
Maka kritik dan sindirian yang
disampaikan Asep Sunandar lewat
tokoh Sastrajingga boleh jadi me-
mpakan sebentuk pengetahuan
nonformal yang tidak bermaksud
menggurui, tetapi menjadikan kita
lebih peka terhadap persoalan so-
sial-politik tanpa hams kehilangan
keriangan kita sebagai manusia.
Lebih dari itu, Sastrajingga juga'
seolah ingin menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak pemah menjadi
fenomena vane netral atau obiektif.
tetapimerupai^sebuahpersbalan
pbsbionalitas, persoalan fempat
d^ mana seseorang berbicara, ke-









tual dan religius. Tetapi juga ber-
sangkutanperso^an-persodaneti-
ka kehidupan, bahklun berpolitik
danbemegara.
Dengan bahasanya sendiri, wa-
yang golekbahkan mampu mener-
jemahkan fenomena politik dan
kenegaraan yang kaku, formal, dan
pimim ketabuan ke dalam bahasa
awam yang cair dan mudah dipa-
hami. TidaMah mengherankan jika
selama rentang waktu tertentu, wa-
yanggolekpemahdijadikansimbol
gengsrdanmemiliki tempatkhusus
di hati masy^akat Sunda. Setiap
pertunjukan wayang golek, akan
selalu 'dijualbeli' penonton. Na-
mun, masihkah kondisi tersebut
bertahan hingga sekarang?***
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